1 aditiya purwa 


Hallo gays 
Aku harap kalian Suka cerita Ku ya ‚Jangan Lupa Like dan 
Coment Nya .. dan follow jugaa :)) 


Mata Hitam Milik Laki laki 20 Tahun Itu menatap Lurus 
Menuju Lemari Hitam Dengan Beberapa Guratan Kasar di 
permukaan Kayu nya. 


"Keluar Aja, Gue Gak Bakal apa apa In lo juga" Laki Laki 
Dengan Pakaian Serba Hitam Itu Berdiri santai Di Ambang 
pintu dengan tangan Kirinya Yang sedang meminum 
Minuman Kaleng yang Tadi sempat Ia beli di mini market 


"RAGA !!!" Teriak Suara yang amat ia kenal ,Matanya 
Memerah Karna Kaget mendengar Suara Teriakan Kesakitan 
yang Amat Memilukan Itu ,Suara Yang Tertahan dan Dan Di 
akhiri Dengan Helaan nafas Berat. 


"Sya.. rasya ??" kini semuanya Menjadi sangat Kabur dalam 
Pandangan Nya,Semburat Cahaya Menyilaukan Penglihatan 
Nya. 


"raga Bangunnnn " Laki laki Bernama raga pradipta Itu 
Membuka Matanya Kaget Saat la melihat perempuan 
Dengan rambut Coklat Sedang Menatap Kesal Padanya 


"Rasya !!" Raga Beranjak dari tidurnya Karna Kaget Melihat 
Perempuan Itu tiba tiba Ada Di dalam Kamar nya 


"Lo Kok ga bilang Kalo dateng ? Gak ketuk pintu dulu ! Main 
nyelonong aja " raga melirik Tubuhnya Yang tak 
menggenakan Pakaian 


"Wah .. lo apain guee " raga Menarik Selimutnya sampai 
dada 

"Udah Deh Ngocehnya ,Cepetan Mandiii " Rasya melempar 
Handuk Berwana putih bergambar Batman hingga Menutupi 
kepala raga lalu Keluar dari kamar raga Yang Berantakan Itu 


"Ishh .. bar bar bangett " raga Beranjak Dari tempat 
Tidurnya dan Bergegas ke kamar Mandi Untuk 
Membersihkan Tubuhnya. 


Raga Mempehatikan pantulan Tubuhnya Di cermin besar 
sambil menyisir Rambut nya. 

"Tadi gue mimpi apa ya " Raga Menghentikan Lengannya 
Yang kini sedang memakaikan Pomad. 


"Ragaaaaa " Teriak Suara dari luar Kamar Nya ,Raga Bingung 
Kenapa Rasya Pagi pagi sudah heboh membangunkan dan 
Menyuruhnya mandi.Lengan Atletis Raga meraih jaket Jeans 
Berwarna Biru dan topi hitam Lalu keluar Dari kamar nya 


"Lama Banget sih mandi doang " perempuan dengan 
penampilan kasual Yang sedari Tadi menunggu Raga Di balik 
pintu Memukul Dada Raga Kesal Lalu Berjalan Menuruni 
Tangga Menuju Jalan raya Diikuti Raga Di belakang nya. 


"Mau Kemana ??" Raga Menghentikan Langkah nya bingung 
"Basecamp " Rasya Membuka Pintu Mobil intuk Raga yang 
Masih linglung Mungkin Efek la Meminum Bir Terlalu Banyak 


"Syaa.. kalo Cuman Ke basecamp Ngapain harus Sepagi inii 
"raga Memasang sabuk pengaman Nya dengan malas 


"ada Pembunuhan Mistis Di jl.pamungkas " raga 
Menyerjitkan Dahinya Bingung Dengan apa Yang ia Dengar 
dari rasya .Pembunuhan Mistis Di Jalan Pamungkas Yang 
jelas jelas jalan Milik kepolisian Pamungkas . 


"Bayu Tian Sama nadia Udah Nunggu lo dari malem Pas 
Kejadian ,Tapi Lo malah ga bisa di hubungin " cerocos Rasya 
Sambil mengemudi Mobilnya dengan kecepatan diatas Rata 
rata. 

15 Menit setelah Raga Di omeli Beberapa Hal oleh rasya 
Akhirnya Mereka Sampai Bangunan Tua di lantai 
Teratas.Raga Melangkahkan Kaki Nya santai di belakang 
Rasya Yang masih dengan Ocehannya karna Raga 
Menghabiskan Makanan Nya semalam dan raga tidak 
Mengunci Pintu KamarNya. 

Raga Tinggal Di kamar sewa dengan Lantai Teratas yang 
menyatu dengan rooftop .Kamar yang sangat Cocok Untuk 
anak Sereceh raga. 

Sampai Di Dalam basecamp ,Raga Melihat 

Papan Tulis Dengan Berbagai Kemungkinan yang sudah 
teman teman Nya cari 

"Kasus Nya Gimana Emang ?" Raga mendekat ke arah tian 
Yang sedang Mengutak atik laptop Nya di Depan Komputer 3 
set Yang amat canggih Milik Raga. 


"pemuda yang tinggal Di Wilayah Itu Menghilang Saat Di 
evakuasi " tian Menunjukkan Beberapa Foto Pada raga 

"Lo tanya Rasya ,Gue lagi Nyari sesuatu " raga Mengangguk 
lalu beralih Mendekati rasya yang sedang menatap Tablet 
tak berkedip ,Seakan itu adalah kekasihnya 


"Gimana Kejadian Nya sya " tanya Raga Sambil melepas 
Jaket Nya dan duduk di kursi yang ada di hadapan Rasya 


"Baca aja , Terus ituu " Rasya memberikan Not book dan 
Menunjuk papan tulis agar raga Membacanya 

Raga Berjalan Mendekati papan tulis yang sudah penuh 
dengan Coretan coretan Memungkinkan Yang sudah di 
pikirkan .raga mulai Membuka Not yang rasya Berikam 

"Laki laki 28 tahun bernama Aditiya purwa ,Tewas menabrak 
Pohon besar yang Ada Di jalan Pamungkas Dan Jasadnya 


Menghilang saat di evakuasi menuju Rumah sakit " Raga 
Memegangi Dagu Tanpa Janggut nya sambil Beberapa Kali 
berdecak 


"Jasad Nya Udah di Bawa Tapi dua Tim Kepolisian mengaku 
bahwa kantong Mayat yang sedang di angkut tiba Tiba 
Ringan " 


"Sekarang Lagi di cari Keberaaan mayat itu " raga berjalan 
mendekat Ke arah rasya yang masih memandangi tablet nya 


"Kenapa Lo bilang Ini pembunuhan tadi " Raga berdiri di 
samping Rasya dengan bertumpu pada Meja . 


"Kejadian Pukul 12 malem Tapi peng evakuasian Pukul 4 
subuh .. Belum Lagi Katanya Tubuh Korban memar dan 
Berdarah "rasya Memegangi kepalanya 


"Jasad Itu hilang Gaada yang tau keberadaan nya dimana 
,Makanya berita Nya belum di rilis " Rasya kembali Menatap 
tablet Nya dengan teliti 


"Gue ke Tkp dulu deh " Raga Memutar tubuhnya Meraih 
jaket Dan Kunci Mobil milik rasya lalu pergi dengan santai 


"Gaa.. " Raga melirik Perempuan Di sofa yang sedang 
Memainkan Ponselnya 


"Gue Titip beli skincare ya"raga menyipitkan matanya 
menatap nadia Yang Kini menatap Nya Dengan Berbinar 


"Gakk "ketus raga Lalu keluar Dari Ruangan Menyisakan 
Nadia Yang Menggerutu kesal dan Rasya Yang Juga tiba Tiba 
Beranjak Mengikuti Raga . 


"Lo ngapain sih" Ucap Raga saat rasya Tiba Tiba Berjalan di 
samping nya 


"Gue ikut lah ,Otak Gue bisa aja lo butuhin nanti " Ucap 
rasya Sambil Tersenyum 
Raga tertawa mendengar ucapan Rasya barusan 


"Gue juga Gak Bodo bodo amat Kali Sya " timpal Raga 
Sambil Merangkul Rasya yang juga Tertawa . 


"Gue aja yang nyetir " Rasya Mengulurkan tangan Nya 
Meminta Kunci mobil nya Pada raga Yang hendak masuk Ke 
pintu Pengemudi 


"Oke " Raga Tersenyum Santai Dan Memberikan kunci mobil 
Itu pada Rasya . 

Raga Tau bahwa Rasya Kapok Jika raga yang 
Mengemudi,Karna Terakhirkali raga Membawa Mobil nya 
hingga Mendapat Surat penilangan. 


"Gue Bingung ,kapan Mayat Nya Bisa Hilang ? Jelas Jelas 
Gue nanya Sama tim kepolisian Yang ngangkatnya Mereka 
Bilang Bahwa Kejadiannya Tiba Tiba" Rasya Mengetukkan 
Jarinya Pada Stir Mobil sambil Menghela Nafas Berat . 


"Gue Tidur bentar Ya " cengir Raga dan Saat Itu juga Raga 
Mendapat Pukulan dari rasya . 


"Lo tuh ya,serius Dikit Aja " Rasya melajukan Mobil nya 
cepat Karna Jalanan yang lumayan Sepi . 


Sampai Di lokasi Kejadian ,Raga Melihat Beberapa Garis 
Kuning Dan Ada sisa Bercak darah di dekat Mobil.Raga 
Melihat Sekeliling Nya dengan Teliti ,Raga melihat rasya 
Sekilas Dan Di belakang Rasya Ada sosok hitam Besar 
Bermata Hitam 


"Euhhh " Raga Mendekati Rasya yang juga Sedang melihat 
Lokasi 
"Lo dapet ?"tanya Perempuan Cantik di hadapan nya Sambil 


Memegangi leher nya 


"Gue mau Nanya Dong " Tanya Raga Pada sosok di belakang 
rasya 


"Nanya apa ?" Jawab Rasya Mengerutkan Dahinya 
"Lo Liat Kejadian Pas Malem ? " Celetuk raga 


Rasya Mengerutkan dahinya Bingung 
"Ya enggak lah " cetus Rasya Cepat 


"Kejadian Apa ?" Tanya Sosok Itu pada Raga ,Sosok besar Itu 
juga Kaget Karna Raga Bisa berkomunikasi dengan nya. 


"Mobil Itu " Raga Menunjuk mobil yang Rusak menabrak 
Pohon Besar Di hadapannya. 

Rasya Membulatkam Matanya Kaget ,Rasya Baru sadar 
bahwa raga Tak berbicara dengannya 

"Ga "Rasya Memajukan tubuhnya mendekat Pada Raga 


"Ini ulah Lo Kan ?" Ucap Raga Asal karna Raga Sengaja 
Memancing Nya Untuk bercerita 


"Bukan ! Kamu pergi sana " sosok itu mengusir Raga kasar 
,Namun Raga Bukan tipe orang yang takut pada Sosok astral 
yang Menyentuhnya pun Tak bisa . 


"Cerita Aja " pinta raga Lagi 


"Gaa " rasya Semakin mendekat Pada Raga hingga Raga 
Memundurkan Tubuhnya selangkah Kebelakang karna rasya 
yang semakin Meped 


"Sya ,,Santaii Syaa " Ucap Raga Menepuk Bahu rasya Yang 
ketakutan 


"Ga Bisaaa " ketus Rasya sambil Memeluk Tubuh Raga 
Erat.raga mencoba Fokus Pada Sosok besar di belakang 
Rasya Lagi 


"kalo Lo ga cerita ‚Gue Bakar mau ? " raga Menaikkan 
lengannya pada Sosok Itu dan Sosok itu langsung ketakutan 
"Mobil Itu sengaja Nabrak, Dia Suka Minta Minta Sama 
Sejenis saya ,Dia ada di sana " Ucap Sosok Itu sambil 
menunjuk Pohon Besar yang di tabrak mobil 


"Gitu doang" Tanya raga dingin dan sosok Itu mengagguk 
dan pergi Meninggalkan Raga Dan Rasya yang Masih 
memeluk Raga. 


"Untung Gue mandi " Celetuk raga membalas pelukan rasya. 
"Ih " Rasya Menginjak Kaki raga Dan melepas Pelukan raga 
yang Cukup Erat itu 


"Lo Tuh ya .. kasih aba aba Kalo mau ngobrol sama setann " 
kesal Rasya sambil Menjauh dari raga yang tertawa senang 
melihat wajah lucu rasya 


"Jasad itu Gak hilang ,Tapi pergi karna Punya kekuatan" jelas 
raga Sambil melangkah mendekat Ke arah pohon 


"Permisi tuan aditiya Purwa" raga Menyenderkan Tubuh nya 
pada pohon dan sesekali Menepuk pohon besar di 
sampingnya . 


"Raga jangan Becanda deh" Rasya Melipat Lengannya di 
dada 


"telfon penyelidik sekarang " pinta Raga Santai sambil 
Menepuk pohon besar itu. 


"Kamu tau saya disini " raga Tertawa Saat mendengar suara 
Itu benar benar keluar ari pohon 


"Ayo keluar" Raga Menendang Pohon itu kencang dan Tubuh 
Berdarah dengan Memar Itu tiba Tiba Ada Di Samping Raga 
Tersungkur Di tanah 


"Uh " Rasya Mendekat melihat jasad Yang Lumayan Bau itu 
Ada Memar Di sekujur tubuh Dan Luka Tusukan di Pinggang 
Kiri serta Kaki Yang Berdarah Juga 


"Kalo ini kecelakaan ,Gak mungkin Ada tusukan" Rasya 
Menelfon tim penyidik dan Memotret Jasad Yang ada Di 
haapannya. 


" Minjem Hp Lo " raga Mengulurkan Tangannya 
"Buat apa ?" Rasya Masih fokus melihat Luka Yang ada pada 
Jasad 


"Nelfon pacar " Raga Menarik handphone Yang ada Di 
genggaman Rasya dan mengetik satu nama Di sana. 


"Tian ?"Panggil raga 


"Ia Ga ?" Raga Meminta Informasi Pribadi Aditya Purwa Pada 
Tian dan mendapatkan Alamat rumah „Keluarga Dan 
beberapa Teman dekat aditya Purwa. 


Tim Penyelidik yang Tadi di telfon oleh Rasya Kini sampai Di 
tujuan dan Berbincang dengan Rasya ,Sedangkan raga 
Membaca File yang Dikirimkan Oleh Tian Ke hp Rasya. 


"Sya ,," Panggil Raga mendekat ke arah Kerumunan Yang 
sedang Mengevakuasi jasad aditya Purwa itu 


"Iya ga " Rasya Mendongkak Melihat raga Yang ada Di balik 
Kerumunan Tim Itu 


"Tangan Lo " ucap Raga Meminta Rasya mengulurkan 
Lengan 


"Apa ?" Tanya Rasya Bingung sambil mengulurkan 
lengannya Dan Lengan Itu langsung di pegang Dan Di tarik 
Oleh raga 

"Eehh " Rasya Yang Sedang mendengarkan Percakapan tim 
Kepolisian Menatap raga Kesal 

"Udah Itu jadi Urusan Mereka „Kita Nyari pelaku 
pembunuhan itu dulu " Ucap Raga Sambil berjalan Ke arah 
mobil dengan Tetap Menggenggam lengan Rasya 


"Gue yang Nyetir " Rasya masuk Ke pintu pengemudiYang 
nyaris Raga Tempati Tadi. 

"Oke " raga Menaikkan kedua Alisnya Lalu memutar mobil 
untuk sampai di kursi penumpang 


Sepanjang perjalanan raga Menceritakan Tentang Orang 
Orang di sekitar aditiya purwa dan Raga tertarik Pada 
Seorang Perempuan Yang Juga Di temukan Tewas Di Rumah 
Nya sendiri. 


YlAnggara banyu no 30 " rasya Menganguk n Mengarah 
Kan Mobil Nya Menuju alamat yang raga Sebutkan ,Raga 
Masih membaca data yang Di Berikan Oleh Tian 
Barusan.Jasmine. 


Raga Kembali menekan Panggilan Terakhir Di Handphone 
Rasya Itu 


" Tian ,Kirim data tentang jasmine ,Perempuan Yang 
berhubungan Dengan aditiya Dan tewas di Rumah nya itu " 
Pinta raga dan dalam Sekejap file Itu tian Kirim Pada raga. 


Sampai Di lokasi , raga meminta Rasya Untuk Berjalan 
Santai di sampingnya tanpa MenunjukKan Bahwa mereka 
Agen khusus . 


"Kenapa Lo tertarik Kesini " Tanya Rasya Santai Sambil 
Meminum air Mineral Yang la Bawa Dari mobil Tadi. 


"Jasmine Bisa cerita semuanya Sama Gue " Ucap Raga Dan 
Rasya Langsung menghentikan langkahnya Karna kaget. 


"yaudah gue tunggu di mobil aja " ucap Rasya Lalu memutar 
Tubuhnya 

"ada Cewek di mobil ,Cewek dari Tkp Barusan" Celetuk raga 
Sambil Meneruskan langkahnya dan rasya Berlari Mengikuti 
Raga Kembali . 


"Dasar Penakut" raga Tersenyum Melihat Rasya Yang 
menarik narik jaketnya karna Takut . 

Raga Memperhatikan Rumah bercat coklat dengan bingkai 
Kaca Putih.Raga Tersenyum puas melihat sosok Wanita di 
atap Yang sedang melamun. 


"Hey jasmine " Panggil Raga Dan rasya langsung memegang 
jaket raga Kuat dari belakang . 


"Kamu tau saya " sosok Hantu Dengan Pakaian kuning di 
campur Bercak Darah Itu Menghampiri Raga dan Rasya 


"Ia ,Bisa Saya bicara dengan Kamu?" Tanya raga sopan agar 
raga Dapat Jawaban Yang ia Inginkan Itu . 


"Apa ?" tanya hantu Itu sambil Megangi Pinggang nya . 
Benar Seperti Dugaan Raga ,Bahwa permpuan bernama 
Jasmine Ini kekasih Aditiya Purwa Dan Jasmine Tewas Di 
Bunuh Oleh aditiya karna Suatu perkelahian dengan Cara 
Mengenaskan ,Lalu Aditiya Yang kaget Telah Membunuh 
segera Pergi Dan Mengemudi dengan Cepat ,Dan Di 
perjalanan ia Teringat Perjanjian Dengan Sosok jin untuk 
tidak Membunuh  Siapapun.Dan aditiya Melanggar 
Itu jasmine Hanya Bilang bahwa ia Di Bunuh Aditiya.jasmine 
pun Memberitahu raga Bahwa pisau Yang di gunakan Untuk 
membunuh Nya Di simpan Di Bawah pot bunga Depan 
Rumah Jasmine. 


"sya ,Ambil Sarung tangan ,Plastik sama Cutton Buth " Pinta 
Raga namun rasya Tak bergerak sedikit pun dari punggung 
Nya 


"Sya" Ucap Raga Lagi 


"Gak mauuu,Kan Lo bilang ada Hantu di sana "Rasya Masih 
Erat memegang Jaket Yang raga gunakan . 


Raga Menyesal Mengatakan itu pada Rasya karna Akhirnya 
la Sendiri Yang harus Mengambil benda Itu. 

Raga Mengambil gambar potbunga Dengan Pisau di bawah 
nya Lalu Mengaman Kan barang Bukti. 


"Telfon tim penyelidik"pinta Raga Sambil Menyerahkan 
Handphone rasya 


"Satu lokasi Lagi yang harus Kita Lihat " ucap Raga sambil 
Terus mengamati pisau Yang Sedang la pegang. 

Sampai Tim Penyelidik Datang ,baru raga Dan rasya Pergi 
untuk Mencari Tahu Apa yang terjadi sebelumnya. 


Yi.Hiroshima 1001" ucap raga dan Langsung mendapat 
anggukan Dari rasya. 

entah Bagaimana Raga Memikirkan Ini ,Tapi kini ia Sampai 
Di Rumah Seorang laki Laki yang berumur 50tahun An 
Dengan Pekerjaan Pandai Besi.laki laki Itu adalah kontak 
terakhir yang Di hubungi oleh Aditiya . 


"ga .. Ngapain kesini?" Tanya Rasya Sambil melepas Jaket 
Nya Karna Suhu di Tempat Ini cukup Panas Setelah berjam 
jam Rasya Mengemudi. 


"beli Besi " Ucap Raga Lalu turun dari Mobilnya diikuti Rasya 
yang menggerutukarna Sedari tadi Raga Menjawab 
Pertanyaannya dengan asal lalu mengikuti langkah kaki 


raga Yang besar hingga membuat Rasya Berjalan setengah 
Berlari untuk mengambangi Langkah Raga. 


aaa 


2 Laki laki tua 


Hallo lagii guyss... 

Ini aku upload lagi nihh .. 

Jangan Lupa Like ,Coment biar aku bisa lebih baik lagi :) dan 
follow yaa :)) 


KKK 


"Hehhh ... Jadi cewe jangan Gatel deh sama Cowo orang " 
rasya Mengerutkan Dahinya Bingung Dengan ucapan wanita 
Kasar di hadapannya Ini. 


"Raga Itu cuman Boleh deket sama Guee ingett itu" 
perempuan Dengan Rok Pendek Dan Kemeja Ketat Nya 
Mendorong Tubuh Rasya Hingga Mundur beberapa Langkah 
kebelakang ,tapi Beberapa saat setelah Memaki Rasya ,la 
menjatuhkan Diri sambil Mengaduh kesakitan Di bantu oleh 
kedua Temannya Yang sama sama Kasar dan Berpakaian 
Kekecilan itu. 


"kamuu kok dorong aku sih ?? Aku salah apa huh?" wanita 
yang biasa di sapa Abel Itu Meringis kesakitan Sementara 
rasya Bingung dengan Keadaan yang tiba Tiba Ini 


"Kenapa sih ? Udah Marah marah jadi nangis nangis gitu 
, Terus Bilang di dorong sma gue ? Huh gilaa " batin Rasya 
memutar bola matanya Kesal 


"Abell ? Lo kenapa ??" Tanya raga Membantu abel berdiri 
dan Menyeka Airmatanya.Rasya Menatap langit langit 
Lorong kelas Nya "Jadi ini Maksudnya " batin Rasya menatap 
Raga tajam 


"Dia dorong akuu ga , Kasar bangett " Rasya membulatkan 
Matanya tak percaya Mendengar Ucapan abel barusan 


Sebelum rasya Berbicara tiba Tiba Banyak siswa yang 
melihat dan Ikutan Menyalahkan Rasya Yang sama Sekali 
tak tahu apa apa 

"sya ,kok lo tega Gitu sama Abel " Ucap Seorang anak laki 
laki Teman sekelas Rasya 

"Gue gak dorong !" Rasya Menutup matanya 


"Lo sirik aja ya ,Raga Lebih milih Abel dari Pada Lo " Rasya 
Menatap tajam laki laki Yang Barusan Mengatakan kalimat 
Aneh Itu . 


"Sirikk ???" 
"HUHH " rasya mendorong Abel sampai Terjatuh kebawah 


"Ehhhh .. lo apa apa an sih" Celetuk abel kesal Dan raga 
Hanya Memperhatikan Itu 


"Gue bantu biar ucapan Kalian Gak jadi omong kosong" 
Rasya Memutar Tubuhnya Dan Pergi dari kerumunan orang 
Di lorong kelas nya .namun Lengan Nya Di tahan oleh laki 
laki tampan Yang Sangat di obsesikan Banyak wanita di 
sekolah Nya ini. 


"Ngapain lo pegang tangan Gue ? Mau Nuduh gue ? " rasya 
menghentakkan lengan Raga Keras hingga Raga Mengaduh 
kesakitan dan rasya kembali beranjak akan Pergi namun 
lengan rasya Kembali di tarik Oleh Raga Dan itu sangat 
membuat rasya kesal dan refleks Membanting Tubuh Raga 
hingga terkapar di lantai 


"Syaa.. lo kok galak sih" raga Lagi lagi menarik tubuh rasya 
Hingga Kini Terduduk di samping Tubuh Raga 


"Ragaa " abel Ikutan berjongkok di samping raga Yang kini 
sedang fokus pada Rasya 


"Bell ,minta maaf Lo sama rasya " Pinta Raga sambil 
beranjak duduk 


"Loh kok " Abel Menatap Tak percaya Dengan keadaan 
Berbalik nya 


"Ayo sya " Raga berdiri dan menarik lengan Rasya Menjauh 
ari kerumunan Orang Kurang kerjaan itu. 


"To kok emosian gitu " Raga tertawa sambil memegangi 
Bahunya Yang ngilu karna Bantingan rasya Barusan 


"Gimana Gak emosi ,Orang orang Pada bilang Yang enggak 
enggak ..Yaudah gue bikin Itu jadi kenyataan " rasya melipat 
lengannya di dada 


"Sya syaaa " Rasya melirik perempuan Dengan Minuman 
kaleng di lengannya Berjalan menghampiri Rasya Dan Raga 
Yang sejak tadi tertawa 


"Nihh" Perempuan Dengan Sweater Pink Itu duduk di 
samping rasya sambil memberikan Satu kaleng minuman 
yang ia Bawa 


"Nad ,tolong dongg Lo Usir cowok Di hadapan Kita ini " 
Rasya Membuka Minuman kaleng yang Di beri Oleh nadia 


"Kenapa " ucap nadia Bingung menatap Raga Yang Tertawa 
renyah melihat wajah Merah Rasya 


"Ia Gue pergi " Raga Meraih Minuman kaleng Yang baru saja 
Rasya Buka Lalu pergi Meninggalkan Rasya Dan nadia 
Berdua Duduk di pinggir lapang Basket . 


"Kenapa sih sya ,Raga ngapain Lo lagi " Tanya Nadia 
Bingung dan Rasya Hanya menggeleng karna Itu bukan 
salah Raga . 


"Syaaa.. ??" perempuan Bernama Rasya salsabila Itu 
membuka Matanya Kaget Saat melihat kini Ia Berada Di 
Depan mini market . 

Setekah lelah menyetir Akhirnya Rasya Mau Raga Menyetir 
Untuk nya. 

"Hmm ?" Rasya Membuka Matanya perlahan Mengamati 
sekitar 

"Kok di sini ?" Tanya Rasya Bingung 

"Skin care Nadia tuh apaan ?" Tanya Raga sambil membuka 
sabuk pengaman Nya. 


"Emm .. multi Protect dari zavia " jawab Rasya dan Raga Pun 
Segera Keluar Dari Mobil Nya masuk kedalam Mini market. 
Rasya Tau ,Raga adalah Teman yang Peduli Dan sayang Pada 
rasya Dan ke 3 Temannya Itu.Terutama ia Dan nadia 
,peremuan Yang sangat Di jaga Di antara Semua Member 
rasya mengeluarkan cermin Yang ia simpan Di Kursi 
Samping dan Membenarkan Rambutnya Yang acak acakan. 
Lalu tak lama laki laki Berkulit putih dengan Mata Tajam nya 
Kembali Masuk kedalam Mobil dengan dua keresek Yang Ia 
tenteng 


"Nih .. biar seger " Raga Memberikan Minuman Kaleng Pada 
Rasya dan Rasya Sangat suka Itu. 

"Makasihh " Rasya Tersenyum menerima Minuman Itu dan 
raga Kembali Meneruskan perjalananan Nya Menuju 
Basecamp . 

Rasya menatap lurus Ke arah jalanan ,Memikirkan Ucapan 
laki laki Tua Yang tadi ia Temui. 

"Aditiya pantas menerima Itu" Rasya Memainkan Kaleng 
Minumannya sambil tetap Berfikir 

"Maksud nya apa ya " celetuk Rasya Tiba tiba 

"Hah" Raga Melirik rasya Yang kini melirik raga Juga 


"Lo gak Ngomong sama Hantu di sana ?" Tanya Rasya Tiba 
Tiba Dan raga hanya Menggeleng sambil berdecak Sebal 


"Mahluk di sana kasar Kalo sampe gue komunikasi Dia Bisa 
Ganggu Kita "Jelas raga Dan Rasya Langsung membulatkan 
matanya kaget 


"Ga ,Pilihan Yang lo ambil tepat banget" rasya Menepuk 
bahu Raga Sambil Mengangguk angguk 


"Sya... " tanya Raga Sesaat Mereka sudah Memasuki 
Kompleks Basecamp Nya 


"hmm " Rasya Menghadapkan Tubuhnya Menghadap raga 
Yang sedang menyetir 


"Aditiya juga Di bunuh sebelum dia nabrak pohon " Rasya 
Memegangi Dagu nya Sambil berdecak bingung 


"Siapa menurut lo ?" Rasya Menyipitkan Matanya Bingung 


"paktua Itu " Raga menghentikan mobil rasya tepat di 
hadapan basecamp ,Bangunan Tua Yang Dijadikan tempat 
berkumpul Dan Tempat Bekerja Team Penyelidik Swasta 


yang Mereka Bentuk sejak sma. 
daa 


3Finally 


"Permisi Pak " Raga berjalan Berdampingan Dengan Rasya 
yang Dengan erat memegangi Jaket Raga.laki laki Tua 
Dengan Syal Hijau di leher nya melirik raga Lalu tersenyum 
ramah 

"butuh besi nak"Tanya Nya Sambil Mendekat ke arah raga 
yang berada Di Depan Pintu besar.Raga Tersenyum ramah 
Lalu mengangguk ,"Saya Mau Di Buatkan kapak Untuk 
menebas pohon pak" raga Memegang lengan rasya kuat 
"Hahah .. boleh boleh " Laki laki itu berbincang Dengan raga 
Dan rasya Sangat ramah Dan Berakhir dengan raga Yang 
Bertanya apakah Dia kenal aditiya Purwa. 

Mata laki laki itu memerah Dan senyum di wajah nya Hilang 
saat nama itu di sebut . 

"kalian Sebenarnya siapa ?" Tanya Nya Ketus. 

Raga tersenyum miring dan Menjelaskan Bahwa Raga Dan 
Rasya adalah Penyelidik swasta yang sedang menyemidiki 
kasus Aditiya Yang meninggal kemarin malam. 

"Aditiya Pantas menerima Itu" kalimat terakhir laki laki tua 
Itu sebelum Mengusir nya dan rasya Tadi. 


"Nadd " Rasya Berjalan masuk ke dalam Basecamp duluan 
Sambil melepas Jaket nya 

"apa ?"tanya Nadia sambil fokus pada Filmnya 

Raga Melirik nadia Yang sedang menonton Drama Korea 
kesukaannya 

"Raga Bawa Apa tuhh" celetuk rasya Dan Nadia Pun 
beranjak ari kursinya Melihat raga membawa plastik kecil 
Yang ia duga berisi Skincarenya 

"Umm raga socuit" nadia Berjalan Semangat hendak 
Memeluk raga namun Raga Menepisnya Malas Karna Raga 
Harus pulang Malam Ini . 

"ishhh .. Pokonya Nadia Sayang raga " Nadia Tersenyum 
manis pada raga Dan Raga Hanya Tertawa sambil 


menggeleng karna Geli melihat Tingkah Nadia . 

"Lo ga nginep di sini aja ?" tanya laki Laki Yang Sedang 
Bersiap untuk pergi juga 

"Engga ,Gue mau balik aja" raga Nyegir menatap Laki laki 
yang kini mendekat ke arahnya dengan Ransel di punggung 
"Gue balik sama Lo ya , gue gak bawa Motor " ucap Raga 
Santai sambil merangkul laki laki yang biasa di panggil 
Bayu itu. 

"Guyss .. kita pulang duluan" pamit Raga Dan bayu lalu 
keluar Dari ruangan yang penuh dengan Alat komputer ,alat 
Penyelidikan Dan Senjata Pistol, juga Alat Olahraga Untuk 
mereka semua Latihan . 

"Bay.. gue pendasaran Sama Laki laki tua Yang Tinggal Di 
jl.hiroshima " Raga Memakai helm Yang bayu berikan. 

"Gue minjem hp lo dong " Pinta Raga Saat Bayu sedang 
memundurkan Motor Nya 

"Hp lo kemana ?" Bayu mengulurkan Handphone nya Pada 
Raga. 

Raga Menekan Satu Nama Lagi di sana,Tian. 

"Halo ?? Tiann" Panggil raga santai.Bayu menyerjitkan 
Dahinya 

"Kenapa Ga Keatas aja ?"Tanya Bayu yang sedang 
menunggu Raga Menelfon. 

"Males Naik" Raga Terkekeh Begitupun bayu. 

"apaan Bay" Tian sepertinya tidak sadar itu suara Raga 
"Kirim Informasi Tentang Laki laki tua Pandaibesi Itu ,Kirim 
ke gue " pinta Raga Dan dia ia kan Oleh tian. 

"Kita Ke jl.Hiroshima bay" Raga duduk di boncengan Bayu 
Dan Mereka Segera melesat Menuju lokasi Yang di inginkan 
Oleh Raga Itu. 

"Lo Udah dari situ tadi?" Tanya Bayu sambil Tetap fokus 
Membelah Jalanan 

"Iya Gue dari sana tadi sama Rasya,tapi Mahluk di sana Kuat 
dan jahat .. Dan " Raga mengingat Sosok laki laki Tua itu 
"Aura Laki laki itu negatif Bay" Jelas raga Dan Bayu 
mengangguk Memikirkan Itu juga . 


Pukul 9 Malam ,Raga dan bayu berjalan Bersampingan 
Sambil Memperhatikan sekitar pemukiman Padai besi 
Itu.Banyak Pohon dan Rumput Tinggi juga Sosok Yang tadi 
nya sedikit kini menjadi sangat penuh 

"Anjirr Ga ,, males Liat Nya juga " Bayu Menurunkan Bab 
Yang la Pakai 

"Yah .. Makanya Gue ajak Lo"raga menatap satu papan Kayu 
yang ditutupi Rumput Di hadapannya 

"Kalo Rasya Ikutkan Bahaya" raga berjongkok Melihat Papan 
Itu bertuliskan Nama Rumah Hill a burn 

"Anjir .. Setannya Agresif dorong dorong " Bayu masih 
Dengan ocehan Nya.alasan Raga Mengajak Bayu adalah 
karena Bayu sama seperti Raga ,bisa Melihat dan 
berkomunikasi dengan sosok yang tak terlihat. 

"Siapa Kalian ?" Raga Dan bayu menghentikan Langkahnya 
Saat Tiba Tiba kepala Tanpa Badan menghadang mereka 
Berdua 

"Badan Lo mana ?" Tanya Raga dengan Tatapan Tajam 

"Pergi kalian dari sini ,Sebelum kalian Menjadi seperti ku 
nanti"raga Membukatkan Matanya kaget 

"Kamu meninggal di sini " Tanya Raga Pendasaran dan 
melirik beberapa Sosok di sekeliling Nya Yang juga Tak utuh 

Wushhh... 

"Perasaan gue gak enak Nih ga " Bayu Menggosok lengan 
Nya yang Merinding Itu 

"Perasaan gue ,Mereka Tau sesuatu "Raga meneruskan 
langkahnya Menuju Rumah Laki laki tua Itu . 

"Hei.. "raga Menahan sosok laki laki Tinggi hitam yang 
Hendak pergi saat Raga Mendekat 

"Sini bentarr " Ucap Bayu Ikut menahan Karna la cukup kuat 
Untuk melarikan diri 

Bughhh... wushhhhh... 

Raga Dan Bayu terpental Kebelakang Karna Sosok itu 
memaksa pergi. 

"Ada Yang aneh kan "raga membantu Bayu berdiri dan 
Meneruskan Langkah menuju Rumah Pak Tua Itu. 


Sampai Di depan Pintu kayu Dengan Pentilasi Kecil Di atas 
Nya raga Mengetuk pintu itu dua kali . 

"Ga!! Lo ngetuk dua kali"bayu Menggenggam Lengan Raga 
yang masih mengepal Itu. 

Bayu Tahu betul Bagaimana Cara Kerja Naluri Lengan raga 
Yang akan mengetuk pintu beberapa Kali Jika Sesuatu di 
balik pintu itu baik baik saja ,dan Dua ketukan jika Sesuatu 
di balik pintu itu cukup Buruk untuk di lewati. 

"Kamu Lagii "raga Dan bayu tersentak kaget karna laki laki 
Tua Itu tiba Tiba Ada Dihadannya danBayu 

Mata pak Tua Itu sangat Menakutkan Lebih lebih Saat mata 
Itu menatap Tak suka Kearah Raga DanBayu 

"Dia Tersesat pak "CetusRaga Asal dan Bayu hanya Nyengir 
bersembuyi di belakang Raga 

Laki laki itu diam Memandangi Raga Dan Bayu bergantian. 
"Anda saya tangkap atas Tuduhan Pembunuham terhadap 
aditiya Purwa " raga Mengeluarkan Borgol Yang sempat Ia 
ambil di Tas bayu saat Di motor Tadi .Bayu memang selalu 
membawa borgol Dan pistol KemanaPun ia Pergi ,Karna Raga 
Meminta Bayu untuk selalu berjaga Jaga Akan situasi seperti 
sekarang. 

"Hahaha" laki laki tua itu Tertawa serta menyeringai Meny 
ramkan Dan raga Balas dengan Senyuman ,raga tidak Perlu 
berbasa basi layaknya seorang penakut . 

Wushhhhh....raga Terpelanting lagi Cukup Jauh menimpa 
Tumpukan Kayu karna Gerakan cepat Pak Tua Itu . 

BUGHHH,, bayu Menendang kepala Pak tua Itu hingga 
Tetsungkur jauh . 

Raga Tak menyia nyiakan Kesempatan Untuk memanggil 
sosok Yang lebih bisa Melawan pak tua Itu, kemungkinan 
Besar Pak Tua Itu di rasuki Roh Jahat Yang kuat. 

Tak lama Saat raga Menutup matanya ,Sosok Harimau putih 
besar datang Dengan Menguap Malas Menatap Raga 
"ayolahh .. jangan males gitu " Raga Menggosok kepala 
harimau Itu dan Berlari membantu bayu yang Baru saja 
Menghantam Dinding Karna Lemparan pak tua Itu. 


"Lo gapapa ?"Raga membantu Bayu berdiri sementara Roh 
jahat itu bergelut Dengan Harimau Raga. 

"Kita Harus Cari barang Bukti "Raga Bergegas masuk 
Kedalam Rumah Laki laki tua Itu ,Rumah Dengan cat Coklat 
Itu amat menyeramkan Karna Banyak Lilin mengelilingi 
sudut ruangan .Raga Juga Melihat Ada Hiasan dinding 
Kepala Kerbau Yang terlihat amat Nyata Di mata Raga . 

raga Mengerutkan dahinya saat mencium bau yang amat 
menyengat Datang dari peti Besar Di sudut Ruangan .peti 
tanpa Gembok Itu Raga Buka perlahan ,Bau Busuk Kian 
Menyengat dan mata Raga Membulat kaget saat Beberapa 
Mayat Busuk di Kerumuni lalat dan Belatung Ada Di 
dalamnya. 

"Ga.. ada Tulang manusia " Bayu berjalan cepat Mendekati 
Raga Dan Langsung Menutup Hidung nya saat Bayu melihat 
Mayat Itu Dan bau Yang ia Cium 

"Mayat Ga" bayu mundur beberapa Langkah Karna Tak Kuat 
memahan Bau yang menyegat itu . 

" Panggil Polisi " pinta Raga Sambil Berjalan Keluar Melihat 
Keadaan Pak Tua dan Harimau nya 

"Hp Gue kan Sama Lo" bayu Berlari keluar menyalip raga 
Yang sudah dekat Dengan Pintu. 

Raga Tersenyum Penuh kemenangan saat Melihat harimau 
nya Sedang tidur sambil Menginjak Tubuh Laki laki Tua yang 
Kini terbaring Tak berdaya. 

"ga .. Polisinya " bayu berusaha Mengingatkan Raga Lagi. 
Raga Membuka hp bayu dan Menekan panggilan Polisi. 
"hallo" Panggil raga Santai Sambil Menyandarkan Tubuhnya 
Paa Tembok 

"Bayu Dari Penyidik Swasta ?" Tanya Seseorang di balik 
Telfon 

"Iya" Singkat Raga. 

Raga Memberitahukan Semua Yang terjadi di lokasinya saat 
Ini pada Polisi dengan Tatapan tajam Pada roh Jahat yang 
sedang Terkunci Itu . 

Raga Berdiri bertumpu Pada Tiang Rumah bersama bayu 


Yang Kini sedang menghubungi Rasya dan Yang lain nya. 
"Aww.. " raga merasakan kaki Nya tiba Tiba Kaku entah 
kenapa ,Dan raga Merasakan pegal di seluruh tubuhnya 
"Ga" bayu Mendekat ke arah raga Yang Sudah pucat Itu 

"Lo Kenapa ??" bayu Memegang Lengan Raga Yang ternyata 
Sudah sangat Dingin. 

Raga diam Menyimak ucapan bayu yang sudah tak jelas 
lagi,Matanya Buram dan kabur lalu Semuanya Hanya Gelap. 
"Gaaa" bayu Mencoba Menahan tubuh Raga Yang Terjatuh 
Menimpa rerumputan Dingin Di pekarangan Rumah pak tua 
Itu. 


Tbc 


Jangan Lupa Vote nya Ding guyss.. Biar aku makin 
semangatt nukis cerita Ini aku bakal rajin Post buat kalian 
Yang suka Sama Cerita akuu :* 


4Sebuah Pernyataan 


Setelah kejadian Di jalan Hiroshima Dengan penemuan 
banyak mayat yang di identifikasi Adalah Orang Orang Yang 
Datang Untuk membeli besi ,Dan Kasus Aditiya purwa Serta 
jasmine yang di Buka Habis habisan Oleh Tim penyelidik 
Swasta Yang Di ketuai oleh raga dan bayu ,menuai 
penghasilan yang sangat Besar yang lansungg di masukkan 
ke dalam rekening Anggota Dan kas kantor. 


Setelah membeku satu Minggu di rumah Sakit dengan 
segala hal Yang raga Benci termasuk Penghangat Ruangan 
yang amat bau menurut raga Akhirnya raga Pulang Ke 
rumah Nya ,rumah Tempat nya Tinggal dengan papa dan 
Adik tiri nya. 


Dukk ..dukkk dukk... 

Laki Laki Berumur 40 tahun Itu membuka Pintu Rumah Nya 
Dengan santai lalu menyapa Sosok di balik pintu itu dengan 
ramah 

"Sendiri aja " Tanya samuel sambil menutup kembali pintu 
saat tamu nya Sudah Masuk 

"Iya om Yang lain sibuk di kantor " rasya Tersenyum ramah 
Lalu pergi menuju Kamar Raga Yang terletak di Tantai dua. 
"Eh Nak" Rasya Menghentikan langkah nya saat papa raga 
Memanggilnya lagi 

"kenapa Om ?" Tanya rasya Santai Dengan senyuman Yang 
tetap terjaga 

"Om mau ke Kantor Sebentar ,kamu di sini dulu ya jaga 
Raga " pinta Samuel Dan segera Di acungin jempol oleh 
rasya yang nyengir kuda . 


Rasya membuka Pintu kamar raga yang Tak tertutup rapat 
Itu dan Langsung melihat tubuh raga Yang tak 
menggenakan pakaian Sedang berbaring Di atas Ranjang 


Sambil Memainkan handphone nya 

"Ragaaaa " teriak rasya kaget sambil Memutar Tubuhnya 
Menghadap Dinding 

"sya .. kok lo ga bilang kalo lo dateng " celetuk raga yang 
kini sudah menggenakan kaos Pendek Berwarna Abu abu 
Dengan celana Pendek selutut . 

"Lo kalo di rumah tuh pake baju"Rasya Menatap tajam Raga 
Yang Kini menatap Gembira ke arah Tas jinjing yang di bawa 
oleh Rasya 

"Yess.. makan " celetuk Raga Sambil beranjak dari duduk 
nya Menuju pintu kaca Besar Pembatas Kamar dengan 
balkonnya . 

"YUKK MAKAN" Raga Menyiapkan meja Yang biasa la pakai 
untuk mengerjakan Tugas atau menonton cctv yang sangat 
Banyak Itu. 

"lancar jayaaaaa kalo Urusan makan " Rasya mendekat 
dengan totebag yang ia Jinjing 

Rasya Lalu mengeluarkan Makanan yang ia bawa satu 
persatu ,Mie ayam ,Bakso pangsit,Sosis bakar ,sate Acar dan 
coffe dingin. 

Mata Raga berbinar menatap Makanan Itu satu Persatu dan 
segera Memakan nya Hingga Habis karna Semua Itu adalah 
Makanan Kesukaan Raga 

"Kaki lo masih ngilu ? " Tanya Rasya Melihat plester kecil Di 
Kaki raga . 

"lumayan Sih . . Tapi gue udah sanggup Betugas " raga 
menyeringai Dengan deretan Gigi putih rapihnya . 

"saat ini gaada Kasus Aneh kok ,Polisi Masih bisa hendle" 
rasya Merapihkan Wadah wadah bekas Makanan raga Tadi 
dan Menaruhnya ke dalam totebag Nya Kebali . 

"berarti Kita Bisa Hangout Weekend ini " Raga Menyeringai 
Pada Rasya Yang mengerutkan dahinya 

"Ishhh ... otak lo Hangout ,Party ‚sama cewe cewe Sexy 
doang isinya ,Gue pahamm " rasya Beranjak Dari duduk nya 
Pergi Meninggalkan Raga yang Malah tertawa mendengar 
jawaban rasya Tadi. 


begitu lah yang rasya tau ,Raga Adalah Laki laki Yang selalu 
Bahagia Walau sebenarnya Semua Yang ia Lakukan tampak 
Menyedihkan. 

Raga Terlahir Di ambang Perceraian dan Ibunya Tak pernah 
mengurusnya sama Sekali ,Raga besar Di pangkuan lamia 
Sahabat papa Raga Yang Kini dinikahinya Dan mempunyai 
Anak laki laki SMA Bernama Jefri. 

Semua Nya Mencintai Raga ,Namun Hal Yang la Inginkan 
adalah Ibunya.Raga Tak pernah bertemu langsung dengan 
ibunya hingga Saat Ini raga Masih ingin menemui ibunya. 
"Ga „Jefri sama Tante mia dimana ? kok rumah Sepi" rasya 
Kembali Masuk kedalam Kamar raga Dengan segelas air di 
lengan nya 

"Hmm .. jefri Lagi latihan nembak ,Mama Lagi di tempat spa 
Kayaknya"Raga menatap Rasya Yang sedang Duduk di 
tempat Tidurnya Dengan tatapan Menyeramkan lalu 
tersenyum Jahil Menatap Rasya Yang sedang meminum air 
putihnya 

"Kita Berdua Dirumah"Raga Beranjak berdiri dari kursinya 
,Melangkah Perlahan Menuju Ruang tidur nya masih dengan 
senyuman menyeramkan Nya 

"ngapain Lo senyam senyum gituuu " rasya Berdiri dari 
duduk Menatap Tajam Raga Yang semakin mendekat ke arah 
Nya 

"gue mau Tidurrr Syaa " raga merebahkan Tubuhnyg Di 
tempat Tidur Sambil Menutup wajahnya Dengan Kedua 
tangannya 

"Gue Gak Mungkin lupa Lo Atlet taekondo " Raga Duduk 
menatap Rasya Yang menyeringai senang 

"Gue mikir 100 kali kalo mau apa apa in lo tanpa Izin" Raga 
Kembali Merebahkan tubuhnya Dan rasya Tertawa 
Mendengar ucapan raga Tadi . 

"tapi Sya .. Gue beneran Suka Lo tau " celetuk Raga Sambil 
tetap Memejamkan Matanya 

Rasya diam menatap miniatur Mobil dan motor Yang tertata 
Rapih di atas Rak kecil dibatas Meja Dihadapannya. 


Raga Sudah Beberapa kali mengatakan Hal yang sama 
Sejak Mereka SMA ,Namun raga Mengatakan nya Selerti tadi 
, Tanpa Ke seriusan dan seakan la hanya Bercanda.Apa raga 


tak Memikirkan Perasaan rasya saat raga betkata Seperti itu. 
daa 


Tbc 

holla guyss... gimana Part Ini ?? 

Semoga Kalian Suka ya guyss.. 

Jangan lupa Vote ,coment Sama follow Akun aku Yaa :) 
Ig : p Hariyanti 

Fb :Putri hariyanti 


See you guys :) 


5 Hantu jalan 


Guysss... aku Bakal Jarang update Nih ,Makanya Aku update 
langsung Dua Part Kali ini . 

Selamat Bacaa :) 

---00000--- 

"Jadi ,Kasus Kita kali ini bukan pebunuhan ,Melainkan 
Perhantuan " Celetuk raga sambil Menaruh koran Berita 
Kecelakaan Di suatu jalan ,Kecelakaan Yang terjadi Setiap 
Malam . 

"Io aja,Gue bantu Lewat Handphone aja "Rasya Merebahkan 
Tubuhnya Lalu Menutup Wajah Nya Dengan bantal Sofa 
,menandakan ke tidak mauan nya Datang ke Tkp. 

"Emang siapa Yang mau Ajakin Lo ke sana "Ketus raga 
sambil kembali Menceritakan kejadian kasus Nya pada Bayu 
Tian Dan nadia Yang Menyimak antusias 

"Gue Bakal ke tkp Sama Bayu " ucap Raga Dengan 
semangat 

"Gue Ikut Ya " Nadia Menyeringai Semangat Menatap Raga 
dan Bayu 

"Lets go" Raga Mengulurkan lengan nya Pada Nadia dan 
Bayu,Uluran tangan yang langsung Di sambut Semangat 
Oleh Kedua sahabat Nya Itu.mata Raga Melirik rasya Yang 
mungkin Saja Sudah Tertidur Sedangkan tian ,Tian bertugas 
mencari informasi yang mungkin nanti akan Raga Minta Tiba 
Tiba. 


Pukul 9 malam ,Raga berangkat Menuju lokasi Kejadian Yang 
menurut Laporan sering terjadi kecelakaan.Kecelakaan 
tanpa Sebab mabuk ,mengantuk atau apapun .beberapa 
Korban selamat mengaku Di datangi sosok Wanita Tua 
Menyeramkan.Raga menghentikan Mobilnya Di depan Pohon 
Besar ,Melihat sekeliling jalanan yang tak terlalu Ramai Itu . 
"gue Gak Lihat hantu wanita Tua ,Ada Nya setan lain" bayu 
keluar dari mobil Di ikuti nadia. 


"gue juga "Celetuk nadia Sambil Memasang hoodie nya 
Bayu menggeleng melihat Nadia Yang Malah Foto foto di 
Jalan Sepi Yang berlatarkan Pohon besar menyeramkan 
"Fotoin Gue " Nadia Mengulurkan Handphonenya Pada Raga 
yang Mengetutkan Alis nya bingung 

"Kita Lagi kerja sayanggg ... bukan Liburan " bayu Menarik 
Lengan Nadia Agar tak mengulurkan hp nya pada Raga. 

"ga .. Tuh ada Yang duduk "Bayu mengarahkan Pandangan 
Raga Untuk melihat Perempuan di Bawah lampu Jalanan 
sedang Menatap kosong ke depan ,Perempuan Itu 
Menggunakan Pakaian Biasa Dengan Tudung merah tua. 
Raga Melangkahkan Kaki Nya hendak Mendekati Wanita Itu 
di ikuti Bayu dan Nadia. 

"Kenapa"tanya Raga santai Sambil menatap Wajah 
Perempuan Itu Dengan Berbagai Tanda Tanya 

"kamu tidak Bisa Membantu" jawab wanita Tua Itu dengan 
nada ketus 

"Loh .. siapa Tau ? " Raga Menaikkan Alis nya Santai lalu 
Melipat lengannya Di dada 


"adiii " teriak wanita Di tengah jalan sambil memeluk tubuh 
anak laki laki nya Yang baru saja Tertabrak Oleh mobil 
Mewah Yang sama Sekali Tak berhenti untuk melihat 
keadaan anak yang ia tabrak 

"Tolongg!!!" teriak wanita Tua Itu dengan Tangisan Tak henti 
,Lengam nya penuh darah yang keluar Dari kepala Anak nya 
Tak ada Seorang Pun Yang Menolong wanita Itu dan Anak 
nya ,Tak ada Orang yang lewat jalan itu saat itu. 


"Berhenti ya " Pinta Raga Dengan nada Santai 

Wanita Itu menatap Raga ,bayu dan nadia Satu persatu 
Dengan tatapan Tajam Nya ,wajah Perempuan Itu hancur 
berdarah darah. 

"kamu kenapaa ?ancur gitu mukanya" Bayu berjongkok Di 
Samping Raga ,Memasukkan lengan Nya Kedalam Hoodie 
Yang Sedang ia Kenakan 


"Bay .. dia Dimana ?" Tanya Nadia Pelan celingak celinguk . 
Nadia memang tak bisa melihat Hantu ,tapi nadia 
mempunyai keberanian yang Tinggi di bandingkan Rasya . 


"Samping gue Nad" Celetuk Raga Menunjuk keberadaan 
sosok Yang ada Di samping nya 

"anakKu mati disini " wanita Itu menangis Tsrsedu Menunjuk 
jalan yang Di lewati Beberapa Mobil Dan Motor 

"Aku Juga Mati di sinii hihihihihihii" wanita Itu tertawa Puas 
Sambil berjalan Dan diam Di tengah jalan 

"Orang Orang juga Mati di siniii "Raga Membulatkan mata 
Saat melihat sorot lampu Yang Datang dari ke jauhan Dan 
semakin Mendekat 

"Bay.. berhentiin mobil nya Bay " Teriak raga dan Bayu 
segera Berlari Untuk Menahan Mobil agar Tidak kaget 
melihat penampakan hantu Itu 

"Udah lah" raga Berjalan Menghampiri wanita tua Yang Kini 
sedang Tertawa Jahat di tengah Jalan.raga menarik lengan 
wanita Tua Itu membawanya Ke pinggir jalan dengan kasar 
"Lo tuh gue Kasih baik malah ngelunjak!" kesal raga Menarik 
lengan wanita tua Itu 

"Banyak Yang mau usir saya ,tapi Gak bisa hahahah " tawa 
Nya Lagi lagi menusuk telinga Raga yang Sangat sensitif 
oleh tawa Hantu Hantu 

"Kapan Anak mu mati ?" tanya Raga kesal 

Pertanyaan Raga sepertinya Mampu Menurunkan Amarah 
nya,wanita Tua Itu diam Menatap Jalanan tempat anaknya 
meninggal Lalu menangis tersedu 

"Adi Meninggal 2 minggu Lalu " 

"Gaada yang tolong! Penabrak Itu tidak tanggung jawab 
atas Kematian Anak sayaa " raga Menghela Nafas Lega Lalu 
memegang bahu wanita Itu 

"berhenti Ya ,Nanti saya cari Penabrak adi" ucap raga 
Lembut Menepuk Bahu Wanita Itu ,Wanita Yang tadinya 
Seram kini berubah menjadi sosok yang Sangat Cantik 
dengan keriput tua Di wajah Nya . 


"tolong Anak saya " Wanita Itu menangis lalu menghilang 
dari Tempat raga Melihatnya. 

raga Menaikkan alis Nya lalu Pergi mendekati bayu yang 
Mulai Berdebat dengan supir Karna Terus Menghalangi 
jalanan yang kini mulai Macet 

"Pak maaf atas ketidak Nyamanan Nya ,Harap Hati hati 
dalam berkemudi " raga Menundukkan kepalanya di ikuti 
Bayu di belakang nya Lalu pergi ke tempat nadia Menunggu 
"Yu nad" Ajak raga Sambil berjalan kembali Menuju 
mobilnya Yang terparkir di bawah pohon Tadi. 

raga Menyetir sambil menceritakan semua Kronologi 
kejadian tabrak Lari yang terjadi Itu pada bayu dan nadia 
Yang Langsung memikirkan Cara Mengetahui penabrak itu 
.Dengan menemukan Penabrak itu . 

---XXXXX--- 

pagi pagi sekali Raga Menjemput Rasya dan langsung 
melaporkan Kasus Tabrak Lari Yang terjadi Di Jalan Itu.Awal 
Nya kepolisian Menolak Membuka kasus Itu karna Tak ada 
Bukti Terjadinya Tabrak lari ,Namun raga Menceritakan Kisah 
Hantu yang Sudah Menyebab kan kecelakaan Setiap malam 
itu pada detektif Yang Menangani dan Mereka pun Mulai 
Membantu Pencarian Raga Tentang Tabrak Lari dua Minggu 
Lalu. 

"Kenapa Kita Gak coba cctv Gapura Depan sana " rasya 
Menunjuk Lokasi cctv Dalam Peta Lokasi yang sedang ia 
pegang. 

"Dan .." Raga Membulati Satu lokasi Di Persimpangan Jalan 
Yang Membagi tiga Lokasi. 

Rasya Mengangguk lalu Meraih Tas Nya Dan Bergegas Pergi 
menuju Lokasi bersama Raga. 

"Gue yang Nyetir" Rasya Mengulurkan tangannya Meminta 
Kunci mobil milik raga . 

Raga Memperhatikan Wajah rasya Yang sedang fokus 
Menyetir di sampingnya ,Wanita dengan Rambut Coklat itu 
sangat Cantik Saat sedang fokus . 

Sejak SMA Raga menyukai Rasya ,Namun Entah Bagaimana 


la Harus mengatakan Nya ? atau mungkin Perasaan nya 
Akan lebih baik Jika Tak di beritahu Pada Rasya.Apa Rasya 
Juga Suka Pada raga ? raga yang Jahil , Dingin ,dan terkenal 
sebagai buaya Di sekolahnya Dulu. 

daa 


Tbc 


Haii Guyss.. Gimana Cerita Kali ini ?? jadi raga Sama Rasya 
Itu saling suka ?? Hahahah ... tunggu Kisah mereka Yaaa 


6 Hantu jalan 2 


Rasya Sampai Di depan Kantor Desa Yang sepertinya 
Menyimpan rekaman cctv Yang di pasang Di Gapura 
Itu.Rasya Memberikan Flashdisknya Pada Penjaga Kamera 
itu Untuk mengirim Salinan nya Dan Rasya Menonton Cctv 
Itu beberapa Saat bersama Raga dan Mencatat Setiap plat 
mobil yang Melintasi Jalan Itu satu persatu Lalu Mengirim 
Nya Pada Tian untuk Di teliti Lebih lanjut Oleh Nadia . 
Setelah Dari kantor kedesaan ,Rasya Dan raga Pergi Menuju 
lokasi Persimpangan Jalan Tiga arah yang Merupakan akhir 
Jalan dari lokasi Tabrak lari Itu. 

Rasya kembali Mencatat nomor Flat mobil Yang Keluar Dari 
persimpangan Jalan Itu pada Malam hari di dua Minggu lalu 
,Tepatnya Rabu 12 juni. 

"gue Curiga Mobil ini" raga Menghentikan cctv yang sedang 
Mereka Tonton Di dalam mobil Sambil Memakan makanan 
Yang sempat la Beli di mini market Tadi. 

"Lo liat? Mobilnya Sedikit penyok" Raga Memperlambat 
gerak mobil yang Sedang melintas Lalu Menzoom bagian 
nya. 

Derttt ... derttr... 

"iya Nad?" Tanya rasya di ujung telfon 

"Gue sama Tian Udah dapet informasinya .. Lobutuh Yang 
Mana " tanya Nadia Serius dan rasya Hanya menjawab mobil 
yang Tadi di Curigai Oleh Raga . 

"Coba Cek alamat nya "Pinta Rasya Dan Rasya segera 
Mendapat alamat Yang ia Inginkan . 

rasya Dan Raga Segera Melesat cepat Menuju alamat yang 
di kirim oleh Nadia Tadi . 

Sebuah Rumah Besar Dengan Pagar tinggi Yang Membatasi 
Penglihatan Rasya Juga Raga yang Kini sedang Mengintip 
Kedalam mencari keberadaan Mobil Itu. 

"Masuk Yu " Ajak Raga santai sambil Menekan Bell Rumah 
Itu 


"Eh.. kita ga punya Surat perintah Penggeledahan " rasya 
Menahan Lengan Raga Yang akan Menekan Bell lagi 

"Kita Bertamu , telfon nadia atau Tian ,Cek informasi 
pekerjaan semua anggota keluarga" pinta Raga dan Rasya 
segera Menelfon Nadia Dengan Cepat . 

Pagar Pun di buka Secukupnya Untuk Raga Dan Rasya, 
Seorang Pembantu Dengan Daster Kumuh Nya Keluar 
menyapa Rasya Dan Raga dengan Ramah Sambil 
menanyaKan Keperluan Nya Datang ke rumah Ini. 

"Mbak Bener Ini Rumah Nya Citra Sania ?" Tanya Rasya Dan 
di ia kan Oleh Pembantu Itu 

"Oh . Mencari non citra ya ,Non citra Nya Lagi di Kampus 
mbak" rasya Mengangguk Dan mencoba Meminta 
Menunggu di dalam. 

"Boleh mbak ,Tapi di kursi luar saja Ya "Ucap pembantu Itu 
lalu Membiarkan Raga Dan rasya Masuk ke dalam halaman 
Rumah 

"anak kuliah sya"Celetuk raga dengan Seringai nya 

"Lo suka sama Buron sendiri" Ketus Rasya menyandarkan 
tubuhnya di kurai Sambil Membaca Informasi yang di kirim 
Oleh Nadia. 

citra sania Adalah Anak kedua Dari Pasangan adistiani Dan 
derel Smith ,anak Pertamanya Kuliah Di Luar negri sejak tiga 
Tahun lalu ,Orang Tua Citra Bekerja Di perusahaan Scky film 
sebagai pemilik Saham terbesar. 

rasya MenutupWajahnya dengan Tablet yang ia Pegang 
Pelakunya belum tentu Orang Yang ada Di rumah Ini. 
"Kayak Nya Lo salah Deh Ga " Rasya menaruh Tablet nya Di 
atas Meja menatap Raga Yang Sedang celingak celinguk 
"Kita Harus Cari mobil Itu"raga Beranjak Dari duduk nya Dan 
Berjalan menuju Garasi Yang Tak tetutup sempurna Itu. 
Rasya Mengikuti Raga dari belakang sambil berjaga Jaga 
bahwa Pembantu Itu tidak melihat Apa Yang Akan Mereka 
Lakukan 

"ga ,Ntar di sebut maling Lagii" Celetuk Rasya was was 

Raga Menyelinap Masuk ke dalam Garasi mobil yang Cukup 


Gelap Itu,Mata Rasya Membulat Melihat mobil Yang cukup 
Banyak Untuk tiga Orang di dalam Rumah 

"Mobil Ini'"Raga Menunjuk Mobil Berwarna biru Tua Dengan 
Bumper Depan penyok dan ada noda darah Disana . 

"Karna dia Punya Banyak Mobil ,Dia Gak Mikir Buat Bersihin 
atau Benerin Mobil satu ini "Raga Menatap Mobil itu dengan 
Berbinar 

"Dasar ceroboh ,Kaya Rasya"raga Memutar tubuhnya Dan 
hendak Pergi dari Garasi 

"Hehh ... Cerobohhh? .. lo yang cerobob--" Raga menutup 
Mulut rasya Dengan lengannya Dan menarik Rasya Masuk 
kedalam Garasi ,Bersembunyi Di belakang Mobil Mobil tinggi 
Rasya menatap Raga kesal dan bingung 

"Sutt ... Lo mau di teriakin maling?" bisik raga Dan Saat Itu 
juga Pembantu Tadi masuk ke dalam Garasi ,melirik sana 
Sini dan keluar . 

"Htmppp .."Raga Melirik Rasya yang menatap Nya Tajam lalu 
melepas Lengan nya Dari bibir Rasya 

"Tangan Lo jorok tau" Rasya mengelap wajahnya Dengan 
Lengan nya sendiri lalu Berjalan Mengikuti raga Perlahan 
Keluar . 

Raga Berjalan Keluar Dari gerbang Rumah dan Sampai Di 
depan Mobil Hitam Milik Nya . 

"Ke tempat Kuliah Citra "Pinta Raga Sambil Memainkan 
tablet Rasya Yang kini sedang mengemudi. 


Strettttt.... Dughhhh 


"Woii lo kenapaa" celetuk raga kaget saat rasya Tiba Tiba 
Menghentikan mobil tanpa perasaan,Membuat Tubuhnya 
terpental Dan nyaris membentur Kaca Mobil di hadapannya 

"Kenapa Sya??" raga Memperbaiki Posisi duduknya Dan 
menatap Rasya bingung 

"Gue gak tau Kampus nya dimana ?" Ketus Rasya Sambil 
kembali Menyetir Dengan santai 

Lengan Raga lincah menari di atas tablet untuk mencari 


nama universitas Tempat Citra Sekolah ,dan menyebutkan 
Nya pada Rasya. 

Kini raga Menekan satu nomor di ponsel nya ,Nomor Detektif 
yang akan Membantunya menyekesaikan Kasus Ini . 
"Detektif Fadil ?"panggil Raga Santai 

Raga Menjelaskan apa yang Sudah Ia Dapat di rumah yang 
ia Kunjungi Tadi ,dan meminta Kepolisian untuk 
Pemanggilan Tersangka Semua Yang ada Di rumah Itu . 

"sya ,pulang Ke Kantor kita aja " Pinta Raga Tiba Tiba 

Rasya Mengerutkan Dahinya bingung "kok tiba Tiba " Rasya 
Menghentikam Mobilnya Lalu memutar Arah untuk kembali 
Menuju basecamp atau kantor mereka . 

"gausah Repot Repot ,Biar kepolisian Aja Yang mikirin sisa 
nya ,kita kan udah dapet Cctv sama Bukti mobil itu.. yaudah 
sampe sini aja "Raga Menaikkan Alisnya Santai lalu melipat 
lengannya Didada. 

"Eh ia ,Wanita tua Itu"Raga Menatap Rasya meminta Rasya 
Kembali ke Tkp. 

"Kenapaa?" Rasya Mengerutkan alisnya Bingung 

"Wanita Itu wajah Nya Hancur ,gue gatau dia mati kenapa ? 
Gimana Kalo ada Dendam lagi ?Nanti kasusnya Ga kelar 
Dong" jelas Raga Tanpa Ingat bahwa Rasya Takut dengan hal 
itu. 

Sepanjang perjalanan rasya hanya Diam Dan Fokus Pada 
Perjalannya,sebenar nya rasya Takut Untuk ke Tkp Karna 
niat Raga Berkomunikasi dengan hantu itu .tapi mau 
Bagaimana lagi ,Pekerjaan Nya mengurus Kasus Yang 
berhubungan dengan hantu. 

"Nah sya.. Lo Mau Ikut atau tunggu di sini?"raga Melepas 
sabuk pengaman nya begitupun rasya 

Raga berjalan Santai Menelusuri jalanan Mencari sosok 
Wanita Tua Itu Dengan Rasya Yang mencengkram jaket Nya 
Erat . 

"sya ,, Lo pernah Liat hantu emang?" Tanya Raga Sambil 
Tetap Melangkah kan Kaki nya Mencari sosok wanita Tua Itu. 
Rasya Diam tak Menjawab pertanyaan Raga Barusan ,Ada 


Hal yang raga tak tahu tentang Rasya .hal itu adalah 
Penyebab Kenapa Rasya Malas Dan takut untuk Berurusan 


dengan Hantu. 
daa 


TBC 


Gimana Part inii temen Temenn :) 
Mon maap ya Kalo typo Nya Bertebaran .. 
Jangan Lupa vote Nya Yaa.. biar aku semakin Semangat 


Update Ceritanya 


7.undangan pernikahan 


Laki Laki Dengan celana Pendek selutut Itu melangkah 
masuk ke dalam Kantor polisi untuk Menemui pelaku Tabrak 
lari yang Terjadi Dua Minggu lalu Itu seorang diri. 

la Memutuskan untuk mampir Melihat Introgasi Kali ini 
Karna Setahu Raga ,kedua orang Tua Nya adalah orang 
Ternama ,Raga Ingin tahu sikap nya saat Di introgasi kali ini. 
Dan Lagi ,Ayah dan Kakak Dari adi ,Laki Laki Yang tewas 
akibat tabrak Lari itu masih Ada ,Hanya saja Tidak Tau 
penabrak Nya dan kasus Nya tak pernah di buka Oleh 
kepolisian. 


"Aku Mati di Sana " Perempuan Tua Itu Menunjukkan Suatu 
Tempat Cukup Jauh dari Tempat Kejadian anaknya Itu 

"aku tertabrak Juga Oleh Mobil ,Tapi kejadian Itu Ulah Ku 
sendiri Yang Terburu Buru Untuk menyebrang " Raga 
Menganggukan Kepalanya beberapa Kali Lalu kembali 
Menyimak cerita wanita Tua Itu 

"Tapi orang yang Menabrak Ku bertanggumg jawab 
,Membawaku Kerumah sakit dan Membiayai Sekolah anakku 
" Perempuan Itu menunduk sedih 

Raga Tahu „Kejadian yang la lihat Tempo hari adalah 
kejadiam dimana la Berteriak meminta Tolong Saat la sudah 
Menjadi Hantu ,la meminta Tolong agar Anak Nya Di 
selamatkan ,Namun Tak seorang Pun ada Yang Menolong . 
Bagaimana Bisa Manusia Biasa Mendengar Kan suara Roh ? 
"Yadi Kamu Akan Tenang dan tak Menggangu jika Pelaku 
penabrak anak mu Di tangkap ?" Raga Menaikkan alis Nya 
sambil Menyandarkan tubuhnya Pada Dinding ,Seakan Ia 
Sedang berbicara dengan wanita wanita Cantik yang Ada Di 
bar. 

"Tentu " Wanita Tua Itu Menatap Bingung pada Raga 

"Kamu terlalu Santai berbicara dengan roh jahat seperti Ku" 
raga hanya Tertawa Menanggapi Ucapan Wanita Tua itu Dan 


Menjawab sesingkat Mungkin bahwa Dia Tak takut Pada 
Hantu. 


Dertt ... dertttt.. 

Lengan Raga Merogoh Hp yang Ada di saku Celana nya 
Dengan tetap Memperhatikan Intogasi Yang sedang 
Berlangsung 

"Ia Sayang" jawab raga Santai 

"Ssayang?" raga Menyipitkan matanya Melihat penelfon nya 
yang Raga Kira Adalah Rasya 

"la apa ?" jawab raga Lagi dengan nada Dingin 

"kamu jangan Lupa Hari ini ada acara nikahan Siska ,Temen 
Sekelas Kita "Jawab Seseorang Dalam Telfon Itu. 

"Hmm .. iya Ntar Gue Dateng ,Dahh ya .. Gue lagi kerja " 
raga memutuakan Panggilan Itu karna la salah Panggil 
Bahaya Jika sampai wanita Itu Menganggap panggilan raga 
Tadi serius . 


"aku Mabukk ... Ngantukk ... dan di sana Sepi ..Aku pikir 
Gaakan ada Yang Tau Kalo aku Nabrak Orang " jawaban itu 
keluar Begitu saja dari mulut mahasiswi Berrambut Pendek 
Yang Duduk di hadapan Detektif itu. 

Raga Tak Bisa hanya diam Di Dalam ruang Monitor ,Raga 
berjalan Keluar Dan Memasuki Ruang Introgasi Dengan 
langkah ringan lalu duduk Di sebelah Pelaku Tabrak Lari Itu. 

"Jadi Kamu Ngakuin Kesalahan kamu" Tanya Raga Menatap 
Santai Wanita Di hadapanNya 

"Hmm... iya" Ucap Nya Santai . 

Bagaimana Bisa seorang yang akan Di vonis Penjara 
Menjawab sesantai Itu ? Kecuali Jika la Sudah Percaya pada 
Pengacaranya Bahwa ia akan Bebas Begitu Saja. 

Raga Berjalan Mendekati Detektif fadil ,Polisi Kebanggaan 
Raga Dan Team Nya Serta Kenalan Papa Nya Raga itu. 

"bang , Gue Ingetin lagi .. dia anak Orang Berada Dengan 
koneksi Tinggi .. Gak Gampang Masukin Nya ke penjara " 
ucap Raga Dengan nada Rendah namun Dapat Di dengar 


oleh Citra Yang Berlagak Acuh Dengan Apa yang Raga 
ucapkan. 

"Ini emang agak Konyol ,Tapi Hukum Kadang kalah sama 
duit bang" fadil Tersenyum Miring menatap Raga. 

"ia Ga ,Gue usahain Dia Di tahan " jawab fadil Santai 
menepuk Bahu Raga 


Raga Berangkat menuju Kantor alias Basecamp nya karna 
Tau pasti teman teman Nya ada Di sana . 

Sepanjang perjalanan Mata Raga Melihat Banyak Sekali 
Hantu hantu menyeamkan yang sedang Berlalu lalang Di 
jalanan ,Mata Raga Tak bisa untuk tak melihat Hal Hal 
Seoerti Itu ,Awal nya Raga Tak sadar Mereka Adalah 
hantu.namun Saat Samuel Menjelaskan tentang apa Yang la 
lihat ,Lambat Laun raga Mempelajari Banyak perbedaan 
antara Nya Dengan Hantu hantu semenyeramkan Apa Pun 
Itu. 


Mata raga Menyipit Melihat semua Temannya Yang Sedang 
Asik sendiri Itu.tian sedang main game ,bayu sedang 
Memainkan gitar listriknya Dengan Nadia Yang Bernyanyi 
Kencang Dan Rasya Yang Sedang Tertidur Di Sofa . 

"Heyy ... " panggil raga sambil Duduk Di kursi Tempat 
mereka Biasanya melakukan diskusi. 

"Eh .. ga,Kita liburkan Hari ini?"celetuk Nadia Dengan Mix 
nya yang kencang 

"ja Liburr " Raga Menutup Telinganya Menggunakan lengan 
karna Suara Nadia Yang pecah 

"HEI!!!" rasya Terduduk dengan Mata Yang Terpejam sambil 
Menaikkan Lengannya ,Wajah Rasya Yang lucu Itu terlihat 
Sangat Kesal karna Suara Kencang Nadia. 

"heiii" raga Menjawab panggilan Raga Sambil tersenyum 
dan menahan Tawanya 

"berisik " rasya Merebahkan lagi tubuhnya Di sofa Tanpa 
Mengatakan apapun Lagi . 

raga Beranjak Mendekat Ke arah studio Bernyanyi sambil 


Melepas Jaket Nya lalu masuk Ke dalam studio Bernyanyi itu 


"welcome Bro" Bayu dan nadia Mengulurkan Lengannya 
paRaga Untuk melakukan tos 

Raga Meraih stik Drum Dan Mulai Memainkan Drum Nya 
sambil bernyanyi lagu lagu rock Yang mereka suka Sejak 
SMA. 

"Jadikan Semwa menjadi kenangannnnn" teriak nadia 
semangat Menutup akhir lagu. 

Raga Tertawa Melihat wajah Nadia Yang menikmati Sambil 
melompat senang . 

"Eh guys.. Siska ada Party nikah ntar malem ..udah Tau?" 
Tanya Raga Berdiri menaruh stik dramnya ke tempat Semula 
"Akhirnya Dia Nikah" bayu tersenyum getir sambil 
Melepaskan tali Gitar dari Bahunya Lalu duduk Di kursi 
balon Yang Ada Di samping Raga 

"yaelah bayy ,jangan Sedih Gitu " nadia Merangkul Bayu 
Lembut Sambil Menepuk Bahunya 

"Lo ga harus Dateng kalo lo Ga sanggup " ucap Raga Apa 
adanya 

Raga Tahu ,bayu Dan Siska Adalah Pasangan sejak 5 tahun 
Lalu „sebelum Akhirnya Siska memutuskan Untuk 
Meninggalkan Bayu dengan Alasan bosan. 

"Gue dateng Bareng Lo ya Nad" Bayu Menatap Nadia Sendu 
Dan Langsung di angguki Oleh nadia . 


raga Berjalan Perlahan Mendekat kearah rasya Yang sedang 
Tertidur pulas itu. 

"Woii" Teriak Raga Di telinga Rasya yang langsung 
Terbangun dengan Cara Paksa Itu 

"ehehh!!" rasya menatap Kosong ke depan Karna Kaget 
"Hahahah" Raga tertawa Melihat wajah rasya Yang Lucu itu 
"ragaa!!" teriak Rasya Melempar Bantal Bergambar Monyet 
Ya pada Raga yang Kini Beranjak Menjauh sambil Tertawa 
"Lo sih tidur muluu" Raga Tertawa Memeluk bantal 
Bergambar Monyet Milik Rasya Itu 


"Gue bosenn ,Lagian Gue jarang Tidur kalo Ada kerjaan ,Gak 
kaya Lo"Rasya Beranjak dari Duduknya Menuju Lemari es 
Dan mengambil Air satu Botol Lalu meminumnya Hingga 
Tandas. 

"Nanti Malem Lo gue Jemput Ya ,Ke Acara Siska ,Temen Sma 
kita"Ajak Raga dengan Senyum Nya. 

"Temen Lo ,Lo Lupa Gue di buly gara gara Sering Jalan 
Bareng lo ?"Ketus rasya menatap Raga Tajam. 

Lengan rasya Menarik Ikat Rambut Nya Lalu merapihkan 
helai Rambut nya Untuk Di ikat Kembali. 

"udah Beda Cerita Sya ,pokonya Lo harus Dandan Cantik 
Ngalahin Memplai Wanita nya" Jelas raga Dengan tatapan 
Serius Nya. 

"Yang Lain dateng?" tanya rasya dengan Pandangan 
Menatap Teman Temannya yang Menganggukkan Kepala. 


aaa 


Tbc 

gimana Part Ini guyss.. 

Mereka Bakal Ketemu Temen Temen SMA nya Loo heheh .. 
Jangan Lupa Vote nya Yaa;) 


8.bukan Pasangan 


Dress Putih selutut dengan hiasan Bunga Kecil Di Titik Titik 
tertentu Membuat Rasya Tampil Cantik Saat Ini ,Rambut Nya 
la kepang Dalam Dengan Hiasan Jepit Rambut Kecil yang ia 
Selipkan di Rambut nya. 

Rasya Menggenakan riasan Wajah terbaiknya karna 
Bagaimana pun la Menolak ajakan Raga Pergi ke Pernikahan 
siska ,raga Akan Tetap Menjemput nya Dan Memaksanya 
Pergi. 

Seperti taun lalu di acara Keluarga Raga ,Rasya datang 
Menggunakan pakaian Kasual Tanpa Riasan apapun. 

"Gue Kasian sama bayu" nadia Diam Di ambang pintu 
sambil menunggu Bayu menjemput nya. 

Rasya Menganggukkan kepalanya Setuju Dengan Ucapan 
nadia Itu .rasya Tahu Seberapa Cinta Nya Bayu pada Siska 
,Dan siska pergi Karna Alasan Bosan Pada Bayu . 

"Sya .. gue berangkat duluan ya" Nadia Menepuk bahu 
Rasya yang Sedang Menggenakan Farpum Di depan cermin 
Besar dan segera Pergi . 

Pukul 8 malam ,Raga Belum sampai Dan Telfon nya Tak bisa 
di hubungi . 

"masa Gue yang Jemput sih" rasya Memegang kepalanya 
Frustasi. 

Rasya segera Meraih tas nya Kasar lalu berjalan keluar Dari 
Rumahnya.Menuruni Tangga dan saat Rasya Sampai di 
Depan garasi nya ,Rasya Melihat Raga Yang baru sampai di 
depan rumah Nya. 

"Syaa.." Raga Mengklakson Rasya yang Langsung Berjalan 
mendekat ke arah pintu penumpang 

"Ehh .. Lo yang nyetir maap"Raga keluar Dari Mobilnya Dan 
berlari menuju Pintu belakang 

"Lo serius Pake sweater ?" Celetuk rasya Saat raga berlari 
melewatinya 

"ya gue ketidurannn " Raga Masuk di pintu belakang 


dengan Rasya lagi lagi yang mengemudi. 

"Lo ngapain duduk di saaaaa----" rasya Mengerem Dadakan 
saat melihat raga Di kursi Belakang tak Menggenakan baju 
Lagi. 

"Lo Ngapainnn gaaa " rasya Menurunkan kaca Mobil yang 
menyorot ke arah raga 

"Gue Kan ketiduran „Jadi gue Salin baju Di sini Aja"Raga 
Mengancing kemeja Nya Satu persatu ,lalu Memakai 
pelembab wajah.rasya menatap Lurus Ke arah jalan takut 
takut la Akan melihat raga Yang tak pakai baju Lagi 

"Sya " raga Menepuk bahu rasya Yang sedang fokus 
Mengemudi 

"apaaa" bentak Rasya Kaget dan Kesal 

"santai aja kali . . ambilin Pomad sama sisir Gue Di sana " 
Raga Menunjuk laci yang ada Di bawah Stir. 

"gue takuttt lo ga Pake baju lagii" Ketus rasya sambil 
menyerahkan apa Yang di minta raga Sambil tetap Fokus 
Menatap ke depan. 

"okeee " raga Merangkak untuk duduk di kursi Samping 
Rasya. 

Raga Meraih bodyspray Nya yang Ada Di Hadapan Rasya 
Lalu menyemprotkan nya Ke seluruh tubuh raga . 

"Gimana ?? Udah ganteng?" Raga menyeringai di hadapan 
Rasya yang baru saja Memarkirkan Mobil. 

"hmm " Rasya Meraih Sisir Dan menyisir rambut raga Lebih 
Rapih Dari biasanya.mata Rasya Tepat Bertemu dengan 
Mata Hitam Tajam Milik Laki laki Di hadapannya Yang kini 
sedang diam Menatap Nya 

"Udah " Rasya Menjauhkan tubuhnya dari raga dan 
mengalihkan pandangannya Dari Raga Yang Masih 
Membeku di kursinya 

"Yukk" rasya Melepas sabuk pengaman Nya Dan keluar dari 
Mobil Yang Pengap Oleh parfum Raga . 


rasya Melirik Pantulan Tubuhnya Dan raga Yang sedang 
berjalan di cermin besar Yang Ada Di Lorong,Raga dengan 


jas Hitam Nya Dan rasya Dengan dress putih Nya.mungkin 
semua Yang Melihat Akan Menganggap Mereka Berdua 
adalah  pasangan.begitupun Rasya Yang Terkadang 
Mempunyai Rasa Posesif dalam Dirinya pada Raga. 

"sya ,siska Nikah Sama Adam?"Raga Menepuk Bahu Rasya 
Kaget Begitupun Rasya. 

"Gimana Perasaan bayu ya?" rasya Menghela Nafas berat 
Raga Berjalan bersama Rasya Berdampingan hingga 
akhirnya Sampai Di Pelaminan. 

Siska Tampil Cantik Dengan gaun berwarna Pink yang 
Menjuntai Kebelakang. 

Bunga Bunga Yang Sangat indah menghiasi Pelaminan 
mereka Berdua . 

"hey Bro " Raga Menyalami Adam Dan Siska Bergantian 
Begitupun Rasya. 

Benar kata Raga ,Kejadian Itu dulu Kini siska Tersenyum 
memeluk rasya Sambil meminta maaf dan berkata Bahwa 
rasya Sangat cantik. 

Siska Memang Berteman baik dengan abel ,Namun Setahu 
rasya siska tak pernah Tersenyum dan ikut Saat Abel 
membuly nya. 

Bahkan Saat rasya Di kunci Di Kamar mandi,Siska Yang 
Membantu rasya Keluar . 

"nanti kamu Undang aku Di nikahan Kalian Ya" Ucap Siska 
dengan senyumnya yang sangat cantik Itu . 

Rasya Tersenyum Kikuk Sambil menggit Bibir nya Karna Tak 
bisa menjawab apa apa 

"Pastii lahh" Raga menepuk Bahu adam Lalu Tersenyum 
Meninggalkan mereka karna Antrian di Belakang. 

rasya Mengerutkan bibirnya mendengar Jawaban raga Tadi 
,rasya Tak tau maksud nya Apa.Atau itu hanya candaan raga 
Saja . 

"Tuh Tian Sama cika " raga Menggenggam lengan rasya 
Menuju Meja Yang di Tempati Oleh Tian dan cika. 

"eh .. Ka sasya" sapa Nya Dengan ramah. 

Rasya Menyapa Cika Dengan ramah Juga dan Duduk Di kursi 


yang Ada Di samping Cika. 

"gue gak Liat Bayu ama Nadia" Celetuk Rasya Pada Tian 
Juga Raga Yang sedang Mengobrol 

"Sama " acuh raga Sambil meneguk minumannya. 

Seorang Pelayan Mengantarkan makanan ke meja Yang Di 
tempati Oleh Rasya. 

sejak Tadi ,Rasya Hanya Melihat Tian dan Cika Yang 
Bercanda Tanpa Raga Yang Tiba Tiba Saja Menghilang entah 
Kemana.Rasya sudah menghabiskan 2 gelas Minuman 
Dingin Dengan Pemandangan yang Amat la benci ,Yaitu Tian 
dan Cika. 

Rasya Memutuskan Pergi berjalan Jalan Di area Pernikahan 
Yang Luas ini ,Rasya Berjalan Menuju Meja Berisi Gelas Gelas 
Dengan Minuman Berwarna Coklat seperti coca cola Yang 
terlihat sangat segar lalu Meminumnya hingga Tandas . 
Rasya berniat Mencari Raga ,Namun Yang ia lihat adalah 
raga Dengan Abel 

Yang Sedang tertawa Senang ,Berfoto Bahkan raga Diam 
Saat abel Merangkul nya. 

"Emang Ya ,gaberubah Kalo Liat Abel pake baju kek gitu " 
rasya Mengatupkan Giginya Kesal Dengan apa Yang la 
lihat.Mata Rasya Melihat Minuman yang sama Yang tadi la 
minum ,Minuman Yang Sangat enak yang pernah Rasya 
Coba. 


"kak ,gapapa ?"Tanya Seorang pelayan Perempuan Di 
samping Rasya Yang Kini memegani Bahu rasya Agar Tak 
Terjatuh 

"Eheheh ... gak .. gapapa kok " rasya tersenyum ramah 
sambil Berusaha Berdiri Tegak. 

10 Gelas Kosong Yang rasya Habiskan sendiri sambil berdiri 
memperhatikan raga Yang sedang Berbincang dengan 
wanita Wanita Yang Memuja Nya sejak sma ,Termasuk 
Mantan mantannya. 

"Ish" Rasya Meraih Satu gelas Lagi Dan meneguk nya Tandas 
"Kak sasya" Cika Menatap rasya Dengan Tatapan Kaget Lalu 


Berlari Cepat Entah kemana Dan muncul Lagi bersama Tian 
yang Langsung menghembuskan nafas Berat Di hadapan 
Rasya . 

"Sya.. Lo Minum Apaan sih ampe Gini" Tian Menarik Lengan 
Rasya Dan Mencoba Membopong nya Kembali Ke kursi 

"ishh .. Tiannn " Rasya Menepuk Wajah Tian beberapa Kali 
Sambil Tersenyum dan tertawa 

"Kok Gue bahagia Ya liat lo"Ucap Rasya Asal dan Mendorong 
tubuh tian Hingga tian Terjatuh 

"Sya .. duh kenapa Bisa sih " tian Berusaha Mengejar Rasya 
yang berjalan menuju Raga Yang Sedang Berbicara Dan 
Bercanda Dengan Teman teman sma Nya. 

"Rasya " panggil beberapa Laki Laki saat rasya Berjalan 
Menuju tempat Raga. 

Rasya Ingat ,Mereka Adalah laki Laki Yang beberapa kali 
Menyatakan Perasaan nya pada Rasya Dulu saat Sekolah 

"Eh .. Rian .. Candra "rasya Tersenyum Sambil Memeluk Satu 
persatu . 

"Sendirian?" tanya Salah Satu dari mereka 

"Enggak!! .. Tuh" Rasya Menunjuk raga Dan pergi pada 
Tujuan Nya. 

Rasya Bingung Dengan penglihatannya ,Kepala Nya pusing 
Dan Perasaan nya Campur aduk kali ini. 

"rasya " sapa abel saat Rasya Sampai Di samping raga Dan 
Di Kerumunan Mantan Pacar raga. 

"Hali" rasya Mengangkat Lengan nya Menyapa Semua 
perempuan yang Ada Di sekitar nya. 

"sya .. Lo kenapa " raga Menahan Bahu rasya Yang Selalu 
Saja Hendak tersungkur ,Rasanya Kaliini Rasya Tak bisa 
Menopang Lututnya sendiri. 

"Apa kabar kalian Semua "Rasya Menunjuk Satu persatu 
orang yang ada di hadapannya 

"Kalian Mau Jailin Gue lagii ? Belom Puas Hah ? ragaa Ituuu" 
Rasya memegang wajah Raga Yang Mengendus Sebal 
Dengan apa Yang di lakukan rasya 

"Raga Itu Selalu Sama Gue ,Dia Bakal Tetep di sisi gue ! 


Segimana kerasNya usaha Kalian buat Bikin Gue sama Dia 
Jauh ! Dia tetep Dateng Buat Guee! " Ucap Rasya Kesal Pada 
Abel dan Teman temannya 

"Duh rasya Salah Minum Deh" raga Menarik Tubuh Rasya 
Agar bertopang padanya. 

"Lo Bener Sya,Maafin gue " ucap adel Lembut memegang 
Lengan Rasya Yang Kini Sempurna Menutup Matanya tepat 
Di Pelukan Raga yang menatap Nya Bingung. 


aaa 


maaf guysss... Rasya Salah Ambil Minumann Donggg :v 


See you Next part Yaa 
Jangan Lupa Vote Nya Yaaa 


9.cemburu 


Haiii semuaaa.. hari ini aku Update dua part sekali 
gusshhh:v yaa.. 


Karna keterbatasan Kuota aku gak mau cepet cepet kelarin 
Ini .. karna Mau Bikin cerita Baru hehe:v 


aaa 


Rambut Acak acakan ,kemeja Kusut Dengan Celana Boxer 
nya ,Raga Tertidur Di sofa KamarNya. 

Karna Tempat Tidurnya di kuasai Oleh Rasya Yang semalam 
Entah Kesurupan Apa. 


"sya.. Lo minum apa sih" Raga Membopong Rasya susah 
payah Hingga Sampai di Parkiran Mobil Yang cukup ramai 
Karna ada banyak orang yang datang dan pergi ,Dan yang 
Raga Tak suka adalah Mereka Yang Menatap ke arah Raga 
dan Rasya . 

"Kunci mobill ??" Tanya raga pada rasya yang Malah Meracau 
tak jelas. 

Mata raga mencari keberadaan Tas Nya ,Mungkin Kunci 
mobil raga Ada di dalam Tas milik Rasya . 

"Tas lo dimana " Raga Menyandarkan Tubuh Rasya pada 
Mobil nya Lalu menerawang ke dalam Mobilnya Barangkali 
kunci Tertinggal Di dalam .tapi seingat Raga ,Tadi rasya 
Membawa Tasnya ke dalam acara . 

Lengan Raga Cepat menekan satu nama Di handphonenya 
"TIAN" panggil raga Kesal 

"lo liat Kunci Mobil Atau tas rasya Disana Gaa??"tanya Raga 
Sambil susah payah menjaga Rasya Agar tak terjatuh 

"Oh.. ada Nih Tas Rasya" jawab tian dan raga Meminta Tian 
untuk Mengantarkan Tasnya Ke parkiran . 

"sya .. Lo minum Minuman apa sampe ginii" Raga 


Mengalungkan Lengannya Di pinggang rasya Yang Kini 
menatapnya Dengan Senyuman 

"Gue minum minuman Dingin " Rasya Mendorong Raga 
Mundur menjauh Dari tubuh nya 

"Heh! Makanya ,Kalo lagi sama Gue jangan suka sama Cewe 
lain!" bentak rasya Kesal Pada Raga Yang bingung Harus 
Berbuat apa 

"Ga." mata Raga Melirik Tian Dan cika Yang Berjalan 
Mendekat dengan Tas rasya di genggaman nya 

"Nih .. Kita Juga Mau Sekalian balik aja " Tian Memberikan 
Yang raga Minta. 

Raga Mengecek tas Rasya ,Dan Hanya Ada Dompet Dan 
handphone di tas nya ,Taada Keberadaan kunci Mobil raga 
Disana 

"tiannn .. kunci nya Gaada "Raga Memegangi kepalanya 
yang pusing 

"Oh .. gue pinjem Mobil lo" pinta Raga Namun sepertinya 
Saat ini raga Sangat sial Karna Tian menggunakan Motor 
Bukan Mobil ,Akan bahaya Jika Rasya Tertidur saat Di 
boncengan raga . 

"carii .. Cariin Gue taksii" Pinta Raga dan Tian pun segera 
Mencarikan Raga Taxi . 

Terlihat Sekali Ke khawatiran di wajah Tian ,namun Saat ini 
tian tak bisa membantu Banyak karna tian bersama cika 
Dan Hanya Ada Satu motor. 


Sepanjang Jalan menuju rumah Rasya ,Raga menatap Rasya 
yang Terlelap di bahunya Sambil sesekali mengelus Rambut 
Rasya. 

raga Teringat Ucapan rasya Pada Abel Tadi,Memang Benar 
raga akan Selalu Datang bagaimanapun Keadaan Rasya. 
"Sya.. Lo Cemburu Tadi?" Celetuk raga asal 

Rasya Mendongkakkan Kepalanya Melihat Raga Dengan 
tatapan sendu 

"Ya iyaaa... Kan Abel Lebih sexy dari Guee" Rasya 
Menjatuhkan kepalanya di Akhir kalimat Dan Kembali 


Terpejam . 

Raga Tersenyum mendengar ucapan Rasya Tadi ,Rasya 
Selalu santai Menanggapi Segala Ucapan Abel ,Apapun Yang 
abel lakukan Pada Raga .Tapi Tadi rasya Mengakui 
Kecemburuannya pada abel . 


"Sya .. Jangan Lariii" Teriak raga Mengejar rasya Yang berlari 
Saat keluar Dari Taxi . 

"Sya ??" Panggil raga Bingung karna Saat Ini raga tak 
menemukan Rasya Dimana .mata Raga Melirik sosok Yang 
sedang tertawa Melihat Nya Kebingungan ,Sosok Laki laki 
Tua dengan Wajah pucat . 

"liat gak ?" Tanya Raga Ketus .Laki laki Tua Itu menunjuk 
jembatan Yang ada Di hadapanNya Dan raga Segera Berlari 
Mencari rasya di sana. 

Raga Melihat perempuan dengan Dress Putih dengan 
Rambut yang sengaja Di kedepankan Hingga Menutupi 
Wajah Nya .rambut Rasya Yang semula rapih di kepang kini 
tampak berantakan seperti Hantu Hantu perempuan yang 
ada Di sekitar Raga . 

"Hihihi" rasya Tertawa Saat Raga Menemukan nya sedang 
berjongkok di belakang jembatan 

"Syaaaaaa"Kesal raga Lalu menggendong tubuh Rasya Lalu 
bergegas Menuju Rumah Rasya. 


Bip .. bipp ..bippp 
Raga menggaruk Kepalanya Yang tak gatal karna Frustasi 


Harus membawa rasya Kemana ,Bayu Dan nadia sama Sekali 
tak bisa di hubungi dan Rasya kini Menekan kode yang 
selalu salah . 

"Sya .. Lo beneran Ga inget?" Tanya Raga Perlahan Dan 
Rasya Hanya Menggeleng Sambil menangis sambil Berkata 
Gak Tau. 


"Sya .. Ini semua gak Gratis Ya " Raga Beranjak dari posisi 
Tidurnya Di sofa Menuju Kamar mandi Nya. 


raga Menatap Pantulan Wajah nya Di Cermin sambil 
menggosok giginya 


"lo .. " Rasya Mengalungkan lengannya Di Leher Raga Yang 
berusaha menahan diri agar Tak terjatuh Bersama ke lantai 
"Gue pernah Liat Setan ,setan Yang Pernah Mau Bunuh gue " 
Ucap Rasya sebelum rasya Benar Benar terjatuh dan 
Tertidur. 


"Rasya Bilang Itu beneran atau Becanda Ya" Batin Raga 
Sambil Menggosok giginya . 


"Aaaaaaaaaaaaa" Raga berlari Keluar dari Kamar Mandinya 
saat Mendengar suara Teriakan Rasya Yang Sangat Kencang. 
"Syaaa " Raga dengan Cepat menutup Mulut Rasya Dengan 
Lengan Nya ,Namun Bukan Diam rasya Malah semakin Kesal 
dan menggigit Lengan raga 

"HEH" Rasya Beranjak dari tidurnya Dan Berdiri Dengan 
Kuda kuda ,Siap Untuk Bertarung. 

"suttt syaa.. Gimana kalo orang Fikir gue apa apa in lo ?ntar 
Kita Di paksa Nikah Lagii" ketus Raga Sambil Melipat 
lemgannya Di dada. 

"Heehhh ... Elu ngapain keluar kamar mandi cuman pake 
Kimono Doang??" ketus Rasya Masih dengan Kuda Kuda 
"Gue kenapa Disinii?? Lo apain gueee " teriakk rasya 
Fruatasi .raga Yakin rasya Tak ingat semua Kejadian 
semalam. 

"Berisik lu ... buruan Mandi Sana " raga Melempar Kimono 
Bersih Yang ia Ambil Dari lemari Pada Rasya Yang Masih 
kesal di Ujung Tempat tidur 

"HEHHHH...Io belumm bilang apa apa" teriak Rasya Kesal 
"Yang Jelas Gue gak apa apain lo kok ,Cepetan mandii ,Lo 
bisa Pake Kemeja atau Kaos Gue di dalem sana " raga 
Beranjak Menuju Lemarinya melewati Rasya Yang Memeluk 
tubuhnya karna Takut Pada raga Dan Berlari Menuju Kamar 
mandi yang juga Kamar Salin Milik raga. 


"Gue Kenapa Di sinii gaa !!" Raga melirik Sosok yang keluar 
Dari kamar mandi nya. 

Rasya Berjalan menggunakan celana Pendek selutut milik 
Raga Dengan Kemeja kebesaran Berwarna Biru Muda. 

"Io Hutang Banyak sama Gue " Raga memakan Rotinya Di 
depan Tv 

"Hehh .. Kenapa Gue disini" tanya Rasya Lagi Kesal. 

Kini rasya Menarik Rambut Raga Yang sedang Mengunyah 
Rotinya sambil terus Bertanya Kenapa 

"Aaahhhh ... ampun syaa " raga Meringis Kesakitan 
Mengelus Rambutnya yang tadi di tarik kasar Oleh Rasya 
"Lo mabuk !Kunci Mobil Gue Lo buang!lo lupa Kode rumahh" 
ketus Raga Memegangi Kepalanya 

"Gue Mabuk?" tanya Rasya Dengan Tatapan Tajam Nya 
"Gausah Ngayall" Rasya Hendak Menarik Lagi kepala Raga 
Namun Raga Lebih cepat Menghindari serangan Raga . 
"Serius sya " rasya Mengendus sebal Karna Tak mengingat 


apa apa 
"Lo gak Bohongin gue ?" tanya Rasya Perlahan 
"enggak Sya .. Seriuss" raga Mengangkat Dua jarinya 


Menandakan ia Benar Benar Serius. 

Rasya Mengangguk dan Diam beberapa Saat Sebelum 
Akhirnya la Menjerit Kaget Karna mungkin la sudah 
Mengingat kelakuan Nya Semalam. 

"GAMUNGKINNNNN'" teriaknya Frustasi. 


KKK 


Jangan Lupa Vote nyaa yaa.. 
biar aku semakin semangat Update :* 


10.perjanjian 


Langit Pagi Yang Sangat cerah ,Udara sejuk Karna Semalam 
Hujan di tambah Dengan Matahari yang mulai naik Itu 
menyirami Wajah Tampan Milik laki laki 17 taun Yang kini 
sedang berdiam Di Atap Sekolahnya. 

raga menikmati saat Saat seperti ini ,sesekali ia perlu 
Menatap sesuatu yang Indah .setidaknya di tempatnya Ini 
raga tidak Melihat Hantu Hantu Yang berkeliaran. 

Stretttt .... raga melirik Pintu Rooftop Yang Di buka Paksa 
Dan Seseorang sedang Berlari Mencoba Bersembunyi Di 
balik Penampung Air . 

"Rasyaaaaa!!!" 5 orang Perempuan Mengikuti Nya Sambil 
Berteriak marah. 

Sepertinya Rasya Baru saja Melawan Mereka Hingga Mereka 
Bisa sangat Marah seperti itu ,Biasanya raga Tak melihat 
Kemarahan Di wajah abel saat Mengganggu rasya.Tapi saat 
Ini raga Melihat wajah perempuan Rambut ayam Itu sangat 
merah . 

"oli bell" panggil Raga Santai sambil Mengangkat lengannya 
Keatas. 

Sebenarnya Raga Malas Menyapa Si rambut ayam 
Itu,Namun sepertinya Rasya sedang ketakutan. 

"Rraga" perempuan Bernama Abel itu mendekat Ke arah 
raga yang Berdiri di Ujung rooftop di ikuti teman temannya 
Yang Juga Berrambut Ayam. 

"Ngapain pagi pagi kesini Marah marah Lagi" celetuk raga 
Santai Menatap Abel Yang menjadi salah Tingkah. 

"kamu sendiri Ngapain ?" Tanya abel balik,Sepertinya Abel 
Mengalihkan Pembicaraan mengenai Tujuannya Kesini 

"Aku disini cuman diem aja " Raga Melipat lengannya di 
dada sementara Abel hanya Ber oh ria sambil tersenyum 
Cantik pada Raga. 

Raga Bingung ,Kenapa Abel Selalu mendekati raga dengan 
Berbagai cara ,padahal Abel Terkenal di sekolah Karna 


Cantik dan sexy.banyak pria yang Mengejarnya ,Tapi Kenapa 
Harus Raga ? Raga Memang Laki laki Populer di sekolah 
Karna raga Tampan,jago beladiri, dan anggota Band sekolah 
tapi Masih ada bayu ,Bayu juga Tampan ,dan populer di 
Club Marcing band nya kenapa Harus Raga . 

"Jadii .." raga Mengendus malas,Lengan Raga Menepuk bahu 
abel Pelan sambil bertanya "Kamu ngapain Di sini?" Tanya 
Raga lagi 

"perasaan aku bilang kamu Disini Jadi aku kesini?" jawab 
abel dengan nada yang terkesan Manja 

"OH ... Kamu kesini Mau ketemu atau marah Sama aku ? 
kamu bawa temen Segala ,Terus Tadi kamu keliatan Marah 
banget" celetuk raga Ketus dengan Tatapan Tajam Yang 
sama Sekali Tak bisa di lihat oleh abel yang Kepalang 
ketakutan 

"engga Gituu ga " Abel Menggigit Bibir bawah nya Gugup 
"turun .. Udah Bell " Ketus Raga sambil Membalikkan 
Badannya Dari abel Yang Sepertinya nyaris Menangis . 
Beberapa saat raga Diam Menunggu abel dan semua 
Temannya Turun meninggalan rooftop tanpa berbalik. 

Raga Melirik Pintu Rooftop Melihat semua sudah tak Di sana 
Namun Raga Tak melihat Rasya Keluar Dati balik 
Penampung Air. 

Langkah Perlaham Tapi pasti raga Menuju Tempat 
Penampungan air ,Mata raga Membulat Melihat rasya Yang 
Sudah Tak ada Di sana. 

tapi tadi Jelas Jelas raga perhatikan Rasya ada di sana 
bersembunyi dari abel. 

"Woiii" Raga tersentak kaget Saat Tiba Tiba Raga Melihat 
Rasya Yang ada Di samping nya Sedang Tersenyum karna 
melihat raga Kaget . 

"Lo bukannya Makasih Sama Gue ,malah Ngagetin"Raga 
Menjentikkan jarinya Di Jidat Rasya Yang kini sedang 
meringis Sebal 

"Gue kan Ga minta Bantuan lo" rasya Mengikuti Raga Yang 
berjalan menuju Ujung rooftop Tempat Nya Menatap 


Matahari terbit 

"makasih "Ucap Rasya pelan Hingga Nyaris Tak terdengar 
Oleh raga. 

mata Hitam Milik Raga Menatap Rasya Yang sedang Menatap 
Lurus ke bawah melihat Aktifitas Siswa yang terlambat 
Masuk sekolah 

Rambut Rasya Yang Di ikat Rapih Dengan Pita Berwarna 
kuning Cerah Sangat Lucu di rambutnya 

"kok abel Bisa Marah gitu sama Lo" Tanya Raga dengan nada 
Datar 

"Hmm .. "rasya Tertawa Mengingat Kejadian saat di koridor 


"Tadi pagi gue kesel Banget ,Karna bang gilang gak 
nganterin gue dan Lebih milih nemenin mba Asri rapat Di 
bandung „Jadi gue berangkat Naik Angkot .. terus Pas sampe 
Abel Resein gue. 

Ngomel ngomel ,ngatain gue ,Dan Gue Di dorong ampe 
Jatuh dong " 

Rasya Menatap Mata Tajam Raga Yang sedang menatap nya 
Dengan perasaan Kesal 


"pas Gue Jatuh Gue tarik deh kaki Dia ,Eh dia Jatuh Ke 
becekan sampe Jaket mahalnya Itu kotor ,Rambut Ayam nya 
Kotor dan Muka nya kena cipratan air " Rasya Tertawa lepas 
Di harapan Raga Yang sedikit pun Tak mengalihkan 
Pandangannya pada Rasya 

"Lo harus Liat Ekspresi Muka dia " ucap Rasya Di sela 
Tawanya Sebelum Tiba Tiba Pintu Rooftop Di buka Kembali. 
Rasya Menepuk Bahu raga kaget Melihat Sosok yang Keluar 
dari balik pintu Itu. 

"ga... " rasya Membulatkan matanya memberi kode pada 
Raga Yang Tak tau apa apa 

"Kenap--" 

"Kaliannnnnnnn" belum sempat raga bertanya Pada Rasya 
,Raga Sudah di kagetkan dengan suara Nyaring Milik Wanita 


Tua Dengan Seragam pns nya Yang Kini Berada Di samping 
Raga. 


"Kalian Gak denger Bell ? Malah asik berduaan Di sinii!!" 
Bentak dea ,Guru bahasa ingris Dengan Jabatan Bk itu 
Menatap Raga Dan rasya Bergantian dengan tatapan 
menyeramkan, Tak ada yang berani menjawab Dan berkutik 
padanya karna Wanita 45 tahun Itu terkenal Dengan Ke 
galakan Dan ucapan pedas nya Yang Sangat Menusuk . 


Mata Coklat Terang rasya semakin Indah saat di sorot 
Matahari ,Warnanya Semakin Terang dengan Bulu mata 
Lentik Yang Menyipit Karna Silau . 

"pusing ga ? Kita Udah 2 jam Berdiri Disini" Tanya Raga 
Sambil beranjak Duduk di tengah lapang Upacara 

"Hehh ... berdiri Hormat Benderaaaa !!" Celetuk rasya 
mengerutkan alis Nya 

Raga Tersenyum Miring melihat Lengan rasya Yang Menutupi 
Jiat nya ,Lengan Itu tak pantas Di sebut Hormat Bendera. 
"Gue pusing ,Darah gue rendah Tau"Raga Menunduk dengan 
Wajah Yang Di buat Buat 

"Gak Percaya " Rasya Beranjak Menarik Lengan Raga 
Supaya Berdiri di samping Nya. 

"gakk mauuuuu" Raga Tak sedikitpun beranjak dari 
duduknya ,Begitupun Rasya Yang sama Sekali tak Bisa 
Membuat raga Berdiri . 

"Arrkhhhh" Rasya Menarik raga sekuat tenaga Hingga 
akhirnya Ia Yang terjatuh Menimpa Tubuh Raga. 

"gitu doang??" Raga Tertawa Saat rasya Sudah menjauh dan 
Duduk di samping raga Sambil Membenarkan seragam Nya 
"lo Berattt dodoll" rasya tertawa Begitupun Raga.Terik 
matahari Sama Sekali tak mengganggu kesenangan Mereka 
Saat sedang bersama. 

"Sya." raga menatap Rasya lembut tanpa senyum di 
bibirnya 

"Janji Sama Gue " Rasya Mengerutkan alisnya Bingung 


"Jangan Ngejauh dari gue ,Apapun alasannya "ucap Raga 
serius „Raga tak pernah seserius ini Mengatakan 
ucapannya.rasya diam Menatap Manik Mata gelap Milik raga 
,Mencari sebab Laki laki Absurd di hadapannya ini berkata 
Seperti itu. 

"Ko Tiba Tiba " Tanya Rasya Bingung 

"gue takut ,Suatu saat lo Bakal Cape Ngadepin Gangguan 
cewe cewe yang suka gangguin lo karna Gue " Rasya 
menghela Nafas Panjang ,LenganNya Meraih Lengan raga 
perlahan. 

Mata Rasya Membulat Sambil mengerjap kaget bak melihat 
Musuh musuh yang akan Menghabisinya 

"gaa!! ,Gue harus pingsan" rasya Membukatkan Matanya 
kaget lalu Menjatuhkan Diri ke tanah 

"Syaa" raga menepuk bahu Rasya sambil terus memanggil 
namanya 

"Raga!!! Itu rasya Kenapa " raga Melirik sosok di belakang 
nya „Sungguh kali ini Bu dea sangat mengganggu Momen 
rasya dengannya .Raga Tau rasya Pura Pura pinsan 
sekarang. 

"Pinsan bu ,Saya Bawa ke Uks ya " raga bergerak dan 
berlutut diharapan Rasya ,Perlahan Mengangkat Kepala 
Rasya Lalu menyandarkan nya Di dada raga lalu 
Mengangkatnya Menunu Uks ,Di ikuti oleh Bu dea Yang 
Panik Di belakang Raga . 

"ga." Raga melambatkan langkahnya Saat mendengar 
suara Rasya Yang bersembunyi Di dada nya 

"Gue Gak bakal jauhin Atau Ninggalin Lo ,Gue janji" Raga 
Menghentikan langkahnya Mendengarkan Ucapan rasya 
yang pelan itu ,Raga merasakan lengan rasya Memeluknya 
erat Saat Mengatakan Itu 

"Ragaaa.. kok berhenti"bu dea tiba tiba Ada Di samping 
Raga saat raga Sedang tersenyum Mendengar Ucapan rasya 
Tadi. 

"Eh .. ia bu" Raga berjalan setengah berlari membawa Rasya 
menuju Uks. 


Ruangan Minimalis dengan Dua Ranjang Yang di batasi tirai 
dan di hiasi Dengan rak Berisi Obat Obatan Yang Cukup 
Banyak . 

Raga Merebahkan Tubuh Rasya Yang Terpejam Di sana ,Bu 
dea Sibuk Mencari Penjaga Uks Yang entah kemana 

"saya Cari Dulu penjaga Uks ya ,Kamu jaga Dia Dulu 
sebentar" ucap bu dea lalu pergi meninggalkan Raga Dan 
Rasya Di Dalam uks 

Raga tersenyum menatap rasya Yang masih pura Pura 
Terlelap 

"Aman ga ?" Bisik rasya Perlahan 

"amannn Amann" jawab raga Sambil tertawa 

Rasya Membuka Matanya Dan Langaung Tertawa lepas 


Memenuhi Uks Karna Tingkah Mereka Berdua. 
daa 


Tbc 
Part ini isi nya Flashback Masa Sma mereka Yaa :) 
Jangan lupa vote ,Dan Follow akun wp aku nyuakkk 


Aku Butuh saran Juga ,Aku mau bikin cerita fantasi .. 
Enaknya Sekarang sekarang atau nanti ajaa ? 
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"Yadi Lo Sama Bayu kemana?" tanya Rasya kesal pada Nadia 
Yang kini sedang Mengecat Kuku Kukunya Di balkon kamar 
Mereka Berdua . 

Nadia Menatap Rasya Yang sedang meminum Teh nya di 
ambang Pintu 

"Gue pergi Ke pantai Sya" Nadia Tersenyum masam pada 
Rasya yang menaikkan alis Nya Bingung dengan Senyum 
nadia yang penuh Arti itu. 

"Ngapain ? Di pantai? Ga pulang semaleman ?" rasya 
Berjalan bolak balik di hadapan Nadia Yang sedang Terdiam 
‚Entah Diam kenapa.Antara Nadia Mencari Jawaban terbaik 
atau Nadia Berusaha Tak Menjawab . 

"gue Jalan jalan Sama Bayu ,Bayu Tiba Tiba Bawa gue 
pantai" rasya Berdecak sebal ,la sudah Tau nadia Pergi 
kepantai . 

"Sya .. gue suka bayu dari sma sya " Rasya Membulatkan 
Matanya Mendengar Pengakuan Dari nadia ,Selama ini rasya 
Pikir Nadia Menyukai Raga tapi ternyata bayu. 

"Gue liat Bayu sedih banget kemaren Pas Di pantai ,Itu 
sebab nya Gue hibur Dia dengan jalan Jalan Di Pantai dan 
kebetulan Ada Konser Sya .." Rasya mendengarkan Ucapan 
nadia Dengan Antusias 

"gue Nonton Sampe larut malem sama dia ,Nyanyi bareng 
sambil Lompat lompat,Sampe Kita sadar Bahwa Itu udah Jam 
2 pagi dan jarak Ke Kota Jauh banget " Rasya 
Menghembuskan Nafas lalu menatap Nadia 

"Jadi kalian Nginep di hotel?"cetus Rasya Asal sambil 
Kembali meneguk minumnya 

"tapi Kita Beda Kamar"rasya Menggigit Bibir Bawahnya 
mendengar Ucapan Nadia Barusan ,la teringat Saat Bangun 
Kemarin ,Rasya Bangun Dan Berada Di Kamar Seorang Pria 
yang Playboy Dan Suka Berganti ganti Pacar Dalam Keadaan 
pusing . 


Rasya Mengendus Sebal Lalu Berlari menuju Tempat Tidur 
Dimana ia Meletakkan Handphonenya. 

Apa Kemarin rasya tidur bersama Raga ?Teriak Rasya Dalam 
hati. 

"Hallo Sayangg" Jawab Seseorang di balik Telfon 

"Raga !! Dimana ??? gue tunggu di Kafe Depan Rumah Gue ! 
Sekarang! " ucap Rasya Tanpa Menunggu jawaban Raga 
Sedikit Pun. 

"Sya .. kenapa ?" tanya nadia Bingung 

"Gue Keluar Bentar " rasya Meraih Tas Kecilnya Dan Pergi 
Keluar Dari rumah nya Dengan hanya Menggunakan Kaos 
Oversize bergambar Kartun Dan celana Pendek Atas Lutut . 


Rasya Duduk di Kursi Paling pojok sambil menggenakan 
Headset nya ,Perasaan nya Kini takut Dan gugup untuk 
menanyakan Itu Pada raga ,la Takut jawaban Raga la dan Ia 
Takut Raga Akan Menunjukkan exspresi Mengerikan 
Padanya. 


Sudah Sejam Lebih Rasya Diam Di Kusri sambil 
mendengarkan Lagu dan Di temani 4 gelas Kopi Dingin yang 
sejak Tadi ia Minum hingga Tandas Dan Raga belum juga 
datang. 

Rasya Melihat Sepatu Pentopel Pria Berwarna Hitam 
Melangkah Mendekati Meja Nya Dengan Langkah Santai dan 
duduk di hadapan Rasya. 

setelan Yang sangat rapih Untuk seorang Raga. 

Jas Biru Tua ,Kemeja Dan Dasi.Rasya Mengerjapkan Matanya 
Melihat siapa Yang Duduk di hadapannya sekarang . 

"Raga ?" ucap rasya Tak percaya melihat Laki Laki Tampan 
dan rapih Di hadapannya 

"Ia Guee ... lo matiin Telfon lo dan Gak baca Whattsap Dari 
gue " raga menatap tajam Perempuan Di hadapannya Yang 
kini sedang Menggaruk kepalanya Entah kenapa. 

"Lo ngapain Ke sini pake setelan Gitu?" Tanya Rasya pelan 
Sepertinya Rasya Salah Sudah Memanggil Raga Kesini 


sekarang . 

"Lo cuman mau Nanya Itu ? " ketus Raga menatap Datar 
pada Rasya Yang Kini hanya bisa Memgetuk Meja Gugup. 
"Yaudahh Ga jadii ... sana Balik" Rasya Beranjak Meraih 
handphone dan  Tasnya Lalu Melangkah Hendak 
Meninggalkan Raga Begitu saja . 

"Ckk ."Raga mencengkram pergelangan tangan Rasya 
Dingin , dengan tatapan Penuh api 

"Yadi Lo mau ngomong apaaa ?" Tanya Raga Ketus dengan 
Tatapan Tajam Mengintimidasi . 

Rasya Mengatur nafas nya ,jantung nya kini memompa 
darah Dengan Lebih cepat sepertinya . 

"Guee .. kangenn Doang sama Lo" Cetus Rasya Tanpa 
Mematap Raga „la tak sanggup Melihat Mata itu . 

"Hah" Raga Menarik rasya Mendekat Hingga Mau tak mau 
Rasya Mentap Wajah tampan Laki laki yang Sedang duduk 
di kursi itu . 

"Hhahahaha ... Lo kenapa Sih sya " raga tertawa Garing 
yang Amat Rasya Tak suka ,Setelah Ia Buat Rasya Ketakutan 
dia Bisa tertawa seperti Itu . 

"Jefri lagi wisuda Sya ,makanya Gue rapih Gini .. Lo nelfon 
gue pas Dia lagi Di kasih kelulusan " ucap Raga dengan 
senyuman khas nya. 

Rasya menghela Nafas Pajang Saat Raga Sudah tersenyum 
pada nya ,Walau rasya Tak Tahu itu senyuman Tulus atau 
hanya di buat buat, setidaknya la Tak se takut Tadi. 
Rasannya Rasya terlalu egois Tadi ,meminta raga Datang 
Tanpatahu situasinya .Kelulusan jefri kan Sangat penting 
bagi keluarga Itu. 

"Sya .. lo Bisa Ganti baju cepetan ga?" tanya raga Tiba Tiba 
sengan Tatapan Serius. 

"bisa "Jawab rasya cepat 

"Yaudah ayo buruan" Raga Beranjak dari duduk nya dengan 
tetap menggenggam lengan Rasya ,Memuju Kasir untuk 
membayar Minuman Rasya Tadi dan Langsung menuju 
Rumah Rasya . 


"sya .cepetann sya" Rasya Menatap Tajam raga Kesal dari 
pantulan Cermin besar Nya 

"dikit lagi" rasya Berjalan Menuju Kotak soflen Nya Yang ada 
di depan Meja Laptop nya 

"nad .. Rambut Gue enaknya Di gimana In?" Rasya 
Memegang lat Rambut nya Di hadapan nadia Yang sedang 
Merapihkan Kukunya Yang baru saja Di cat 

"Iket di bawah Aja,Pake Jepitan Putih itu" rasya Mengangguk 
Lalu meraih jepitannya . 

rasya meraih sepatunya Yang di simpan Di Dekat Tempat 
tidur Nya. 

"ga .. Lo Tidur " Rasya Menatap Raga Yang terlelap Di tempat 
Tidurnya Sambil Melipat Lengan Didada . 

"ayooo"Ajak Rasya sambil keluar dari kamar nya. 


Raga Tersenyum menatap Rasya Dengan Dress Selutut 
Rasya Yang Berwarna Biru Dongker senada Dengan apa Yang 
Raga Pakai Ditambah Riasan wajah Yang sederhana 
membuat rasya Terlihat sangat cantik Siang ini . 

"nih" Rasya Mengerutkan alisnya Menerima kunci mobil 
Raga .lagi lagi ia Yang Harus menyetir,Awal nya Hanya Karna 
Rasya Takut tapi Sepertinya raga Terbiasa Di setiri oleh 
Rasya sekarang . 


gedung Tinggi Dengan dekor Bunga bunga Harum 
menghiasi pintu besar yang ada Di hadapan Rasya ,banyak 
karangan Bunga ucapan Selamat Di Sepanjanng lorong 
gedung. 

"ga" rasya melirik Raga sambil Tetap berjalan. 

Laki laki Tampan Di samping rasya Melirik rasya santai 
sambil tersenyum pada Beberapa Crew acara . 

"Kemarin malem ,Kita Tidur bareng ga ?" raga menghentikan 
Langkahnya Tepat di depan Meja Penerimaan Tamu 
,Menatap Rasya geli dengan Pertanyaan Rasya Barusan 
"Menurut lo" Raga terkikik Sendiri sambil melewati meja 
meja Yang terisi Untuk sampai Di meja Keluarga nya. 


Rasya Mengerutkan Bibirnya Kesal Dengan apa yang raga 
Jawab , bukan menenangkan rasya ,Raga malah membuat 
rasya waswas. 

"Eh .. Rasya " Sama lamia ramah sambil Memeluk Rasya 
hangat.rasya Tersenyum ramah Dan duduk di samping 
Lamia dan raga . 

"Congratulation Jeff " Rasya Membeikan kotak paperbag 
Kecil berwarna Coklat Yang ia Keluarkan dari tasnya pada 
jefri yang Langsung menerimannya Dengan senang 

"Wihh .. Jam " Jefri mengeluarkan isi dari paperbag Yang 
rasya Berikan sambil tersenyum senang 

"eh .. kartu ucapan ?" jefri Meraih Kartu Kecil yang terselip 
Di dalam . 

"Woww... Paket Internet 200 gb " rasya Tersenyum senang 
Melihat respon jefri yang sangat Kegirangan Itu .sedangkan 
raga Menatap nya Heran 

"Kapan Lo belinya" bisik raga Pelan 

"menurutt lo " Rasya Memalingkan wajahnya Menatap Jefri 
kembali Dengan senang 

"Makasih loh kak" jefri mengangkat Lengannya Bertos Pada 
Rasya Yang Masih setia Dengan cengiran dan Tawa nya . 
Beberapa kreasi seni Di Tampilkan dan selama Itu rasya 
hanya Tersenyum pada Lamia „jefri dan samuel tidak pada 
Raga Karna la masih kesal Pada Laki laki tampan Di 
sampingnya Itu. 

"Yuk fotoo "samuel berdiri dan meraih kamera di atas Meja 
,Mengajak semuanya Pergi ke spot foto di Belakang Kursi 
tamu . 

"rasya Boleh tolong Fotoin " samuel Menyerahkan Kamera 
Pada Rasya Yang langsung di terima dengan senang hati 
oleh Gadis Cantik Berdress senada Dengan Nya. 

Foto Keluarga ,Raga Dan Jefri , Lamia samuel dan Jefri . 

"Eh .. mass bisa tolong fotoin" Pinta raga Pada Salah satu 
laki laki dengan Pakaian Serba hitam yang sama dengan 
semua Crew yang ada. 

"Raga memberikan kamera Pada Laki laki itu lalu Berdiri Di 


Samping rasya yang kini berdiri di samping Kiri Lamia. 
"fotoin Kita Berdua " Raga Menarik Lengan rasya Hingga 
Hanya Mereka Berdua Di spot Penuh bunga Itu . 

Samuel tersenyum Melihat anak sulung nya Yang sedang 
berfoto dengan Rasya. 

"senyum syaaa ..." raga Menarik ujung Ujung Bibir Rasya 
memaksa Rasya Tersenyum hingga Tampak Begitu lucu. 
"Ishh"Rasya Menarik lengan Raga Kesal dan tersenyum pada 
Kamera . 

Raga tepat berada Di samping rasya ,Tanpa Jarak karna Raga 
Memeluk Pinggang Rasya dan Tersenyum pada Kamera. 

"istri nya Cantik banget kak" Ucap laki laki Yang Memoto itu 
sambil Mengembalikan Kamera dan Pergi Meninggalkan 
Raga dan Rasya Yang Kikuk . 

Rasya tak bisa berkutik ,la senang seseorang mengatan hal 
Seperti itu pada Nya dan Raga. 

Rasya tersentum sambil Meminum Minuman Nya Tanpa 
Mengetahui raga Sedang Memperhatikannya. 


"raga Anterin Rasya Pulang dulu"ucap Raga Dan rasya 
Tersenyum berpamitan Pada Lamia dan Samuel. 

Sepanjang perjalanan memgantar Rasya Yang walaupun 
rasya Yang mengemudi „raga Sama Sekali Tak 
Berkomunikasi dengan rasya yang memilih diam walau Raga 
bertanya Beberapa hal Padanya ,Mencoba mencairkan 
suasana namun semakin dingin. 

Rasya Melirik raga Yang terlelap Di Kursinya ,Setelah sekian 
lama Berdiam Raga Memilih Tertidur.membiarkan rasya 
Menyetir Sendirian Tanpa Berusaha Lagi untuk membuat 
perasaan rasya Menjadi lebih baik. 

"aughhhg .." Rasya Menepuk Stir mobil Berwarna Merah Itu 
kesal Karna Macet dan Laki laki berhati batu Di samping nya 
ini. 

"sumpahh Gueee gak Bakal Maafin Lo kalo sampe lo apa apa 
in gue kemaren malem" Gunam Rasya cukup Keras Dan 
kesal Sambil Menunduk Di stir mobil yang masih ia 


Gemggam . 

"Gue kesellll" Rasya Menekan Klakson lalu Membuka Sabuk 
pengaman nya.Meraih tas dan keluar Dari mobil 
meninggalkan Raga Yang Sedang Tertidur di Dalam. 


"gue senenggg liat Lo Marah gituu " Raga Membuka 
Matanya dan berpindah Menuju Kursi kemudi dan 
Menyisikan Mobilnya. 

Mata Raga Masih Dapat Melihat Wanita Cantik dengan Dress 
Biru sedang Berjalan Di Trotor Dengan perasaan Kesal. 

Raga Mengunci mobilnya Dan segera Berlari mengejar 
Rasya Yang Sudah cukup jauh darinya. 

Langkah besar dan Cepatnya Terhenti saat sudah cukup 
dekat Dengan perempuan Itu . 

Halis tebal Itu mengerut Melihat Dua Orang Laki laki sedang 
mendekat Ke arah rasya Sambil Berjalan oleng ,Apa Mereka 
Mabuk Di sore hari? Pikir raga Bingung lalu Semakin 
Mendekatkan dirinya Pada Rasya Yang masih taksadar 
Bahwa Raga Ada Tepat di belakang Nya. 

"Serahinn Barang Berharga lo!" Bentak salah satunya Saat 
sudah Berada jauh dari Keramaian. 

Raga Tersenyum melihat Rasya Yang cuek dan Melanjutkan 
langkahnya Tanpa Sedikitpun Rasa takut. 

Mata Raga Memerah saat Lengan salah Satu dari mereka 
Merangkul Bahu rasya Dengan perasaat tak berdosa 

"Ck" decak raga Tak suka Dan kesal .hanya dia yang Boleh 
Merangkul Bahu Dengan Rambut harum Itu ,Tidak dengan 
Yang lain apalagi Manusia Kotor seperti mereka . 

Raga Berjalan Hendak Menarik Kepala Laki laki Itu namun 
Sepertinya la kalah cepat Oleh Lengan Rasya Yang lebih 
dulu Membanting laki laki Itu ke tanah dengan Kasar 

"Hehh ... berani bangett lo Sentuh gue" Bentak Rasya Kasar 
Sebelum akhirnya la Diam Menatap raga Yang ada Di 
belakang nya . 

"ish" rasya Menendang laki laki satu lagi dan bergegas pergi 


meninggalkan Raga Yang kini Berlari mengejarnya Dan 
Berusaha Mensejajarkan langkah mereka Berdua. 


"rasyaakuusayanggg"Goda Raga sambil Menusuk nusuk 
bahu Rasya Dengan Telunjuknya jahil 

"diem Raga " Rasya Menghentikan Langkahnya Kesal 
"maafin Raga Dong " ucap Raga Meraih Lengan rasya dan 
memeluk lengan Kecil Itu Dengan manja 

"Lo udah Bikin Gue kesell udangg" Rasya menginjak Kaki 
Raga Kencamg Hingga Laki laki itu mengaduh kesakitan 
sampai Berjinjit jinjit . 

"Syaaa.." raga Kini mencoba Untuk Kembali Mensejajarkan 
Langkahnya. 


Yang berlalu lalang menatap Heran Mereka Berdua. 

"Gue Gak Tidur bareng Lo kok ,Gak ada apa apa kemarem 
malemm .. gue gak Boong Dan Gak becandaa" balas raga 
Tak kalah Kencang .hingga Beberapa Orang pun malah 
menyimak percakapan singkat Raga dan Rasya dengan 
tatapan penuh arti. 

Rasya Membulatkan matanya kesal lalu Menarik Lengan 
raga Menuju Tempat Yang Sepi agar mereka Bisa Bicara . 
"Otak lo Udang Bangett" rasya Menjentikkan jarinya Pada 
Dahi raga Yang Langsung mengaduh Kesakitan 

"Lo marah karna Gue gak jawab itu kan"Tanya Raga Polos 
sambil menggosok dahinya 

rasya Menatap Raga Dengan tatapan Berapi api 

"gak harus Di teriakin di jalan Jugaaaa" bentak Rasya 
namun bukan takut atau Merasa Bersalah ,Raga Kini 
memeluk tubuh Rasya Erat ,menikmati harum Rambut 
wanita Di pelukannya Dengan hembusan nafas Teratur 

"gue cinta Dan Sayang sama Lo ,Gamungkin Gue apa apain 
Lo" 


Tbc 
Part Kali ini Lebih panjang dari biasanya yaa.. 


Ini Full Bucin kayanya :v 


Jangan Lupa Vote dan Tinggalkan jejaknyaaa huyaaa :* 
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"Ga ,Lo tau lagunya Mbak Ayu gakk ?" celetuk Nadia Sambil 
Terus Memainkan Handphonenya Mencoba Menyambungkan 
Lagu Handphone nya pada Speaker Mobil milik Raga . 
"Emang Ada Yang Baru ?" Tanya Raga Antusias Tanpa Ingat 
bahwa ada banyak Orang Di mobil nya Itu . 

"ada ,Colab sama Suga anggota Bts Itu" celetuk nadia sambi 
Memperlihatkan Vidio Pada Raga Yang duduk Manis Di 
samping Rasya Yang lagi lagi mengemudi . 

"elah ... udah seminggu Juga lo bilang baru" raga 
Mengacuhkan Nadia Yang kini mundur kembali Ke kursinya 
yang ada Di belakang. 


Kali ini ,Mereka Semua Ada Permintaan Khusus Dari Kantor 
polisi Yang Biasa menggunakan Jasa Mereka Untuk Pergi ke 
Bandung „Mencari Pelaku Pembunuhan Sekaligus 
Pemerkosaan Yang lumayan Sulit di temukan ,Dan Kantor 
polisi Di jakarta Sedang mengerjakan Banyak sekali kasus 
Dari Biasanya . 

"Yaampun ga" Rasya Menghentikan Mobil Nya pelan, 
Melepas Sabuk pengaman Dan Turun Dari mobil dengan 
wajah khawatir . 

"syaa " Panggil raga bergegas Mengikuti rasya Yang Sudah 
dekat dengan Apa Yang Ingin ia lihat 


Wanita Bergaun Biru ,Bercak darah dari kepala Layaknya 
Korban Tabrak lari Serta tangisannya yang jelas membuat 
Rasya Tak tega. 

"Kamu gapapa ?" tanya Rasya Mencoba Membatu 
perempuan Itu berdiri 

"tolong saya" Ucap Nya Perlahan 

Raga mengendus sebal Melihat acting hantu itu,Tapi kenapa 


Rasya Bisa Melihatnya Ya 

"Ayo saya antar ke rumash sakit" ucap Rasya tiba tiba 
sambil Membantunya berjalan menuju mobil 

"Sya .. Mobil kita Penuh" ucap Raga Mencoba untuk tidak 
Memberi tahu bahwa Itu hantu Karna Rasya Akan sangat 
ketakutan jika Tahu itu ,Bahkan rasya bisa Pinsan . 

Dukk.. dukk .. dukk .. 

"Bayu bukaa "Rasya Mengetuk pintu belakang yang di 
halang oleh bayu yang tadi tertidur. 

Bayu membuka Pintu dan membulatkan matanya melihat 
rasya dengan sosok Hantu jalanan yang sangat dramatis Itu. 
"Ngapain ?" Tanya Bayu pada Hantu Itu,Namun sepertinya 
Rasya yang Menanggapi dengan Sebal 

"Dia Butuh ke rumah sakitt bayuu" Jelas Rasya sambil 
Mendorong Bayu agar bergeser Lebih mepet ke arah Nadia 
Yang Masih terlelap 

Raga berjalan Ke arah rasya Yang Mencoba Memasukkan 
Hantu itu ke Kusri belakang dan langaung menutup mata 
rasya . 

"RAGAAA" jerit rasya Kaget 

" Eh .. lu jahil Banget Jadi setan" ketus Raga Pada hantu 
yang kini tertawa di kursi samping raga 

"Bay .. usirr" pinta Raga dan bayu segera Menarik rambut 
panjang hantu itu dengan membacakan Bacaan Yang dapat 
Memanaskan hantu agar tak mau lagi mendekat 
"aaaahhhhhh .. ampun" Jerit hantu Itu bersamaan dengan 
rasya Yang mundur dari mobil 

Saat hantu Itu hilang ,saat itu juga Rasya Tersungkur ke 
bawah tanpa sempat Raga tahan . 

"Syaa" Raga Berjongkok melihat keadaan Rasya ,Begitupun 
bayu Yang Langsung Keluar dari Mobil 

Nadia „tian, Jefri Yang semula Tertidur Kini Terjaga karna 
Suara Bayu Dan raga Yang khawatir itu . 

"eh .. Rasya Kok pinsan" Nadia Keluar Dari mobil dengan 
cepat sambil Membawa Minyak Hangat Yang Bisa 
mebangunkan Rasya 


"Sya..." Panggil Raga pelan 

"bawa masuk Mobil aja ,Kasian dingin " pinta Tian dari 
belakang dan raga Pun Membawa rasya Masuk ke kursi 
belakang Tempat bayu dan Nadia Tadi ,Membaringkan Rasya 
Di sana berbantalkan Tubuh raga Dan Nadia Masih tetap 
setia Membantu Rasya Bangun . 

daa 

Setelah rasya Sadar ,Kini perjalanan di lanjutkan Oleh Bayu 
Dan Jefri yang duduk di depan ,Sedangkan Rasya Dan Raga 
Di kursi Belakang. 


Jefri Memutuskan Ikut Bersama Raga ,Karna Ia sudah selesai 
sekolah dan hanya diam di rumah Akhirnya Raga Mengajak 
Adik Tirinya Itu untuk ikut bersamanya . 


Pukul 7 pagi ,Mereka Sampai Di rumah Salah satu detektif 
yang ada Di bandung ,detektif Angga . 


Tiba Di sana raga dengan cepat meminta Bantuan untuk 
rasya Yang ternyata Demam sejak semalam . 

Istri Detektif itu Membantu rasya untuk sampai ke kamar 
nya Dan memberikan rasya Obat serta kompresan Air dingin 
agar demam Rasya Segera Turun . 

"Kok tiba Tiba Demam ginih sih " Nadia Memeras handuk 
kecil Untuk kompresan rasya Lalu menempelkan nya Di jidat 
penuh keringat dingin itu . 

"Belum bangun?" Raga Yang sedari Tadi memperhatikan 
dengan hawatir hanya Bisa Diam mendoakan . 

Nadia Menggeleng kan kepalanya ,Sudah Haplir satu hari 
mereka Beristirahat Di Rumah pak angga ,Namun rasya 
Masih terbaring di Tempat tidur semenjak sampai . 

"ke dokter aja " Ajak Raga Sambil Memdekat Ke arah Rasya 
hendak Menggendog Nya 

"HEHH!!Awaaas aja Kalo gue sadar ada Di rs "Raga 
mengerutkan dahinya Ternyata rasya Tak sepenuhnya 
Terlelap ,Mungkin karna efek Obat dan Demamnya la Sulit 


membuka Mata 

"Tapi Lo udah hampir Satu hari penuh ga sadar" ucap Raga 
Lemah Melihat rasya yang pucat itu . 

Rasya Perlahan membuka Matanya ,Mata Rasya Penuh Air 
dan itu bisa saja Efek demam tingginya 

"euhh" Rasya Mengerjap perlahan ,Lengan nya menyentuh 
lengan raga yang berlutut di samping Ranjang Yang rasya 
tiduri 

"Gue udah baikan ,Bentar lagi juga Sehat" ucap Rasya pelan 
dan Perau. 

Raga Menunduk Sedih melihat keadaan Rasya Itu ,Namun 
tiba Tiba Adik raga Masuk ke dalam Kamar dengan tatapan 
datar 

"Bang .. karasya Belum Di bersiin " ucap Jefri tiba Tiba 
"Maksud lo?" Tanya Raga Bingung dan Jefri langsung 
menarik lengan Kakak Nya itu keluar dari Kamar ,Menuju 
Teras Rumah Pak angga yang Di tumbuhi pohon Mahoni 
besar di hadapannya 

"Tuh .. itu kayaknya setan Yang bang raga Ceritain "jefri 
mengarahkan Pandangan raga Menatap wanita Yang sedang 
melamun di atas pohon itu 

"Pantesan" Raga Mendekat Ke arah pohon Itu lalu menatap 
Tajam hantu perempuan Itu 

"Kan Udah Di suruh pergi kemarin " ketus Raga Menatap 
hantu itu tajam 

Wajah nya yang rusak Itu Tertawa melengking menatap 
Raga Lalu menurunkan kepala Beserta rambut panjangmya 
hingga Tanah ,Dan tubuhnya bergelantung di atas Pohon 
"Tidak ada hak mengusirr" ketus hantu itu lalu tertawa 
Kencang Dan melengking 

"Aishh .. setan Murahan aja Sombong" raga menutup 
matanya Memanggil Harimau Putih Nya yang lagi lagi 
sedang tidur ,penjaga Pemalas. 

"ada apa ragaa,Kamu mengganggu tidur ku terus " Keluh 
hewan besar berkumisputih itu malas sambil menguap 

"Ayo lah ,Liat Tuh "Raga Menunjuk Hantu wanita Yang 


sedang ketakutan Itu kesal 

"Masa Dia Bikin Rasya sakit" Ucap Raga Santai sambil 
menatap Dingin ke arah hantu itu . 

Raga Tau Jika Harimaunya Sehati dengannya ,la akan Selalu 
mengikuti kemauan Raga di tambah Raga mencintai 
Rasya.mana mungkin Kucing besar itu tega Melihat hati 
Raga Sedih . 

"Padahal Kamu bisa Hilangkan Dia sendiri" kucing besar itu 
Melompat Ke atas Pohon menerkam Kepala Berrambut 
Panjang itu lalu mengilang Bersama . 

"Eras Jagoan emang" Celetuk jefri lalu masuk ke dalam 
Rumah Dengan Santai. 

Bagai mana Bisa Raga Tidak sadar bahwa ada Hantu yang 
Memegang Kendali rasya. 

Setahu raga Memang begitu ,Jika Manusia Normal Melihat 
Mahluk halus dampaknya Adalah Sakit . 


Raga Melangkah Kan kaki Nya lagi menuju kamar rasya 
yang Terbuka Itu ,Melihat rasya Yang sedang terbaring 
sambil berbicara Pada Nadia Sambik sesekali tersenyum. 
"Sya .. Kalo sampe Besok pagi lo gak sembuh " Raga 
Menatap rasya tajam 

"Lo gue seret ke rumah Sakit" Ketus Raga Berbalik arah 
menuju kamarnya yang ada Di depan Kamar rasya . 

Raga membaringkan tubuhnya Di sebelah Bayu yang 
Terlelap Sejak Kemarin . 

"Ga ,rasya Gimana ?" Tanya Tian yang ada Di atas karpet di 
sebalah Raga ,Sambil setia Memantau Laptop nya . 
Sebenarnya Mereka Hanya Diam di rumah Pak angga Hingga 
Rasya sehat ,Setelah Itu mereka Akan tidur Di kamar yang 
sudah di sediakan di kantor polisi . 

Raga beranjak Menuju tempat Tian dan Duduk di samping 
tian 

"Rasya Tuh di ikutin Sama setan ,Gue baru bersiin Tadi " 
Raga Menepuk bahu tian Perlahan 

"Lo istirahat aja ,Biar gue yang Terusin Tugas Lo" ucap Raga 


Meraih Laptop Yamg di Pegang Tian 

"Lo tinggal Nyatuin Jaringan kantor jakarta sama Bamtung 
ke Laptop Ini ya Biar update nya Muah" tian beranjak pindah 
menuju Kasur Yang hanya muat untuk Dua orang Itu dan 
Merebahkan Tubuh di samping Bayu. 


KKK 


Haii guyss.. maap nih telat Upload :) 
Aku lagi Gaada Paketan Dong makanya gaupload ;) 


Semoga Kalian suka Part ini Jangan Luoa Vote nya hhe ;) 
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Pagi Pagi sekali ,Setelah Rasya Sudah Cukup Sehat mereka 
semua Segera Pindah menuju Kamp Kantor polisi. 

Cardigan rajut dengan Kaos Polos Putih Cukup Santai Di 
gunakan rasya Untuk sampai Kantaor polisi . 

"Udah Baikan sya" tanya Tian Meraih koper yang Rasya Tarik 
untuk di masukkan ke dalam mobil . 

"Udah Kok Tinggal Lemes nya doang" Rasya Memasukkan 
Lengannya kedalam Saku cardinya. 

"Untunggg lo sehat hari ini"Rasya tersentak kaget saat Tiba 
Tiba raga Merangkul lehernya sambil terus berjalan 

"Ishh ... Lo ngagetin mulu" ketus rasya Mencubit lengan 
Raga Yang ada di bahunya 

"Emang kalo hari ini gue masih gak Bisa bamgun lo mau apa 
?" Tanya Rasya 

"Gue seret lo ke rumah Sakit" Celetuk raga 

Rasya sangat Tidak suka Berada di rumah sakit ,Karna Bau 
dan Penampilan Menyeramkan Dari rumah sakit . 

Dughh ... Rasya Menyikut perut Raga Yang ada di samping 
nya lalu menginjak kaki raga Kesal. 

"Awhhh.." raga Meringis kesakitan Memegangi Perutnya 
Sedangkan rasya Masuk ke dalam Mobil . 


Sampai di kantor polisi ,Banyak Detektif dan polisi Yang 
sedang Menangani Orang orang yang Mengurus Surat surat 
penting. 

sambutan yang ramah untuk tim penyelidik swasta Seperti 
Rasya Dan yang lainnya cukup Baik Sekali. 

Namun Mereka Ber enam Hanya Di beri satu kamar Tidak di 
pisah antara Laki Laki dan perempuan . 

Ada 6 ranjang tingkat dalam Ruangan Itu Tanpa Lemari atau 
meja Meja Kecil . 

Rasya Menaruh handphone nya Di atas Temoat tidurnya 
Yang di atas ,Karna Nadia Tak mau tidur di atas. 


"Gak nyangka Bakal di kasih Ruangan kek gini" celetuk 
Nadia yang ada Di bawah rasya 

"Heh .. Lo pikir Kita Di undang Sama presiden Buat Holiday 
Apa ?? lo Ngarep Nginep di hotel Mewah gituu?" raga 
Melemparkan bantalnya ke arah nadia Gemas dan Nadia 
Hanya Semakin Menggerutu kesal 

"Yaudah Lah .. Kerja ajaa, Lagian bayarannya Gede kali ini" 
Cetus Tian Yang masih setia dengan laptop nya 

"Kata Nya Rapat setengah Jam lagi" tian Menutup Laptopnya 
Lalu merebahkan Tubuhnya Di ranjang atas . 

Semua Teman Teman tahu ,Yang paling lelah di sana Adalah 
Tian.Tian Yang selalu mengurus semua hal Perijinan Dan 
komunikasi Serta Informasi ter akurat dan menjadi profesi 
yang tian tempati itu tak mudah . 

"Tian Istirahat aja Dulu ,Nanti rasya Bangunin" rasya 
Mendongkakkan Kepalanya Hingga Dapat di lihat oleh Tian 
Yang ada Di Ujung Ruangan ,Terhalangi Oleh Raga Yang Ada 
di ranjang tengah Atas ,Tepatnya samping rasya . 

Raga Duduk sila di atas Ranjang nya Sambil Menatap Rasya 
yang sedang diam menatap Raga sambil bersandar di 
ranjang nya . 

"Io tau gak ?"Tanya raga Tiba Tiba 

"Tau apa ?" Rasya memiringgkan Kepalanya 

"Kemaren Pas Sakit ,Muka Lo unik bangett " Raga 
menunjukkan Hp nya sekilas pada Rasya ,Seakan AFoto 
rasya Disana 

"Hehh .. lo moto gue"Rasya duduk tegak dengan mata Ber 
api Api ,Karna pasti wajahnya sangat jelek saat itu . 

Raga Tertawa sejadinya Melihat wajah Rasya Yang memerah 
seperti kepiting rebus 

"Ragaaaa" teriak Rasya Kesal melempar bantal Nya pada 
Raga yamg ada di sebrang Ranjangnya 

"Hapus!!" rasya Beranjak Menuruni Tangga tempat Tidur 
tingkat yang kecil Itu 

"Ehhh .." Raga Berajak Duluan Melompat dan berlari keluar 
dari kamar sebelum Rasya Berhasil Menangkapnya Dan 


memukul raga Hingga Raga menyerah. 
"Arkhhh" Rasya Menendang udara Kosong karna Kesal ,Tak 
mungkin ia memgumpati raga Di luar Kamar ini . 


pukul 12 siang ,Raga Mendapat Kabar bahwa pelaku 
pembunuhan Dan pemerkosaan Itu terlihat ada Di sekitaran 
Toko yang Ada Di daerah bandung barat . 

Raga dan rasya ,Bayu dan Nadia „Jefri dan Tian Menunggu 
Intruksi di Kantor .mereka Ber empat berpencar mencari 
Pelaku itu . 

"Gue ambil jalur Kanan" ucap bayu dari telfon Yang di 
speakerkan Itu . 

Raga Mengemudi santai mencari laki laki itu dan 
Memarkirkan Nya di sekitaran Toko ,Lalu Berjalan Kaki 
bersama Rasya . 

"tianmasuk " Raga Memegangi Alat komunikasi jarak 
jauhnya Sambil berjalan bersama Rasya Yang tetap Waspada 
celingak cekinguk mencari keberadaan Billi ,Penjahat Itu . 
"cek cctv, dimana sekaang billi "Raga Mengikuti rasya Yang 
sudah lebih jauh Dari nya di depan . 

"Kata Tian ,billi Hidup sendiri.. Tak ada Informasi Keluarga 
"rasya Menghentikan langkahnya 

"Mungkin dia Di mini market Bukan di toko baju gini " Rasya 
menggigiti kukunya berfikir 

"di deket tomo ini ada mini market Atau super market kan " 
Rasya Melangkahkan Kaki Nya menuju Kursi taman Dan 
Duduk di sana ,Mengeluarkan handphone nya mencari 
supermarket yang ada Di daerah sini. 

"sya ,Itu Katanya Di ujung jalan ada Suoer market " Rasya 
Mendongkakkan Kepalanya Saat Raga Memberitahu 
informasi itu . 

Mereka betdua Segera Berjalan cepat menuju Super 
market,Meminta Penjaga Untuk memutar cctv pada Jam saat 
Rasya Dapat Informasi Dari tian . 

"Nah .." Raga Menghentikan vidio cctv Tepat Di Saat billi 
keluar dari Supermarket dengan Kantong keresek Berisi Air 


mineral. 

"Dia Cuman beli air putih sebanyak Itu dengan merek Itu " 
Raga Memutar kembali Cctv Nya Lalu melihat billi keluar 
menuju parkiran .artinya ia tidak Berjalan Kaki . 

Rasya bergerak cepat menuju Lokasi Kedua ,parkiran . 

"Pak ,Boleh lihat cctv nya DI jam 12.43" pinta Raga. 

Satpam Tua Itu mengajak Rasya N raga menuju ruang 
kontrol Keamanan Yang ada Di ujung lorong BerlaMpu terang 


Ruangan itu juga Ternyata Di gunakan untuk para Patpam 
yang berjaga Malam . 

Rasya Mengetuk Ngetuk meja Sambil fokus Melihat cctv Di 
hadapannya. 

"Sya " Raga Mrnghentikan Vidio cctv Itu sambil Meraih not 
book Dan pulpen Dari Tas Kecil Nya . 

"Kenaa Lo " Raga Tersenyum miring Menepuk bukunya 
semangat ,Raga Mendapat Flat mobil Billi,Seteah Ini akan 
mudah mencari keberadaan Penjahat Itu . 

Rasya Menyebutkan flat mobil Itu pada Tian ,mencoba 
Melacaknya secepat mungkin. 

Kemampuan Dan akses Yang Tian Buat selama Setahun 
Lebih itu tak sia sia ,Tian Bisa melacak apa saja Yang di 
minta Dengan Cepat. 

Akses Tian bahkan lebih cepat dari pihak kepolisian Itu 
sendiri. 

Tian Bisa Membuka Pintu pasword ,mendapatkan id palsu 
,Meretas Cctv Seluruh tempat dan Menyadap apapun. 

dan banyak hal lain di luar Nalar yang Dapat Di lakukan tian 


Setahun Lalu Tian Pernah di rawat Inap Sekama Dua Minggu 
karna dehidrasi berat , Kerusakan Usus dan Ginjal nya .karna 
tian Kerap Lupa Menjaga Kesehatan nya saking semangat 
Menggeluti Skilnya Di bidang Teknologi. 

"jalan Batu jajar no 19" Ucap Tian 

Rasya Dan Raga Segera Pergi menuju tempat Mobilnya Di 
parkir tadi ,Dan segera melesat dengan cepat Menuju Jalan 


Buah batu yang tian sebut .raga Sedikit Bingung dengan 
Jalan kota Bandung karna Ini kali pertamanya Pergi dengan 
kecepatan Tinggi Tanpa Pengetahuan Lebih tentang Kota 
Bandung. 

"sya ,Gue bingung harus Belok kanan atau kiri" Raga 
Mengetuk Stir mobilnya Srmbari berfikir keras Menatap 
maps . 

"Disini lo tinggal belok Lurus 12 km lagi buat sampai di jalan 
Buah batu " Rasya Menjelaskan dengan Ragu .bagaimana 
Bisa rasya Menyebut belok lurus Secara Bersamaan. 

"Belok atau Lurus sya" Raga melirik Rasya Yang juga sedang 
berfikir. 

"Yaudah lah ,Belok aja .." raga menancap gasnya Saat lampu 
menunjukkan warna Hijau 

"Kalo salah ?" rasya Melirik raga yang santai 

"Puter arah Sayangg" santai raga sambil tetap mengemudi 
dengan kecepatan Cepat .beruntung kota Bandung tak 
sepadat jakarta. 

"Tian Masukk" Raga Melambatkan laju mobilnya 

"Lo Kasih tau jalan guee " pinta Raga Menyerah 

Sementara raga Fokus Mendengar aba aba dari Jefri ,rasya 
menghubungi bayu agar sampai di jalan Buah batu 
Juga.agar mereka Berempat Bisa Mengepung Penjahat Itu 
bersama . 

Raga Menghentikan mobil Di jalan Buah batu yang Tadi Tian 
Sebut,Tian memberi Kabar Bahwa billi Masuk area Tanpa 
Cctv dan lokasi Terakhirnya adalah jalan Ini ,Raga juga tak 
Bisa Melihat mobil yang di pakai Billi Tadi ,Entah Di parkir 
dimana. 

"sya ,Kita Harus Turun " raga Melepas Sabuk pengaman Nya 
Dan keluar Dari mobil di ikuti oleh Rasya. 


Mereka Berdua Masuk Kedalam suatu Gang kecil ,Banyak 
rumah Warga Warga Di sana ,Namun Tak ada satupun cctv 
terpasang di sana . 

"kemungkinan kecil nya Billi masuk gang sini ,Karna Tian 


kehilangan Billi di sini " Rasya Terus berjalan Santai di 
samping Raga Yang sedang mengunyah Permen karet di 
samping nya 

"Hmm ..gak Ada Yang Tau kita Itu Penyelidik ,kita Cari aja 
Sesantai mungkin .. jangan sampai Mencurigakan" raga 
Merangkul Bahu Rasya Sambil Memainkan Rambut Panjang 
rasya yang Tergerai Rapih Itu. 


"Laper " rasya Melirik Raga Yang masih berjalan di samping 
Nya. 

Rga Tersenyum sambil Meleoas Rangkulannya Pada Rasya 
„Melirik nya sekilas Lalu berhenti Di sebuah warung makan 
Kecil di Dalam Gang itu. 

Mereka Berdua Memutuskan Mengisi perut terlebih dahulu 
Sebelum kembali berjalan Mencari Keberaaan Billi Yang 
belum tentu ada di situ . 

"Gue coba tanya Billi Ke Penjual nasi aja ya ,Kan Billi hidup 
sendiri ..bisa Jadi billi Itu Makan Di sini"Rasya Beranjak dari 
kursinya Sambil Mengeluarkan Foto Billi yang Ia Simpan Di 
saku sweaternya 

"Pakk ... Kenal sam--" rasya Melirik Raga yang tiba Tiba 
Mencengkram lengannya Erat ,Menarik Foto itu Dan 
menaruh Uang limapuluh ribu di Meja Dapur Penjual itu . 
Rasya Menatap raga Dengan tatapan KE-NA-PA? 

"ada apa dek ?" Tanya laki laki Tua Dengan Celemek di 
tubuhnya itu 

"Engga Pak ,Makasih makannan Nya " ucap Raga Lalu lergi 
menarik lengan Rasya Cepat .terdengar nyaring oenjual Itu 
mengatakan uangnya Kebanyakan .namun raga tetap 
Menarik lengan Rasya buru buru pergi dari tempat itu .sorot 
mata Raga sangat tajam Dan Khawatir,Entah apa Yang Raga 
Khawatirkan . 


aaa 
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led mubarok guyss... 

Semoga Tetap Semanggt menjglani Hari harinya Ya :) 

Happy reading Dan Jangan lupa Vote nya Biar aku lebih 
semangat Uploadnya :) 
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Raga Membukatkan Matanya Melihat Eras dalam wujud 
Manusia sedang duduk di hadapannya . 

Wajah Putih bersih dengan postur Yang Bisa Di bilang Lebih 
tua 5 tahun dari raga ,dengan pakaian Khas jawa menatap 
Raga Datar . 

"Tumben " Celetuk Raga meminum Teh Hangat Nya 

"Raga ,Tempat Ini berbahaya Saat malam Hari " raga 
Mengerutkan alisnya 

"Banyak Sosok Haus darah ,Penghasut Janji Di sini ketika 
malam " Raga Membulatkan Matanya Kaget dengan 
pernyataan Eras Itu . 

Terakhir kali Eras Menjadi seperti ini adalah Ketika Eras 
Memberi peringatan pada Raga,Bahwa Lamia hendak di 
ambil Jiwanya Oleh Pesaing Bisnis Nya. 

Dan Kejadian Itu cukup Berat karna Raga mengabaikan 
Ucapan eras ,Raga Tak segera Menjaga Lamia Saat Itu . 
Akhirnya Lamia Terkurung Koma Di rumah sakit Tanpa Jiwa 
selama 1 tahun sampai akhirnya Raga Menemukan pesaing 
bisnis Yang melakukan Itu pada Lamia ,Dan Menemukan 
lamia ada Di Dalam rumah Nya Sebagai arwah tanpa Tau 
Harus apa. 


"ihh .. ihhh" wanita Bermata Coklat dengan Bibir yang 
mengkerut kesal Itu Menghentakkan Kaki nya Kesal . 

"Pulang sya .. Udah Soreee " raga Masih menarik lengan 
Rasya Untuk segera pergi dari tempat itu .raga Tak bisa 


Membayangkan Apa Yang akan Terjadi nanti pada Mereka 
Berdua Jika Nekat diam di sana. 


"Ragaa.. emang kalo sore Kenapa ? Kan Kita Kerja" Rasya 
Menhentakkan lengannya Dari cengkraman Raga hingga 
Terlepas. 
"Besok lagii aja " Raga Menarik lengan rasya Lagi hingga 
Akhirnya Rasya Menurut mengikuti raga Tanpa Banyak 
bicara . 


"Kalo aja Lo tau Gimana Keadaan Nya ,Lo bakal Lakuin hal 
yang sama "batin Raga.menghela nafas Panjang Saat sudah 
pergi Meninggalakan tempat Itu . 

Tapi ,Tadi raga Melihat Banyak Orang orang Di sana.dan 
Mereka Baik baik saja. 

"Bayuu ,Masukkk"Ucap Raga sambil fokus Menyetir 

"Kenapa Ga ?"Jawab Bayu dari Sebrang 

"pulang ,Sekarang .. jangan Carii Billi sekarang ,Ada Yang 
harus Gue kasih tau sama Lo" jelas raga 

"Ioh kenapa ?" Tanya Bayu santai.Raga Bisa Mendengarkan 
Suara langkah kaki Ari bayu ,Artinya Mereka Berdua tidak 
Sedang Di dalam mobil 

"Pulangg Bayuuu " tegas Raga sekali Lagi dan akhirnya 
bayu mengiayakan Untuk segera pulang . 


Pukul 7 malam ,Raga Diam Di atas Ranjang nya memikirkan 
ucapan eras Tadi .raga Cukup Pendasaran Dengan 
pemukiman Itu.raga Melihat Semua Nya Baik Baik 
saja,Hanya Hantu hantu Jail Yang berkeliaran dan Itu sudah 
Biasa bagi raga . 

Mata hitam milik Raga Menjelajahi Ruang Kamp Mereka .tak 
ada Rasya Dan Nadia di sana ,Hanya Ada Bayu yang sedang 
Tertidur Di Bawah ranjang Tian . 

Raga Memejamkan Matanya ,Berusaha Memanggil eras Lagi 
la Masih pendasaran dengan beberapa Hal . 

"Ada Apa ragaa" raga Memutar Bola matanya Bosan ,Eras 


datang Dengan Wujud harimau Mengantuk Lagi . 

"Gue pengen Nanya Sama Lo „Jadi Jangan jadi hewan 
pemalas Kaya gitu dong" raga Menepuk Bahu eras Pelan 
"Ada apa?" Tanya Eras lagi. 

"memang ,Ada Sosok apa Tadi di sana ? Apa Gue gak Liat ?" 
raga Memegangi Dagu tanpa Janggut nya 

"Ular Raga ,Ada Ular dengan Kepala ratu Jahat menguasai 
Daerah Itu .dan banyak mahluk jahat lainnya" Eras 
menguap Lagi 

"yang Bahaya ,Gue atau rasya ?"Tanya raga Lagi 

Kini eras diam Menatap Raga Datar ,Tak lama Sosok eras 
dengan wujud manusia tiba Di hadapan Raga Bersila sambil 
Tetap Menatap Raga dalam. 

"rasya " eras Memainkan lengan Layak nya Sedang beryoga 
"Eras Lu lagi yoga Atau lagi nerawang sih" Raga Tertawa 
melihat Eras seperti itu . 

"Rasya Sensitif dengan Hantu Siluman Dan Leluhur jahat " 
Raga Mengerutkan dahinya 

"kamu Bisa Tanya ,Kejadian saat la Berumur 13 tahun dulu 
." eras tersenyum pada Raga 

"Dia Bisa saja Meninggal Oleh Mahluk halus " ucap Eras Lagi 
"Saya Yakin kamu Bisa menjaga Nya " eras mengangkat 
Tangannya ,Menyatukan lengan Dan berpamit Pergi dari 
Hadapan Raga Yang Kini Semakin Khawatir dengan apa Yang 
akan Terjadi pada Rasya . 


"Gue pernah Liat Setan ,setan Yang Pernah Mau 
Bunuh gue" 


Raga Teringat Ucapan Rasya Saat itu ,Apa Mungkin Itu salah 
satu alasan Rasya menjadi sangat Penakut . 

Raga Meraih Hamdphone Nya ,Mencari Nama Rasya disana 
dana Menelfonnya . 

"Iya Ga ??" suara Lembut Khas rasya Terdengar Nyaring Di 
Ujung telfon raga . 

"Sama Siapa ?Dimana ?"tanya Raga dengan nada Dingin 


Nya 

"Gue Beli Makanan sama nadia Tian,Jefri " Raga Menghela 
Nafas panjang 

"cepetan balik Ya ,Bilangin sama jefri gue Titip Coca Cola 
Dinginnya 4" raga mematikan handphonenya Saat sudah 
Mengatakan Titipan Asalnya. 


Derttt ... 

Belum Lama Raga Mematikan Handphone nya Dari Rasya 
‚Tiba Tiba fadil Menelfonnya. 

"Hallo Pak " ucap Raga Santai Sambil memainkan laptopnya 
"Cek berita Ter update " raga Mengerutkan dahinya Dengan 
nada Bicara fadil Yang Terkesan rusuh 

Raga Membuka Laman Berita Dilaptopnya dengan cepat 
"Pembunuhan Di Jalan Buah Batu " raga Memgendus Berat 
"Ia Gue bakal Ke tkp Sekarang" raga Mematikan Telfonnya 
Lalu Beranjak turun Dari tempat tidurnya ,Meraih jaket Dan 
topi. 

"Bayuu .." Raga melempar Jaket bayu Tepat Di wajah Nya 
"APASIII" Ketus bayu kesal 

"Billi Bunuh orang Lagii " Raga Meraih Handohone Dan Kunci 
Mobil Yang tergamtung Di dekat Gantungan pakaian 
Sedangkan bayu kini sedang Bergerak Cepat Memakai jaket 
Dan spray Wajah agar Tidak mengantuk . 

"Yang Lain dimana ?" tanya bayu bingung 

" kita Bisa Ngabarin nanti Di mobil " Raga berjalan Keluar 
Dari kamp kamar nya ,melihat Banyak polisi Yang sudah 
Bersiap Pergi juga ,Raga Tau Jika mereka juga Hendak Pergi 
ke Tkp Saat Itu . 

"Pak ,Saya Ke tkp duluan " raga berjalan cepat Melewati 
beberapa detektif yang sedang berjaga . 


Dalam mobil Raga Menceritakan Lokasi Yang raga datangi 
Tadi ,lokasi Yang ternyata Benar lokasi kediaman billi . 

Raga Juga Menceritakan Sosok Yang Ada Di sana ,bayu 
mengangguk paham Dengan ucapan Raga Itu sambil terus 


menghubungi Tian Agar tian stand by di depan monitor . 
"Ga .. Hati hatii" bayu berpegang erat karna Raga 
Mengemudikan mobil tanpa Akhlak .salip sana Sini Tak jelas 


"Kalo aja Gue tadi mencar nya Sama Lo " Raga Menarik 
nafas dalam "Mungkin sekarang Gak akan Ada Yang tewas " 
ucap Raga Berat 


"fokuss gaa "Bayu menepuk bahu raga beberapa kali . 


Benar Ucapan Eras Tadi ,Banyak siluman Di Tempat ini .Raga 
Dan Bayu melangkah mendekat Menuju kerumunan orang 
yang antusias melihat Korban yang Di beri Garis Kuning itu . 
Perempuan Dengan Pakaian Compang camping Tergeletak 
Tanpa alas Kaki Di Ujung gang . 

"Waktu kematian ?“Tanya Raga Pada Tim penyelidik Yang 
sudah tiba Lebih dulu . 

Laki laki Berseragam itu menyerjitkan dahinya Bingung 
karna Tiba Tiba Ada Anak Muda menanyakan Sesuatu yang 
tak boleh Di informasikan sembarang . 

"Oh " bayu Mendekat Mengeluarkan Kertas Berisi surat 
perintah dari Jakarta dari dompetnya ,Memperlihatkan nya 
Pada laki laki itu . 

"6.10" Ucap laki laki Itu seadanya 

"Baju Nya Acak Acakan ,rambut nya Juga " raga Masuk ke 
dalam garis Kuning Itu lalu Berjongkok Di samping Mayat 
,Berusaha Mencari arwah mayat itu . 

"Bay .. lo liat ga ?" tanya Raga Pada bayu yang hanya Di 
balas gelengan saja . 

"tian Masuk"Panggil raga Lalu menjauh Dari mayat Itu . 
"Monitor ga " saut Tian Cepat. 

“Informasi Korban " Raga Melangkah Mendekati Bayu yang 
Sedang Mengobrol Dengan salah satu warga . 

"Maya M,Rumah di daerah buah Batu ,Dia Disana Abis 
Betkunjung dari Rumah temennya Cantika " Raga menyimak 
setiap Informasi Yang Tian sebut . 


"Ian Jaga Rasya jangan Dateng ke Tkp" ucapan Terakhir 
raga Sebelum Raga Memutuskan Berkeliking di daerah situ . 


Bayu menceritakan informasi yang la Dapat Pada Raga 
Seorang warga Ternyata pernah Melihat Billi datang di 
daerah sini .Billi Ternyata memakai nama Lain Yaitu iban. 
Raga Menatap Sekeliling nya Tajam ,Memperhatikan wujud 
wujud aneh di sana yang Juga Memperhatikan raga Yang 
Ternyata Mereka Sadari dapat melihat Keberadaan Mereka . 
"Kamu bisa Lihat Saya " raga Menghentikan langkahnya 
saat Sosok wanita Bertubuh Ular dengan sisik Merah 
Menghadang Nya. 

Saat Raga Hendak menjawab sosok itu ,Lengan raga Di tarik 
oleh Bayu hingga Melewati sosok itu . 

"jangan asal Ngobrol " tegas Bayu Pada Raga Yang kini 
Memutar Bolamatanya Malas 

"Nahh .. " raga melihat Sosok wanita dengan postur Kurus 
Dan Wajah pucat sedang diam Di Bawah Pohon Pisang dekat 
dengan saluran Air yang Cukup deras. 

"selamat malam " Sapa raga Pelan Dalam hati . 

Wanita Itu menatap Raga dengan mata Tanpa Ekspresi Itu . 
"Ada apa?" Tanya Nya dingin. 

Terkadang selalu merasa unik Pada sosok yang Cuek Seperti 
Hantu ini. 

"lo liat Arwah mayat Itu ga ?" Tanya raga To the Point. 

Hantu wanita Itu melirik raga Dengan Tatapan Tajam ,Raga 
bisa menafsirkan beberapa bahasa Disana . 

"Pergiiii " sosok itu Mendorong raga hingga Raga tersungkur 
jatuh 

"Hehh" Bayu hendak menarik hantu itu ,Namun Ternyata 
Sosok Yang mereka lawan itu punya Energi Yang cukup 
Besar. 

"diam Lah ,Aku di awasii " raga Mengerutkan dahinya 
Bingung saat sosok Itu Tiba Tiba menarik Leher Raga Hingga 
Sampai di Ujung dinding 

"Gaa " bayu Hendak Menarik rambut hantu wanita Itu 


,Namun lagi lagi bayu Di tendang Hingga tersungkur Cukup 
Jauh dari tempat Raga 

"Kesakitan Lah ,Aku Di awasii "Ucap sosok itu ,Raga Masih 
bingung dengan maksud hantu wanita Itu 

"Arwah Wanita Itu Sudah Lenyap menjadi sosok Siluman 
,Dia Menjadi Tumbal " bisik sosok Itu sambil tetap Mencekik 
raga Hingga Raga Sendiri kehabisan tenaga karna 
Kekuatannya Cukup Besar . 

Raga Melihat Bayu Yang Berlari hendak menarik Sosok 
wanita Itu Agar Menjauh Dari raga . 

WUSHHHH.... 

sosok itu Menghilang saat Bayu memegang Kepalanya 
sebelum Bayu Membacakan Bacaan pengusir. 

"Ukhukkk " raga Terasungkur Jatuh ke tanah ,Ternatuk karna 
Nafasnya Baru saja Bisa Berhembus Bebas .leher Raga Kini 
menampilkan memar bekas Cekikan Sosok itu . 

"Lo Gapapa Ga ?" tanya bayu membantu Raga Berdiri. 
Beberapa warga Yamg melihat raga Terbatuk lemas Pun 
Mendekat Dan menanyai Kondisi Raga . 

"Its oke " raga Memegani Lehernya Yang Perih 

Raga Merasakan Lengannya Yang Berair setelah Menyentuh 
Leher ,Entah air dari Mana.mungkin Hantu tadi hantu yang 
Berair Pikir raga . 

Mata Raga kini membulat Kaget ,Saat Tiba Tiba Banyak 
sosok Wanita dengan Tubuh Ular yang mendekat Ke arahnya 


Derttt .. dertttt... 

"haloo ?"Bayu Menjawab telfon Nya 

Raga Kini semakin Pusing,merasakan Tubuhnya Melemas 
dan Pandangannya Kabur. 

Namun Raga Masih tetap Menatap Tajam sosok Sosok yang 
sedang mendekatinya sekarang hingga Semuanya Menjadi 
gelap Dan Pendengarannya semakin Jauh. 
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wajah Cantik Dengan Mata Coklat Itu Kini berair,Seketika 
nafasnya Sesak saat Menerima kabar dari Tkp Yang Raga 
dan Bayu datangi . 

"iann "Rasya Menyeka Air matanya sambil meraih Cardigan 
Panjangnya Dengan cepat . 

"Ia Sya ,Gue udah tau " tian Menuruni Ranjangnya dengan 
Cepat lalu meraih Jaket Nya . 

"jefri Sama Nadia Dimana ?" Rasya Perau 

"Di tkp sya "jawab tian dengan cepat . 


Rasya Segera pergi dengan tian Saat Mendapat kabar 
Bahwa Raga Kini ada di unit Gawat darurat . 

Rasya Memainkan kakinya Dan terus menggigiti Kuku nya 
khawatir Dengan kondisi Raga Sekarang . 

Sampai Di Ruangan Itu ,rasya Melihat Raga Yang Terlelap 
Dengan Leher Yang di perban. 

"gaa.." Rasya Menyeka Air matanya Melihat raga yang masih 


terlelap 
"syaa " bayu menyentuh Bahu Rasya Pelan 
"Bayy ,Kok bisa Ginii !! Lo harusnya Ajakin gue ,Jefri sama 


Nadiaaa " bentak rasya kesal Pada Bayu . 

Sebenarnya Rasya Hanya Butuh satu orang Untuk Ia 
tumpahi amarah karna Rasya Rasa ,la Salah karna 
membiarkan raga Pergi hanya Berdua Dengan Bayu. 

"Syaa " bayu Menggaruk Tengkuknya Bingung 

"Ihh " Rasya Menggenggam lengan raga perlahan dengan 
masih tetap Menangis 

"Sya.. Lo kenapa ?" Mata Rasya Membulat mendengar suara 
Raga Yang santai Itu 

"Hiks " rasya Menyeka Air matanya Dengan tatapan Bingung 
"Io gapapa ga ?" Rasya Mundur beberapa Langkah karna 
Kaget Dengan raga Yang terlihat sangat Baik baik saja Itu 
"ehh " raga tertawa Saat Rasya yang Menarik lengan raga 


kes 

"bayu ..Lo kok gak Bilang kalo Raga baik baik aja "Ucap 
Rasya Kesal. 

menghempaskan lengan raga 

"Idih .. lo yang Langsung Kesell dan nangis nangiss sampe 
Gak Ngasi gue ngomong juga " rasya Menatap Tajam bayu 
berusaha Mengucapkan JANGAN BILANG GITU pada bayu 
yang Terus mengatakan hal hal memalukan yang Tadi Terjadi 
"sya " Raga Beranjak duduk menyilakan kakinya di Atas 
Ranjang 

"Gue Emang Luka ,leher gue Berdarah Karna kuku Tajem 
Setan Yang Tadi nyekik gue " jelas Raga Dengan tetap 
Menggenggam balik Lengan Rasya 

"serius ?" tanya Rasya kembali khawatir 

"tapi Gue gak papa ,Gue gak papa Kok " Raga Tersenyum 
Geli Melihat Rasya Yang menagis Nangis khawatir di 
hadapannya . 

"syukur Deh Ga ,Kalo lo gapapa " Tian Menepuk bahu Raga 
lega 

"aman ian " Raga Tersenyum pada Tian . 


Raga Langsung Pulang tanpa Di rawat Inap Ataupun 
Pengobatan lain ,Leher raga Hanya Luka Bagian kulit saja . 
sampai Di kamp ,Raga Langsung Meminta Tian Untuk 
Melakukan Pengecekan Lokasi Flat Mobil Billi Itu . 

Rasya Diam Di ujung ranjangnya Menatap Raga dan tian 
Yang masih fokus Pada Laptop Di panguan Tian. 

Bayu kembali Menunu Tkp Bersama detektif angga ,Nadia 
dan Jefri. 


Rasya Memegangi rambutnya yang Di ikat Satu Itu sambil 
Memperhatikan Raga Dan Tian. 

"Sya" panggil raga Tiba Tiba 

"IL. iya ?" rasya Menatap Kaget Raga Yang kini menatap Nya 
balik 

"Io Tolong telfonin Fadil ,minta Info Lebih tentang korban 


pembunuhan Billi . 

Rasya Meraih handphone nya Dan segera Melakukan 
Permintaan Raga ,menelfon fadil Di jam 2 pagi. 

Rasya Beranjak Mendekat Ke arah ranjang Tian. 

Duduk di samping tian Yang masih fokus Melacak 
keberadaan Mobil Billi saat Ini . 

"korban Pertama Itu amelia,Kedua Riska ,Anita ,Syana ,Sinta 
„alia ,dan terakhir tadi Maya " rasya Membuka Dokumen 
yang dikirim lewat tablet itu Perlahan . 

"Dan " Rasya Meneliti propil korban"Mereka Semua saudara 
" Lanjut rasya Tak percaya . 


Rasya melirik Raga Yang Kini menopang dagunya Sambil 
mengangguk . 

"Sebenernya ,Tadi gue sama Bayu nyoba Nyari Arwah Mayat 
itu "Raga Menatap lurus Kedepan seakan ia Sedang berfikir . 
"tapi Arwahnya Gaada" tian Dan Rasya saling Tatap 

"Gue nyoba Buat Panggil Dia ,Tapi Gaada " Raga Menghela 
Nafas Berat 

"Dan Hantu yang nyekik Gue " Raga Memegang lehernya 
Yang di belut perban Tipis Itu 

"dia takut ,Makanya dia Nyerang gue" Rasya Menatap Raga 
Bingung 

"Io nyaris Kenapa Napa Ga" Celetuk Rasya tiba Tiba . 

Tak bisa Di pungkiri ,saat Menerima Kabar Tadi Rasya sangat 
khawatir dengan keadaan Raga .terutama Saat melihat 
leher itu diperban ,Pikiran rasya bahkan Mengatakan 
banyak Hal buruk dan menakutkan . 

Rasya Tak Menginginkan Hal buruk itu terjadi pada raga . 


"tapi sya ,Hantu Itu Bilang bahwa arwahnya ada Di sana jadi 
siluman Ular " rasya Membulatkan matanya kaget.. 

Rasya teringat saat raga Mengajaknya pulang paksa tadi 
sore , pasti raga tahu sesuatu disana hingga mengajak rasya 
pulang seperti tadi . 


"sya .. lo takut ?"Rasya melirik raga yang tiba tiba 
mengatakan itu padanya 


"Lo tau sendiri Gue penakut" Rasya meletakkan Tabletnya di 
Samping Raga Dan menyandarkan Tubuhnya pada Dinding . 


Rasya Membuka Matanya saat Saar ia Berada di ranjang 
Tian ,Mungkin rasya Ketiduran Tadi . 

"Nadd " rasya menuruni Tangga Kecil Itu perlahan 

Nadia Kini sedang membaca Berkas berkas Tebal di 
lengannya saat rasya Sampai Di dekat nadia. 

"Yang lain pada Kemana ?" Rasya Meraih Spray Wajahnya 
yang Dintaruh di koper Yang ada Di bawah Kolong tempat 
Tidur nadia 

"raga sama bayu lagi Nyari Billi " Nadia sesekali 
membetulkan kacamatanya yang melorot . 

"nihh" rasya Memberikan spray Nya pada nadia Yang 
langsung tersenyum Haru 

"Lo tau aja Gue semaleman Di luar " ucap nadia Sambil 
Menyemprotkannya Ke wajah 


Pagi Pagi sekali Rasya Langsung Melapor Ke kantor pusat 
Jakarta Untuk Kasus billi. 

Nadia Sedang Berada Di toilet Saat Ini . 

Beberapa saat setelah rasya Melapor semua Kejadian ,telfon 
Rasya Berbunyi dan Itu dari anomor yang Tak di kenal . 
"hallo "jawab Rasya Sambil Menuliskan beberapa Analisis 
dalam kertas . 

"Rasya ,ini kak gilang " Rasya menghentikan lengannya 
yang sedang menulis itu . 

Sejak kapan rasya Memanggil Gilang kakak . 

"Iya ada apa ?" tanya Rasya Santai. 

Rasya Mengerutkan alisnya saat Mendengar Bahwa gilang 
kini ada Di depan Kantor Polisi .meminta Untuk bertemu 
sebelum gilang kembali ke bekasi . 


"oh .. iyaaa aku keluar"Rasya mematikan telfonnya lalu 
berjalan keluar dari kantor untuk menemui bang gilang . 


Pukul 6 pagi ternyata Masih cukup sepi ,Rasya Melirik kiri 
kanan Mencari keberadaaan Gilang Yang entah menunggu 
rasya Dimana . 

Rasya Juga Tak tahu Bahwa Gilang Ada Di bandung saat Ini 
Dan Bagaimana abangnya Itu tau la ada di kantor polisi Ini . 
Srettt ... sretttt ... 

Rasya Mendengar Langkah kaki Dari Belakang Nya ,Langkah 
kaki Perlahan Dan seakan Tak ingin Mengeluarkan suara 
Tapi pasir dan Batu jalanan Cukup membuat Langkah kaki 
itu bersuara . 

"bangg---" belum semlat Rasya mengenali Laki laki Itu mulut 
Rasya Tiba Tiba Di bekap dan Entah campuran apa yang ada 
pada Saputangan Itu,Rasya Hanya Langsung merasa Pusing 
dan Akhirnya Tak sadarkan Diri . 


"Saya Membawa Apa Yang anda Minta ratuu " sayup rasya 
Mendengar Ucapan Itu ,Rasya membuka Matanya Perlahan 
Melihat Sekelilingnya Sangat redup. 

"Ini Tumbal Terakhir mu "Ucap Lawan Bicara nya .rasya 
Membulatkan matanya melihat Tubuh Ular Besar ada Di 
hadapannya ,Tubuh rasya gemetar Ketakutan dengan apa 
yang baru saja la Dengar. 

Rasya dapat melihat Jelas Siapa Laki laki Di hadapannya 
Yang Kini sedang berbicara Dengan Wanita Bertubuh ular Itu 


Billi ,Rasya Tau itu adalah Billi tapi Kenapa Rasya di bawa 
Kesini . 

"Tapi ratu ,Dia bukan saudara saya "Ucap Billi Pada ular itu . 
Ular itu Tertawa Senang "Dia punya Darah yang manis edd 
"rasya menahan nafas nya takut .rasya bisa merasakan 
Lengannya terikat Dengan Tali sekarang .rasya Melihat 
sekeliling Nya,semua redup dan banyak air di tempat ini . 
"Saya akan menyempurnakan mu eddie ,Kamu hanya harus 


membunuh nya pukul tiga sore nanti "Rasya semakin 
ketakutan mendengar itu semua ,Ditambah ia ingat ucapan 
raga tadi malam ,bahwa arwah itu akan menjadi siluman 
ular Nanti . 

"Baik ratu ,Terima kasih " Billi Yang di panggil eddie Itu 
Keluar Meninggalkan rasya Bersama Ular itu berdua . 
Merinding ,hanya Itu yang bisa Rasya rasa kaliini ,la 
kehabisan akal untuk melawan,Pasal nya Lawan Rasya Ini 
Bukan manusia melainkan siluman yang Baru kali ini Rasya 
Lihat . 

"Okee .. Gue Harus Bisa bikin tangan Gue lepas dari iketan 
ini" rasya membuka Matanya Sekali Hentakan ,Melihat 
siluman Itu di tepat Dinhadapan Rasya . 

Wajah sikuluman itu sangat Cantik ,dengan permata Di 
dahinya namun rasya Masih ketakutan Sekarang . 

"Siapa Kamu ? " bentak Rasya Dengan segala Kekuatannya 


menahan ketakutan nya . 
daa 
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Menurut informasi Terakhir dari tian ,Mobil Itu ada di Jalan 
Pramuda yang Kini sedang di lewati oleh Raga ,Bayu dan 
Jefri . 

"raga Masuk " raga Menekan Earpohonenya menyimak Tian 
yang berbicara 

"sumpah Gue gak Nyangka Ini Bakal Gini ,Tadi Mobil nya 
Ada Di depan Kantor polisi Jam 6 pagi " jelas Tian Heboh 
Raga menggeleng tak mengerti ‚Kenapa Billi ada Di kantor 
polisi ?Mau apa ?apa Mungkin Billi Meneror ? 

"Ada Surat atau Perintah apa Gitu " Tanya Raga Masih Tetap 
Menelusuri jalan bersama Bayu dan Jefri . 

"euh .. Cctv yang gue Liat,Dia Bawa rasya " ucap Tian Gugup 


Raga Menghentikan Langkahnya „Matanya Memerah 
dadanya tiba tiba Sakit Dan Perasaannya Campur aduk 
sekarang . 

"ke.. kemana lan ?kok lo baru kasi Tau gue sekarang" teriak 
raga Kaget kesal dan khawatir . 

"Gue baru monitor lagi Cctv mobil Billi Itu ,Dan Pas Gue 
sadar berhenti Di kantor polisi tadi JM 6 ,dan gue cek cctv 
Depan Kantor, Rasya Di Bawa Sama Dia "jelas Tian Serinci 
mungkin 

"cek lagi ,Sekarang dimana " raga berlari meninggalakan 
bayu dan jefri yang bingung di belakang Nya . 

"gaa " bayu dan jefri mengikuti Raga yang berlari kembali 
menuju Parkiran Mobilnya 

raga Memacu Mobilnya Cepat menuju kantor polisi ,Karna la 
tak tahu dimana Keberadan Billi dan rasya Sekarang . 


"fadill !" Panggil raga Bak Orang Yang sedang kesetanan 
"kenapa Ga ?" jawab fadil Tak kalah panik Di ujung tekfon 
nya 

"cari billi dimana ,Buka semua Yang lo bisa ,Rasya Di bawa 
sama Billi"ucap raga Panik sambil mengemudikan Mobilnya 
Secara Ugal ugalan ,Klakson sana Sini bahkan raga 
Memaksa Untuk menggunakan sirine Polisi Yang selalu 
mereka Bawa. 

"Bang hati hatii "jefri yang terpental kesana sini ,kini mulai 
khawatir Dengan cara Mengebut Raga . 

"siapapun Masuk" raga mengerem mobil Nya dadakan 
saat mendengar Suara Rasya di balik Alat Komunikasinya . 
"rasya " Raga Memanggil Rasya Perlahan 

Tak Hanya raga ,Semua Temannya Kini membuka 
Komunikasi dengan rasya Yang entah dimana 

"Rasya Lo gapapa ?" tanya Bayu perlahan 

Seerrttt .. skskskkskskk 

"Gue belom kenapa napa Tolongin Gue "Raga Bisa 
mendengar Nada ketakutan Rasya Kini 

"jam Tiga Sore Gue mau di bunuh" rasya menangis Di 
sana ,Raga Tahu Itu dari suara Nya yang perau 

"Gg ..gue liat Uler manusia" raga Membulatkan matanya 
mendengar pengakuan rasya 

"raagaa " panggil Rasya Rilih sebelum tiba Tiba suara 
Rasya Menghilang dan Menyisakan keresek runyam Dari 
earphonenya . 

"syaa" Raga Menghela Nafas Berat . 

Raga Menjalankan mobilnya Frustasi hingga Akhirnya 
sampai di kantor polisi . 

Ternyata Semua polisi Sudah berupaya Melacak keberadaan 
billi dan rasya sejak Tadi ?Namun Masih Taada Yang 
Menemukannya 

"Ian ,Lo gak Bisa liat Lokasi Rasya ?" tanya raga panik. 

Tian menggeleng lemah "Sinyal Nya hilang Gitu aja "Ucap 
Tian Lemah 

Raga Melihat nadia Yang kini sedang Menatap Cctv Sambil 


menyeka Air matanya Bingung . 

"Kalian Dengerkan Kalo rasya Bilang jam 3 " raga Melihat 
arloji di lengan kirinya 

"Ini jam 10 Siang ,Kita Masih Punya Waktu buat Nyari Rasya 


"Raga Berjalan mendekati tian yang sedang fokus Mencari 
flat mobil Itu yang membawa rasya Pergi. 

"Ji. Teratai kota Lembang ,Cuman Di sana cctv Yang terakhir 
merekam Mobil Itu " ucap Tian pelan . 

Tanpa pikir panjang raga Berlari Menuju parkiran dengan 
cepat ,Di ikuti bayu dan jefri yang juga Ikutan Berlari 
mengejar Raga Yang sangat cepat Itu 

"tian Kasih tau jalannya "Pinta Raga lalu mengemudi 
dengan cepat. 

Jarak Darikantor polisi menuju jalan Teratai Cukup Jauh 
, Raga Yang Sudah menjalankam mobil dengan kecepatan 
Tinggi saja Memakan waktu hampir 3 jam ,Di tambah macet 
yang sangat panjang. 


Raga Menatap jam di lengannya Lagi ,sudah pukul 13.36 
Semakin Dekat menuju Waktu Yang rasya Bilang tadi dan 
mereka Masih belum sampai di jalan teratai . 

"Belok kanan ,Itu jalan Teratai Yang Berakhir cctv nya " Ucap 
Tian Lemah . 


Raga Mengetukkan lengannya Menuju stir mobil Tampak 
Berfikir ,Namun sepertinya Otaknya Tak Berfungsi jika 
sedang panik seperti ini . 

"Kemana Lagii " tanya Raga Frustasi sambil mengacak 
rambutnya Yang tak gatal Itu . 

"tadi tian bilang ,Sinyal Nya Hilang "Ucap Bayu sambil 
Membuka Peta lembang . 

Sedangkan Jefri diam Menutup Matanya ,Seperti Sedang 
Memanggil satu sosok seperti Yang biasa Raga Lakukan . 
"Bukit Bintang ,Ini Tempat Yang kemungkinan Minim sinyal 
Ga " Ucap bayu semangat. 


Raga mengikuti Saran Bayu untuk menuju lokasi 
itu.Ternyata Jalan Nya Cukup Extreme Dengan tanjakan 
berbatu yang Curam. 

"dewii Bunga" ucap jefri tiba Tiba 

Raga Melirik kaca Mobilnya Melihat Sosok Perempuan 
dengan gaun Merah Muda Sedang Duduk menutup matanya 
Tenang 

"jefrii " perempuan cantik yang di panggil dewi Bunga Itu 
membuka Matanya Perlahan 

"dewi melihat Siluman Ular Di sekitar sini ?" tanya bayu 
cepat. 

Perempuan Itu Menatap lurus Ke arah jalanan „Lalu 
Mengangguk. 


Dewi bunga Adalah Sosok wanita Penjaga Jefri yang di 
berikan oleh buyut raga dan kakek samuel,Sedagkan raga 
Memiliki eras. 


"aku mencium Suatu Ritual Jefri " raga Menahan 
kepanikannya saat menyetir „Jika la telat menyelamatkan 
Rasya Dari siluman Ular itu ,Bisa Saja rasya akan bernasib 
sama Seperti arwah arwah Yang juga Menjadi budak siluman 


"Dewii ,Bisa Kamu carikan Dimana Itu ?" Pinta Raga 
sebenarnya raga Sudah mengenal Dewi bunga sejak Raga 
Masih kecil ,Sebelum jefri lahir . 


Dewi Bunga Adalah putri Dari Kerajaan Yang bertentangan 
dengan Eras ,mereka Menjalin Cinta Terlarang hingga Akhir 
kehidupan Mereka hingga menjadi pelindung garis 
Keturunan mereka yang juga Bertentangan . 

namun Tak bisa Di pungkiri ,Eras an Dewi Memang saling 
mencintai hingga Kini ,Hanya saja takhta Dan perjanjian 
Kerajaan Mereka Yang kini sudah taada Pun masih mereka 
pegang Teguh .hingga Saat ini mereka Bahkan menjadi 
sosok Yang Merasa saling tidak Mengenal. 


Dan Raga Mengenal Dewi sebagai wanita angkuh yang 
selalu Saja judes pada Raga,Karna Raga Bersama Eras . 


"Berani sekali kamu memerintahku !" Bentak Dewi pada 
Raga Yang juga sedang kesal 

"Arkhhh " Raga Menatap dewi Kesal,tatapan mereka sama 
Ber api . 

"Dewii ‚Bantu Temukan Dimana Keberaaan teman Kami ,dan 
dimana tempat Ritual Itu" Pinta Jefri dengan tatapan Lembut 


Terlihat sekali Kerutan di dahi Dewi Itu menghilang saat jefri 
yang meminta . 

"laksanakan putra "Detik Itu juga Wanita Cantik Dengan 
Pakaian Daerah Itu menghilang dari jok Belakang mobil 
Raga . 

"Ish .. dasar cewek egois " ketus Raga Kesal . 

Bayu dan raga menggelengkan kepalanya . 

"Eras dimana ?" tanya Bayu saat sadar Raga Juga punya 
sosok panggilan. 

"Gak Tau "Raga Sudah Meminta Bantuan eras ,Namum eras 
tak Kunjung Muncul dimana Pun. 

“Srigala Lu mana ?" tanya Raga Yang juga Baru Ingat pada 
Hewan besar Dan sadis Milik Bayu . 

"Dia Bilang lagi Nugas di neraka ,Gila ga sih" bayu bergidik 
sendiri mengingat Srigala Menyeramkannya Itu . 


Pukul 2.13 Raga Sampai Di ujung Jalan Yang bisa Di lewati 
Mobil ,Selebihnya raga harus Berjalan Kaki untuk sampai Di 
bukit Itu . 

Jefri mendapat Informasi Dari dewi Angkuh Itu ,bahwa Ada 
Gudang Tebu di atas sana ‚dan Di sana ritual Itu di Adakan. 
Raga Berjalan hati Hati menyusuri Lereng Yang cukup curam 
Itu diikuti bagu dan Jefri belakang Nya . 

Raga Harus berhasil Menemukan rasya Secepat mungkin 
raga Tak Rela Jika Wanita Yang ia Cintai Akan Berubah 
menjadi siluman Ular dan terlebih ia Bisa Melihat Nya Nanti . 


Bangunan Tua ,Di kelilingi Kebun Tebu dengan Api Kecil Di 
luar pintunkayunya .raga Melihat Ada Beberapa lilin di atas 
Meja Kecil yamg di taburi Bunga . 

Brukkkkk..... 

Raga Menghentikan Langkahnya ,Jantungnya semakin cepat 
berdetak saat Mendengar sesuatu yang terjatuh itu.pikiran 
nya semakin Buruk memikirkan ucapan Rasya Tadi ,Terkebih 
Kini sudah pukul dua Lebih Limapuluh Empat menit . 

“siap siap "Bayu menepuk bahu raga Lalu mereka Bersama 
Membuka Pintu itu perlahan ,Namun Mata raga Memanas 
Melihat Tubuh Rasya Penuh darah tersungkur Di Tanah . 


aaa 


17 Pertarungan 


Brukkkk ... 

Rasya Tertawa sinis Melihat Billi Atau Eddie itu tersungkur 
mundur jauh dari tempat Rasya Berdiri . 

Sedangkan ular Itu ? ular itu sedang fokus menunggu 
kematian Rasya dan mengambil jiwanya ,Namun rasya 
Bukan wanita Lemah tanpa jaga Jaga. 

Rasya mengambil Pilihan Pekerjaan berbahaya karna Ia 
merasa cukup sanggup melawan penjahat bersenjata 
Sekalipun „Hanya saja Kali ini rasya Berharap 
keberuntungan ada Di pihaknya.Rasya Tak punya Persiapan 
Melawan Mahluk Yang bukan manusia Seperti ini 
,Iraumanya Kembali datang mengingat kejadian nya dulu. 
"Menyerah lahh ,Aku sudah berbaik Tidak melakukan ritual 
sakral dengan Mu ,Kamu hanya Tinggal Menyerahkan 
nyawamu saja " ucap billi Pada Rasya Yang kini Sedang 
menatap Nya Tajam dengan tangan mengepal 

"santai Sya ,lo lagi ngadepin Manusia ,Bukan setan"batin 
rasya Bergemuruh Namun Hatinya tetap ketakutan 
,Bagaimana Bisa ia menepis rasa Itu . 

billi Berjalan sambil hendak menendang rasya ,Namun rasya 
menghindar dengan baik ,Hinggga Akhirnya billi yang 
terjatuh Di samping Rasya . 

BUGHHH 

Rasya Menendang Lengan Atas Billi Hingga Billi semakin 
tersungkur Ke samping ,Namun Gerakan billi Tak sempat 
rasya hindari saat pisaunya mengenai Kaki Kiri rasya . 
"Ahhh" Rasya meringis Kesakitan Lalu Beranjak berlari 
keluar ,Namun Belum jauh rasya berjalan Menuju pintu kayu 
itu ,Rasya sudah terhantam Balok kayu Di punggung Nya 
"duh syaa.. gak harus Lari kaya Gitu" rasya Berdiri 
menyiapkan kuda kudanya menatap tajam billi lalu Berlari 
Sambil melakukan tendangan memutar Menarik kepala Laki 
laki Gila Itu ,Lalu Meninjukan tinjuan terbaiknya Hingga Billi 


atau eddie itu tersungkur Jatuh ke tanah dengan Bibir Yang 
berdarah . 

"Gue gak mungkin Nyerahin hidup gue sama orang Gila 
Kayak lo" Rasya mengembuskan nafas Beratnya lalu hendak 
Meninju Billi Lagi ,Namun Billi lebih dulu Bangkit Dan 
Menendang tubuh Rasya Hingga Membentur beberapa 
kotak Kayu berisi batang tebu . 

Rasya Melirik pisau Yang sempat terjatuh Itu lalu meraih nya 
Dengan cepat ,menghantam Tubuh Billi Dari Belakang 
Dengan pisau Hingga Billi menjerit kesakitan 

"HUHHH" rasya melempar Pisau berdarah Itu sembarangan 
lalu Beranjak berlari Menuju pintu Keluar Nya ,Sebenarnya 
rasya Tidak tahu ini ada Dimana . 

Kaki kiri rasya Tetus mengeluarkan darah ,Dan semakin 
Berat untuk dilangkahkan. 

Brukhhhh ... Rasya Tersungkur lagi Saat Billi mungkin 
berhasil Menendangnya.Rasya Merutuki dirinya Yang sangat 
Lambat berlari . 

"Rasyaaaa "Panggilan Itu seakan Pencerahan untuk rasya 
Kali ini ia sangat Beruntung sepertinya. 

"syaa " Raga Meraih tubuh rasya Menuju pelukannya 
Sedangkan bayu dan Jefri kini menyerang Billi dan siluman 
Ular Itu. 

"Gaa" ucap Rasya perau ,Dengan sedikit perih di Ujung bibir 
nya 

"Sya Lo gapapa ?" raga Menangkup Wajah Rasya dengan 
Rambut acak acakan Nya. 

"gapapa ,Kaki Guee ke tusukk " Rasya melirik kaki nya Yang 
hanya menggunakan celana Pendek terluka Di bagiab betis 
Nya. 

"Maafin Gue ya „Telat " Ucap Raga Lalu Memeluk tubuh 
rasya Erat 

"Makasih Buat Tetep hidup " Gunam Raga Lagi . 

Gara Menyobekkan kain Kemeja Nya Lalu menalikannya di 
betis Kiri rasya ,Mencoba mengurangi pendarahan. 


Di posisi Lain Dewii Bunga yang angkuh Itu Menemukan 
Erasnya Sedang Tetikat lilitan Ekor ular Wanita siluman Itu. 
"Berani Sekali Kamu melilit erass " dewi menarik Gelungan 
rambut Siluman yang sedang berkonsentrasi Itu hingga 
Wanita Ular Itu membuka Matanya Paksa dan Menemukan 
Dewi di hadapannya 

Wushhhhh... 

Dewi Melepaskan Duri tajam Menghujam Ekor Ular itu Lalu 
Mengeluarkan akar Untuk membuka Lilitan eras yang Kini 
sedang Lemah Karna Kehabisan nafas. 

"berani sekali kamu sentuh dia " Ucap dewi dengan Angkuh 
Ular itu Hanya Merintih kesakitan dengan tatapan Penuh 
amarah 

"siapa Kamu ? berani sekali menghentikan Ritual Abadiku" 
ucap Siluman Ular Itu sambil menatap tajam ke arah Dewi 
Bunga. 

"turun kan Pandamgan Mu wahai Siluman Rendah 
,Kembalilah ke tempat asalmu Dan Jangan Ganggu Manusia 
"dewi Mengeluarkam Banyak sekali Tanah Dari lengannya 
Hingga ular itu terkubur dalam tumpukan tanah . 

Dewi menatap Eras sendu ,la merindukan Laki laki di 
hadapannya .Namun Bagaimana Lagi ,Takdir Dewi sebagai 
Musuh keluarga Itu tak bisa Di ubah . 


Raga Membantu Rasya Berdiri ,Namun Tampaknya Kaki 
rasya Sangat Kaku dan perih Saat ini . 

Rasya Mengedarkan Pandangannya menyusuri Tempatnya 
berpijak Kali ini ,Rasya Ada Di puncak Gunung . 

"raga ‚Kamu Bisa Lewat jalur Itu " rasya Melihat Seekor 
harimau berbicara Dengan Raga. 

Dan Raga Percaya Ucapan Harimau besar Itu ,Lalu 
mengarahkan Semua Nya Untuk Pulang lewat jalan yang Di 
tuduhkam harimau Itu. 

"Sya ,Kaki lo berdarah Terus " rasya Melirik kaki rasya Yang 
terkena Pisau di balut Kain Yang Raga Lilitkan tadi Terus 
Mengeluarkan Darah . 


"Io Gue gendong aja ya" raga Berjongkok di hadapan Rasya 


Rasya Memeluk Leher raga Erat Dan Raga Berjalan Santai 
mengikuti Harimau putih besar Itu. 


Suara Bising orang Orang yang berbicara Kini terdengar 
sayup Sayup di telinga Rasya ,cahaya Lutih kian Menusuk 
matanya Di tambah aroma obat yang amat ia benci . 
"Rumah sakit " batin Rasya Membuka Matanya perlahan . 
"Lo udah bangun sya "Ucap nadia Memdekati Rasya . 

"Kok gue di rumah sakit" rasya Beranjak Duduk di bantu 
nadia,Mempernaiki posisi Bantalnya Agar lebih nyaman . 
"Raga minta lo di rawat" Ucap Nadia. 

Rasya Menyimak setiap Ucapan nadia ,Tentang Rasya yang 
tidur selama Dua Hari ,Dengan keadaan Retak Di punggung 
Dan 6 jahitan Di betis Kiri.rasya Tak menyangka Akan 
separah Itu. 

Mata sayu Rasya Mengedarkan pandangannya Mencari 
sosok raga ,Namun Entah Dimana Rasya tak Menemukannya 


"Nad ,Raga Sama yang lain mana " tanya Rasya. 

"Oh .. di kantor polisi Ngasih kesaksian " nadia Meraih Air di 
gelas lalu memberikannya Pada Rasya . 

Kondisi Rasya Sudah cukup membaik dan Memungkinkan 
Untuk pulang. 

Setelah Sehari Penuh di rumah sakit itu rasya Di bawa 
Pulang Oleh Nadia Dan Tian ,Sedangkan raga jefri dan Bayu 
sedang Menyelesaikan Kasus Bilki Itu . 

Rasya kembali ke kamp Kantor polisi bandung lagi 
Menunggu Tugas Nya selesai lalu Kembali ke jakarta ,Kaki 
kiri rasya Masih sangat sakit di langkahkan ,Makadari itu 
rasya di anjurkan untuk diam Saja,Kemarin Dari rumah sakit 
pun rasya di gendong oleh tian . 

"Billi Itu ternyata Punya Gangguan Mental " nadia 
Memberikan Berkas tentang Billi Yang di dapat dari hasil 
introgasi . 


Rasya Mengangguk paham „billi atau eddie itu bahkan 
sudah nyaris Membunuhnya Kemarin ,Rasya Masih tak bisa 
Melupakan kejadian menyeramkan Kemarin . 

"Gue bingung ,Kenapa Billi dan ular itu mau Gue yang di 
jadiin persembahan tumbalnya "Rasya menopang dagu 
"Padahal kan Gue bukan anggota Keluarga eddie"ucap rasya 
bingung sambil Membalikkan berkas berkas di lengannya . 
"Oh ya Sya ,Kemarin Lo kenapa bisa di culik ?"Tanya nadia 
Tiba Tiba . 

Rasya diam beberapa saat ,la jelas mendengar Suara gilang 
di telfon itu ,makanya Rasya Mu menemui Nya. 

"Gue kira Yang nelfon tuh kak Gilang ,Ternyata bukan "Rasya 
menghempaskan tubuhnya ke tempat Tidur dengan kasar . 


aaa 


"Rasyaa... apa kabarr hahahha....Sudah besar ya " rasya 
membuka Mata nya Kasar ,Tubuhnya Berkeringat Dan 
dadanya berdebar kencang . 


aaa 


Tbc 


Jangan lupa Vote Nya Kawann :) 


18Sesuatu Yang menyakitkan 


Dertttt.. derrttt... 

"Hallooohhhh" jawab Raga Sambil Menguap Tak karuan . 
Rambut acak acakan begitupun dengan Kamar nya. 

"Raga ,Papa mau Ke india siang Ini "Raga Mengerutkan 
Dahinya karna Tiba Tiba Seperti Itu . 

Samuel Adalah dokter militer yang selalu sibuk Dalam 
Pekerjaan nya ,Pergi Berperang kesana Kesini .dan kini di 
tugaskan Ke india . 

"Jam berapa ?" mata Hitam milik raga Itu kini terbuka 
Sempurna Membuka Tirai Dan melihat ke luar Jendela Nya . 
"Jam 1 siang " 

raga melirik jam bekkernya Menunjukkan pukul 12.11 siang 


"Yaudah" raga Mematikan handphonenya lalu Segera ke 
kamar mandi Untuk bergosok gigi dan berganti pakaian. 


Motor sport berwarna Biru Itu melesat cepat Membelah 
Jalanan Menuju rumah dimana Raga Di besarkan ,Raga tak 
pernah mau melewatkan keberangkatan papanya Saat 
bertugas ,raga Cukup Takut Di tinggal tanpa Berpamitan 
Dengan sang Papa ,Seperti kejadian 5 tahun lalu ,Saat raga 
Tiba tiba Mendengar bahwa ada pengeboman Di bali .Dan 
Paa Saat Itu papa Raga Sedang bertugas Di bali .tapi 
beruntung ,Samuel baik baiksaja Meski berada Di lokasi 
pengeboman. 


Derttt ... derttt ... dertt .. 

Raga meminggirkan Motor nya Hingga sampai Di Ujung 
trotoar ,Meraih handphonnya Yang terus Bergetar 

"Iya pa" Tanya raga Tanpa Membuka Helm nya 

"papa di jalan Ke bandara ,Langsung aja ya" raga 
Mengendus sebal lalu mengiayakan .kenapa Papanya 
memberikan waktu yamg sangat singkat . 


Raga Mengeluarkan Kemampuan Bermotornya Di tengah 
Teriknya Matahari Siang ,Bandara Yang cukup Jauh Harus Di 
capai Dalam Waktu dua puluh Menit agar tidak tertinggal 
pesawat papanya yang Telat sekali Mengabarinya. 


Suasana Ramai dengan Hilir Orang yang Baru saja Tiba Di 
bandara ,Banyak yang pergi Dan pulang disana . 

Raga berjalan Setengah berlari mencari Penerbangan India 
Yang akan papa nya Naiki itu . 

Nafas Raga lega saat melihat samuel sedang duduk 
Bersama Lamia Di Kursi Tunggu Dan Jefri Yang Sedang 
Meminum Kopinya Duduk di Samping lamia . 

"untung Belom Berangkat "ucap raga Lega Lalu Duduk Di 
samping samuel Yang Langsung Merangkul Putra Nya Itu . 

" kamu ngebutya Kesini" Samuel Menepuk Bahu Raga 
hangat ,sambil Tersenyum .Sedangkan Jefri Dan Lamia 
Memperhatikan Juga Dengan Lembut . 

"Yah .. papa Sendiri Yang Ngabarin nya Telat" raga 
Menaikkan Alisnya 

"Ia ,Baru malem Papa Dapet Kabar bahwa Pemberontakan 
india Kekurangan tim Medis " jelas Samuel Dan raga 
mengamgguk Paham 

Sampai tiba saat Nya samuel sedang mengantri pengecekan 
Tiket pesawat,Raga Memeluk Berat Papanya Itu ,la tak 
pernah Lega Melepas Keberangkatan Papanya Setekah 
kejadian lima Tahun Lalu 

"Hati hati pa ,Cepat Pulang" raga Memeluk erat samuel 
sebelum Akhirnya Samuel menghilag di ambang pintu kaca 
Gelap Itu . 


Selesai Mengantar samuel Pergi ,Raga Memutuskan makan 
siang Bersama Dengan Lamia juga Jefri Di Restaurant Yang 
Ada Di bandara. 

Menghabiskan Burger super besar dan satu Gelas Coca raga 
Berpisah untuk kembali Ke kostan nya . 

"Nak ,Tidur Di rumah Lah sampai Papa Pulang " raga Diam 


Dengan senyuman Khas Nya Mendengar Permintaan lamia 
itu . 

"Bang ,Ajak bang tian Ke rumah ,Biar bisa Ajarin gue 
Tentang Pelacakan"pinta Jefri Lagi . 

Jefri memang sangat Tertarik dengan pekerjaan Raga 
Ini,Bertemu Polisi Memegang senjata senjata Dan Pelacakan 
Tanpa Terdeteksi Yang sangat memukau . 

"Liat nanti aja ya " raga Menepuk Bahu Jefri lalu berpamit 


pergi . 


Raga Melewati pintu kaca Menuju Parkiran Motornya 
Sedangkan Jefri dan Lamia berjalan Ke arah Basement yang 
berbeda Arah Dengan raga . 


BRUKKKKHHHH ... 

raga melirik perempuan dengan kemeja Hijau dan rambut 
pendek Seleher sedang tersungkur Di Samping Lutut nya 
Sepertinya la di tabrak . 

"gapapa ?" tanya Raga lembut Membantu perempuan Itu 
berdiri . 

Kulit putih Dengan mata Hitam Itu menatap Nya sesekali 
sambil membersihkan Tasnya Yang terkena kotor tanah . 
"maaf ya " ucap pemilikMata Hitam Itu sambil menatap Mata 
Hitam Milik raga Dengan penuh penyesalan . 

"Its oke " Raga Mengangkat bahu nya samtai sambil 
Tersenyum Ramah lalu Berlalu Meninggalkan perempuan Itu 
Di belakang Raga . 


Hari Ini raga Ada janji bertemu di luar Pekerjaan Bersama 
Rasya ,banyak Pertanyaan Yang Ingin Laki laki Berkulit putih 
Itu tanyakan Pada Rasya. 

Saat la Bicara Bahwa la pernah Akan Di bunuh Oleh Hantu 
dan Kejadian Yang eras Sebutkan Beberapa Waktu lalu. 

kini motor raga Sudah sampai Di depan Kafe Yang dekat 
dengan rumah Rasya. 

Raga Melihat ada rasya yang sedang Memainkan Laptop nya 


Serius dengan Pakaian santai Dan rambut di ikat Di 
belakang . 

"Hey"Raga Meminum Minuman Dingin di depan laptop 
Rasya .ice lemon . 

"Ngetik apa ? Serius Banget"raga Menatap Rasya santai 
"Gimana Kaki lo udah makin enakan ?" tanya Raga Lagi . 
Kini Rasya menutup Laptop nya pelan lalu Mulai menatap 
Raga Dengan tatapan santai juga ,Mata Coklat Milik Rasya 
selalu menjadi hal Yang paling menarik untuk di lihat Oleh 
Raga . 

"Tian Baru ngasih update Kasus citra Itu loh Yang tabrak lari 
"raga Mengamgguk memperhatikan 

"Citra sewa pengacara Hebat dan Orang Tua Nya minta citra 
Di bebaskan dengan tebusan "Jelas Rasya 

"Terus Gimana ?" Raga mengerutkan dahinya Tampak 
Berfikir 

"Tenang ,Fadil Berhasil Menahan Citra Dengan penjara 12 
tahun "raga Mengangguk lega Dengan Jawaban Rasya 
Berikutnya 

"Lo kok Kusem banget ga " Rasya Menyodorkan Tissu 
Basahpa yang selalu ia Bawa kemana Pun la Pergi ,Setidak 
Nya Itu yang raga Tau. 

"Gue dari bandara Nganter papa Mau keindia "jelas Raga 
singkat namun jelas ,Karna Ia Tak mau rasya Bertanya apa 
Apa Lagi . 

"Ehmm .. ngapain" Tanya rasya Lagi polos 

Rasya Memang lebih pintar dari Raga,Namun kadang Sering 
melontarkan pertanyaan Konyol Yang seharusnya Tak perlu 
Di tanyakan . 

"Nyari cendol"dingin raga Dengan wajah datar 

"ishh" Rasya Melipat lengannya Di dada 

"Jadi lo mau nanya apa" tanya Rasya Serius 

Raga Menaruh lengannya Di atas meja ,Menatap Rasya 
serius 

"Gue gak Tau Pertanyaan gue bakal Buat Lo baik atau 
bahkan buruk " Raga Menghela nafas berat 


"Gue Mintamaaf sebelumnya ,Ini menyangkut ke egoisan 
Gue " ucap Raga Lembut 

"apaan si" Rasya Tertawa Garing mendengar pembukaan 
raga . 

"apa lo Pernah mau celaka Sama Hantu" Tawa Rasya 
Berhenti Di sana . 

"kenapa Tiba Tiba Lo nanya Gitu" tatapan Rasya tak 
seramah dan sehangat tadi ,Kini mata Itu penuh kesakitan 
Dan Kepedihan . 

"Lo janji buat jawab ,Bukan Tanya Balik " kini raga Tampak 
lebih serius Dari Biasanya ,perasaan nya Buruk mengenai 
rasya makanya la Sangat harus mengetahui Itu 

"Apa Yang Terjadi saat Lo umur 13 tahun ?" celetuk Raga 
Lagi 

"Lo bisa cerita Sama Gue ,Kenapa Ngumpetin Itu Dari Gue ? 
" Cetus raga Dingin ,Raga Juga Sedikit kesal Karna Rasya Tak 
mau Cerita Apa apa ,Padahal Tahu jika Raga Paham situasi 
saat Itu . 

Mata Coklat rasya menatap sendu Ke arah raga , menarik 
nafas dalam Lalu mengembuskan nya perlahan 

"Lo yang gak nanya" Ucap Rasya Tak mau di salahkan 

"Iya Udah.. Kan Sekarang gue tanya " pinta Raga Lebih 
Tegas. 

Raga paham dengan apa yang dirasakan Rasya Sekarang 
"Wajah Cantik itu menunjukkan nya sendiri . 

Namun Raga Tak tahan Dengan Beberapa Rasa Yang muncul 
pada Dirinya Mengenai Rasya akhir akhir ini . Ke egoisan 
raga Harus Menang Saat Ini . 

Pertanyaan Yang berkecamuk dalam Pikirannya harus 
terjawab . 

Sebenar nya Eras Tau Segalanya ,Namun la Tak Punya Hak 
Untuk memberitahu hal apapun tanpa Ijin Yang 
bersangkutan atau Yang lebih berkuasa Dari nya . 

"jadii Gimana " tegas Raga Lagi 

Rasya Menarik nafas panjang dan Menatap Raga Dengan 
tatapan sedih nya . 


aaa 


Tbc 
Guyss.. Mon maaf banyak Typo Ya moga Kalian suka Part ini 


Kira Kira Rasya kenapa Yaa ?? Hehe 


1 9cerita Rasya 


"Rasyaa.. " bisikan Itu terus Di ulang Ulang ,Memanggil anak 
berusia 13 Tahun Itu Untuk Terus Melewati Gua Gelap Yang 
Berbau tanah basah . 

Lengannya Di genggam laki laki paruh Baya yang 
Menggunakan ikat di kepalanya. 

"Kita Mau kemana " Tanya Gadis Kecil Itu pelan . 

Namun saat rasya Melirik Ke arah kirinya,la melihat sosok 
menyeramkan ,Bertubuh hitam Besar ,kulit nya Penuh Bulu 
bulu hitam Dan Mata Merah menyala. 

Taring nya putih panjang Dan Ia Kini menyeringai ke arah 
rasya Yang langsung Tersungkur jatuh Karna Kaget . 
"mamaaa" jerit Rasya Takut Lalu berusaha Berlari menjauh 
dari sosok menyeramkan Itu . 

"Kamu Di sini saja ,Bersama Kuu hahahah" Suara nya 
Menyeramkan . 

Laki laki Paruh baya itu Entah Ada Dimana Dan rasya Hanya 
berlari Mengikuti Langkahnya Yang tak karuan Harus 
Kemana. 

"Mamaaa" rasya Berteriak lagi saat Lengan Hitam berkuku 
panjang itu Mencengkram leher rasya ,Hingga darah segar 
keluar Dari Tubuh Rasya . 


Maya Diam Di samping putri Kecilnya Yang Terus Berteriak 
Kesakitan Tanpa Membuka matanya ,Anaknya Sedang di 
tarik Ke alam lain Oleh makhluk halus Entah dari Mana. 

Kini Ahli Spiritual ,Dokter Dan Psikiater sudah Mencoba 
Memberi pertolongan pada Rasya Yang terus Merintih 
kesakitan . 

kulit Rasya membiru,Dingin Dan Berkeringat . 

"Nak .. bangun " Maya Menangis Di samping Putrinya . 
Dokter memberikan Suntikan penenang Pada Rasya Yang 
meronta Agar tenang ,Namun ahli spiritual Itu menahan 
Suntikan Nya. 


"saya Butuh Saudara Kandung nya Untuk Membantu Rasya 
Melawan Roh Jahat itu "ucap Sang ahli spiritual Itu . 


Akhirnya gilang melakukan Mediasi ,Membiarkan ruhnya 
pergi membamtu sang adik Yang Sedang sekarat di lengan 
sosok Berkuku hitam Panjang Itu . 

Gilang berteriak Marah Melihat sang adik di perlakukan 
Seperti Itu ,Mata Gilang merah dan Langsung melakukan 
perintah Ahli Spiritual Itu untuk Membantu rasya . 

Gilang Membacakan Bacaan dari kertas yang ia genggam 
dengan kencang sambil Menarik Tubuh Adiknya Itu pergi 
Dari cengkraman Toh jahat Itu . 

"Dek " Gilang Merengkuh Tubuh Rasya Yang berdarah Itu 
lalu Memanggil Ahli spiritual Itu untuk Menjemput Gilang 
Dan Rasya Yang ada di rengkuhan Gilang sebelum Roh Itu 
kembali menarik gilang . 


"Huhh" gilang membuka Matanya Kasar ,Keringat Nya Deras 
sekali beserta airmata nya . 

Gilang melirik rasya Yang ada Di samping Nya sedang 
Terlelap Dengan tenang ,Tak seperti Tadi Merintih kesakitan . 


"maaa" Gilang menangis keras Melihat Rasya Yang Terbaring 
lemah di sana ,Memeluk maya Dengan erat karna la Takut 
akan hal buruk yang akan menimpa Adiknya Itu. 


Dokter Langsung memeriksa Keadaan Tubuh rasya Yang 
ternyata Kekurangan Darah Merah . 

Gilang Bercerita pada Maya keadaan adiknya Tadi sambil 
Tetap Mengeluarkan Airmata Karna Tak Tahan melihat Adik 
nya Kesakitan . 


Sedangkan Rasya ,Kini Mata nya Tertutup Namun Pikirannya 
masih Terbuka ,Mendengarkan Banyak bisikan di telinganya 


"Kamu sudah Di persembahkan Untukku „kenapa 


Perjanjiannya Bisa Di langgar Begitu" Rasya Tau Bisikan Itu 
berasal dari sosok menyeramkan Tadi ,Namun matanya kini 
gelap Tak bisa Melihat apa pun dan Dimana Ia sekarang . 


Selama lebih Dari 3 minggu rasya Tidak sadar ,dan selama 
Itu pun Rasya Tetap Mendengarkan kemarahan Sosok 
menyeramkan yang nyaris Membunuhnya ,Tubuh Rasya 
semakin Buruk.Kurus kering Pucat dan terus Kekurangan 
DarahWalau Sudah Melakukan Transfusi darah . 

Dokter pun hanya Bisa melakukan Yang terbaik ,Terus 
mentransfusi darah walau tidak tahu kemana Semua darah 
yang di transfusi Menghilang . 


Malam terakhir sebelum rasya sadar ,la Di Datangi laki laki 
paruh baya Itu dengan Sosok menyeramkan Di samping 
nya. 

"Ayah"Rasya menatap senang dengan apa Yang ia lihat. 
"nak ,maafkan Ayah ya" Laki laki Itu meraih lengan Rasya 
dan Membawa Rasya Pergi menyusuri gelapnya Gua Dan 
Akhirnya Rasya keluar Dari Gua itu ,Berpusat Tepat Di Pantai 
Yang cerah dan Terik .detik Berikutnya Rasya Berada Di 
rumahsakit,Melihat Gilang ,dan mamanya Ada samping 
ranjang Nya Sedang duduk Pasrah . 

Rasya melihat kebahagiaan di wajah mama dan kakak Nya 
saat rasya Membuka Mata . 

"Mama" ucap Rasya perau 

Maya Dengan Cepat Memeluk putrinya dan Gilang langsung 
mencari dokter untuk Mencek keadaan Rasya . 

Satu jam setelah Rasya Sadar ,Rasya langsung di beri Makan 
Dan buah Serta Vitamin Agar tetap Segar . 

Namun senyum kebahagiaan Itu mengilang Saat Maya 
Menerima Panggilan Dari kantor polisi ,kabar Bahwa Adi 
Suaminya tewas kecelakaan mobil sejam Lalu. 


"gue sadar ,ayah Ternyata nyelametin Gue dan Rela nuker 
Jiwa Nya Demi gue " Rasya Menyeka Air matanya. 


Suara Nya pelan dan nyaris Tak Terdengar oleh raga Lagi . 
daa 

Raga Mengangguk Tak berkomentar atau Memotong Cerita 
Rasya ,Sebenarnya kini raga Sedang Masuk ke dalam cerita 
Rasya ,Raga Melihat semua Kejadian itu karna Rasya 
Memberi akses Nya untuk masuk ke alam Itu . 

Raga Sedikit Miris Saat Tahu cerita Rasya Itu ,Egois Nya 
Raga Memaksa Rasya Menceritakan semua. 

dan satu hal Yang raga tahu ,Bahwa Itu bukan Suatu 
pengorbanan ,Melainkan Pembalasan . 

Ayah Rasya menumbalkan nya pada sosok itu ,namun 
perjuangan Ibu rasya Lebih Kuat dalam Membantu Rasya 
Pulang Jadi Terpaksa Sosok Itu melenyapkan Ayah rasya 
Karna Tumbal Nya tak bisa di ambil dengan mudah. 

Kini Raga Melihat sosok Bertaring Panjang itu sedang 
Menyeringai Di Belakang Rasya ,Menatap Raga Bingung 
.mungkin Karna Rasya Bercerita la Merasa terpanggil atau 
Entah raga Tak tahu kenapa sosok Itu disana. 

"Ada apa" Tanya Nya. 

Suhu Ruangan Beracitu mendadaj Panas saat sosok Itu tiba 
Tiba datang . 

Kini Mata Raga Menatap Rasya yang masih Menyeka air 
matanya sambil tetap Bercerita tentang Kejadiannya Itu. 
Raga Tiba Tiba melihat Beberapa Garis Di leher Rasya ,Garis 
yang hanya Bisa la lihat .Mungkin Itu sebab Eras Memaksa 
Raga Membawa Pulang rasya saat Mencari Billi. 

Itu garis yang di Buat Oleh roh jahat Untuk dapat 
Menemukan dimana Keberadaan Rasya Dan Tubuh Rasya 
Menjadi sangat Manis Untuk di Habisi . 

"Lo Yang naruh Tanda Itu" Celetuk raga Kesal 

Rasya Menatap Raga bingung dan Melihat Ke belakang . 
"haha .. Kamu Ternyata Bisa Melihat Ku" jawab sosok Itu 
Dengan Nada angkuhnya 

"yah ... aku juga Bisa Menghabisi mu" Ucap Raga Dalam hati 
dengan nada Yang tak Kalah Angkuh 

"kenapa ga " tanya Rasya Bingung 


"Tanda apa " rasya Mencari Sesuatu di Meja Dan laptopnya 
Namun Tak ada Yang la Temukan. 


"Engga „ltu Tadi Gelas lo ada Bekas Bibir nya " Celetuk raga 
asal . 
Fokusnya Masih pada Sosok Itu sekarang . 


"itu Bukan salah Saya ,orang Tua Nya Yang menginginkan 
Itu"Raga Mengelus Dagu halusnya Dengan tatapan Tajam 
"Kan Kamu sudah dapat ayah Nya Ngapain Kamu Buat Dia 
Seperti itu" raga mengarahkan Pandangan Nya Kearah leher 
rasya . 


"Raga?lo kok diem Aja ?? Ada Yang mau Lo tanya lagi gak ?" 
Tanya Rasya 

"Eh.. Lo Cari Informasi Tentang Aditiya Purwa Sekarang ,gue 
butuh" jawab Raga Asal . 

Rasya Mengangguk santai lalu mencarikannya Untuk raga . 


"hilangkan ,Atau kamu Yang Kubuat Menghilang" Cetus 
Raga sengit . 


"Nanti Itu akan hilang saat waktunya Tiba "Ucapan Itu 
Seakan Mengambang di udara ,Sosok Besar Hitam Itu hilang 
seketika. 


"Maksudnya apa "Batin raga Panas Dan ketakutan . 


aaa 


Guysss... Akuu Bakal agak Macett publish nih :* tapi ini 
Bakal Sampe ending kok tenangg :) 
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Haii haii haii :) 

Beberapa Hari ini aku Kurang sehat Nih Guyss.Jadi kendala 
Buat Publish mon maap ya :) 

Happy Reading :) 

daa 


Langit sudah berubah menjadi malam ,Kini laki laki Dengan 
wajah Tampan Itu sedang Mengendarai motor nya santai 
menuju Rumah lamia, karna Itu Yang di minta Oleh 
mamanya. 

Pikirannya Terhenti saat Tiba Tiba Ada Mobil Ugal Ugalan 
Menyerempet Motor nya Hingga Oleng. 

Mobil yang merasa menyerempet Raga Itu berhenti 
Begitupun raga ,Yang langsung menatap Intens pengemudi 
itu . 

"maaf maaf "Ucap Nya Sambil Keluar Dari mobil 

Perempuan Berrambut Pendek dengan kemeja Hijau ,yang 
Raga Temui di Bandara . 

"Kenapa sii?" tanya Raga Dengan Nada Santai 

"hah?" Tanya Nya Mendongkak kan kepalanya 

"ia Lo kenapa ? Tadi nabrak gue ,Sekarang nyerempet" kini 
wajah Raga Berubah Menjadi datar dan Dingin 

Perempuan Itu Terlihat kaget dengan Pernyataan Raga Tadi . 

"m.. Maaf " raga Terkekeh Lucu Melihat exspresi Perempuan 
Itu,Matanya Yang bulat Itu Membulat karna Kaget Lagi 
dengan Perubahan sikap Raga . 

"kenapa Gak Hati hati ?" Tanya Raga Hangat Melepas sarung 
Tangan dan menyetandarkan motor nya 

"Eh.. Tadi di bandara Aku Buru Buru mau Jemput 
Mama"lengan nya menyelipkan rambut Ke belakang telinga 

"kalo Tadi aku lagi kesel " ucapnya pelan,Matanya Berkaca 
Kaca entah Kenapa ,Raga Baru tahu kalau Wanita Kesal Akan 
Menangis. 

Kecuali Rasya ,Rasya Akan Mengamuk jika kesal. 


"Ko Nangis " Raga Menyandarkan Tubuhnya Di pintu mobil 
Perempuan Itu .mungkin ia Akan Di sangka Sok Kenal atau 
Apa pun Itu ,Namun Raga Merasa Bahwa dampak kekesalan 
Perempuan Ini Berbahaya ,Harus Segera di sudahi . 

"Kamu kok Nanya " Jawab Nya dengan nada Aneh ,Raga 
Sadar Juga Bahwa Dia Orang asing yang seharusnya Tak 
bertanya . 

"Hmm" raga memasukkan lengannya Ke saku jaket 

"Kesel nya Lo tuh ,Bahaya "raga terkekeh ringan .Perempuan 
itu tersenyum dengan butir airmatanya yang jatuh . 

"Aku kesel ,Cowok Aku Selingkuh tapi Ga Ngaku gitu loh" 
Raga mengangguk mendengarkan 

"Aku tau dia Selingkuh Karna Tadi waktu aku telfon Dia ,Dia 
lagi sama cewe nah aku Tanya Kamu lagi sama Siapa ? Dia 
jawab sendiri" 

"Kenapa Gak ngeles Aja Gitu ,Lagi sama temen atau apa kek 
" Perempuan itu Kini mengeluarkan kemarahannya 
"Mungkin dia Sering Bohongin aku" gerutunya Lagi . 

Raga Mendengarkan cerita Itu sesekali Tertawa Karna 
Memang Itu terlihat lucu . 

Perempuan bermata Hitam Itu Terlihat Bersemangat 
menceritakan Nya ,terlihat semua Kekesalan nya meluap 
saat Bercerita . 

"Eh .. kenalin" raga melirik Perempuan Itu yang 
Mengulurkan lengan bergelang Perak Itu "Jasmine" ucap nya 
riang 

"raga " Raga menerima Uluran tangan Itu Dengan Senang 
Hati . 

daa 

Setelah Pertemuan Hari Itu ,Raga Bertukar Nomor Telfon Dan 
beberapa Kali Jasmine Mengajak Raga Untuk Pergi 
menonton atau jalan jalan ,Namun belum pernah sekalipun 
Raga Bisa menerima ajakan Itu karna saat Ini raga Menerima 
Beberapa Kasus Baru Dari kantor Polisi . 

Mengikuti keinginan Jefri ,Tim Mereka Bertugas Di rumah 
raga karna Raga ingin menemani Lamia . 


Semua Anggota Setuju setuju saja dengan permintaan Raga 
,Toh peralatan di rumah Raga Juga Kumplit Dan masih 
Banyak teknologi Pengecekan dna Dan Sidik jari ,Serta Ada 
Lab milik Samuel . 


Mereka Menjadikan Ruang Olah Raga Sebagai Kantor 
sementara Mereka ,Karna Hanya Itu yang luas . 

Hanya Tinggal Menambahkan Meja besar dan papan Tulis . 
Ada Sofa Besar Dan Matras Matras yang Bisa di jadikan 
Tempat untuk beristirahat . 

Drttt ...derrtttt... 

Raga yang sedang membaca Dokumen dokumen Di ayunan 
Tak mendengarkan bahwa Ada Panggilan masuk ke 
handohonenya . 

Rasya Yang dekat Langsung meraih Handphone itu dan 
Hendak Membawanya pada Raga ,Namun Mata Rasya 
Menyipit Melihat nama jasmine Di sana ,Setahu Rasya .raga 
tak punya teman bernama Jasmine. 


"ga ‚Telfon "Rasya Berjalan masih Dengan kakinya Yang 
Sedikit Linu Menuju Ayunan tempat Raga Membaca 
Dokumen, Tapi Sepertiya raga Tidur saat Membaca dokumen 


"Gue angkat aja kali ya " batin Rasya Lalu Mengangkat 
telfon itu tepat di samping Raga. 


"Halo raga " Sapa perempuan Bernama Jasmine itu dengan 
nada Yang sangat Manja Dan Lembut Menurut rasya . 

"Ehm .. kita Jadi Nonton Ga ?aku udah Beliin Ticketnya Nih 
,mau Aku jemput sekalian?" Rasya membulatkan matanya 
Mendengar Itu ,Apa Mungkin Raga Punya Pacar? kenapa 
rasanya rasya tak rela Jika Raga Punya Kekasih . 

"Maaf ,Raga nya Tidur nih .. Nanti saya sampaikan "ucap 
rasya Mencoba untuk tidak bernada Ketus. 

"ini siapa ?" Tanyanya lagi 

"Temen kerja " Rasya Memutuskan panggilannya Sepihak 


Lalu melempar handphonennya Ke arah Raga .tepat 
mengenai Hidung Mancung Bak prosotan Itu. 

"Awhh " raga meringis kesakitan saat Handphonenya rasya 
Lempar 

"kenapaa Sayanggg " raga Mengerutkan dahinya Bingung 
"jasmine ,Ngajak Nonton Tuh" Rasya pergi meninggalkan 
raga Yang kebingungan ,Bagaimana la Tahu. 


Raga Akhirnya sadar Mungkin Rasya mengangkat Telfon Dari 
Jasmine. 

"Lo kenapaa ?"Raga Meminum air Mineral dalam botol di 
hadapan rasya yang kini sedang cemberut membaca 
Dokumen Dengan Terbalik . 

"Cemburu?" tanya Raga Asal . 

"Yaudah ayo Ikut" ajak Raga santai sambil Meraih jaket Nya . 
"kerjaan Gue banyak " Rasya Memfokuskan dirinya Pada 
dokumrn tebal sedangkan Raga tersenyum senang sambil 
menggelengkan kepalanya. 

"Yaudah ,gue berangkat .. gaakan lama" Raga meraih Kunci 
Motor dan helm lalu Pergi keluar dari ruangan Nya . 

Raga berjalan menuruni tangga menuju pintu luar , 
melewati tian dan jefri yang berada di lab DNA dan bayu 
yang tertidur di sofa . 


Pukul 14.57 raga sampai di bioskop yang jasmine sebut. 
Memarkirkan motor dan berjalan santai menuju lokasi 
jasmine menunggu . 

"Hali"raga menatap perempuan berrambut pendek yang 
sedang melambaikan tangan ke arah raga . 

Raga duduk di hadapan jasmine ,memesan sesuatu yang 
dingin dan mengobrol dengan jasmine ,sambil menunggu 
film yang akan di putar . 

"Mama aku ngajakin kerumah"ucap Jasmine malu malu 
"Ngapain?"dingin raga sambil membuka handphonenya 
yang terus begetar 


Rasya 
Ragaaa?? 


Lo belom sampe di lokasi Nge date lu ya ? 
Jangan lama Lama Inget 

Kita masih ada Banyak Kerjaan 

Ragaa 

Ragaa 

Raga Tian Mecahin tabung Reaksi papa 
Raga 


Gue titip Burger gede ,Sosis bakar nya 10 ,Coca Nya 5 pasta 
Nya deh sekalian Jangan Kepedesan . 


Gaa ..lagi Ngapain 


Me: 
Iya 


Gue lagi Sama Jasmine 


Raga menatap Jasmine lagi ,Menyimak Ceritanya Tentang 
Kerjaan dad nya Dan Mama Nya. 

"Kalo keluarga Kamu Gimana " tanya jasmine Tiba Tiba 

Raga menaruh telunjuk nya Di dagu 

"papa Dokter Militer ,Mama Punya Spa ,Kalo adik Gue cuman 
Satu dan udah Gede nama nya Jefri “Singkat Raga Sambil 
meminum minumannya. 

"Oh .. jadi gimana ? Mau Kapan ke rumah Mama ? " tanya 
Jasmine lagi 

"Hmm .. Bebas Deh ,Sekarang Juga Boleh " raga Melirik 
Handphonenya Lagi Yang Bergetar 


Tian 
Bro .. 


Ngapain Lo ke bioskop Ga Ngajak 

Ehmm ..Kata Rasya Lo Pergi sama jasmine 
Siapa Ga? 

Cakep Gak 

Cakepan mana Sama gue 

Eh sama Rasya 

Ajakin gue kali kalii 


"Hahahaha"Raga Tertawa membaca spam chatt Dari tian 
, Tian berubah menjadi aneh seperti itu . 

Tian tak pernah Menyebut Rasya Dalam whattsap ,Tetapi Di 
ganti dengan Kata tuti ,Entah tuti darimana Namun itu 
panggilan rahasia raga Karna Raga selalu curhat Pada Tian . 
dan "Cantikan Mana Sama Gue "Raga tertawa lagi 
memandangi Handphonenya 


"Kenapa sih"Jasmine yang melihat raga tertawa Lucu Seperti 
itu ikutan tersenyum geli . 

"Enggak Haha " Raga Menyeka air mata Di ujung matanya 
"Ada Yang Gak suka gue jalan sama lo" ucap Raga di sela 
Tawanya 

"Dasar Cewe" Celetuk raga Sambil mengetik Lagi 


Me: 
Jasmine cakep 


Lebih cakep Dari rasyaa hahaha 


Dan Jasmine lembut maniss ahhh Madepp 


Nanti Gue kenalin Sama Lo ya 


Raga Tahu yang Menulis Semua Pesan Itu adalah Rasya 
raga Tau Juga Sekarang rasya Pasti sedang Sangat kesal di 
Ruangan Itu . 


KKK 
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"Sya .. "Panggilan Itu terus Di lontarkan raga Dengan Nada 
manja Layaknya anak kecil 

"Syaa '" Raga Merebahkan Tubuhnya Dengan Berbantalkan 
Paha Rasya Yang sedang Memainkan Handphond di Sofa 
"Apasih Gaa... ngapainnn Lo Disinii ? Sana Aja Nge date 
sama Jasmine " gerutu rasya Sebal Tak sadar Dengan apa 
Yang di ucapkan Rasya 

"Ih kan Kalo Ketemu tiap Hari nanti gak gereget " balas Raga 
Sambil Menusuk nusuk pipi rasya Dengan Telunjuknya. 
"Ishhh ... Gereget Pala lu Kotak ! Kek Anak Sma aja " Rasya 
Memukul Kepala Raga Dengan Majalah di samping nya . 
"Nah Ini nihh geregett"raga Mencubit Pipi rasya gemas 
hingga Rasya Meringis kesakitan . 


"Tiannn ... Lo nge chatt apa sih kemaren ?"teriak Raga 
Menggema Di ruangan Hingga sampai pada Tian Yang 
sedang bermain Ps Bersama bayu . 

"Kaga ‚Gue Gak pernah chatt elu" ucap tian Tak kalah 
nyaring . 

Raga Menatap Rasya Geli 

"Kamuu Yang Chatt akuu kannm " Ucap Raga gemas sambil 
Mencubit cubit pipi Rasya 

"Ihh " Rasya Menjauhkan Lengan Raga Dari wajahnya yang 
memerah padam ,Bagaimana la Bisa lupa Tak Meminta Tian 
Untuk berkata Ia. 

"LU cemburuu "Tanya Raga jail 


Rasya berdiri tanpa Aba aba hinga kepala raga Berbentur 
sofa Dalam satu hentakan . 

"Ihh Marah " Raga Beranjak Mengikuti Rasya Yang berjalan 
Keluar Dari Ruangan . 

"Bentarr Duluuu " Raga menarik lengan Rasya agar 
Menghentikan Langkahnya Tepat Di depan pintu Gudang . 


"Udah 3 hari Loh ,lo Jutek Sama Dingin Ke gue "Raga 
Melonggarkan Cengkraman Lengannya pada Rasya Yang 
meringis Kesakitan . 

"Teruss ?gue Lagi Bt aja Kokk " Rasya menghentakkan 
lengannya Dan Berjalan Meninggalkan Raga Yang Frustasi 
ja Tak menyangka akan Di perlakukan Se dingin itu Karna 
kejadian beberapa Hari lalu saat Ia Pergi dengan Jasmine. 
"Rasya Sayanggg " Raga menarik lengan Rasya Lagi 
,Membawanya Masuk ke dalam Gudang . 

"Ngapain ish"rasya Memutar Tubuh Hendak pergi lagi 
namun kali ini gerakan raga Lebih cepat mengunci Tubuh 
Rasya Di dinding dengan Kedua Lengannya. 

Kini Wajah Mereka sangat dekat ,Hembusam Nafas Raga Dan 
Rasya Seirama .sama Sama Berderu Dan wajah Rasya Sudah 
sangat merah Bak Kepiting rebus Karna gugup . 


"Lo tinggal Bilang ,Kalo Lo gak Suka Gue pergi sama Jasmine 
"ucap raga lembut. 

Rasya Hanya Diam Menatap Manik Mata Hitam Raga . 

"G.. ga" Rasya Mencoba Mendorong tubuh Raga Perlahan 
"Gue juga Bingung ,Gue gak suka Liat Lo sama Cewe Lain" 
Ucap Rasya Polos sambil Menunduk . 

Raga menyeringai Senang mendengar ungkapan Rasya 
yang Bak lampu Hijau Untuknya. 

"Lo pernah denger ga? Gue bilang Gue sayang ,suka dan 
Cinta sama lo" tanya Raga Tiba tiba 

Rasya mengerutkan Dahi nya Bingung lalu Mengangguk . 
"Kenapa Lo gak Pernah Respon ? " Rasya Membulatkan 
Matanya mendengar itu ,karna yang Rasya tau itu semua 
Hanya Gurauan Raga saja . 

"Lo becanda "rasya Memutar bola matanya Bingung 

"Engga " raga Menatap Dalam Pada manik mata Coklat 
Rasya.raga menghembuskan nafas Kasar nya 

"Ga etis Nyatain Cinta Digudang ,Tapi Yaudah Lah " Raga 
meraih lengan Rasya ,Menggenggamnya Dan Menaruh nya 
Di dada . 


"Sya ,Gue Cinta ,Sayang sama lo,Dari Kita Sma"raga 
Memper erat Lengannya 

"Lo Mau Jdi milik Gue ?" tanya Raga Perlahan 

Rasya Menyipitkan Matanya menarik Lengannya Dari 
genggaman Raga. 

"Jasmine ?" Tanya Rasya Dingin 

"Dia Cuma Temen Baru kok ,Masa Gue Goyah Cuman Sama 
Cewe Yang baru gue temuin " Cetus Raga Asal 

Rasya selalu Percaya Ucapan Raga ,walau itu terdengar 
Becanda Atau dingin . 

Ucapan Raga Tak pernah Main Main Jika sedang 
Menjelaskan. 


Jemari lentik dengan Kuku Bercat biru Itu meraih Lengan 
Raga ,menggenggamnya Dan Menaruh Nya Di pipi Rasya 
yang Semerah Tomat Itu . 

"Raga ,Gue sayang Sama Lo ,Dari Kita SMA Juga" jelas Rasya 
Lembut . 


Bak di Beri ratusan Bintang indah ,Raga sangat Senang 
Dengan Pernyataan Rasya Itu .raga langsung Menarik 
Perempuan berrambut coklat Itu kepelukan nya ,Mencium 
aroma vanila Di Rambutnya Dan Mengelus Punggung yang 
Di balut Sweater abu itu lembut. 

"| love you "raga Mengeratkan Pelukannya ,Wajah Raga 
Berseri Bahagia. 

"| love Me to"Jawab Rasya 

"Up to you" raga Mengelus rambut Coklat Itu lembut Lalu 
Tertawa Bersama . 


Hari itu adalah hari Yang membahagiakan dan Melegakan 
setelah Bertahun Raga Menyimpannya Untuh Tanpa 
Berkurang Melainkan Bertambah Setiap harinya . 


Hari pertama mereka cukup canggung dan hanya 
Dihabiskan dengan terseyum Tanpa alasan . 


Sesekali Bertukar Senyum namun Sepertinya Semua 
Berubah ,Raga Tak bisa bersikap Aneh lagi dan Rasya Kini 
terlihat sangat Cantik Dimata Raga. 


"bang " raga tersentak kaget ,Saat Sedang asik menatap 
rasya Yang Sedang membaca Dokumen Oleh jefri yang Tiba 
Tiba Masuk ke dalam Ruangan Kerja Mereka Semua. 
"apaasili" Ucap Raga Ketus Pada 

Jefri yang berdiri di ambang Pintu 

"Anterin Mama Ke Spa " raga Menutup Matanya Lesu 

"Iya "raga Beranjak dari duduk Nya Mengikuti jefri. 

Saat Sampai di ambamg Pintu Raga Menatap Rasya Yang 
Kini menatap kearah nya 

"Aku temenin mama Dulu" pamit Raga dengan senyuman 
Yang terus Mengembang . 


derrtttt... dertttt... 

Raga Meraih Handphonenya Yang bergetar ,Ada Nama 
Jasmine di sana . 

"hallo min? " sapa raga Sambil berjalan Memasuki Mobil nya 
Setelah Mengantarkan lamia . 

"Emm .. raga Bisa Kerumah Aku ga ? Mama lagi adain Acara 
Nih ,Ngundang Kamu "Raga Memegang Pelipisnya Bingung 
"Boleh ,Aku berangkat "Raga segera Pergi ke lokasi Yang di 
sebutkan Oleh Jasmine ,Sebuah Rumah Besar Dengan 
Furnitur Antik berwarna Crem. 

"haii" Raga Melihat Perempuan Dengan Dres selutut berdiri 
di depan Rumah Itu ,Raga Berjalan Santai mendekat dengan 
kaos Oblong putih dan celana Pendek selutut kearah 
Perempuan itu . 

"acara apa min ?gue gak bisa Lama Ya" Raga Berjalan 
berdampingan Masuk ke dalam Rumah itu ,Banyak 
Perempuan Dengan Dres atau Baju baju Glamor di dalam 
sedang Duduk Bercengkrama.Ada Laki laki Seumuran 
dengan nya Dan lebih Tua Juga Beberapa anak kecil. 

"Kamu Duduk sini dulu ya " Jasmine pergi meninggalkan 


raga di ruang tamu dengan beberapa orang yang tak raga 
Kenal . 

Setelan Raga Paling Berbeda ,Jika yang lain menggenakan 
Jas atau baju Mewah ,Raga hanya Memggunakan Setelan 
rumahan atau jalanan . 

Mata Raga Berkeliling ruangan ,ada Foto wisuda 

Jasmine dengan Ibunya ,Dan Ada beberapa Foto wanita 
yang Sangat Raga Kenal . 


"raga ‚Ini mama Ku " raga Melirik Jasmine Yang Berjalan 
berdampingam Dengan mama Nya. 

Mata Raga terbelalak Melihat Siapa yang ada Di 
hadapannya . 

"MIRA" cetus Raga Dingin 

Jasmine Mengerutkan dahi ,Tampak berfikir dari mana ia 
tahu Nama Mama nya. 

"hahah" raga tertawa getir ,Bahu nya Bergetar sambil 
Tertawa 

"ga ‚Kenapa " Tanya jasmine kaget dan Bingung 

"Eh .. enggak ,Gue duluan " Raga Menepuk bahu jasmin lalu 
keluar dari rumah itu dengan Cepat ,Terlihat dari spion 
bahwa jasmin mengejarnya . 


Mata Raga Memanas ,Hati Nya terasa Terpukul Melihat 
Wanita Tadi . 

Selama Ini la pikir akan baik Baik saja Jika Bertemu Mira 
,Wanita Dalam Foto kumuh Yang pernah samuel berikan . 
Samuel Tidak pernah berpikir Bahwa jika Raga Besar hak 
Asuh nya akan Pergi Pada Mira .Karna Ketika sudah dewasa 
‚Raga Akan Sadar Sendiri mana Yang harus Tetap Ia 
Genggam . 


Sampai di Halaman Rumah Nya ,Raga berjalan Kasar 
Dengan Perasaan campur Aduk menuju Kamar nya 
,Mengunci Pintu dan Tak berniat Membuka Siapapun yang 
Mengetuknya. 


"Akhirnya gue Bisa Liat Ibu yang Udah ninggalin Gue "Raga 
menutup Wajah Nya dengan Bantal. 

Walaupun Raga Tak pernah Mengenal 

Ibunya „la Selalu menaruh Foto Yang papa Nya Berikan Di 
balik Lemari Nya ,la Menatap Wajah itu setiap Pagi Berusaha 
berfikir realistis untuk tidak Membenci . 

Terkadang Raga merasa Sangat sedih Ketika Semua orang 
Tua Mengatannya Pasti Mirip Dengan Ibu ,Karna Raga 
Memang tak Punya Wajah yang mirip dengan Papanya . 
Namun kenyataan semua Orang Juga Bingung ,Raga Tak 
Mirip dengan Lamia .Itu sesuatu Yang sangat mengusik Bagi 
raga . 


"Ehmm .. Ga " raga Membuka Matanya Perlahan saat Pintu 
kamar nya Di ketuk Oleh seorang Wanita Yang sudah pasti 
Rasya . 

"Ga .. Lo Kok ga keluar ? Udah Waktunya Makan malem " 
Rasya Mengetuk pintu Kamar raga perlahan . 
Derttt...dertttt.... 

Raga Melirik handphonenya ,Ada nama Jasmine Disana . 
"Ragaa ??" Panggilan rasya Kini mengeras ,Raga Tau 
perempuan itu kini kesal . 

"aku Gak laperr sayangg " ucap Raga Santai cukup keras . 
Ketukan Pintu itu terhenti,Menyisakan Keheningan Raga 
Yang menatap Pintu kamar nya Itu. 


Jasmime 

Raga ?? 

Heii .. 

Tadi kenapa ? 
Aku buat salah ? 


Raga membaca Pesan dari jasmine Dengan perasaan sakit 
Apa ia adalah Anak Mira ? Ibu Raga ? 


Derttt ... derttt ... 

Raga Kini membulatkan matanya Saat Nama Rasya yang 
kini menelfone nya . 

"halo Sya?" tanya Raga Perau 

"Akhirnya ... keluar Lo !! " Raga Membulatkan matanya saat 
Ucapan rasya terdengar Sangat Kesal 

"sayang ? Kok Marah Marah ?" raga Menarik nafas setenang 
mungkin Agar Bisa Merayu rasya Yang sudah kambuh 
Menjadi rasya yang ia kenal Galak . 

"Hak gueee .. buruan !! " raga Menghela Nafas Berat Lalu 
beranjak dari Tempat tidur nya untuk membuka Pintu kamar 
dengan tetap Memegang telfon nya . 

"Syaa" raga Tersenyum Manis Pada Rasya Yang mengerutkan 
dahi di hadapannya . 

"Io Tuh ,ngunci kamar kaya Anak Cewe lagi ngamuk Aja " 
rasya Menggelengkan kepalanya Dengan tetap menatap 
Tajam Ke arah raga. 

"Tante Lam udah nungguin dari tadii " Rasya Berjalan 
Duluan meninggalkan raga Di belakang Nya 


Semua Baik baik aja ,Ngapain Gue baper Sendirian ?? 


kakak 


22 Penyelinap 


Yuhuuuwwww... aku kembaliii :x 
Happy reading Ya kawann .. 


KKK 


Mata Rasya Tak henti menatap ke arah raga Yang hanya 
Memainkan makanannya „Sesekali Menghela Nafas berat 
dan kembali Memainkan Makannya Lagi 

"Nak ,Kok Malah di mainin Makanan Nya " Lamia Menatap 
Raga bingung „Begitu pun rasya. 

Raga tersenyum lembut menatap Lamia "Raga Kayak Nya 
sakit ma "raga Meraih air lalu meminum Nya Tandas . 

Rasya Menggeleng melihat Kebohongan raga Itu. 


"Mama ,guys.. raga Tidur duluan " ucap Raga Sendu Dengan 
wajah Yang di buat Buat. 

Rasya Menatap Raga bingung " Rasya Sayang " raga 
Tersenyum Manis 

"Aku istirahat Ya " ucap Raga Sambil Mengedipkan matanya 
sebelah Dan pergi Melenggang dari Ruang Makan. 

Rasya Memegangi Sendok sambil berfikir ,Semenjak pulang 
mengantar tante Lam Tadi,Raga Mengunci Diri di kamar dan 
Kini Terlihat Sangat berbeda. 


Rasya Melirik kiri dan kanan ,ini Pukul 2 pagi Dan ia 
Menyelinap pergi ke Kamar Raga,Biasanya raga Akan tidur 
bersama Di Ruang kerja ,Namun Malam Ini la Tidak tidur 
disana . 

Rasya Menekan nama Raga di ponsel Nya. 

"Ia Sya "Rasya Menghela Nafas Panjang mendengar Jawaban 
raga . 

"raga ,Gue depan Kamar Lo" Bisik rasya Pelan ,Kamar Raga 
Bersebelahan dengan kamar jefri Yang Bisa Saja Menangkap 


Basah ia Berada di depan kamar Raga. 

Ceklekk .. Rasya Menatap Wajah datar raga Di balik Pintu 
,Penglihatannya Sedikit Remang karna Lampu Yang di 
matikan . 

"ngapain ?" raga Meraih lengan Rasya masuk ke dalam 
kamar Nya . 

Raga Menutup Pintu ,Menyalakan Lampu Dan Duduk Di 
ranjangnya sedangkan Rasya duduk di sofa Depan Tv. 
Rasya Menatap Raga Yang hanya Menggenakan celana 
boxer dan kaos Pendek polos Itu . 

"ehmm .. "Rasya Menunduk dalam Dalam . 

"kenapa Sya ? Kok belom tidur udah jam Segini ?" Tanya 
Raga Santai 

Suasana Hening karna Ini Pukul 2 pagi Dan tidak mungkin 
Raga Menyalakan musik atau Tv. 

"Lo anggep Gue apa ?" Celetuk rasya Asal . 

Raga Menatap Kaget Dengan pertanyaan rasya barusan „Itu 
terdengar asing Bagi seorang wanita seperti rasya. 
"Segalanya sya " raga Beranjak Berdiri dari duduk Nya dan 
melangkan mendekat ke arah Rasya . 

"Kok tiba Tiba ?" Tanya Raga Bingung dan duduk di samping 
rasya . 

"Gue gak Bisa Tidur ga " celetuk rasya Asal ,Rasya 
Menyandarkan Tubuhnya Pada sofa . 

"Kenapa ? "tanya raga Dengan tetap menatap Wajah rasya . 
Rasya Menatap langit langit Kamar raga Yang Berwarna 
Putih itu ,Lalu menatap Ke arah raga 

"Kepikiran Lo" rasya Membenarkan posisi bersandarnya 

"Io Tiba Tiba Susah Di ajak Ngomong ngurung diri dikamar " 
Rasya menghela Nafas ,Sedangkan raga menyimak ucapan 
Rasya Dengan tenang. 

"Iya sih ,Sekaramg gue punya Lo,Gue gak Bisa simpen 
masalah Gue sendiri gini sama Sahabat Dan Kekasih gue 
"ucap Raga Serius. 

Rasya Tak Menyangka Jawaban Raga akan sedalam itu . 
"Gue gak Minta Lo buat Lapor semua ,Tapi Kalo sesuatu 


Masalah Lo ngusik gue ,Ya Mau Gak mau Lo Harus cerita 
"rasya tersenyum lembut 

" Kalo Lo gak Mau cerita ,Jangan Tampilin Drama Hidup lo di 
depan gue " celetuk rasya Asal . 

Raga kini Semakin Mendekat Dan Langsung memeluk rasya 
Erat ,Menaruh kepalanya Di Bahu Rasya yang di Balut Piama 
Tidur itu. 

"Gue Ketemu Ibu gue " bagai Tersambar Petir ,Kini rasya 
Mendapat pengakuan besar itu . 

"Gue pikir Gue bakal baik baik aja seudah ketemu dia " 
Raga Mengeratkan pelukannya pada Rasya 

"Tapi Akhirnya Gini ,Gue Baper sendiri" raga 
Menyembunyikan wajahnya Di sela Rambut rasya Yang di 
ikat Asal . 


Rasya Tahu Betul kisah Perjalanan Hidup nya, raga tidak 
pernah menutup diri pada Nya .Apapun yang di ceritakan 
samuel ,begitupun yang raga Sampaikan pada Rasya . 

mata rasya Memanas ,dan ia Merasakan hangat menerpa 
Lehernya. 

Airmata Raga Jatuh di leher dan Bahu Rasya Sekarang. 

"Ga.. jangan Nangis Dong" Rasya Menepuk Bahu Raga 
Perlahan 

"apa Gue kangen ? "Tanya Raga Perau Melepaspelukan nya 
Pada Rasya . 

Lengan lembut milik Rasya Mengusap Air mata Raga lembut 


Tersenyum Tegar dan Menatap Tepat kearah mata Hitam 
milik raga .laki laki Paling Ceria Yang Ia Temui . 

"Lo Gak Kangen Raga Sayang "rasya mengusap Rambut 
Raga 

"Lo itu Sakit Hati ‚lo Gak Bisa Kangen sama Orang Yang 
sama Sekali belom lo temuin " 

Raga menyimak Ucapan Rasya Dalam dan Serius 

"Lo Bisa Suka ,Sayang ,Cinta sama Orang Kalo Lo udah Tau 
Dia Siapa ,Terlebih Karna Lo selalu Bareng sama orang Itu " 


rasya Menyandarkan tubuh nya Di sofa 

"Begitupun sama kangen ,Kalo Lo tau orang Itu lo Baru bisa 
Kangen "Rasya menggenggam Lengan raga Perlahan 

"Gue yakin ,Rasa Sakit itu akibat Pengecewaan yang Ia 
Lakuin Ke lo Beberapa Tahun lalu"rasya Memejamkan 
matanya Yang berat demgan Tetap Menggenggam Lengan 
Raga 

"Lo harus Tegar ‚Jangan sedih Gitu ..akhirnya Takdir nemuin 
Lo sama Ibu Lo Artinya Tuhan punya Rencana Untuk lo Ga 
Jangan Sedih ya "ucap Raga Sambik Memejamkan matanya 


"Rasya ?? " 

Suara Itu membuat Mata Rasya yang semula terpejap Kini 
terbuka Perlahan Melihat Nadia Sedang Berdiri di hadapan 
nya dengan Roll Rambut di bawah Rambut Nya 

"Kok Lo tidur Disini"Nadia Mengerutkan dahi ,Begitupun 
Rasya yang Baru Saja mengingat bahwa la menyelinap ke 
kamar raga tadi malam. 

"Nadd??"rasya Mengendus sebal Karna Raga Tak 
Membangunkan nya saat tertidur malam 


"Eh Nad" 

Rasya Melirik raga Yang Barusaja Keluar dari Kamar Mandi di 
kamar nya Itu dengan kaos polos Hijau Dan rambut Basah 
sehabis Mandi . 

"Rasya Kok disini?" Tanya nadia santai sambil melanjutkan 
maksudnya Datang ke kamar raga untuk mengambil 
Flashdisk dan cd baru . 

"Rasya Ngelindur"celetuk Raga Asal Lalu duduk Di sofa 
Sambil mengeringkan rambut dengan Anduk 

"Ohiya ?" Nadia melangkah melewati Rasya yang Masih di 
balut selimut di atas Ranjang Dan Raga Yang Duduk di sofa 
Dengan Santai 

"Gue Balik Ke atas Ya ,kalian Juga "Nadia Melenggang di 
balik Pintu yang Tak Tertutup menyisakan rasya Dan raga 


Yang Tersenyum melihat Rasya Yang kini sedang cemberut 
Lucu. melangkah Turun Dari Tempat tidur . 

"Lo Cantik kalo tidurr " raga Tersenyum jail menatap Rasya 
yang wajahnya memerah itu 

"Gue Suka liat Nya " Raga Terkekeh geli Melihat Rasya Yang 
salah tingkah membenarkan Rambut Nya Dan Berlari keluar 
dari kamar Raga .menyisakan tawa Renyah raga Disana. 


rasya berjalan Cepat menuju Lantai Atas ,Kantor sekaligus 
Kamar mereka Bersama. 

Melihat tian Dan bayu kini sibuk dengan laptop ,dan nadia 
Yang Tadi santai Kini tampak Serius menyalin Semua file ke 
dalam flashdish Dan cd . 

"Loh ,lo kok kaya baru bangun"Ucap Bayu Aneh 

Rasya menyipitkan matanya Bingung 

"Cepetan Mandi ,Lo sama Jefri Harus ngelakuin Pengintaian 
Di depan Toko kue " ucap Bayu Memberikan kertas Print an 
dengan foto wanita Muda Cantik Menggenakan pakaian Ala 
India . 

"oh .. bentar Gue mandi dulu"rasya berjalan menuju kamar 
mandi Dengan Tas Ransel Nya . 


Setelan santai layaknya wanita wanita Yang suka Berbelanja 
dengan Kemeja motif bunga Hitam Dan celana Jeans 
Standar.Rasya Mengoleskan Pelembab wajah perlahan di 
hapan cermin dengan anduk yang menggulung di 
kepalanya . 

Wajah Yang sedang Di beri nutrisi Itu tiba Tiba Memerah 
mengingat ucapan Raga Kemarin Di gudang ,yang ia 
Harapkan ternyata Benar terjadi. 

Dukk..dukk ..dukkk.. 

Rasya Melirik Pintu kamarmandi yang ia Kunci itu 
malas,Rasya sangat ingin menarik rambut siapapun yang 
mengetuk pintu kamar mandi yang ia tempati . 

"Apaaasiii" rasya membuka Pintu Kamarmandi kasar dengan 
Tatapan Kesal 


"Rasya " 

Wajah Rasya memerah Melihat Raga Yang sangat Tampan 
kini berada di hadapannya dengan kemeja Kotak kotak yang 
sangat kasual Di tubuhnya. 

"Ishh" rasya Menurunkan lengan mengepalnya saat tau itu 
adalah raga. 

"tumben gak ngejambak" ucap raga . 

Rasya mematung saat lengan Raga Mengusap Pipinya 
Lembut beberapa kali ,Meratan pelembab wajah yang Belum 
rata Di wajah Rasya 

"Lo salah masuk Toilet Sayang"Ucap Raga Masuk Kedalam 
Kamar mandi Dan menguncinya .Mebiarkan rasya Diam di 
depan pintu dengan wajah merah melongo seperti Orang 
linglung. 

"Oh ya?" rasya Melirik papan di atas Pintu bertuliskan laki 
laki . 

Pantas saja saat di dalam ada Beberapa Alat yang biasa Di 
Gunakan laki laki ,Ada Pisau cukur ,Sabun Cukur ,Dan 
pelembab nya Srperti milik Raga . 


Rasya Mrmbulatkan matanya Mengingat pakaian nya Yang 
belum ia masukkan ke dalam tas.dan pakaian dalam nya. 


"OH GOD" rasya menendang pintu kamar mandi Dan 
menutup wajahnya Yang sangat Merah merutuki Kebodohan 
itu. 
daa 
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Rasya Duduk di salah satu Kursi Taman Dekat dengan Toko 
Kue yang Bayu sebut tadi bersama Dengan Jefri yang 
Terlihat sangat tampan ,Sama Seperti raga . 

"Jeff ,udah belajar beladiri apa Aja " tanya Rasya Sambil 
membolak balik Kan majalah Makanan Yang ada Di 
lengannya. 

Kaca Mata Hitam besar Cukup Untuk membuat Rasya Tak di 
kenali oleh banyak Orang . 

"Hmm .." Jefri yang sedang Meminum Kopi Mengoyangkan 
Kap Nya sambil Menatap Tajam sekitaran Toko Kue Ini. 
"kurang lebih sama Kaya bang raga Kak ,papa Adil haha"Jefri 
Meminum Kopinya 

"bang raga Tarung Derajat ,boxing ,Panah ,Sama menembak 
senjata ,Kalo jefri Sih Silat boxing ,Sama Senjata " Jefri 
melirik Rasya dengan Senyum khas nya Yang mirip dengan 
raga ,Hanya Saja Jefri menggunakan Kawat gigi . 

"ohiya ,Kata Bang Raga karasya jago taekondo" 

"lumayan lah ,Gue Bisa Jaga Diri gue sendiri Tanpa harus 
Ngerepotin Orang"Rasya Terkekeh pelan 


"Jefriii" rasya Melirik Perempuan Berkacamata Bulat Dengan 
rambut biru sedang berdiri Di hapan Nya Dan jefri sekarang 


"Ocaa ?" jefri Menatap Kaget Juga layakNya Bertemu 
Dengan seseorang yang sudah lama Tak Di Temui ,Jefri 
Memeluk perempuan Bernama Oca Itu dengan Semangat . 
"Kamu kemana Aja ?semenjak Kelulusan SMA gak Bisa di 
hubungi Dan " Perempuan Itu melirik Rasya tak suka 

"Siapa Dia ?"Tanya Perempuan itu menatap tajam Ke arah 
rasya 

"Oohh ... Kamu Selingkuh ? makanya Kamu sembunyi dari 
aku?" rasya Tersenyum miring Menatap Perempuan bernama 


Oca Itu. 

Dasar AnakBaru luluss ... batin Rasya Mengelengkan 
kepalanya malas . 

"Engga c---" 

"halahhh kamu tuhya ,Janji mau setia tau nya Malah Jalan 
sama Yang udah tua ! dasar Cewek Gatau umurrr" 

Rasya Menghembuskan nafas kasar Nya Kesal Mendengar 
tuduhan itu ,Lengan rasya melepas Kacamatanya Kasar 

"ca Gak gitu"Jefri mencoba Menenangkan rasya Dengan 
menggenggam lengannya .Salahnya oca Malah semakin 
Kesal dan Sengit Dengan yang Di lakukan oleh Jefri barusan 


“Jeff .. siapa Dia ?"Ketus rasya Menatap Tajam Oca Yang Juga 
Menatap Nya Tajam 

"Dia pacar Aku"jefri Menghela Nafas berat 

"Oca ? seharusnya Kamu Lebih Sopan Pada Saya ,Dan Yang 
Terlihat tua Itu kamu Bukan saya " Rasya Menarik Lengan 
jefri Lalu melenggang dari hadapan Oca Yang semakin kesal 
"Ca.. nanti aku telfon" ucap Jefri Lembut saat Rasya Menarik 
Lengan Jefri dengan kasar . 

"HEHHHHHHH pelakorr" Rasya Menghentikan langkahnya 
beberapa Saat ,lalu ia merasakan rambutnya yang baru saja 
la cuci dan rawat Di jambak oleh Seseorang dari Belakang 
"Arkhhh" rasya memicingkan matanya Menatap Oca yang 
Tadi Memang menarik rambut Nya. 

"Oca ??" Jefri Yang kaget Dengan apa yang di lakukan oca 
Kini Berusaha Merelai mereka Berdua sebisa Mungkin 
Sebelum rasya Mematahkan lengan Oca Dengan Mudahnya. 


Srettrrhhh.... ck 

"Awwwww" rasya memutar lengan Oca Pelan namun terasa 
Menyakitkan untuk Tubuh Lembek Yang jarang di pakai 
untuk Olahraga Atau Bertarung. 

"Heh .. Kamu Itu harusnya Sopan Pada Semua Orang ,Bukan 
nya Nuduh lalu bilang yang enggak Enggak " rasya Menatap 
jefri yang sedari Tadi Meminta maaf atas yang oca Lakukan. 


Beberapa Orang Yang berlalulalang sengaja Berhenti untuk 
melihat kejadian tadi . 

"Awwwhh .." rintih Oca Pelan 

"Kak.. Ayolahh" jefri Memohon Sekali lagi pada rasya ,Dan 
rasya Menaikkan alisnya santai lalu melepas cengraman nya 
dengan kasar . 

"ca .. gapapa" jefri Membantu Oca Berdiri perlahan 
,Memegang Lengan Kiri Yang Di pelintir tadi . 


Rasya Membulatkan matanya Melihat wanita dengan Sari 
hijau Memasuki Taxi Dan pergi. 

"jeff . . Ayo" rasya Menarik Lengan jefri Cepat berlari menuju 
mobil yang di parkir Di samping toko Kue Itu. 

"Jefriiii" rasya Bisa mendengar oca Yang berteriak Kesal 
Karna Setelah Di Pelintir tangannya oleh rasya jefri di tarik 
menjauh oleh rasya . 

"cepetttt cepett" rasya Memasang seltbelt Nya Lalu segera 
Mengemudi Mengikuti taxi tadi . 


Saat tadi brifing Kasus ,Rasya Mendapat kabar bahwa 
wanita Ber Sari hijau itu Adalah Pengedar Narkoba Yang bisa 
menghipnotis siapapun yang terasa mengganggunya . 


Setelah Kepergian Rasya dan jefri ,Nadia Dan bayu Segera 
Masuk untuk memastikan Semua Baik Baik saja dan 
melakukan Pengecekan narkoba Disana . 


Rasya Mengemudi Dengan kecepatan tinggi ,mengejar Taxi 
di depannya Yang nyaris Tak Terlihat Oleh Mata Rasya . 
"tihatii kak " Rasya Mengangguk Mantap Lalu mempercepat 
mobil Nya Hingga sampai tepat di belakang mobil taxi itu . 
Mobil taxi biru itu berhenti di Depan Kantor Perusahaan 
Investasi besar .dan Tak mudah Untuk Rasya Masuk kesana 
Dengan Jefri . 


"Kita Gak Bisa Kesana Pake Setelan Abg gini ,Apalagi Lo jeff 
. keliatan anak anak banget " rasya Menggaruk Dagunya 
beberapa Kali 

Seakan dapat Inapirasi Aneh ,Rasya mengajak jefri turun 
dari mobil Dan Masuk ke dalam kantor itu . 

Benar Saja Dugaan Rasya ,la akan di tahan Oleh Satpam 
terlebih dahulu . 

"Maaf dek ,ada Janji dengan siapa ? dan ada keperluan apa " 
Tanya satpam itu pada Rasya Dan raga. 

"Dek ? Tuh kan keliatan kayak bocahh kalo Barengan Jefri 
tuh" rasya Menggaruk Kepalanya Nya Yang Tak gatal Itu . 


"Mamii Guee di dalem Pak ,Kata Mami Gue di suruh kesini 
Aja kalo mau Minta Uang Jajan ,Soal Nya Tadi Mami Telat " 
ucap rasya Percaya Diri dan santai .itu yang Di ajarkan raga 
Selama Mereka Bersama .santai . 

"Mami Nya siapa? "tanya satpam itu bingung 

"Mami Klien Investor disini pak " ucap Jefri Dan Saat Itu juga 
Mereka Di perbolehkan Masuk ke dalam . 

Rasya Tersenyum saat Di perbolekan Masuk ke dalam oleh 
satpam Itu . 

Kini Jefri dan rasya berjalan Santai Melewati banyak staf 
Kerja dan beberapa orang Yang terlihat sedang Menunggu 
Investasi . 

"Kita di liatin satpam Kak" ucap jefri Pelan . 

Rasya mengendus sebal ,Matanya Berhenti menatap wanita 
Dengan Dengan jas abu sedang Duduk di sofa membaca 
berkas Nya . 

"Itu mama Kita " ucap rasya asal.jefri membulatkan Matanya 
Kaget Dengan Apa Yang rasya Lakukan ini .konyol. 


"mamii " rasya Memeluk wanita Itu erat Tanpa memberikan 
Celah bagi Satpam untuk melihat exspresi kaget wanita 
yang rasya peluk ini. 


"Tenang buk ,Saya detektif Rasya ,Kami sedang melakukan 
pelacakan secara Diam diam tanpa Di Ketahui Siapapun,saat 
ini saya Di awasi satpam ,Berpurapura Lah menjadi Mami 
saya" rasya Melepas pelukan itu dengan tersenyum Senang 
Sedangkan Jefri Langsung duduk di sofa Dengan santai . 
"mamii .. Uang jajan Ku mana Mii" Tanya rasya Pada Wanita 
Tadi yang Kini berfikir mungkin saja Rasya penipu. 

"kamu itu " 

"mamii .. aku Tadi Naik taxii mii" Potong rasya sebelum 
wanita Itu mengucapkan Kalimat Yang Bisa Saja membuat 
rasya Terusir paksa Dari tempat Ini. 

Rasya melirik Satpam Itu Dengan mata tajam nya 

"Ada apa pakkk?" Teriak Rasya Kesal . 

Satpam itu merasa Tidak Enak dan segera Pamit 
meninggalkan rasya Dan Jefri bersama wanita Yang rasya 
Sebut mami. 

"Terima Kasih bu Jangan ungkap Apa apa Jika Tak ada Yang 
bertanya " rasya Mengulurkan tangan bersalaman Lalu pergi 
mencari wanita Bersari Itu lagi Dengan jefri Yang kini sudah 
Berpencar Dengannya. 


"Boss.. Saya Sudah Mengirim Kan Pesanan boss Ke 
Pengantar Khusus Saya "Rasya menghentikan Langkahnya 
Di depan Suatu Ruangan yang ternyata Bukan ruangan 
kedap suara . 

"Bagus ,TIransper akan saya Lakukan"Ucap laki Laki yang di 
sebut Boss Itu. 


Rasya Mengeluarkan Telfonnya Dengan santai melewati 
Ruangan Itu ,Tanpa Mengeluarkan Kecurigaan Terhadap 
wanita india Dan Boss Nya Itu. 

"haii kak fadill" ucap Rasya riang 

"Aku di kantor investasi Mami Nih ,Nanti aja Ya 
Ketemuannya " 


"Kirim Badan Khusus Narkoba Ke persahaan ini ,Lacak aja 
nomor gue sekarang" rasya mematikan Telfonnya 


"Maaf " rasya Memutar Tubuhnya Dan mendapati Perempuan 
bermata Bulat ,Dengan Hidung mancung Bertindik menatap 
Nya Ramah . 


"Sedang Apa " tanya Wanita Cantik Itu ,Entah ada apa Rasya 
Sangat Suka menatap wanita Itu ,Cantik hangat Dan lembut 
Di mata rasya . 

"Bekerja "Rasya Tersenyum lembut 


"Kerja apa ?" Tanya nya Ramah Menuntun rasya Berjalan 
memasuki Ruangan Yang kini sangat Gelap Itu. 


"detektif swasta Hhe " rasya Kini Sulit menemukan Cahaya 
Semua Nya Gelap dan wanita Cantik itu meninggalkan 
rasya dengan Melambaikan tangannya ramah . 

"Aku Pergi Dulu ,Kamu Baik Baik Disini" ucapnya Lalu 
melenggang . 

Rasya Tak Bisa membuka Matanya Sekarang entah Kenapa 
itu sulit Di lakukan.mulut nya Pun Berat untuk terbukan dan 
Mengatakan Sepatah Katapun. 

"ada apa inii ?? Mengapa Rasanya Rasya tak bisa 
Bergerak Juga ?? " 
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Raga Menunggu tian Mendapat rekaman cctv Perusahaan 
Itu ,Namun Sudah Setengah Jam Raga Menunggu ,Tian 
masih Tak Bisa Masuk akses Itu. 

Perasaan Raga kini Tak karuan karna Rasya dan Jefri Yang 
Pergi Kedalam sana ,Bukan Dia . 

Lengan raga Menekan nama Rasya Di ponselnya Mencoba 
Menghubungi Namun Tak Kunjung Tersambung . 

Kini Raga Mencoba Menghubungi Jefri. 

"iya bang" jawab jefri pelan . 

"gimana ?aman " tanya Raga Khawatir 

"Aman aman aja kok " Jawab jefri di Ujung telfon ,Namun 
sepertinya Raga Melihat perempuan Bersari hijau seperti 
perempuan india keluar dari Dalam sana dengan Santai Nya 


"Cewe india nya mana ?" tanya Raga Sambil keluar dari 
mobil dan Berjalan hendak Mengikuti Perempuan india Itu. 
"nah itu dia,gue gak liat bang ,Gue lagi nyari rasya Nihh 
Ngilang "raga Mengendus Kesal pada Jefri Lalu mematikan 
Telfonnya . 

"Ian .. lo ikutin tuh cewe " ucap raga pada tian yang di 
dalam mobil lalu raga Berjalan masuk ke dalam kantor Itu . 
"Detektif khusus kantor polisi jkt" raga Mengeluarkan tanda 
Pengenal Yang sengaja la Buat Itu . 

Akhirnya Raga Bebas Masuk ke dalam kantor Itu mencari 
rasya Juga Jefri Yang Katanya berpencar dengan Rasya . 
Raga Menghentikan langkahnya Mendengar bunyi sirene 
Mobil polisi Yang cukup Banyak .namun Raga Tak 
Menghiraukan Nya „la Akan mencari Rasya terlebih dahulu . 


"tolongggg" teriak Beberapa Perempuan di lorong arah toilet 
kantor . 

"Bang??" raga Melirik Jefri yang ada di samping Nya 
Sekarang 


"Cerobohh lo " raga Berjalan menuju toilet meninggalkan 
jefri yang Kebingungan Itu. 

"Ada apa Ya" tanya raga Sambil Berusaha Mendongkakkan 
kepalanya Menerobos Kerumunan 

Raga Menyerjitkan Dahinya Melihat Rasya Yang Duduk di 
toilet dengan Menutup matanya ,Wajah rasya Biasa saja ,Tak 
menghawatirkan 

"Sya " Raga Berjongkok Di hadapan Rasya ,Menyentuh pipi 
Rasya yang Hangat itu 

"Hemm "rasya bergeming pelan 

raga Menghela Nafas panjang ,Rasya Tidur Bukan pinsan. 
"sya ... bangun syaa .. " raga Berusaha Membangunkan 
rasya Namun nihil ,Menyiprati Dengan Air juga nihil. 

"kak rasya !!" Jerit jefri kaget Melihat Rasya yang Menutup 
mata Itu 

"Mass .. Mbak Nya Gapapa " tanya salah satu wanita Di sana 


"Saya harus Ke rumah sakit " ucap raga lalu menggendong 
rasya ,Membawa Perempuan yang tertidur Pulas Itu keluar 
Dari Kantor ,Melewati polisi dan badan narkotika Negara 
Yang mulai Menggeledah seluruh Kantor Juga Polisi 
Mengamankan beberapa pegawai . 


"Loh dia Kenapa ?" fadil yang baru datang Menatap kaget 
Melihat rasya yang terlelap Di pangkuan raga . 

di ikuti Jefri yang Berjalan rusuh Di belakang Raga . 

"Fadd.. Minjem Mobil" Pinta Raga 

Fadil Menyerahkan kunci Mobilnya Pada jefri dengan 
Bingung ,Karna raga Punya mobil. 

"Lo Cari tian ,Tian Ngejar Cewe Itu " ucapRaga Lalu berlalu 
Meninggalkan Fadil Yang langsung bergerak Memerintahkan 
Timnya Mencari Tian. 


"bang ,ka Rasya Serius Gapapa ?" Tanya jefri khawatir 
sambil Membuka kan pintu Mobil Untuk Raga . 
"Engga ,Rasya Tidur Jef " Raga Merebahkan tubuh rasya Di 


Kursi belakang . 

"gue Gak ngerti gimana Cara Sadarin Nya Tapi " Raga 
Menggigit Bibir Bawah Nya Bingung . 

"Panggil " gunam raga mengingat saat di toilet Rasya 
Merespon panggilan raga Pelan. 

"Rasyaa..." Panggil Raga Beberapa kali bergantian dengan 
Jefri . 

Rasya membuka Matanya perlahan ,Melegakan untuk raga 
Melihat kekasihnya Baik baik saja . 

"raga "ucap Rasya Menguap Sampai Mengeluarkan airmata . 
"Lo Kok Tidur di toilet " tanya Raga Bingung . 

"Benerannn." Rasya beranjak duduk Dari Posisi Tidur Nya. 


"Ahiyaa..guee " Rasya Menceritaakan Kejadian yang la ingat 
tadi ,Kini raga Menghawatirkan Tian Yang sendirian 
mengejar Wanita Itu . 

Jefri Pun mendapat Kabar bahwa Toko kue Itu Pun 
mengedarkan Narkoba ,Bukan hanya Kue saja. 


"Mata Nya ga ,Gue Langsung Gak Bisa Kendaliin diri gue 
setelah ngeliat matanya" rasya mengangguk Mantap . 

Raga Bergerak cepat Menghubungi tian melalui ponsel 
Namun Ternyata Tian tak Mengangkat nya. 

Raga Menekan Alat Komunikasi Di telinganya memanggil 
Tian Beberapa Kali Hingga akhir nya Tian menjawab 

"Masuk Ga " Ucap Tian Bisik .Artinya Tian Sudah Dalam 
Pengintaian jarak Dekat . 

"jangan pernah lihat matanya ,Pake Kacamata Super Gelap 
"Teriak Raga panik 

"tapi Di sini gada Yang Jualan Kacamata "Ucap Tian Susah 
Payah 

"Io Gaudah deketin cewe Itu " pinta Raga 

Raga Kini menghubungi Fadil yang ada Dalam perjalanan 
menuju lokasi Tian . 

"iya Ga ,Gue Sama tim lagi menuju dekat Tian "jawab fadil 
jangan pernah liat Mata cewe itu ,Pake Kacamata Hitam " 


Pinta Raga sambil Berjalan Memutari Mobil Menuju Kemudi . 
"Gue ada Kacamata Nih ,Satu " Ucap Rasya dari Kursi 
belakang Sambil Menyodorkan Kaca Mata itu pada Raga. 
Jefri mencari Lokasi gps Mobil yang di pasang di Mobil raga 
dan akhir Nya menemukan nya Berada di Jalan Kota Yang 
biasa di pakai untuk Pasar Malam . 

" Kalian stay di sini " Pinta raga Saat sudah Menemukan 
Polisi dan mobil tian . 

Raga Keluar dari mobil dengan Tas Kuning besar Bekas 
Pakaian kotor Para polisi itu .hanya Itu yang ada. 

Raga Menggenakan Kacamata Hitam Milik rasya Lalu Pergi 
Menyusul Semua Nya . 

Langkah Raga Berat Melihat Tian Yang Sedang Bertengkar 
Dengan polisi ,Dan polisi Yang Juga Bertengkar Dengan 
Polisi. 

Wanita India Itu Berjalan santai Menjauh dari lokasi 
keributan masal Polisi Itu dengan santai. 

"Gue bisa "Ucap Raga dalam Hati . 

Raga berlari mendekat Ke arah wanita India Itu dengan 
rusuh karna Jarak Nya sudah Cukup jauh . 

Tepat saat sadar di Ikuti ,Perempuan itu menghentikan 
langkah Nya Dan berbalik Menghadap Raga Yang juga 
Menghentikan langkah Nya Di depan perempuan Itu. 

Raga Akan selalu ingat untuk tak menatap Mata Perempuan 
yang kini menatap Nya. 

"Tahannn " raga Berusaha Menatap ke arah pakaian Nya 
,Menghindari area Mata Yang bisa Saja Menghipnotis Nya . 


"Ada Apa ?" tanya Perempuan ber sari Hijau itu santai dan 
tersenyum 

"Gue Mau Lo ,Cantik" ucap raga Santai 

"kenapa ?"Tanya Nya Lagi Dengan sangat lembut ,Hingga 
Beberapa detik lalu raga Nyaris Ingin Menatap pemilik Nada 
Lembut Itu . 

"Karna Lo Itu buron Tololll" Raga dengan cepat Memasukkan 
kepala wanita Itu kedalam Tas Kuning Itu . 


Lalu membuka Kacamata Itu Dan menyeret Perempuan 
Dengan sari Hijau Itu menuju Mobil Polisi yang ia Kenakan 
tadi .kerusuhan Masih terjadi saat raga Menarik wanita Yang 
Kini meronta Dalam genggaman raga . 

banyak Polisi Yang baru Datang ,Untuk Merelai Perkelahian 
Antar polisi yang di sebabkan oleh hipnotis Itu . 


Jefri Berlari Mendekat Ke arah raga Yang berjalan santai 
sambil menarik Lengan wanita Itu . 

"Bang ,Gapapa " Jefri memborgol lengan Wanita Tadi lalu 
Membantu Membawanya Masuk ke mobil. 

"Lepasinn Saya" Isak Perempuan bersari itu setelah duduk di 
samping rasya Dengan lengan yang di borgol. 

"ef ,Kabarin kantor polisi sekalian kasih tau persiapan 
kacamata sama penutup mata "Ucap raga Sambil menyetir 
Mobil Menuju kantor polisi . 

"heyy Nonaa ! " Ejek rasya kesal 

"Karna Mu Tubuhku bau toilet" rasya Mencubit lengan 
perempuan itu gemas Hingga Meringis Kesakitan. 

"Itu pekerjaan saya ! Saya Bekerja Untuk hidup"jelas Nya 
tegas pada Rasya Yang sama Sekali tak perduli dengan 
alasan Itu. 

"Gimanapun Gue gak Bisa lepasin lo nona "Raga menyetir 
dengan santainya Menuju Kantor polisi 

"Tugas Kita Cuman Ngambil Lo doang buat di bawa ke 
kantor polisi ,Sisa Nya terserah mereka yang di sana 
,mending sekarang lo diem „Jangan nangis ,dan Pikirin 
Jawaban terbaik buat Introgasi Lo nanti Nona" jelas raga 
yang Kini Memarkirkan mobil tepat di halaman depan kantor 
polisi . 

Raga Dan jefri membawa Nona India Itu masuk ke kantor 
polisi dengan tas kuning Di kepalanya. 

Semua Yang Ada di sana Menggunakan kacamata Hitam 
yang sangat gelap ,Seperti apa Yang raga Bilang . 

"Jangan ada Yang Liat mata nya Ya "raga Mendudukkan 
perempuan tadi di Kursi introgasi . 


"ini Pesenan Nya Tuan Micael" Ucap Raga Menatap Laki Laki 
Berkulit Pucat dengan kumis kuning . 

"kamu butuh dia Kan Tuan ? " Ucap Raga Sengit Lalu Duduk 
di samping Perempuan bersari itu . 

"nona ? Siapa Namamu ?" tanya Raga santai 

"aku harus Tau siapa Yang Sudah ku Bantu Untuk menebus 
Dosa Inii " raga menyeringai menyeramkan sambil menatap 
Micael . 

"Bawa dia ke ruang introgasi " pinta Micael dengan nada 
yang sangat angkuh . 

"kau akan selalu ku awasi Nona " Ucap Raga di Telinga 
Perempuan bersari Itu . 


" kolonel Jaka " Raga Beranjak dari duduknya dan berdiri di 
samping jefri dan rasya 

"Jangan lupa „Janji 30 juta Nya " raga menarik lengan Rasya 
dan Jefri Bersamaan umtuk keluar dari Kantor Polisi Itu . 


"eh guys .. tapii Nona India Itu cantikkk Bangett lohh " ucap 
raga sambil berjalan Menuju Halte bis ,Raga Tak Mau 
Memakai Mobil fadil Lagi karna Menurut raga mobil itu 
sangat bau. 


"oh .. Makanya Lo nanya Namanya " ucap Rasya Berjalan 
Mrndahului Raga Yang tersenyum geli ,Sedangkan jefri 
Menatap Bingung 

"la .. Bibir nya ,Dagunya ,Suaranya Lembutt Bangett" Ucap 
Raga Tepat di samping Rasya Yang Kini menjadi kesal Di 
buat Nya 

"Gue ud--" 


"EFRHH" 

Ucapan Rasya Terhenti saat teriakan Perempuan Memanggil 
nama Jefri Itu melengking Di Telinga Rasya Juga Raga yang 
Kini menoleh ke arah sumber suara 


"Ocaa ?? "jefri Menatap kaget perempuan yang berjalan ke 
arah Nya. 


"Dia Lagii " Rasya menggelengkan kepalanya malas lalu 
pergi meninggalkan jefri raga Juga Oca Yang kini sedang 
menggerutu. 


Jefri Tertahan bersama oca ,Sedang Raga Berjalan cepat 
mengejar rasya yang sayang Jika ke imutan nya Harus la 
Lewatkan. 

daa 
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Telunjuk Raga Meneteskan Darah segar ,ia Terjepit Lemari 
Kumuh bergurat yang Kini sedang la Sandari. 

Jas Hitam yang la Kenakan Pun tampak Berdebu sekarang , 
Bunga Liar Di Jas Nya ,Berwarna Ungu Muda Dengan 
dominan Putih Membuat tampilan bunga Itu sangat bagus. 
"Ragaa..." raga melirik Lemari yang ia Sandari 
"Ragaa"Teriakan itu terulang Lagi dan lagi ‚Berasal Dari 
dalam Lemari 

"Rasya ?" gunam raga kaget lalu mencoba Membuka Pintu 
Lemari Itu 


Sreettt .. sedikit Linu ,Pintu Lemari Itu Kehilangan beberapa 
baut Atas ,Hingga Hanya Menopang Ensel bawah nya saja 
hingga mengakibatkan bunyi Decitan di tiap Gerakan Pintu 
Itu 


Mata Raga membulat melihat apa yang Ada di hadapannya 
Rasya yang Sedang Tertawa Menatap Nya Tajam dan boneka 
Bermata Bulat dengan rambut pirang Juga Menatap Nya 
Tajam 

"Rasyaaaa" raga berteriak kaget saat Kayu Tajam di lengan 
rasya Kian menghantam leher Raga. 

"Hehhh ... Lo Mimpi Jorok yaa " Suara itu Terdengar Tak asing 
,Raga membuka Matanya Kaget mendapati Bayu sedang 
Berkacak pinggang menatap Nya Yang berkeringat diaatas 
tempat tidur . 

"Bayu!!"Raga beranjak duduk di atas Tempat tidur nya. 

"Iya Bayuu! BUKAN rasya" Bayu Membuka Tirai kamar Sewa 
Milik raga ,Membiarkan matahari pagi Itu menerobos Kamar 
Raga Yang Berantakan Itu. 


Tiga Hari Lalu ,Samuel pulang Dari India Dengan selamat 
,Hanya ada Luka kecil Bekas goresan Di lengan Kirinya dan 


Itu karna Samuel tercakar oleh Salah satu Wanita Yang 
kehilangan seorang anak. 

Kini Raga Sudah kembali ke Kamar Sewa Nya „Juga Kantor 
Tim Raga juga sudah kembali Ke basecamp Tempat Biasa. 


"Lo ituh ,gak berubah ya " bayu Menggelengkan kepalanya 
Heran Dengan kelakuan Raga Yang masih saja Minum Bir 
beralkohol dan keluyuran dengan Banyak Wanita. 


Bir Beralkohol itu memang dengan Kadar 1 % ,Namun Raga 
Meminumnya entah Berapa Puluh kaleng Hingga Kepalanya 
Kadang oleng . 


"Gue Di paksa Sama Andre Bayy" Raga Beranjak Dari 
Tempat Tidur Menuju lemari Pendingin Nya . 

Meraih Botol Air dingin dan Meminumnya Tandas 

"Andre?" Bayu Mengerutkan Alis Bingung 

"Iya.. Andre Manas Manasin gue !" 


Raga menghentikan jarinya Yang sedang Memainkan 
Jaringan Sosial di laptopnya ,Saat Ketukan Di pintu 
Kamarnya Terus Menerus Mengetuk. 

Jika rasya ,Bayu ,Tian atau Nadia Bahkan adiknya Akan 
langsung Masuk Tanpa Banyak Mengetuk ,Karna Mereka Tau 
Kode Kamar Raga ,Namun kali Ini Beda. 

"Andre " ucap raga dalam dengan sedikit kaget ia Melihat di 
Lubang kecil pintu ,Itu adalah Andre . 

Teman SMA Raga Saat Masih di SMA pertamanya ,Bersama 
Rasya. 

Andre adalah Ketua Osis Yang selalu Membuat hati raga 
kesal ,karna Andre selalu mendekati rasya Yang Menjabat 
sebagai Wakil ketua Osis Itu .Bahkan mereka Berdua Pernah 
di gosipkan berpacaran Dulu sebelum rasya menepisnya 
dengan tegas. 

"Eh ..bro " ucap Raga so akrab .Raga Masih kesal Mengingat 
Betapa Genitnya Laki laki di hadapannya Ini Saat sedang 


bertugas dengan rasya. 

"Ehh Broo ... " andre Memeluk raga Santai beberapa Saat 
dengan senyuman nya ,Menatap Raga dengan Pangling . 
"Makin Keren aja " ucap nya. 

"Io Juga haha .. Ayok Masuk dulu" ajak raga Membuka 
Pintunya Lebar lebar 

"Eh ia.. Gue kesini Karna Gue denger Lo tinggal di daerah 
sinih Ga " Andre duduk di sofa raga dengan Lengan yang Di 
masukkan ke dalam jaket 

"ohh Iya Broo santay aja " raga Mengeluarkan Minuman 
kaleng nya ,Menaruh di meja Kecil Dekat Andre Duduk 

"gue Baru Pindah Ke sini beberapa Hari lalu ,Gue Ada Tugas 
dari kantor buat Jaga Di sini setaun Kedepan" jelasnya. 

Raga tersenyum Kikuk ,Raga Tau Andre adalah Seorang 
polisi yang Bertugas Di jawa timur . 


"Lo tinggal dimana Sekarang?" Tanya RagaYang kini juga 
duduk di atas tempat Tidurnya. 


"Gue tinggal deket jalan Pratama 3 bro ,Nah Gue denger Lo 
disini .. makanya Gue dateng"raga Mengendus Pelan 

"eh .. keluar Yuk ..Cari angin" ajak Andre Pada Raga . 

Raga mengiakan Dan Ikut Dengan andre ,duduk di salah 
satu Minimarket Dan mengobrol sambil Meminum Minuman 
kaleng kesukannya itu . 

Awal nya Raga Santai Meneguk satu kaleng bir itu Sambil 
Mendengar Cerita Dari Andre. 

Namun Saat Omongan Semakin Jauh ,Andre Membahas 
tentang rasya . 

Bercerita Tentang Rasya dan bertanya tanya Tentang rasya 
cerita Nya Sangat menyenangkan ,andre bercerita Sambil 
Tersemyum senang Mungkin Andre Membayangkan 
Rasyanya. 

"gue Kangen banget sama Rasya Ga ,Kira Kira Dia Sekarang 
udah Secantik apa Ya" tanya andre Berseri . 

Raga Menggeleng tak suka mendengarkan Andre dengan 


Enaknya Memikirkan Kekasihnya Itu. 

"rasya Sekarang Gendut !Pipinya Merah Karna alergi 
,Rambutnya Rontok ,kulitnya Kering dan Hitam" ucap Raga 
Berapi 


"hahaa..." bayu tertawa Mendengar cerita raga Itu 

"Andre Kagak maksa lo kadall!" bayu menggeleng geli 

"Gue aduin rasya yaa.. Lo ngata ngata in Dia Depan 
Andre..Mantan pacarnya " celetuk Raga Asal yang langsung 
mendapat tatapan Tajam dari raga . 

"Mereka gak jadian" ucap Raga Sengit Dan bayu Langsung 
terkekeh mendengarnya 

"Ketawa Luu!! ngapain sih lo kesini Segala pagi pagi" Kesal 
Raga saat bayu Masih terkekeh Di hadapannya Yang masih 
kesal 

"Haduhh" bayu menarik nafasnya 

"Gue itu mau ajakin Lo ke suatu tempat ,Itu mistis Bangett 
Kata rasya dan Nadia " raga Mengerutkan Dahinya Bingung 
"Iya .. Ada pembunuh Yang Suka bawa Boneka serem 
Bangett .. Nah dugaan polisi ,Itu Boneka Berhantu" Jelas 
Bayu 

"nanti Kita Rapatin Lah .. sekarang lo mandi siap siap Dulu" 
ucap Bayu Sambil melempar Anduk tepat Mengenai Wajah 
Raga. 


"EHH... gak Elu .. gak Rasyaaa sama Aja !! Suka Lempar 
Lempar di kamar gue!" bentak Raga Kesal .namun yang di 
bentak Malah Diam Tanpa Ekspresi 

"Rasya pernah disini ? Wahh .. udah Lo apain Aja tuh anak" 
Bayu menggelengkan kepalanya Lagi 


"Lu Ngebacooootttt Aja Teruss " raga Melempar gulingnya 
Pada bayu yang Langsung menghindar dengan tatapan 
Penuh arti 

"saluttt" Ucap bayu sebelum akhirnya Menghilang dari 
Hadapan Raga Yang Memijat kepalanya Frustasi. 


"Ada Seorang Wanita Yang tinggal Di jalan Kemiri No 1035 
,Bernama dahlia" 

Nadia Membagikan Foto Printan Pada Semua Temannya 
Juga Jefri Yang Memang kini ikut dengan team Ini. 

"dahlia Ini Punya Boneka Bernama Lily .Boneka Bermata 
Bulat dengan Gaun Biru yang sangat Cantik" Nadia 
Membagikan Foto Printan Lagi .foto Boneka yang beberapa 
Jam Lalu Ada dalam Ingatan Raga . 

"Boneka Ini" Ucap Raga Pada Diri Sendiri ,Namun Rupanya 
suara Raga Tak sepelan itu . 

"Lo pernah Liat ?"Tanya Nadia Antusias ,Begitupun Tatapan 
Semua Teman Raga Yang Duduk Di Meja besar Khusus 
Makan yang di jadikan meja Rapat ini. 

"Pernah"Raga Mengangguk angguk 

"bagus Dong ,lo liat dimana ?"Tanya Nadia lagi sambil 
Menatap raga Antusias 

"disini" celetuk raga Tak kalah serius 

semua Mata Kini Telihat kaget ,entah Kenapa raga Bingung 
dengan tatapan Itu. 

"omaygattt"Nadia berlari Ke kursi Rasya Yang di samping 
bayu 

"Nadd Gue takut Jugaa "Rasya membalas Pelukan Nadia 
dengan ekspresi yang sangat lucu 

Tian yang memang seoarang penakut Itu kini Menatap raga 
gemetar 

"Kalian kenapa ?"Tanya Raga bingung 

"Boneka Nya mana ?" Bayu Menatap bingung 

"ya Ga tau Gueee "Raga menggeleng dengan polos 

"Gue liat ini,Boneka Ini , Seperkian menit Lalu" celetuk raga 
Seadanya 

Beberapa Hela An nafas Terdengar jelas di telinga raga 
, Termasuk helaan milik Rasya yang tadi sempat merasa 
Ketakutan . 

"Maafin Raga Ya Sayangg" Ucap raga Sambil Mengedipkan 
mata Pada Rasya yang masih mengatur nafasnya. 

"Nadd .. terusin Materinya" Pinta Bayu Kemudian . 


"Dahlia dan boneka Hantu Itu ,di Duga Sudah Membunuh 3 
orang yang Menurut Informasi adalah Teman Kampusnya " 
nadia Mengetuk Meja Beberapa Kali ,Tanda la Sedang 
berfikir 

"Kak Fadil Bilang ,lokasi Terakhir dahlia Adalah Kampus nya 
Itupun 5 hari lalu " 


motor sport Merah Milik Bayu membelah jalanan Kota Yang 
sepi Itu dengan cepat ,Bukan terburu Buru.Hanya saja Dua 
sahabat itu sangat suka Angin yang mereka rasa Saat 
melaju cepat . 

"Nanti Gue Tanya Setan Yang ada di sini ya" Raga berjalan 
menaiki Tangga Satu persatu . 

Orang normal hanya Akan Melihat laki laki tampan dengan 
Jaket kulit bak Pembalap Itu sedang Menaiki Tangga,Tidak 
Lebih. 

Namun Yang raga Lakukan saat Ini adalah Berbicara 
,Memaksa hantu hantu Untuk Mengingat apakah terjadi 
sesuatu di tempat Itu atau Apakah salah dari mereka 
Mengetahui Dahlia atau boneka berhatu Itu . 

"Saya tidak Tahuuu" ucap perempuan cantik berrambut 
pirang Yang Kini sedang raga Pegangi lengannya 
"Baiklah"Raga Melepas lengannya dan Hendak beranjak 
Pergi . 

Namun sosok berambut pirang Itu menghentikan langkah 
raga Dengan Tatapan tajamnya 

"Jika Ku beri informasi? Belikan Aku Baju Baru"Ucapnya 
serius 

Raga Memutar bolamatanya jengah lalu mengiakan Ucapan 
rambut Pirang itu . 


"boneka Itu" belum sempat Raga Mendengar pengakuan 
Rambut pirang Itu ,raga Mendengar Derup Langkah Perlahan 
menuju Tempatnya berdiri . 

"Itu Boneka Menyedihkan"Ucap perempuan Berrambut 
Pirang Itu sambil melipat Lengan di dada. 


"menyedihkan"Raga Menyerjitkan dahi 

"Ya..Itu menyedihkan,Berikan hadiah Ku"Pintanya . 
Perempuan berrambut pirang Itu mengulurkan Lengan Nya 
pada Raga .ia Meminta Pakaian Karena Memang la Tak 
Berpakaian sehelaipun. 

Raga Melepas Jaket Kulitnya ,Melemparkan Nya Ke bawah 
"Pakai itu " Ucap Raga Dingin . 

"Termakasi"Perempuan Berrambut Pirang Itu menangis 
Sambil Memakai Pakaian yang raga Berikan Lalu pergi. 

Raga Meraih kembali Jaket Itu dan Mencari Keberadaan 
Boneka Itu yang Kata Perempuan Pirang Tadi adalah Boneka 
Menyedihkan. 


"Ragaaa" Langkah Kaki raga Kini terhenti Menatap Lemari 
Coklat yang Ada di hadapannya Ini. 

Lemari Itu mengeluarkan suara Persis Mirip suara Milik 
Rasya . 

la sekarang Sedang Berada di perpustakaan ,Entahkenapa 
perasaan Raga Menariknya Ke perpustakaan Dengan Banyak 
Lemari. 


"ragaaaa " Panggilnya Lagi Dari Dalam Lemari . 
Perlahahan Raga Membuka Lemari Itu. 
Mata raga Memanas Menatap apa yang la lihat di sana . 


Tbc 
Guyss... Aku Akan selesaikan Cerita Ini secepatnya hehe :) 


26.Bukan Rasya 


Rasya Menyusun berkas Berkas Yang Pernah ia Tangani sejak 
Awal ,tenyata team Mereka ini sudah sangat Banyak 
Mengurus Kasus Yang tak bisa di selesaikan Oleh Polisi . 
"Gue Merinding bangett " rasya melirik nadia Yang sedang 
duduk di sofa Sambil Memeluk bantal. 

"Hmm .. gue Juga "Rasya Menaruh Berkas terakhirnya Di Rak 
lalu Berjalan menuju sofa ,Menyandarkan diri di sana. 


Raga 
Syaa.. 


Rasya .. 
Sayangg ... 


Rasya langsung membenarkan Letak duduknya saat Pesan 
raga Masuk . 

Dertt...derrttt.. 

Raga calling 

"Ia Ga ??" Tanya Rasya Langsung 

"Apapun yang terjadi ,Bagaimana Pun Keadaannya ,Aku 
Larang kamu sentuh Boneka Yang lagi kita Selidiki" tegas 
raga di ujung telfon dengan Terburu Buru 

"Hahh" rasya yang bingung Dengan Ucapan raga Yang tiba 
Tiba Hanya Bisa ber Hah Ria. 

"Apapun yang terjadi ,Bagaimana Pun Keadaannya ,Aku 
Larang kamu sentuh Boneka Yang lagi kita Selidiki"ulang 
nya lagi 

Rasya mengendus sebal ,apa mungkin raga mengira nya 
rasya tidak mendengar atau tidak paham. 

"Kenapa?"tanya rasya bingung 

"Nurut aja ,dah gua sibuk" rasya mengertakkan giginya saat 
raga mematikan telfon. 


Tok.. tokk... tok... 
Rasya melirik pintu utama ruangan ini . 
"Siapa??"Tanya tian sambil berjalan hendak membuka pintu 


Rasya Menyipitkan Matanya Melihat Seorang Kurir dengan 
ke Kantor atau Basecamp Mereka. 

"rasya ??"Tanya kurir Itu pada Rasya Yang Melangkah 
Mendekati Tian Yang membuka Pintu . 

"iya saya " Rasya Mengerutkan Dahinya Bingung 

"Ini paket Nya ,Mohon Tanda Tangan" Ucap Nya memberikan 
note untuk rasya Tandatangani . 


"Tian ,Gue Gak Mesen Apa Apa " Rasya menatap Kotak 
Seukuran Kotak Sepatu Bahkan Lebih Besar ,Berbungkus 
Coklat Dengan Nama Rasya Disana . 

"Kok Kurir tau nama Lo?"Tanya Tian yang sedang menutup 
Pintu . 

"buka aja sya"celetuk nadia . 

Rasya Membuka Bungkus Kotak Itu perlahan ,Lalu Membuka 
penutup Kotak Itu Juga . 

Boneka Bermata Bulat yang sangat Lucu Untuk Seorang 
anak anak. 


"Apapun yang terjadi ,Bagaimana Pun Keadaannya 
,Aku Larang kamu sentuh Boneka Yang lagi kita 
Selidiki" 


Rasya Tiba Tiba Teringat Ucapan Raga Tadi,Boneka itu ada 
Di Hadapannya sekarang ,Walau Rasya Tak menyentuhnya 
Rasya dapat Merasakan suatu energi Yang keluar Dari 
boneka Itu . 

"Whatt !! Itu Boneka Yang lagi Kita Selidiki Gak sih?" nadia 
Berlari Mendekat ke arah rasya Yang kini Sedang Merasa 
Marah namun rasya Tak Tahu sebab apa dia Marah . 


"Jefrii mana ??" Rasya Mendorong Nadia Yang Hendak 
mendekati boneka Itu agar menjauh 

"Jefri lagi pergi ke taman ,Katanya Temen Nya Ngajak 
ketemu"Ucap nadia Kikuk Karna rasya Terus Mendorong 
tubuhnya. 


"Syaa.. Gue mau liatt Boneka Nya " Nadia Menghentakkan 
kakinya Sebal 


"Gue dapet Pesen dari Raga .. Kita Semua Gak Boleh pegang 
Bobeka Itu!!" Tegas Rasya pada Nadia Yang kekeuh ingin 
mendekat . 


"Kok lo Malah Marah!!"nadia Melepaskan lengan Rasya Yang 
Menyentuh bahunya sambil Cemberut dan berbalik kembali 
ke sofa 

Rasya Diam menatap nadia Kosong ,Kenapa sebenarnya 
Dengan Perasaannya .kenapa Rasya Merasakan emosi yang 


tinggi 
Brukkk ... 


"sya..." 
"Kakk .." 

Rasya Membuka Matanya Perlahan ,Menatap wajah yang 
ada Di sampingnya Sekarang . 

"nadd " Ucap Rasya pelan sambil berusaha Duduk 

"Udah sadar " tian menenteng Teh hangat di lengannya 
,memberikannya Pada Rasya Yang masih mengerjap. 


"lo kenapa Sya ?? Sakitt ?" Tanya Nadia Memeluk rasya 
Sedih 

"gue Gak Maksud Bentak lo Tadi" rasya Tau ,Nadia Kini 
merasa Bersalah Karna Rasya Pinsan . 


"jefrii ?" Rasya Baru Ingat Ada Jefri di sini sekarang. 
jefri menatap rasya Khawatir Juga. 


"boneka Itu Fadil Yang Kirim ,raga Lagi perjalanan Kesini 
sekarang .Dahlia Pemilik Boneka Itu kini sedang Di tangani 
Kepolisian "Jelas tian 

"Kasus Ini Gak Jadi Di telusuri sama Kita Karna Pelaku 
Pembunuhan Itu sudah di Tangkap " Tian tersenyum lebar 
Pada Rasya Yang Masih mengerutkan dahi nya. 

"tapi Kenapa Boneka Ini di kirim Kesini?" Tanya Rasya 
Bingung 

"gua Gak tauu ,Raga Yang pengen Kali"Ucap Nadia Sambil 
Merapihkan Rambut Rasya 


Cklekk .. Tubuh Tinggi Berkulit Putih Dan tampan Itu 
melangkah memasuki ruangan Tergesa Gesa ,raga Di ikuti 
Bayu di belakangnya Kini Berjalan Mendekati Rasya Yang 
duduk di sofa 

"Boneka Nya Mana ? " Tanya raga. 

Padahal Rasya Sudah Ke Gr an Memikirkan Raga Cemas 
Karna Rasya Pinsan ,Ternyata la Malah mencemaskan 
Boneka Itu. 

belum ada Yang bicara Raga Sudah menemukan Boneka itu 
Yang terletak Di atas Meja . 

"Bayu Jefrii sini " Ucap Raga Rusuh . 

Rasya Bingung ,Kenapa Kekasihnya Itu sekarang sangat 
Rusuh tak seperti dulu .Santai. 


"kalian Liat Apa ?"Tanya Raga mengamati Boneka Itu Dari 
dekat Dengan Lamat 


"Gaada energi apa Apa di dalem sana" ucap jefri Di sertai 
Anggukan dari bayu . 


mereka Bertiga Pun Duduk Di karpet Santai Yang Ada di 
Dekat sofa tempat rasya Dan Nadia Duduk . 

"Gimana ?Lo Udah Ketemu Dahlia" tanya Tian yang Kini 
melangkah Untuk duduk berkumpul di karpet. 

Raga menatap Ke arah Rasya Beberapa Saat lalu 


mengalihkan pandangannya Pada Tian. 

"udah.. Gue sama Bayu Tadi Ke kampus Dahlia ,Tapi Gue gak 
Liat boneka itu " Raga Beranjak Dari duduknya dan 
melangkah menuju Lemari pendingin 

"nah .. Kita tiba Tiba Di telfon sama Bang Fadil ,Katanya 
dahlia Udah disana ,Sampe ke kantor Polisi Kita ngeliat 
Introgasi Dahlia Itu " Bayu Mengeluarkan Handphonenya. 
"Nih kalian Tonton" Ucap Bayu menyerahkan Handphonnya 
Pada Tian . 

"kalian Bisa liat Wajah Bingung Dahlia Itu " Raga 
Membagikan minumannya Pada bayu dan Jefri . 

"Lo Minta Boneka Itu ?" Tanya Rasya dingin . 

Entah kenapa Dengan Rasya ,Pikirannya Kalut dengan emosi 
yang entah datang Darimana 

"Engga ,Fadil yang Kirim"dingin Raga . 

suasana Ruangan Seakan Dingin dan senyap,tatapan Mata 
raga Dingin pada Rasya. 

Bayu dan tian Kini Beranjak Menuju pojokan IT ,Sedangkan 
nadia kini merebahkan Tubuhnya di sofa . 

Jefri pergi keluar Dari ruangan. 

"sya " Panggil Raga 

Rasya Tau raga Memanggil Namun Rasyanya la Malas 
menatap Raga ,la Juga Enggan menatap raga Yang kini 
duduk tepat Di hadapannya. 

"apa ?"ketus Rasya 

"mau Jalan keluar ga ?? " Ajak Raga dengan senyum 
lebarnya . 

Entah Kenapa Rasya Merasa biasa saja Dengan senyum 
Raga . 

"kemana "Tanya Rasya dingin 

Raga Tersenyum Lalu beranjak Berdiri ,Mengulurkan Lengan 
Namun tak rasya Terima. 

"Ayoooo"Raga Meraih Lengan rasya Hingga Rasya Beranjak 
Dari duduknya. 


Pukul 2 siang ,rasya Pergi Ke Suatu tempat Yang Cukup Jauh 
bersama Raga ,Menaiki Motor Membelah jalanan Yang Cukup 
Jauh. 

"Ngapain Sih ? Bawa Gue Kesini? Panass ! Silauu" gerutu 
rasya kesal saat ternyata raga Membawanya Ke Danau 

"gue Ada kacamata " raga Mengekuarkan kacamatanya Dan 
memberikannya Pada Rasya 

Entah ada Apa dengan Rasya ,ia Kesal sekali Hari ini .apa 
mungkin Rasya Akan menstruasi ?emosi Rasya Tak 
Terkendali . 


"kita di sana yuk " raga Merangkul Rasya sambil berjalan 
Entah kenapa ,Tubuh rasya Panas sekarang .apalagi saat 
Raga Merangkulnya . 

"lepasin gueee "Ucap Rasya Mendorong raga Menjauh 

ingin rasanya Rasya menangis ,la bingung dengan dirinya 
sendiri yang Tak bisa mengendalikan diri . 

Raga Tak salah apa apa ,tapi kenapa ia harus membentak 
raga . 

"Gue mau Pulang ! Jangan Ikutin Gue !" rasya Mendorong 
raga namun tak Seperti Biasanya Raga Jatuh ,Kali ini raga 
hanya Mundur beberapa Langkah . 

"raga" Rasya Menatap raga Penuh rasa Bersalah 

"Hiksss" rasya tau Jelas Raga Kaget dengan rasya yang tiba 
Tiba terjatuh Dan Menangis 

"Yangg .. kenapa ?" Raga Yang bingung hanya Bisa Memeluk 
rasya yang duduk di atas tanah 

"maafin Gue gaa" Rasya Memeluk erat Tubuh raga Sambil 
Menyembunyikan wajahnya Di dalam jaket raga 

Nafas Rasya Kini berat ,la Tak bisa Mengendalikan dirinya 
Sendiri hingga Nafas Rasya Kini Terasa Berhenti Berhembus . 
"Rasyaa !" Teriak Raga Kaget . 


KKK 


TBC 
Jadii rasya Nya kenapa Guyss.. 


27 Kerasukan 


Raga Memanggil ambulans Untuk Rasya „Tidak 
Memungkinkan la membawa rasya Dengan motor Dalam 
keadaan Rasya yang Tak sadarkan diri. 


"kok Rasya jadi doyan Pingsan" celetuk bayu Saat Raga 
Menelfonnya Memberitahukan keadaan Rasya 

"Gue gak ngerti juga "Raga Mematikan te fon Lalu Masuk ke 
Ruang rasya . 

Rasya Hanya Pusing akbibat Kekurangan darah dan Rasya 
Berdiam Di bawah sinar matahari langsung . 

Saat Itu juga Raga Bisa Membawa Rasya Pulang . 

Sepatu Jenggel hitam Itu melangkah Memasuki ruangan 
tempat rasya Terbaring . 

"Rasya „Kita bisa Pulang Langsung ko"Raga duduk di 
samping ranjang rasya Sambil tersenyum lembut 

namun rasya Hanya diam Menatap Raga Beberapa saat 
sebelum akhirnya Rasya Mengangguk . 

"Laper Ga ?" Tanya Raga sambil Membantu Rasya Duduk 
"Iya"Jawab Rasya Perlahan . 

Entah mungkin Rasya Yang sakit ,Raga seakan menatap 
sosok lain pada diri rasya yang Ia Kenal . 


Pukul Delapan Malam ,raga Menghentikan motor nya Di kafe 
depan Rumah rasya ,Mengajak rasya untuk Makan malam 
Bersama. 

Wajah rasya sangat pucat ,Mata CoklatNya Menggelap Dan 
Pandangan rasya aneh . 

"Mau Makan apa ?" tanya Raga memberikan buku Menu 
pada Rasya Yang terus diam . 

"samain aja " ucap rasya Dingin .raga Tersenyum Lalu 
Mengangguk Paham dan memesan spagetti Dan kopi dingin 
,makanan fav rasya . 


Selama makan Malam ,rasya Hanya Memakan dengan 
seadanya .la Tidak bercerita Ataupun Mengomel tentang 
Apapun Yang raga Lakukan Seperti sekarang raga mengacak 
Makanan nya Dan Rasya Hanya Diam Tak peduli . 

Selesai makan Raga Mengantarkan Rasya pulang ,Anehnya 
Rasya mau di ajak naik Motor lagi .Tak seperti biasanya Ia 
Memilih Menyebrang dengan berjalan Kaki. 


"Lo Gak mau Turun Gituh ?" tanya Raga Bingung Saat motor 
raga Berhenti di Depan rumah Rasya. 

Rasya turun perlahan, Dan Berdiri di samping motor raga 
Dengan Tatapan kosong . 

Rasya Sangat Aneh ,tak biasanya Ia Telihat membingungkan 
Seperti Itu . 

"Dihh .. pengen Gua anter ampe Kamar ya " Raga Melepas 
helm dan Menyetandarkan Motornya . 

"Nadd " Raga Mengetuk pintu Rumah Itu . 

Tak lama ,nadia Keluar Dari Balik pintu Dan Membuka Pintu 
nya Lebarmembiarkan Raga membantu rasya Masuk 
kedalam kamar Nya. 

"sya Lo sakit apa Sebenernya ?"Tanya Nadia Membantu 
rasya melepaskan Jaket nya 

"nadd .. Gue Duluan Ya .. mau Ketemu Bayu"Ucap Raga 
Berpamitan Pada Nadia,Juga Rasya Yang Sempat Raga Peluk 
sebelum Pergi . 

X 

Nadia Membersihkan Sisa Makan Malam Nya Yang ada Di 
atas meja ,Suasana Kamar Mereka Berdua kini sangat 
canggung ,Nadia bingung Dengan rasya Yang tetap duduk 
di atas ranjang Menatap Kosong ke arah Nya . 

"sya ? Lo udah Makan ? "Nadia Kini Berpindah duduk di 
depan Meja Kerja rasya. 

"udah "Singkat rasya . 

Rasya Beranjak berdiri Dari Duduknya ,berjalan Menuju 
Ruang Masak Dengan perlahan ,Meraih Pisau Bekas Nadia 
Memotong Buah tadi . 


"Lo mau masak ?" Nadia Menatap Rasya bingung 

"akuu Bukan Rasyaaa!!! jangan Panggil aku rasyaaa !!!" 
teriak Rasya Kencang Sambil Berlari hendak Menusuk nadia 
Yang sudah terlebih dahulu menghindar 

"HAHAHAH" tawa Nya Sangat Menyeramkan ,Dan jelas Itu 
bukan suara natural Rasya . 

Nadia Mengerjapkan Matanya Kaget Dengan apa Yang rasya 
Lakukan . 

Srettt.... PRANKKKKKKHHHHHH.. trakkkkhssss 

laptop Nadia Terbanting oleh Lengan Rasya. 

"sya .. sadar sya .. lo Kenapa? " nadia menghindar lagi saat 
Rasya Kini hendak menusuknya Lagi 

"Kamuuuu !!! kamuuu Kenapa Tersenyum Pada Ragaa !!" 
Bentak Rasya Pada Nadia Yang Memang mengantar raga 
Hingga Ambang pintu Tadi 

"Io Kesurupan Apa Sih sya " Nadia Berlari menuju Lemari 
Perkakas Mencari tali Tambang yang langsung ia Temukan 
Nadia Kini balik Menyerang rasya ,mencoba Menjatuhkan 
pisau dalam genggaman Rasya Namun ternyata tak 
semudah Itu . 

"Ragaaa "Teriak Nadia Mengarah ke belakang Rasya . 

Benar Saja Rasya Mengalihkan Pandangannya Melihat Ke 
belakang ,mengira ada raga Disana. 

tanpa Menunggu lama nadia Menarik Rasya Dengan Tali 
Tambang itu ,Mengikat rasya Kuat Di atas tempat Tidur. 
"Lepasss " Teriak Rasya Kacau Meronta Hingga Suara Nya 
Serak ,Nadia Sangat Sedih melihat Keadaan rasya kali ini 
Ada darah kekuar Dari Ujung Bibir Rasya Mungkin Tadi 
rasya Sempat Jatuh. 


Di Sisi Lain ,Raga Yang Merasa Ada Yang aneh Dengan rasya, 
Kini bergegas Kembali Ke base camp yang Biasanya Masih 
Ada Tian dan bayu Yang Kadang suka menginap. 

Sampai di kantor,Raga Mencari boneka Itu ,Boneka Yang 
masih Ada Di dalam Kotak Nya . 

Raga Menatap Boneka Itu Sinis ,Boneka Itu Terlihat 


Menyedihkan Dimata Raga Entah Apa sebab boneka Itu 
bersedih . 

Deerrtttt... 

Raga Meraih Handphonenya ada Panggilan nadia Di sana. 
"ya nadd" tanya Raga Sambil Menutup Kotak Boneka Itu 
Lalu Menaruhnya Di dalam Lemari 

"Raga Cepetan Kesinii ,Rasya Ngamuk gatau kenapaa !! " 
raga mengerutkan dahinya ,sayup la Mendengar teriakan 
Rasya Yang Sangat Marah 

"Iya Nadd ,sabar " raga Mematikan ponsel lalu bergegas 
Keluar dari ruangan kerja Yang ternyata Sangat sepi Itu 
Bayu dan Tian ternyata Pulang namun Saat Raga Hendak 
Menutup Pintu Raga Merasa Seseorang memanggilnya . 
"Ragaa " suara Itu terdengar sayup . 

"ragaaa"Raga Berjalan mendekat Ke arah lemari tempat Ia 
Menaruh boneka Itu . 

Strettttt ... Lemari tua Itu mengeluarkan decitan Ketika Di 
buka. 

Mata Raga Membulat melihat rasya Yang sedang menangis 
Di dalam tubuh Boneka itu . 

"Rasyaa " Ucap Raga Perau ,Apa yang terjadi ? kenapa rasya 
kini menjadi arwah . 

"Lo Bisa liat gue ?" Ucap rasya rilih 

"bisa sya ,Bisa Gue bisa Liat Lo" raga Mengangkat rasya 
Atau Boneka itu keluar dari lemari ,ia Menaruh Rasya Di atas 
Kursi dan berjongkok Di hadapan rasya. 

"apa gue udah Mati Ga ?? " Rasya menangis Lagi 

Pantas Saja Sikap rasya aneh hari Ini ,Karna Itu Bukan 
dia.Tapi kenapa raga Tidak Tahu Jika Ada arwah Lain Yang 
ada Di dalam Tubuh rasya . 

"Bentar Gue Telfon bayu dulu" Raga Mengelus Rambut rasya 
yang masih Menangis 

"Bayu ?" tanya Raga Cepat 

"ya Ga " Raga Dapat mendengar Suara Jeritan di telfon 
bayu ,Artinya Bayu Juga ada Di rumah Rasya saat Ini . 

"itu bukan rasya Yang Ada Di tubuh Rasya " raga Mengusap 


wajahnya Kasar 

"Yang ada di tubuh rasya adalah Arwah hantu boneka "Ucap 
Raga Jelas dan langsung Di iya kan Oleh Bayu. 

Kini Raga Menelfon Papa Nya ,samuel Lebih Paham Tentang 
Ini ,Raga Tak Mau salah Melawan Roh jahat itu ,Karna Roh itu 
Bertukar Dengan Rasya Yang Kini ada di Hadapannya. 

"Halo nak" sapa samuel hangat 

"Papa ,Dateng Ke Rumah Rasya Pa ,Papa Tau Kan ? Cepet pa 
Cepett"Ucap Raga Histeris 

"Ada Apa ?"Tanya Samuel santai ,Raga bisa Dengar bahwa 
Samuel Sedang menyetuput Kopi Di ujung telfon 

"dateng aja Papa !!" Pinta raga Lalu memutuskan Panggilan 
sepihak ,Itu sudah lebih Dari Cukup Untuk mengabari 
papanya. 

"Sabar ya Sayang"Raga menggenggam lengan tak BerTubuh 
rasya ,Dingin Hanya Itu yang Raga Rasa. 

"Sekarang kamu Diem di dalam boneka Ini ya „Jangan 
kemana Mana" raga Meraih boneka Itu ,Memasukkan nya ke 
dalam tas ransel Besar dan membawanya Pergi Menuju 
Rumah Rasya . 

selama Perjalanan raga Takut Rasya tak Bisa Kembali Pada 
Tubuhnya. 

"Aarrkkkkhhh" Raga Frustasi dan Takut 

Raga Menyetandarkan Motornya ,Menaruh tas Nya di luar 
, Tanpa Membawa Nya Masuk ke dalam Kamar . 

Mata Raga Memerah melihat tubuh kekasihnya Memar 
Dengan tali mengikatnya Kuat . 

"rasya " ucap Raga Berat. 

Sosok dalam Tubuh Rasya kini diam ,Menatap Raga Lalu 
tersenyum 

"Raga tolong" rasya menangis pelan ,Itu seperti rasya Nya 
Yang menangis saat ada Di dalam boneka Tadi . 

"ja kamu tenang dulu ya " Raga Beranjak duduk di samping 
rasya yang sedang menasis Dalam ikatan tali tambang 
"kamu kenapa ?" Tanya Raga santai 

Raga berusaha Menepis rasa sakitnya Melihat tubuh rasya 


dan Jiwa Nya Terpisah . 

bayu mendekat Ke arah Tempat Tidur Dan duduk di samping 
rasya ‚Sedangkan nadia Ada di luar menjaga Boneka Rasya 
Tetap aman . 

"aku Di ikat Sama Nadd"raga tersenyum Miris Bahkan Ia 
belum hafal nama Teman temannya. 

"Ia tapi kenapa Nadd Ikat kamu?"Tanya Bayu Malas 

Rasya Melirik bayu tajam dan tak Suka ,Lalu menatap Raga 
Lagi sendu . 

Pelan raga Mendengar Suara Mobil datang di pekarangan 
rumah rasya . 

"Nadd Mau bunuh akuh " Raga Mengusap wajahnya Yang 
kebas 

"Yaampun Rasya "Raga Melirik Lamia Yang berjalan Cepat 
Mendekati rasya dengan khawatir 

"Ma ,Nadia Panggil di luar" Ucap Jefri melangkah masuk . 
Raga Tau banyak tetangga Yang Melihat pendasaran ke 
dalam rumah rasya . 

Lamia Mengangguk dan Berjalan keluar ,Di ikuti jefri yang 
menjaga jiwa Rasya. 

"nak ,Kenapa Kamu itu" Raga Beranjak dari duduk Nya 
Membiarkan sam Membantu Rasya . 


Sam adalah laki Laki Keturunan jawa Belanda ,nenek raga 
Adalah Wanita Belanda Yang sudah meninggal .sedang 
kakek raga Adalah Petinggi Jawa pada Masanya. 

Mata Raga Yang Bisa menembus mahluk Halus Itu di dapat 
Dari sam . 


"kenapa kamu Bisa di Dalam tubuh perempuan Ini ?"Tanya 
sam perlahan . 


KKK 


Yukkk ... vote Nya di naikin ya 
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"Kenapa Harus saya Yang kamu bawa"Ucap suara Perau 
Dengan air mata Yang sudah mengering Itu pada Laki Laki 
yang kini sedang menyesap Rokok sambil Bermain catur 
"karna Kamu Sangat Beruntung Janii"Ucap nya Santai . 
Entah ‚Wanita Berdress Putih Yang Kini sedang sangat Marah 
Itu Hanya Bisa menggeram Mencengram Sel Besi Yang 
sudah berkarat . 


"Ya Baiklah ,sekarang kamu mau apakan saya " Tanya Janii 
Dengan tatapan penuh Benci 


"Sabar Jani ,Nanti Ada Waktunya" ucap Nya lagi . 


Jani ,Perempuan Berrambut Pirang Dengan wajah Cantik itu 
diam Penuh amarah. 

Jani adalah Keturunan belanda Mencintai Laki laki Pribumi 
Yang sangat Baik bernama Ujang, Ujang tewas di bunuh 
Oleh kawanan Pesuruh orangtua Jani Sendiri ,Yang Iri karna 
Jani dekat Dengan Ujang. 

Setelah kematian ujang „Jani Hanya Bisa Menyalahkan 
dirinya Sendiri hingga Akhirnya Jani di culik oleh pesuruh 
yang menghabisi Ujang Dengan Keji . 

Di perkosa ,Lalu Di kubur di dalam Ruang Rempah rempah 
milik Keluarga Nya Sendiri. 


"Saya sudah tidak Perduli dengan Hidup saya " jani 
Menangis saat Tubuhnya Sudah Di Lecehkan oleh para 
Pesuruh Murahan Yang bekerja Dengan orang tua Nya Itu . 


"Saya ,Akan Membuatmu Menyesal Selamanya " Ucap jani 
sesaat sebelum la Menggoreskan serpihan Duri pada 


Lengannya hingga Jani Kehilangan Banyak darah . 


Jani Meninggal Di Tempat la menggores lengannya,Tanpa 
Sehelai Pakaian jani Di kubur Di Gudang rempah . 

Jani Menghukum Semua Penjahat Itu ,Hingga Mati 
mengenaskan Sama Sepertinya. 


"adii Kamu Yang Meminta Pakaian Di perpus tadi"Tanya 
Raga Kesal pada Sosok yang ada Di tubuh Rasya . 

Raga Ingat saat Di perpus Ia bertemu Dengan Sosok Wanita 
Belanda Berrambut Pirang . 


"Raga ,Kamu juga Sama Dengan Ku?"Tanya Nya Pelan 
Namun raga Tak Menjawab Nya Sama sekali . 

Raga tau Maksudnya, Raga Memang Punya Sedikit Darah 
Turunan Belanda Dari Mendiang Nenek Nya. 


"anii ,Sudah ya .. Pulang ke alam mu Ya "Ucap Sam 
Mengusap rambut Rasya . 

Bayu Dan Raga Hanya Diam memperhatikan . 

"Lepas Ini"pinta Jani pada Samuel Yang dengan santai 
Mengangguk Dan Melepasnya 

"Om .. bahaya " ucap Bayu Kaget 

"jadii ,Kenapa Kamu ada Di dalam Boneka Jani "Tanya 
Samuel Sambil memperlambat gerakan melepas ikatan Itu . 


Jani yang sudah selesai membunuh Orang jahat Itu ,Kini 
bingung Harus Bagaimana.ia Lost entah Dimana hingga 
Akhirnya Menemukan satu Boneka Yang Di Bawa Oleh dahlia 
saat kecil. 

Dahlia Adalah Perempuan yang sering di jahati teman 
sekolah hingga Kuliah . 

Batas Akhir kesabaran dahlia adalah saat dahlia Mempunyai 
Seorang sahabat Yang Mati Mengenaskan Oleh Beberapa 
Orang Yang akhirnya Mati Karna Di bunuh olehnya Sendiri 


tepat nya Oleh Janii yang memaksa Membunuh dengan 
bertukar Jiwa. 


"Aku Sama Seperti Mu ,mamaku Belanda "Ucap Sam Sambil 
Mengelus kepala Rasya 


"Terimakasih" Ucap nya 

"Tapi aku Menyukai Raga !!" Tubuh Rasya Mundur Dari 
samping samuel Yang juga Kaget 

"Aku akan Bunuh siapa Saja Yang Men dekati raga 
,Tersenyum padanya ,Aku tak sukaa !!!!" jerit Jani yang Kini 
menarik Pisau Yang Tergeletak di lantai 

"papa "Jerit raga Bingung sambil berlari Ke arah jani Yang 
hendak menyakiti Tubuh Rasya 

Srettt ... 

Raga Meringis kesakitan saat Pisau itu menggores 
Lengannya. 

"Bawa Sinihh" Samuel beranjak Menuju Tempat memasak 
,Membawa garam Dengan Air dan mencampurkan Nya . 

"Ini Di Siram Ke Tubuh rasya Kalo papa Udah Bisa Tarik Roh 
jahat itu ya" Samuel memberi wadah air Itu Pada 
bayu.Sedangkan raga Memegangi tubuh Rasya 

Bukan Hal sulit Mengusir Roh Jahat Seperti Itu ,Namun 
samuel dan raga Takut Jika Rasya tak Bisa Kembali 
Ketubuhnya ,Bahkan Ikut di seret Ke Neraka oleh roh jahat 
Ini. 

"Minta Jefri Dan yang lain Bawa Boneka Nya Kesini" pinta 
Samuel Sambil Menekan Lengan Kiri Rasya Perlahan Dengan 
Kalimat kalimat leluhur Nya. 


"lepasss.... Kamuu Tak Bisa begini pada Sayaaa'Jerit roh 
jahat Itu pada samuel yang terus Membacakan Bacaan 
pengusiran. 


Raga Melihat Nya Sendiri ,Tubuh Jani Terbakar Saat keluar 
Dari Tubuh Rasya,Jefri dengan Cepat Mempersilahkan Rasya 


Masuk Ke tubuh Rasya ,Dengan siraman Air garam sebagai 
Penutup Pada Tubuh Rasya,Juga Tubuh boneka Itu. 

"Kamu apakannnn akuuuu" jerit nya Lagi sambil Menatap 
tubuhnya Yang berapi . 

Bagaimana Pun juga ,Roh penuh dendam Tidak bisa di 
toleransi . 

Rasya Tak sadarkan diri sekarang ,Dalam pelukan Raga Yang 
Akhirnya Mengeluarkan Airmata ,la Takut Jika Rasya akan Di 
seret Oleh Roh Itu . 

"PERGIII" bentak Samuel sambil Mengepal Roh itu Dalam 
Genggamannya Lalu Menutup Mata Beberapa Saat ,Raga 
Tau bahwa Samuel mengirim Roh Itu ke tempat yang lebih 
Menyeramkan. 


"Paa.. Rasya gimana ?" Raga menyeka bulir airmata nya 
Yang Tiba Tiba Jatuh 

"Coba di Rebahkan Serilexs Mungkin Biar papa Periksa dulu" 
Samuel Mendekat Ke arah Rasya Yang Tak sadarkan diri . 
Merasakan denyut nadi nafas Yang Tak teratur ,Tubuh memar 
Berdarah dengan Suhu Panas. 

"Ke rumah Aja ga ,Bawa Naik mobil Papa "Pinta Samuel Dan 
langsung Di angguki Oleh Raga Yang Dengan ceoat 
Menggendong tubuh Rasya Menuju Mobil papanya . 

Jika membawa rasya Kerumahsakit ,Itu akan mempersulit 
kean karna Kerudakan Dalam tubuh rasya Itu Tidak Ada 
,Hanya Memar Goresan Yang Akan terdeteksi oleh medis. 
Lamia Yang Ketakutan Pun membantu Raga Merebahkan 
Tubuh Rasya Di Kursi Belakang . 

Jefri Tak Ikut Pulang karna mobil nya Yang penuh,Juga Jefri 
Yang Harus membantu Nadia Merapihkan Rumah . 


Selama Di Perjalanan Raga Menggenggam lengan rasya Erat 
, Tubuh Rasya semakin panas dengan keringat Bercucuran Di 
Tubuh Rasya . 

"Pa ‚Ini rasya kenapa ?"Tanya Raga bingung 

"Syok nak " ucap Samuel Pelan 


"Mama Telfon keluarga Rasya Ya "Ucap lamia Khawatir 
sambil terus melihat ke arah Belakang . 

daa 

Pukul 2 subuh ,Raga Masih Setia Menungu rasya sadar 
, Rasya Di Rawat di kamar raga Dengan semua Pengobatan 
Super canggih Milik Samuel .beberapa suntikan sudah 
Masuk ketubuh Rasya ,Dengan infus Yang Kini Sudah 
memasuki 3 labu . 

"Rasyaa " 

Raga Beranjak dari duduknya Saat mama Rasya Tiba Di 
Kamar Raga . 


Maya menangis menciumi dahi rasya Yang sudah Tak 
sepanas Tadi sambil Menyeka Airmata. 

"Kuanon atuh Neng " Ucap Mama Rasya Sambil terus 
mengelus Rambut Rasya. 

Tak hanya Mama Rasya ,Ada bang gilang yang Ternyata 
Mengantarkan mama Nya Ke jakarta . 

Raga Menjelaskan apa yang Terjadi Pada Gilang dan Mama 
Nya dengan perlahan ,Di bantu Oleh Samuel Yang Datang 
dengan nampan Berisi Teh hangat . 

"makasih Ya Pak .. Raga ,Udah Mau Jaga Rasya "Ucap maya 
Sambil Menghela Nafas Panjang 

"Besok Pagi Rasya Kami bawa Pukang saja Ya " pinta Maya 
Pada Samuel 


Namun Samuel tak Mengijinkan Rasya Pergi keluar kota 
Dengan keadaan kritis Seperti itu ,Samuel Lebih Percaya Jika 
Rasya Tetap Di rawat di Rumahnya . 

"teteh Istirahat di kamar Tamu aja teh ,Gilang bisa tidur 
Sama Raga Dan jefri di kamar Nya Jefri " samuel 
menyakinkan Maya untuk Tak Membawa rasya Pulang besok 
Pagi 

"Ia Teteh ,lam gak tega Liat Keadaan rasya tteh" Ucap Lamia 
berjalan Mendekat ke arah Kursi. 

"Maaf Ngerepotin Yah " ucap maya Lesu . 


Raga Masih Menunggu Rasya Membuka Mata, tubuh 
Kekasihnya Itu semakin Melemah Entah kenapa . 

Raga Mencari sisi negatif Kemungkinan rasya tak Sadar 
Namun hingga Saat Ini raga Belum Menemukan Nya. 
Hingga Pukul 3.45 Dini hari ,Raga Menatap Sosok Besar 
Hitam Yang Raga Temui di kafe Diam Di Halaman rumah raga 
,Terkekeh Dengan seringayan Menyeramkan . 
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29.dimensi lain 


Pemilik Mata Coklat Dengan Wajah pucat . 

Kali Ini rasya Merasakan sesuatu Aneh Telah Menguasai 
Dirinya,Rasya Mencoba Menahan agar tak meluapkan 
Amarah pada raga Yang Sedang tersenyum Di samping Nya 
,Namun entah kenapa Itu sulit Sekali . 

"Maafin gue Raga" Itu ucapan Terakhir rasya Saat di tepi 
danau ,Rasya Sudah tak Bisa bergerak Lagi setelah waktu 
itu . 


Rasya Sadar Ada di Ruang kerja Sekaligus Basement Nya. 
Hanya Ada Tian Di ruangan Itu ,Namun sekeras apapun 
Suara Yang Rasya Keluarkan entah kenapa tian tak 
Menghiraukannya . 

"Tiannn Tolongin guee "jerit Rasya di ikuti isak tangis Nya . 
lengan Rasya Tak Bisa Di gerakkan ,la Hanya Bisa Melihat 
Keadaan Sekitar Yang Bisa Di jangkau Oleh pandangannya . 
Rasya Menangis sejadinya Saat Tian Pergi Meninggalkannya 
sendirian Di ruangan Gelap Itu. 

Namun entah Bagaimana Rasya Bisa Bergerak Saat Ia 
sendirian ,Rasya Duduk Dan Menyeka Airmata Nya ,Namun 
Saat Hendak Beranjak Dari Duduknya la Sadar ,Itu bukan 
Tubuhnya .Melainkan Boneka Yang Tadi siang la terima. 


"Ada apa Ini?? Kenapa Aku ada Dalam Tubuh Bonekaa "jerit 
Rasya Penuh Tangisan . 


Entah Pukul Berapa ,Rasya Melihat Pintu Ruangan Itu 
terbuka Lagi , ada Sosok Raga Di sana ,Berjalan Mendekat 
Ke arah Nya Namun dengan Tatapan Aneh . 


"Ragaaa.. Inii rasya Ga " rasya Berteriak Sambil Terisak Pada 
Raga Yang malah Menutup Kotak Itu Dan Mengankat Nya 
entah akan Di simpan dimana. 


Gelap, hanya itu yang terlintas Di pandangan rasya yang 
Masih menangis sesenggukan . 

"Raagaaa!!" Panggil Rasya Beberapa Kali 

Kotak Itu Di Buka kembali,Ada raga Disana sedang menatap 
Nya dengan penuh kesedihan. 

"Jadi ini ,yang disebut raga Bisa melihat semua Yang Orang 
lain Mungin Tak Bisa Lihat " batin Rasya Sambil Terus 
Mengeluarkan Air mata. 


xX 


"Rasyaa " panggilan Itu terasa Sangat Mengerikan ,Entah 
Apa Sebenarnya Yang terjadi pada Rasya . 

Rasya Membuka Matanya ,betapa Kaget Nya saat la Sadar la 
ada Di Dalam Gua Gelap sendirian . 

"Rasya " 

Rasya Melirik Ke kirinya ,Ada sosok besar Hitam Bermata 
merah Mengerikan sedang Menatapnya Tajam .ia ingat Itu 
adalah Sosok yang la temui Beberapa Tahun Lalu. 


"Mau apa ??" Bentak Rasya kasar. 
kini Rasya Bukanlah Anak Kecil Seperti beberapa Tahun Lalu 


"Kamu Itu milik Ku,Namun ayahmu Licik Sekali Memohon 
Untuk Melepaskan Mu Setelah berjanji Untuk 
Memberikanmu" 

Rasya Mengerutkanhinya Berfikir . 

Tak Lama ,ada sosok serupa Di samping Sosok tadi ,Sosok Itu 
Lebih kecil Dari sosok di sampingnya. 

"Nak .. Ikut ayah Nak" Rasya Membukatkan matanya 
Mendengar Suara itu ,AyahNya . 

Mata Rasya Memerah menahan Air matanya,la Rindu ayah 
Nya. 

"Ayahh" rilih Rasya Yang Kini tak kuat Menopang tubuh nya 
sendiri . 


"Ia Ini ayah ,Ikut ayah nak " Ajak Nya lagi . 

Kini sosok tadi benar Benar Menyerupai Ayah Nya Yang la 
Temui di gua Ini beberapa tahun lalu. 

"Ayahhhh" rasya memeluk Sosok itu erat ,Sosok yang Kini 
berubah Menjadi ayah Nya . 


"Ayahhh kenapa jadi Seperti Ini ayah"Isak rasya Tak tertahan 


Raga menatap Rasya Yang menangis dalam tidur Nya,maya 
Yang mendenga Itu langsung Masuk ke kamar Raga ,Melihat 
keadaan anak nya Yang Kini menangis Memanggil ayah Nya 
Tersedu. 

"rasyaa Isak Maya Menggenggam lengan rasya Yang 
berubah menjadi Dingin . 


Wushh... rasya Bagai Memeluk angin kosong Saat Ini ,ayah 
Nya menghilang Meninggalkan Nya Lagi Dengan Sosok 
besar itu. 

"Kamu Itu tumbal Ku" Ucap sosok Itu lalu Menancapkan 
Kuku Nya Ke leher Rasya . 

Darah Segar bercucuran di leher Rasya ,Pakaian biru rasya 
Berubah menjadi merah seketika 

"kamu sudah ambil ayah ,Kenapa Kamu masih memaksa 
Ku?"Ucap Rasya Terbata Karna Lehernya sudah di tembus 
Oleh Kuku Panjang Hitam dan Kotor Milik Sosok besar itu . 


Maya Semakin menjerit di samping rasya Yang Kini 
manangis kesakitan sambil Berbicara . 

Gilang Menggenggam erat Lengan rasya Yang Terus Menerus 
Memegangi lehernya . 

"ini seperti Dulu pak " Maya Terisak Di samping putrinya 
Yang Kini semakin dingin . 


"Ambil suntikan Penenang nak,Di lab " Pinta samuel Yang 
Langsung Menelfon psikiater Teman Nya Untuk datang ke 


Sini sekarang . 


"pak ,Dulu Saat Saya Masuk ke alam yang rasya Masuki saya 
Melihat sosok besar Bertanduk ,Berbulu Hitam Dan mata 
merah " Gilang Mencoba Menjelaskan pada Samuel 

"Adik saya Bukan sakit biasa Pak ,bapak Dokter kan ?"Tanya 
Gilang yang seperti nya Baru belum Tahu bahwa samuel itu 
juga Rangkap ilmu Paranormal yang di warisi Oleh 
Leluhurnya,mungkin Karna Wajah Bule Hingga Banyak yang 
tak menyangka Samuel asli Jawa. 


"Sosok Itu ada Di depan Rumah ,Menunggu Rasya " Ucap 
samuel Santai . 

Gilang membulatkan Matanya Kaget Dengan Ucapan 
Samuel,Begitupun maya Yang Langsung memeluk rasya Erat 


"ini Pa"Raga Memberikan suntikan dengan strerilisasi Dan 
cairan Penenang Dosis Tinggi Untuk Rasya . 
"Rasya Tak akan Sadar Selama 5 jam lamanya Dengan Obat 
Ini ,Ini bisa Membantu kita Masuk ke dimensi Itu tanpa 
Harus menghawatirkan Rasya Kesakitan Dan Merintih "Jelas 
Samuel Lalu Menyuntikkan nya Pada Infus . 


"Sambil Menunggu Psikiater Teman saya ,Saya Mau tanya 
Loh " Samuel duduk di sofa Kamar Raga 

"ini pernah terjadi sebelumnya kan ,Tapi Penyebab awal nya 
apa ?"Tanya Samuel santai 

raga sekarang faham dari Mana Datangnya sifat Santai raga 
„kalau bukan dari papanya Yang dalam situasi mencekam 
seperti Ini Tetap santai . 

"saya Tidak tahu pak "Ucap Maya Menyeka Air matanya 
"Hmm ... Baiklah ,, Biar saya Beritahu ya teh" Samuel 
tersenyum Santai 

"Rasya Itu tumbal ,Sudah Perjanjian Nya ,Maka dari Itu Kali 
Ini tak Bisa Di selamatkan .. Karna Sosok Besar bertaring 
Yang menunggu Itu Bapak Nya Rasya sendiri"Ucap samuel 


sambil meminum Teh hangat Nya . 

bagai Mendapat hujaman pedang „Jantung raga rasanya 
berhenti berdetak Kali Ini . 

"papa serius Pa" raga Tersungkur Jatuh 


"pak ,Saya Mau bawa rasya Ke Bandung aja"ucap maya 
Menangis pilu 

"Tteh tau kan ,Bersekutu dengan Makhluk halus Itu tidak 
Bagus ,Dan bukan Perkara Mudah melepasnya"Ucap Samuel 
Kini Papa Dua Orang anak Itu menatap Kesal dan tajam 
Pada Maya Yang menjawab tidak tahu Itu. 

"Kalo Ingin cepat Kaya ,ya Lepaskan saja Anaknya Saat Itu 
Kenapa Memaksa Untuk tidak memberikannya " Samuel 
Menjentikkan jarinya Pada Gelas ,Mengagetkan maya . 
"Semua Butuh Pengorbanan ,Termasuk Untuk kaya secara 
Instan Yang tteh Lakukan Dengan suami Tteh"Maya 
Membulatkan Matanya kaget ,Karna Samuel seakan 
Membuka Kartunya di hadapan gilang dan Semua Teman 
Rasya . 

bayu menggeleng pasrah ,Nadia Menangis di samping Rasya 


"Saya Enggak tahu Bahwa itu harus mengorbankan Anak 
saya ..Saya Juga enggak Mau kalo begituh"Ucap Maya sedih 
"Tolong anak Saya hiks" maya menangis frustasi 


"pasti atuh Teh ,Mudah inimah"Samuel yang tadi menatap 
tajam Menyeramkan kini berubah menyenangkan. 
"HAH?"tanya Maya kaget 

"Tadi yang Bicara sama teteh Teh jurig Nyah " Ucap samuel 
sambil sesekali tersenyum. 


"ga?? Kamu kenapa ?"Tanya Samuel saat melihat Putra Nya 
Duduk di lantai Dengan wajah pucat 
Raga Hanya Diam Menatap samuel dingin. 


"percaya Sama Papa Nak" Lamia Membantu Raga berdiri dan 
duduk di atas ranjang Lagi . 


Rasya Merintih kesakitan dalam cekikan Sosok besar Itu 
,pandangan Rasya Kini buram Oleh air mata.kepalanya sakit 
dan Tubuhnya semakin Lemas namun rasya masih Bisa 
Mendengar seseorang Membentak sosok yang Mencekik 
Rasya. 

"Siapa Kamu? "Tanya Sosok itu Melempar Rasya Dari cekikan 
Nya . 

Tubuh Rasya Menghantam Batu Besar Yang Cukup Tajam 
hingga Rasanya Tubuh Rasya Sudah hancur. 


"heh !! Gimana Kalo Anak Itu mati!" tanya sam Kesal,Sam 
kesal Karna Rasya Sangat Hancur sekarang ,Tubuhnya 
Berdarah Banyak Dan Lehernya Berlubang . 

"emang Harus Nya Gitu hahaha" seringai Gigi Kuning 
bertaring Itu 

"kenapa Kamu Ganggu Manusia ?Punya Wewenang apa " 
samuel Duduk Di samping Sosok itu berdiri menanatap Nya 
Tajam 

"udah jatah Saya !" ucap sosok Itu Ketus 

Samuel tertawa Mendengar Itu 

"kalo anak ku Tau Kamu siksa kekasihnya ,Kamu di kirim Ke 
Naraka Sekarang Juga "Ucap Samuel Dingin 

"Kamu Pikir aku percaya " Ucap Nya angkuh 

Samuel yang Gemas Langsung Menarik Kepala Sosok Itu 
Dalam Satu bacaan ,membiarkan Tubuh Besar Itu berteriak 
memohon ampun agar tak di bakar namun Samuel sudah 
terlanjur Kesal dengan perlakuan Tak Baik jin Itu . 
"arrrkkkhhhhh" jeritt sosok besar Itu lalu Menghilang . 

kini samuel Melihat sesuatu Yang baru ,Ayah rasya Yang 
Berlutut di hadapan Sam Dengan ketakutan 

"kamu Pergilah Jangan Ganggu manusia "Ketus Samuel 
Kesal lalu Berjalan Mendekati Rasya ,Membantu Rasya 
Berdiri Dan Berjalan Menelusuri Lorong Gua Itu ,Hingga 


Akhirnya menemukan titik cerah yang Berakhir di atas Bukit 
tinggi yang Cerah . 

"Semoga Luka Nya Gak parah "Ucap Samuel Sebelum Keluar 
dari Dimensi Lain Itu . 
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Next ? Ayoo vote Dan follow Nya 


30kesepian 


Sudah Lebih dari satu Minggu Rasya Di rawat Di di kamar 
Raga ,Sudah Lebih Dari 15 kantung darah Di Transfusi pada 
Tubuh rasya . 

Maya Sudah sangat malu Berada Di rumah samuel dan 
Lamia.makan Minum Dan melakukan semua aktifitas Du 
rumah lamia . 

Samuel sudah Kembali bertugas Di Rumah sakit ,Jefri Dan 
Teman teman lain Kembali Melakukan Aktifitas Yang di Minta 
Oleh kepolisian ,dan Gilang Pulang Ke bandung Untuk 
kembali bekerja Meninggalkan Maya Dan rasya. 

Namun lamia dengan senang Hati tetap menjamu Maya 
Dengan Ramah dan meminta Asisten Nya Yang Menghendle 
Tempat spa Nya. 


Sedangkan Raga,Raga Tetap Menjaga Rasya Sambil Bekerja 
Di Kamar Nya ,menganti Posisi tian Yang kini menjadi turun 
ke lapangan Karna Permintaan Raga. 

Raga Melakukan pengecekanarah pada Rasya,Yang ternyata 
sudah cukup Baik .Tubuh Rasya Semakin Kurus Saat Ini 
„bibirnya Purih pucat . 

"Sya.. Sadar Dong"ucap Raga Sambil Duduk Di samping 
Rasya 

"Lo Tau ?? Kita Ngelewatin Hari Hari Nge date kita " Raga 
Menghela Nafas Berat . 


"hmm " 

Raga Melirik Rasya kaget ,Karna Rasya mengeluarkan Suara 
Lenguhan Yang sangat pelan . 

Raga Tersenyum lega Saat Rasya membuka Matanya 
Perlahan ,Mengerjap Beberapa Kali Lalu Menatap ke arah 
Raga . 


"sya " raga Tersenyum Menatap Rasya Yang siuman,Lantas 
mencek denyut Nadi Dan Suhu Tubuh Rasya . 

"Syukur Deh .. semua Normal "Ucap Raga Senang Sambil 
Mengecup Kening Rasya . 

"Tunggu sebentar ya" raga Berjalan Cepat Keluar Kamar 
,Memanggil Maya dan lamia Yang Sedang sarapan Pagi. 


"rasyaa " maya Berjalan cepat Menuju Kamar raga ,Memeluk 
Rasya Yang Kini tersenyum Melihat Mamanya Ada Di sini 
"Mama"Rasya Tersenyum sambil berusaha beranjak duduk 
di bantu raga . 

"Mama Kok disini?"Tanya Rasya Perau 

"Gimana Nak? masih ada Yang sakit?"Tanya Maya Mengelus 
Rambut Putrinya . 

"Engga ma " rasya Menyeka Air mata maya Sambil 
tersenyum getir . 


Ternyata ,Rasya Tak tau apapun Yang telah terjadi 
Padanya.baik Saat Kasus Boneka Hantu ataupun Saat la 
Nyaris mati di dimensi Lain Itu . 

Setelah Cukup pulih ,Maya Meminta Rasya Untuk pulang 
bersama Nya ke Bandung ,Maya Masih syok Saat tau kondisi 
Rasya saat Itu hingga Belum bisa melepas Rasya Sendiri 
Sebelum semuanya Pulih . 

"jadi Berapa total Biaya nya Pak?"Tanya maya Pada Samuel 
saat Mengantar Kepergian rasya Yang di Jemput oleh Gilang. 
"Biaya Apa Ya ??" samuel tertawa Renyah dan sopan 
"Perawatan Rasya Pak"Ucap maya Malu 

Samuel Tersenyum Hangat "rumah saya Bukan Rumah Sakit 
teh"Ucap Samuel dengan logat jawa Nya. 

Raga tersenyum senang Melihat sikap hangat papanya . 
"yasudah .. Hati Hati ya "Ucap samuel 

Raga Menatap Rasya Sedih Rasya Masih Pucat Saat Raga 
Membiarkan Nya duduk di kursi penumpang . 


"cepet Pulih Ya Rasya Nya Raga "Raga Menggenggam erat 
jemari Rasya Yang Kaku itu 

"jangan lama Lama Di sana"Raga Menatap rasya sedih 

"iya gaa,gue Pasti balik lagi Kok"Rasya Memeluk Raga Tiba 
tiba 

"makasih yaa "Ucap Rasya sambil terisak pelan . 

Nadia Memberikan bantal Monyet Yang ia Bawa Dari kantor 
pada Rasya sambil Menangis ,Tian bayu dan jefri hanya 
Menatap Sedih kepergian rasya Itu. 

Raga Menggelanafas panjang menatap Mobil putih yang di 
tumpangi Rasya perlahan menghilang Dari pandangannya . 
x 

Dua minggu berlalu , raga Dan ke empat Anggota Kerja Nya 
bekerja seperti biasa Tanpa Rasya yang Biasanya Berperan 
sebagai Pendiskusi Paling logis . 


"gue Masi belum nemu Orang Yang Mirip Sketsa Ini " Celetuk 
jefri sambil Berjalan Berkeliling Mengelilingi Kantor 
Perusahaan Makanan Terbesar. 


"Sabar ajaa "Jawab tian di telfon 

Raga Berjalan Sambil Memasukkan Lengannya Kedalam 
saku Jas Dan lengan Nya Yang satu Lagi Membawa Buku 
novel yang di gunakan untuk menyimpan kertas sketsa . 
"balik Yu " ajak raga Pada Jefri Yang terus saja Mengoceh di 
samping Nya. 

Namun Jefri Menghentikan Langkahnya saat raga 
MengajakNya Pergi . 

Raga Menatap Bingung pada Adik Bungsu nya Itu . 

"Mama Titip Rumput Laut sama bumbu racikan Perusahaan 
ini bang"Ucap Jefri Pasrah 

Semua yang Jefri Bilang padahal tersedia Di mini Market 
Atau warung di sekitar Rumah . 

"Lo aja Ke Sana "Raga Menunjuk etalase Yang banyak di 
kunjungi Orang lalu Pergi Meninggalakan Jefri . 

Namun ,Baru Beberapa Langkah raga Berjalan ,Raga Harus 


Menghentikan langkahnya Yang tepat Berarah pada mira 
Yang Sedang Berjalan ke arah Nya . 

raga Menahan semua Rasa Yang tiba Tiba ada,Raga Tak tahu 
apakah ibu Nya atau Ibu jasmine Itu akan mengenalinya 
atau Tidak. 

"Bangg" panggik jefri Mendekat Ke arah raga 

"pinjem Kartu kreditnya"Jefri Mengukurkan Lengannya 

Raga Menghela Nafas Panjang Saat mira Melewatinya Tanpa 
Melirik sedikit pun 

"Nih"Raga Memberikan jefri dompet Nya Lalu berlalu 
dengan malas Menuju Parkiran. 

Perasaannya Sakit Tiap Mengingat mira ,Jantungnya Seakan 
berhenti memompa Darah. 

Raga Sadar ,Itu adalah Rasa Amarah dan keinginan Yang Tak 
tersampaikan Hingga Saat Ini . 


Derrtt.. 


Rasya 
Ragaa ... ?? 


Me 
Iya Sayang ?? 


Gimana ?Udah sehatan ? 
Udah makan siang? 


Maaf pacarmu Yang Sibuk Ini Gak bisa Kasih kabar sering 
sering 


Tapi aku baik baik aja kok ... 


Rasya 
Aku udah Baikan , Tapi Belum bisa kesana 


Mama Ga Ijinin 


Hati hati yaa... 


Raga Tersenyum senang Menatap Ponselnya „kembali 
membaca Pesan Dari rasya Yang terkesan dingin tapi Sangat 
perhatian. 


Me 
Pasti Hati Hati .. 


Kan Aku gak Mau Bikin Pacarku Khawatir Hhe 
Kalau ada apa apa Bilang ya .. 


Raga Menutup Ponselnya Dan Melihat Jefri sedang Berjalan 
Ke arah mobil Dengan beberapa Tote bag berisi pesanan 
Lamia . 


Bipp .. bippp .. 
Raga Melirik Tablet Yang selalu la Simpan di mobil ,Ada 


Pesan Masuk Di sana . 
Raga Membuka Pesan berisi Vidio yang Di kirim Oleh Nadia . 
Vidio Yang Berisi Adegan Pencurian Yang Terekam cctv. 


Ting.. 


Itu Kejadian 10 menit lalu Ga ,kemungkinan Pelaku Lagi 
Beresin Barang Yang dia Curi .. 


"Raga Masukk " Raga menekan earphone Nya Menandakan 
ia mendengar 

"cepet sekarang Ke gudang kebersihan It.5 "Pinta tian Yang 
Mungkin saat ini sedang memantau cctv 

Raga segera Keluar dari Mobil di Ikuti Jefri yang baru saja 
duduk di kursi. 

"Cepettt Adekkk" bentak Raga karna Kesal pada Jefri yang 
sangat Lambat . 


Raga Berjalan Cepat Ke arah lift Yang sangat penuh 
Itu,setelah menunggu 3 Menit lift baru terbuka Dan sial Nya 
Kapasitas Nya Penuh Dan raga juga jefri dan beberapa orang 
lain harus menunggu Lebih Lama . 

"Tangga Darurat" raga Menarik Jefri menuju pintu Tangga 
Darurat . 


"Aaaaaaaaa"Raga dan Jefri Menjerit Bersamaan Saat sosok 
Di Balik Tangga Itu adalah laki laki Yang sedang mereka cari 


"Kenapa?"Tanya nya Dingin sambil Menarik ember dan 
Pembersih lantai . 


"Ikut saya Ke kantor Polisi " ucap raga dengan nada kaget 
"Hah?"Laki Laki Itu terlihat Kaget Dengan Ucapan raga 
"borgol jef" Raga Menarik Lengan laki laki Tua Itu hingga 
jefri Bisa memborgolnya. 

daa 

Raga Memasukkan lengan Ke dalam Saku jas yang Ia 
Kenakan . Berjalan santai Di trotoar menuju Bis Umum . 
Membosankan ,Hanya Ini yang la Rasya saat rasya Pergi ke 
kampung Halaman nya. 

"aaahhhh" raga Menarik nafasnya dalam menikmati Bir 
kaleng yang la Minum. 


"raga?" Panggi Seseorang dari Belakang raga dengan Ceria . 
Raga Melirik ke belakang Nya ,Perempuan berdress Merah 
muda Berjalan Tergesa Ke arah Nya sambil melambai Kan 
Tangan. 

"kebetull .. lann ..." 

Raga tersenyum Menatap jasmine Yang Ngos ngosan Di 
hadapan Nya 

"mau minum ?"Tanya Raga Pada Jasmine yang langsung 
Mengangguk 


"Yaudah yuk ,Beli " ajak Raga sambil berjalan Mengarahkan 
Jasmine ke arah kedai Minuman dingin . 


"kebetulann Apa ?"Tanya Raga Lembut 
"Kebetukan Aku rindu Hhe"celetuk jasmine Sambil 
membenarkan tasnya 


Raga menatap Jasmine Santai "Mobil Mana ? jalan kamu?" 
Tanya Raga Sambil duduk di kursi Tunggu 


"Yahh .. ada Sii Tapi tadi aku Liat kamu makanya aku 
Nyamperin "Jasmine Menatap raga Sedih 

"Kamu kenapa Aku hubungin Ga bisa ?"Jasmine 
Mengerutkan dahinya. 


"Ohh .. Beberapa Hari lalu Aku emang sibuk Banget ,Aku Ga 
Pake Ponsel pribadi "Ucap raga jujur .karna Selama Rasya 
Sakit ,Raga Menggunakan Tablet kerja Karna la Lupa 
mencarger hp Nya Sendiri . 


"ini pesenan Nya Kak" raga Beranjak meraih Cap Minuman 
Yang ia Pesan tadi dan membayar Nya. 

"Yuk sambil jalan " ajak raga 

Jasmine dengan senang hati mengikuti raga 

"Eh ia "Jasmine menyeruput minuman dinginnya 

"Waktu ketemu mama ,Kok kamu tiba Tiba Pergi " tanya 
Jasmine Tiba Tiba 

Raga Menghentikan Langkahnya Menatap Jasmine dan 
langit jingga Di belakang Nya. 

Gak mungkin gue Bilang Itu ibu Gue juga Sama 
Jasmine ,gak Mungkin Dia Percaya ,Dan pastinya gue 
di anggap aneh Dan ngaku ngaku .. 

Dan Rasanya Gue Begitu Menyedihkan Kalo Sampe 
Gue bilang itu sekarang .. 

Demi Apapun Gue Gak bakal Nyari Mira ,, sampe Gue 
mati mama Gue tetep Mama Lamia! 


dak 
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Raga Mengantarkan Jasmine Pulang hingga Ke depan rumah 
nya yang saat itu raga Tinggalakan dengan Terburu buru 
,Bagaimana Tidak rusuh ?Hatinya Berkecamuk saat Itu. 


"Masuk dulu Yu" ajak jasmine ,Namun Raga Menolak Dan 
memilih Untuk Pergi saat itu juga . 

Demi Teori phytagoras yang sampe sekarang raga gak 
Paham Pun raga tak mau masuk ke dalam rumah itu . 


"kamu bisa Pake Mobil aku Duluu"Mengingat raga Memang 
tak membawa mobil ,Dan ia Mengantar Jasmine. 


"Gue suka jalan hhe Lo Masuk gih" Pinta Raga Dengan 
cengiran khasnya . 


"tapi Ini Udah jam 8 malem,aku gak Yakin bis ada " Jasmin 
Masih kekeuh Ingin meminjami raga mobil . 


"Gue bisa Naik Taxi ,Ojek atau apapun itu Mine "Raga 
Terkekeh melihat wajah cemberut jasmine 


"Oh.. yaudah Hati Hati ya"Ucap Jasmine lembut lalu 
membiarkan raga Pergi Berjalan perlahan Hingga 
menghilang . 


di tengah Perjalanan raga Melihat Wanita Menangis Sambil 
Memeluk Lutut Nya ,Baju nya berwarna Ungu dan basah. 
Wanita itu mendongkak Saat Raga Melewatinya ,Menatap 
Raga Yang balik Menatap Nya santai 

"Lo Bisa Liat gue ?"Celetuknya Dan Raga Baru sadar ia 
Memperhatikan wanita Itu . 


"Enggak" Celetuk raga Lalu Berjalan meninggalkan wanita 
Itu .bodoh memang Menyahuti Nya saja Sudah menjelaskan 


Segalanya. 


"Hehh ..." raga Menghentakkan kaki nya Saat Wanita Tadi 
Ada Di hadapannya . 


"Apaaa Sih? lo suka sama Gue !?Gue Udah punya Ceweee!!" 
Kesal raga sambil berlalu meninggalakn perempuan tadi 


“siapa Juga Yang Suka Sama Lo"Raga Membulatkan matanya 
mendengar Jawaban itu ,Sangat Percaya Diri. 


"terus ngapain ngikutinn?" tanya Raga Dingin sambil 
Berjalan Beriringan dengan Wanita Itu. 


"Karna Cuman lo Yang Bisa Liat Gue" hardiknya 


Raga Mengendus Paham lalu Memilih tak MendengarkanNya 
Lagi .Namun wanita Itu Mengikuti raga Terus menerus 
hingga ke dalam taxi. 


"mass.. Saya Matiin AC nya Ya .. entah kenapa Rasanya Ini 
dingin sekali" ucap sopir Taxi yang sedang mengemudi . 
Jelas Dingin ,Karna Sosok Basah Di samping Nya Ini Terus 
Mengikutinya . 


"iya pak ,Saya Juga Dingin "jawab raga Santai Dan ramah 


"Apalagi guee " Celetuk nya Santai sambil mengembuskan 
Nafas Pelan 

Raga Melirik sosok itu sedang Menyandarkan Tubuhnya Pada 
Kursi Yang di Mata Raga Itu menjadi basah Juga . 

hingga Sampai Di depan rumah ,Raga Melirik Sosok di 
sampingnya Yang Kekeuh Masih Mengikutinya ,padahal 
selama Di Dalam Taxi Raga Sudah Banyak membacakan 
Bacaan Pengusiran Sederhana Padanya. 


"Heh,," Raga berdecak Sambil Melipat lengan Di dada. 
"apa ?"tanya Nya Dengan Senyuman 


"Cukup Ya „Jangan Ikutin Gue lagii .. Di dalem Rumah gue 
ada 2 Orang yang Bisa lihat Lo sama kaya Guee" jelas Raga 
Tegas 

"bagus Dong ,Jadii Gue gak kesepian Lagi" Jawab Nya. 

Raga Menggaruk kepala frustasi "Terserah"ucap Raga Sambil 
Masuk ke dalam rumah Dengan cepat Di ikuti Oleh sosok Itu 
yang terkekeh di belakang raga . 

Raga Melirik lamia Yang Sedang Memainkan Laptopnya 
Dengan Membelakangi raga Di meja Makan sambil 
memakan Roti Lapis Nya . 


"Ma ,Raga Pulang"raga membuka Pintu berwarna Putih Itu 
lalu Masuk ke dalam rumah 

Lamia Melirik raga Senang ,Meminta Raga duduk di samping 
nya Dan Makan . 


"Lo tunggu di sinii !! Jangan Deket deket sama mama Gue 
I"Celetuk Raga Lalu Pergi Ke kursi samping lamia 


"tumben Pulang sini nak" lamia Menatap raga Santai 


"di kontrakan Ga Ada Makanan" ucap Raga Santai Sambil 
meneguk susu Hangat Yang Ada Di hadapannya 


"Ohh .. yaudah Nanti Jefri bawain Ya " Lamia Tersenyum 
Hangat 


"Eh ia ,Rasya Gimana Kabarnya ?"Tanya Lamia Sambil 
Menutup laptopnya . 


"baik .. Cuman Ya Masih Belum di ijinin Ke sini" ucap raga 
Sambil mengunyah roti 
"Syukur Deh Ya"ucap lamia. 


Raga merebahkan Tubuhnya Di kasur King Size Nya ,Sprai 
Spiderman Kesukaan Nya Membuatnya selalu rindu tempat 
ini . 

Keringat nya seharian Tak Bisa Di Biarkan Begitu saja Dalam 
Tubuh ,Raga Beranjak menuju kamar mandi Nya ,Melepas 
Jas Lalu kaos Hitamnya . 


"heh!" raga Menutup Badannya Dengan Lengan saat sadar 
sosok tadi mengikutinya Ke kamar Mandi 


"apaa" Tanya nya ketus 

"Ngapain ngikutin mandi ?? Mau gue lelepin Juga ?“Tanya 
Raga Lebih ketus 

Dan sosok itu langsung hilang . 


Raga Menggosok rambutnya Dengan anduk sambil Berjalan 
duduk di Kursi sofa ,ada Sosok itu Juga Yang Sedang Duduk 
Di situ . 


"Lo Ganteng Juga Kalo Udah Mandi" ucap Sosok itu dengan 
cengiran nya 


Raga Baru kali ini menemukan sosok yang kuat mendengar 
bacaan raga „Jutek seperti rasya Dan Santai seperti Papa 
Nya. 


"Emang gue Ganteng dari Lahir "Ucap raga Santai Sambil 
Menggosok rambutnya 


"Itu ada Cemilan ‚Sama Teh anget di anter sama Mama Lo " 
Ucap Nya Sambil Menunjuk Meja Belajar raga Yang berisi 
nampan . 


"hmm. .."raga Beranjak dari duduk Menggantung Anduk dan 
Meraih nampan itu Membawanya Keluar 


"Lo mau ?"Tanya Raga Ramah 


Sosok itu menyerjitkan dahinya Bingung"lo Lupa Gue kan 
bukan Manusia " Ucap Nya Lesuh 


Raga Tersenyum ramah ,Mendorong nampan sedikit Lebih 
dekat dengan kursi Sosok wanita Berpakaian Ungu basah 
,Rambut hitamnya Juga Basah dengan Kalung Berbentuk 
Bulan Di lehernya. 

"Io bisa ,Karna Gue Kasih ini Buat lo" Ucap raga Dengan 
cengirannya. 


mata yang semula sayu itu kini Berbinar Mendengar Ucapan 
raga dan langsung meminum Teh hangat itu dan memakan 
biskuit dan roti yang Ada Di Atas Nampan 
"Angett" Ucap Nya Saat Meneguk Teh Itu. 


Derrttt ..derttt.. 
Raga Melirik handphonenya Yang ada Di atas Meja Belajar . 


Rasya 

Raga melihat Panggilan vidio dari Rasya dengan berbinar 
"Haii pacar" panggil raga Senang Sambil tersenyum 
"haii ga "Ucap Rasya Kikuk 


"ada apa ? tumben vidio Call ? "Tanya Raga Sambil kembali 
Ke luar Balkon 


"engga Papa ,Tadi aku Salah teken aja" jawab rasya Jujur 


padahal raga Ingin Rasya Bilang Rindu atau apalah ,Walau 
Itu bohong setidaknya Itu bisa Membuat Raga Sangat 
senang . 


"engga Kangen aja Gituu " Celetuk raga mengerutkan 
Bibirnya 


"Iya kangen " Singkat rasya 
Raga Terkekeh Mendengar ungkapan itu keluar dari mulut 
rasya Dengan Nada Rendah dan wajah datar 


"duh Gelap Ya "Raga Memutar handphonenya mencari titik 
terang untuk wajahNya ,Raga Melihat rasya Tersenyum 
Dengan cantik di sana. 


"kamu Di balkon ga ??aku Baru sadar"Ucap rasya Riang 


"iya ,Aku abis Mandii Nih" Raga Menggoyangkan rambutmya 
Yang masih Basah menandakan Ia Baru selesai mandi 


"Oh ya „Itu siapa Ga? " Tanya Rasya Tiba Tiba 


Raga Mengerutkan dahinya Bingung ,Sosok di Belakang 
raga Pun menghentikan kegiatan Makannya Saat 
mendengar respon Nya 


"Ssi apa sya ?"Raga Mengerjapkan Matanya 


"tu Cewe Yang pake Baju Ungu yang lagi makan "Rasya 
Melanunjukkan telunjukknya 


Raga Sedikit kaget Saat sadar rasya melihat Sosok Di 
belakang raga "temen aku sya" Ucap raga Santai agar rasya 
Tidak Takut jika raga aakui Itu lah Hantu 


"kamu bawa Temen cewe Ke kamar ?" Celetuk Rasya Kesal 


Raga Membulatkan mata mendengar Ucapan Rasya Yang 
kesal Itu 


"Hah??" refleks Raga 


Tuttt...tutt.. 


"Huhhh"Raga Mengusap Wajahnya Yang Kaku Itu . 
Rasya Pasti kesal dan Berpikiran yang tidak Tidak sekarang. 


"Pacar Lo Liat Gue ?" Celetuk sosok itu sambil Mengunyah 
Roti yang Raga Berikan . 


Roti Itu memang sudah Dimakan Namun semua Nya Tampak 
Utuh untuk mata normal ,Begitupun Teh Yang tadi sudah di 
Minum habis .Hanya saja Rasa Makanan Itu akan Hilang Dan 
dingin . 


"hmm .. ga sengaja kali "Raga Menaruh handphonenya di 
atas Meja 


"Dia gak Kaya lo?" 
"enggak" Raga Menghela Nafas 


"Jadi Nama Lo siapa "Tanya Raga Dingin Dengan Tatapan 
Tajam bak Introgasi 


“Inih"Sosok Itu menunjuk kalung Yang Ada Di lehernya 
"bulan ?"Tanya Raga polos 


"Ini kalung Sayanggg"Raga Terkekeh Mendengar Nada 
bicara sosok Di hadapannya ,Kenapa Bisa Sesantai itu ,Dan 
Itu mirip Sekali dengan raga. 


"Jadi nama Lo siapa ?"Tanya Raga Lagi dengan sisa Tawanya 


"nama Gue Alina "jawab sosok Itu . 
Raga Mengangguk Sambil Tersenyum 


"Jarang Hantu jalanan Bisa Inget Nama" raga terkekeh pelan 
"Ceritain tentang Lo " Pinta Raga Serius 


Wajah yang semula tersenyum kini cemberut mendengar 
pertanyaan raga Itu 

"Heh .. Kepo Banget sih" ketus Nya 

raga Menggelengkan kepalanya Menghadapi sosok Hantu di 
hadapannya . 


"Yaudah .. Sana Pergi „Jangan ganggu jangan Minta 
makanan Jangan pernah tanya guee !" Ketus Raga beranjak 
dari duduknya dan Melangkah masuk ke dalam kamar Nya 
Meninggalkan Sosok wanita Di balkon . 


"Hehh !! kok gitu" Celetuknya Sedih 


"Yaudah ceritaaaa ,Biar gue Tauu Dan Bisa Bantu lo " ketus 
Raga Dari dalam Kamar 


"Bang" Raga Melirik pintu kamarnya Yang kini di buka Oleh 
seorang laki Laki Yang Tiba Tiba masuk ke kamar Nya. 
Raga Menatap jefri Bingung "Apa"Tanya Raga 


"Lo ngomong sama Siapa Sii ..."Jefri Melirik Ke arah Balkon 
,Matanya Membulat melihat sosok hantu perempuan Sedang 
memakan Roti di balkon Kamar kakak Nya 


"Lo sadar Ga Bang?"Tanya Jefri kaget Lalu mendekat ke arah 
Balkon 


"heh ! Lu mau apain Guee "Tanya Sosok Itu pada Jefri Yang 
menatap tajam sambil menaikkan lengan nya 


"Alina ,dia adik Gue satu satunya !! Jangan Ganggu dia 
"Ucap Raga Dingin lalu Merebahkan Tubuh Di tempat tidur 


"oohh .. Oke "Jawab alina Singkat 
Jefri masih berdiri Di tempatnya Bingung dengan apa Yang 
sebenarnya raga lakukan. 


"alina ,Gue Tau lo mau Minta Bantuan Gue " Celetuk Raga 
Sambil terpejam . 
Raga Tau alina Mendengarkan 


"gue gak bisa apa apa Kalo Lo Gak cerita Sama Gue "Ucap 
Raga lagi . 


Jefri Menggeleng Lalu berbalik arah Menuju pintu kamar Dan 
pergi Meninggalkan Raga dan alina. 


KKK 

next ?? 

Komen vote yang banyak yaaa :) 
Ayoo ayoo Alina anak nya Asikk ya :v 
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Alinaaa .... 


Perempuan berrambut hitam Sebahu Itu Berjalan Santai 
menuju Ruang atasannya Yang sudah sangat Berisik Sejak 
tadi. 

"sekarang apa Lagii" Gerutu Gadis Bermata Sipit Itu sambil 
Mengikat rambut Nya Yang sedikit Bergelombang. 


Tok tokk tokk. . 
Alina Mengetuk pintu Pelan Dan Malas ,Lengannya Satu lagi 
di simpan Di balik Seragam dokternya. 


"alina!!" teriak laki laki Berkeriput Dan Beruban Di 
hadapannya dengan Kesal 
"ja Pak"tanya Alina Dingin 


"kamu Mauu apa Sebenarnya!!" laki laki Paruh baya Itu 
berkacakpinggang kesal 


"say-" 
"Kamuu Operasii Jantung Tanpa izin Keluarga Pasien !!" 


"Ck" Decak nya kesal 

Alina Menggigit Bibir bawahnya Gugup ,Apa ia akan di 
keluarkan ?Atau akan Di potong gaji ?atau masuk Kantor 
Polisi . 


Alina Mengendus Sebal Saat atasan nya Itu Meneguk kopi 
dingin Yang menurut alina Itu sangat enak Dan segar 


"Kamuu Harus Minta maaf sama Keluarga Pasien !! Dan Jika 
Pasien Mengalami hal aneh !! Kamu Akan Masuk Penjara dan 
reputasi rumah sakit ini hancur alina,Kamu akan di 


Berhentikan menjadi dokter Dan Memegang Gelar Dokter 
Malpraktek ,Kamu Mau alinaa?!" Bentak Nya lagi 


"setelah Meminum Minuman Itu tanpa Menawari alina „la 
Masih saja Marah marah" Batin Alina Menatap Ujung 
sepatunya. 


"gimana ? Senior Bilang apa sama kamu ? "Tanya laki Laki 
Dengan seragam dokter bername tag Dean itu. 


"Huh.. Hobinya kan Marah Marah , jadi yaudah Lah yaa.." 
Jawabnya santai lalu Melenggang Menuju Koridor atas Jalur 
evakuasi . 


Alina Menjatuhkan lengannya Yang tadi ia Simpan di dalam 
Saku jas Dokternya kebawah ,Lalu Diam di sudut Lorong 
Airmatanya Jatuh Sedikit demi sedikit,Itu yang la Tahan 
Sejak tadi . 

Alina Takut dengan semua ancaman yang di berikan 
atasnannya ,Di penjara ,dan Tidak bisa Menjadi dokter . 
Profesi dokter Bedah Umum Itu cita Cita alina Sejak Sma 
„alina Suka Ilmu kedokteran sejak kecil dan cita Cita Itu 
Tumbuh saat ia Berhasil menolong temannya Yang 
Tenggelam Dan Sempat berhenti bernafas. 

ada Rasa Bahagia Saat melihat temannya Itu sadar karna 
Pertolongan Pertama Alina. 


"Al?" 
Alina Dengan cepat menyeka airmatanya Saat seseorang 
Sedang memperhatikan dan Mengenalinya. 


"alina ??" Ketukan sepatu itu terdengar jelas Mendekat 
karna Lorong Itu sangat Gelap dan Sepi. 

"aduh All ‚Ngapain lo di sini ?" Tanya Nya sambil Lebih 
mendekat Ke arah alina Yang masih mengatur nafas. 

Alina Kembali Menangis Setelah Melihat sosok yang 
mendekatinya Itu. 


"fann " Alina Memeluk laki laki Tinggi berrambut coklat Itu 
erat Sambil Menangis 


"kenapa all "Tanya Nya Bingung Membalas pelukan Alina 
Sambil menepuk bahu alina berusaha Menenangkan. 


"gue takutt Fann " isak Alina 
Laki Laki Bernama Irfan Itu mendorong tubuh Alina Untuk 
bisa menatap wajah Cantik penuh airmata Milik alina 


"takut apa All? " irfan Menyeka airmata Alina lalu menaruh 
lengan nya Di bahu Alina 


"Lo tau ?Pak Sad Itu Nyebelin bangett ,Bukan makasih 
malah Ngancem gue yang enggak Enggak" Alina 
Mengendus Sambil Menyeka Sisa Airmatanya . 


"udah all ,Kita Buktiin aja kalo Kita Itu ngambil Langkah 
yang Bener ,Kalo saat itu Lo Gak Ngambil Keputusan Bedah 
jantung nya Mungkin Sekarang Dia Udah Gak Ketolong " 
Jawab irfan Sambil Mengelus rambut Alina 


"Kalo takdir pasien kita Meninggal ,Mau bagaimana Lagi ?? 
Kita Cuman Bisa Berharap Kematian Itu datang di lain Waktu 
Saat sean Bukan Menjadi salah Kita "Jawab irfan 

Sedikit melegakan Mendengar jawaban dari Irfan ,Kekasih 
Alina Sekaligus Sahabat alina Saat SMA . 


"Hehh!!" perempuan Berseragam dokter Itu Mendorong 
Bahu alina Kesal . 

"Apaa!!" Tanya Alina Tak kalah Kesal 

Alina Baru saja Selesai Memeriksa Keadaan pasien Yang baru 
saja ia Operasi ,Dan Tesa Sudah mengomeli nya Lagi . 


"Kenapa Lo operasi Diaa?? Dia Pasien guee Alinaaa !! Lo 
gatau Aturan Hah? harusnya lo Minta Persetujuan Gue ! Lo 
minta Gue Cek dulu Bukan nya Gegabah dan Ngambil 


Langkah oprasi yang Bukan bidang Lo"tesa Terus 
mendorong alina Hingga Mundur beberapa Langkah 


"ishhh" Alina Menepis Lengan Tesa Kesal ,Tesa Memang 
seniornya Saat kuliah juga Ahli bedah jantung Namun Di 
saat Kritis seperti Kemarin Mana Mungkin Alina sempat 
menghubungi Tesa . 


"ini salah Lo! Lo Tau Pasien punya Gangguan di Jantung ! 
Tapi Kenapa Lo Malah suruh Gue Bedah paru paruu !!" 
Bentak Alina Lagi ,Alina Sudah menahan untuk tidak ribut di 
dalam Kamar Pasien ,Namun Rupanya Tesa terus mencecar 
Dan menyudutkan Nya Di depan Keluarga Pasien . 


"apaa Lo bilang" Teriak tesa Kencang 

Alina memutar Bola Matanya dan berusaha Pergi dari 
ruangan itu . 

Alina Berjalan cepat Menuju Ruang Istirahat Nya ,melempar 
Name tag dan membanting pintu 

Brukkkkk.... 


"All!" Lagi lagi suara Itu yang Menghentikan Kemarahan Dan 
air mata Yang Nyaris Jatuh 

"kenapa lagi sekarang?" tanya Irfan Sambil Menutup Buku 
agenda Nya. 


"AAAAHHHHHHH"teriak aliana Memegang Kepalanya 

"gue Pulang aja Fann ,Gue Capekk Mau Rileks Dulu 
Semalem Ini ,Kan gue gaada Jaga Malem " Alina Melepas 
Jasnya Dan Menyisakan setelan Baju Dan celana Berwarna 
Ungu . 


"Gue Pulang ya " alina Menepuk bahu Irfan lalu Meraih tas 
Selendang Nya Dan keluar Dari Kamar istirahat Itu. 

"hati hati All" teriak irfan dari dalam Kamar . 

Alina Tersenyum lalu meneruskan langkahnya ,diam 
Sebentar di depan pintu Utama Rumah sakit Untuk 


Menunggu Taxi. 

Namun Karna Tak Kunjung Datang ,alina Memutuskan 
berjalan Sedikit keluar Area Rumah sakit ,Hujan rintik Rintik 
membuat tanda Di pakaian Alina . 


Entah ada apa ,Rasanya Sekarang udara Sangat Dingin 
Alina Menggosok Lengannya Sambil berjalan Menuju 
Pertigaan yang Lebih ramai dan banyak Taxi ,Ini Baru pukul 
8 Malam Tapi Entah kenapa Suasana Terasa Sudah sangat 
Malam . 

"Alinaa!!" Sentak seseorang di belakang alina ,Suara Hils 
nya Tak begitu Alina Dengar sebelumnya Karna Suara Hujan 
yang Semakin deras . 

"Tesa !" alina Mundur Selangkah saat melihat tesa Yang 
Menangis Sambil Memegang suntikan Entah berisi apa . 
Cairan dalam Suntikan Itu Berwarna Biru,Lengan Tesa Di 
balut sarung tangan oprasi yang Tak akan Meninggalakan 
sidik Jari . 

Cahaya Remang lampu Jalanan Semakin membuat alina 
Merinding melihat tesa Yang diam di hadapan nya Dengan 
air mata Dan isak tangis Yang sangat Kencang tepat di 
bawah lampu Jalan. 

"Io Ambil irfann ,Lo ambil Kepercayaan Atasan atas Skil gue 
dan kewajiban gue ,Lo ambil temen temen Guee !! Dan 
pasien gue !! Gue gagal promosi gara Gara Lo !! Kenapa Lo 
harus kerja Di tempat yang sama Sama guee hahh ??!" kesal 
tesa Sambil Menangis Di Bawah hujan 

Alina Pun menangis Pelan ,Kenapa Harus Tesa Yang berkata 
Sejahat Itu pada Nya. 

"kak ! Lo sadarr kak" Alina Menggelengkan kepalanya Takut 
Menatap mata tesa Yang sangat berapi 


"Arrrkkkhhhh" tesa Berjalan Cepat ke arah alina Yang kini 
berlari Mejauh dari tesa Yang mengejarnya .Alina Sempat 
terlempar Sepatu hak Tesa Yang sengaja Di lempar ke arah 


nya ,Walau tak mengenai Alina namun Sepatu itu 
menghambat alina Untuk melarikan Diri . 


Bughhh ... 

Alina Melepaskan satu pukulan mengenai bahu Kiri tesa 
,Namun Malah menjadi Penyebab suntikan Itu menusuk 
Punggung Alina ,Dan Tesa Tertawa Sambil Memasukkan 
beberapa mili Cairan dalam Suntikan Itu sebelum akhirnya 
Alina Melayangkan Tendangan mengenai leher tesa. 

Reaksi cairan Itu cepat, alina Kini Sudah Tak Bisa Menopang 
Kaki nya sendiri Pandangan nya menjadi kabur Dan 
tubuhnya Tumbang Di bawah Derasnya Hujan . 

Samar ,Alina Melihat tesa Meraih sepatunya Dan tertawa di 
hadapan Alina Yang sedang sekarat. 

Mungkin takdirnya Tak seindah Impiannya ,Setidaknya Alina 
Ingin Mati Di atas Tempat Tidurnya Yang hangat.Namun 
Takdir hanya memberikannya Aspal Dengan Guyuran Hujan 
Yang semakin Deras Di sertai petir. 


"alina!Lo Tau ? gue Gak Pernah Berniat bunuh Lo ! Tapi sikap 
lo Yang terus Terusan ngebantah gue yang Bikin Gue Enek 
Liat kelakuan Lo!!" Bentak tesa sebelum melangkahkan 
kakinya pergi 


alina Tertawa Disana ,Batinnya Tetap kekeuh menentang 
Ucapan Tesa .bagi alina ,Walau tesa adalah Putri Pemilik 
rumahsakit Tempat nya Bekerja ,Tesa tetap Bukan siapa 
Siapa Yang mesti la Hormati sebegitu tingginya .Kekayaan 
Nya Tak Sebanding dengan harga Diri alina. 


Jika Alina Sombong Mungkin alina Akan mengatakan banyak 
hal tentang dirinya Dengan Tesa ,Alina Mahasiswi Yang 
Selalu Bertahan dengan beasiswa dan nilai praktek yang 
sempurna . 

Berbeda Dengan tesa yang selalu mendapat nilai D Dengan 
Praktek Yang selalu gagal . 


Banyak pasien yang Meninggal di tangan tesa ,Dan entah 
kenapa tesa Masih bisa Berkata sekeji Itu pada Alina Tadi. 
Namun Selama Ini alina cukup diam dan memperhatikan 
Saja ,Alina Tak pernah mengatakan apa apa Tentang Tesa 
Selama alina Tidak Di Usik ia akan Tetap alina Yang Baik 
dan penurut. 


"Cara Gue Mati Gampang Kan ?" ucap Alina Dengan Tawa 
renyah nya. 


Raga Membuka Matanya Saat mendengar ketukan di Pintu 
Kamar Nya. 

"Nak ,Turun ya Sarapan "Raga Mendengar suara Lamia Di 
balik pintu kayu kamar Raga . 


"gue Udah cerita Semuanya „Jadi Gue Boleh Minta Sarapan 
Gue "Ucap alina Yang sedang Duduk Di atas Lemari raga. 


aaa 


Guyss.. Kalian ada Yang mau di tanyain ke raga ? 
Rasya ? Bayu ? nadia ?atau Tian Dan cika ?? 


Komen di bawah :* 


Ahiya .. kalian Jangan Baca cerita Karna Lihat vote 
Ya :) coba Baca Aja :)) luvyu:* 
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Hayy ..hayy .. hayyy ... 
Kalian Dgri kota mana aja nihhh yang Baca .. ?? Yukk 


Jangan Ragu komen nya Ya :) 


"Apa Lu Bilang !!!" Teriak raga Kaget 

Baru Saja la Memakan satu suapan sarapannya, Raga 
dengan cepat berlari menuju Kamar Nya Tanpa Melirik lamia 
Yang masih kebingungan. 


"ia Rasya Sampe tadi Dini Hari ‚Sekarang Dia Lagi Mandi " 
jelas Nadia 


Raga Memegangi Kepalanya ,Rasanya ia Ingin Bunuh Diri 
saja Saat Ini. 

"gue Kesana Tapi Lo gausah ngomong sama Rasya " Ucap 
raga Sambil Meraih helm Nya 


"Oh .. Oke ,,di sini ada Bayu Sama Tian Juga Ko" Ucap Nadia 
Lagi 


Raga Menghela Nafas panjang „Artinya Saat Rasya 
Menghubunginya Dengan Vidio Call Semalam Memang ada 
Yang ingin Ia katakan. 


Raga Mematikan Ponsel Nya lalu pergi berlari menuju ruang 
senjata yang ada Di ruang gym ,meraih Pistol dengan satu 
amunisi Pluru . 


"ma ,Raga Buru Buru mau ke Kontrakan " Ucap Raga dingin 
sambil memakai Helm Nya Dan berlari keluar . 

Alina Yang Sedari tadi Bertanya Sama Sekali tak di dengar 
dan Hanya Memilih mengikuti raga. 


Sampai di depan Rumah sewa Rasya Dan nadia ,Pintu Cream 
itu terbuka beserta jendela Nya Ada Bayu yang sedang 
menyesap Roko di depan rumah itu . 


"Eh broo Baru samp--"bayu menggantung ucapannya saat 
melihat sosok basah di Belakang raga Menatapnya Kaget . 
"syaa " Panggil Raga Tak memedulikan ucapan Bayu 


Keringat Dingin bercucuran di Kening raga. 

Bisa Bisanya la Mengacuhkan Rasya Semalam ,Tidak 
Menelfon balik Atau Menghubungi Nya . 

"Rragaa "Ucap rasya Perlahan Sambil Mengeringkan rambut 
nya . 

Raga Mengeluarkan pistol Yang la Bawa ,memberikan nya 
Langsung ke Lengan Rasya . 


"ga ,Lu kenapa ?" Tanya Tian yang sedang Memakan 
makanan Yang ada Di meja 

"Kalo lo ga maafin Gue ,Tembak aja Kepala Gue Sya " Ucap 
Raga Serius sambil Mengarahkan pistol Di lengan rasya ke 
kening nya. 


"Lo serius ?"Tanya Rasya Santai sambil Melempar Anduk 
yang ada Di lengan kirinya 


"Oke " Rasya Menarik pelatuk pistol Itu lalu menatap raga 
Yang kaget 


"Lo ga Lupa Kan ?Gue juga Masuk akademi militer selama 1 
Tahun?" ucap rasya dingin 


"Iya Gue Tau " Ucap raga Menunduk Menatap Ujung sepatu 
nya 


"Io gak kangen sama Gue" Celetuk rasya Tiba Tiba 


Raga Mendongkakkan Kepalanya Menatap Wajah Rasya 
Yang semula Dingin Kini Tersenyum Hangat Padanya . 
gerakan Tak terduka Dan Cepat ,Raga Memeluk Rasya Erat 
"Lo masih Tanya Itu sama gue ?"Tanya Raga 

Tian Dan Nadia Yang sedang makan Kini Mengendus Sebal 
Melihat apa yang di hadapannya . 


"maafin Gue semalem " ucap Raga Lagi 


"Lo kaya Baru kenal Gue aja " rasya Melepas Pelukan Itu dan 
menatap Raga Tajam 


"Masa Gue Marah Cuman Karna Cewek yang Pake Baju Ungu 
Itu " Ucap Rasya Kini berubah dingin 


Rasya Memberikan Beberapa Makanan Khas Bandung Pada 
Raga Bayu Juga Tian ,Hari Ini mereka Berkumpul untuk 
melepas Rindu Pada Rasya Juga sedikit berdiskusi tentang 
Pencurian Yang ada di kantor makanan Itu . 
"Itu emang Di tugasin Ke tim kita " tanya Rasya Sambil 
Membuka Kotak Berisi Dodol yang Ia bawa 


"la.. Tapi Gue udah bilang Sama Fadil Kalo Itu Kita Tolak 
"Jawab Bayu Sambil meneguk Minuman Nya 


"Kok di tolakkk" Ucap Nadia Mengerutkan dahinya 


"Istirat Lah ,Kita Butuh istirahatt kalii .. " Jawab Bayu Singkat 
Dan nadia Hanya Mengerutkan Bibirnya Kesal 


Raga melirik Alina Yang Diam Di depan pintu Rumah Rasya 
Sambil Menatap Ke luar arah kafe. 

"sya .. Lo Masih Takut Perhantuan ?"Celetuk raga Tiba Tiba 
Rasya diam mencerna Ucapan Raga 

"engga terlalu Sih ,Kenapa ?"Tanya Rasya Balik 


semua Temannya Menyimak ucapan Raga Yang Kini 
menjelaskan sosok Yang rasya Lihat di Vc .alina Yang Merasa 
di ceritakan Kini Menatap Raga Malas. 


"ember Ya Mulut lo" Ucap Alina Ketus 

Bayu mengerutkan dahinya Mendengar Itu dari Alina. 
"Semua itu butuh klarifikasii Tauu "Ketus Raga Pada Alina 
Yang kini Mencibirnya Kesal 

Rasya Yang Mihat Itu hanya Bisa Menggelengkan Kepala nya 


"cewek itu Ada di depan Pintu?"Tanya Rasya Tiba Tiba 

"lo liat ?"tanya Bayu Pada Rasya 

"Gue Gaktau "jawab rasya Lagi 

Raga Kini memikirkan situasi Rasya Yang tiba Tiba Menebak 
dengan Benar Keberan alina. 

"Heyy rasya ,lo Liat gue gak ?"Tanya Alina Pada Rasya 

Bayu Dan raga Menunggu respon rasya Sekarang 

"Enggak gue Gak liat ,Tapi Gue liat" rasya Menggaruk kepala 
Nya Frustasi dengan yang ia rasa. 

Raga Menggenggam Lengan Rasya Perlahan . 

"Kalo Lo tutup Mata Lo ,Lo Bisa Liat dan denger dia " Ucap 
raga Perlahan 

Raga takut mental dan Kejiwaan Rasya Terganggu jika Terus 
Menerus Mendapatkan Banyak hal Yang Tak logis Dengan 
Pemikirannya. 


"ja Gue liat .. Gue liat Dia " Ucap Rasya Gemetar 


"coba ajak Ngomong ,Gapapa Kok" Ucap Bayu Yang kini 
mendekat membantu Untuk menenangkan Rasya . 


"Gak gue ga mau "ucap rasya membuka matanya Sekaligus. 
wajah rasya Yang semula Segar Kini kembali pucat dan 
dingin dalam genggaman raga . 


"Gue Harus Pastiin Lo bisa Liat Semua mahluk atau engga 
Sya "Ucap Raga Mengelus Rambut Rasya Mencoba 
Menenangkan 


"Sekarang Tutup Mata Lo ,kasih Tau kita apa aja Yang Lo 
Lihat"Ucap Bayu menahan Bahu Rasya. 


"gue.. cuman liat Cewek Itu aja " ucap Rasya . 


Raga Memperhatikan sekitar,Ada anak kecil Yang Duduk di 
atas Meja Rias Rasya ,Namun rasya Tak Bisa Melihat itu . 


"Udah sya .."Ucap raga menepuk bahu rasya lembut. 


Raga Kini meminta Eras Lagi Untuk Kedua kalinya Untuk 
Menemani Rasya ,Raga Takut Rasya akan ketakutan Melihat 
Sosok Yang mungkin saja Nanti akan Terlihat . 


Apa Yang Raga Takutkan kini terjadi ‚Efek melepas Perjanjian 
Dengan sosok Hitam dan ayah nya Itu Rasya menjadi 
sensitif terhadap Hal yang tak bisa Di Lihat oleh mata 
Normal . 


Setelah Mengabiskan Waktu hingga Pukul 7 Malam ,Raga 
Memutuskan Pulang bersama tian dan Bayu .Menyisakan 
rasya dan Nadia Di rumah itu „Juga Eras yang Berjaga di 
samping Rasya . 


"Pacar lu , Bisa Liat Gue "Ucap alina Mengikuti Raga Hingga 
Kamar kontrakan nya 

Raga Melirik alina Yang Diam Di Depan pintu kamar Raga 
Sambil Memainkan Kalung Nya. 


"Yahh .. dia Lebih sensitif aja "Ucap raga Melepas sweater 
nya. 


"Eh la ,lo Mau minta bantu apa Sama Gue ?" tanya Raga 
Santai sambil Mengeluarkan Minuman Kaleng Nya 


"Lo mau ?"Tanya Raga Mengwarkan sekaleng Bir Pada Alina 
"Mau banget" Jawab alina Cepat dan Segera Raga Berikan 


"Gue Minta Lo Cariin Rumah gue „Jalanan yang ada Di Mata 
Gue Beda Banget Sama Jalanan yang gue Liat di masa gue 
Idup" raga Mengerutkan dahinya Mendengar Penjelasan 
Alina Tadi 

"Lo udah Lama Meninggal All? Kalo jaman lo jaman belanda 
jepang gue Ga Bisa Bantu"Jelas Raga Menggaruk Tengkuk 
Nya 


Derttt ... derttt ... 
Raga melirik handphone nya dan Meraihnya ,Membaca 
Nama Dalam Panggilan Masuk itu . 


"iya Sayanggg "jawab Raga Semangat 


"Euh .. Di depan Kamar ,Ada Cowok aneh "Ucap rasya 
perlahan 


Raga Menghela Nafas Berat menggenggam handphone nya 


"Mencurigakan ?" Tanya Raga Berat sambil Berjalan Ke arah 
Lemari meraih jaket kulit nya dan langsung memakainya 


"enggak sih ,Dia diem gak gerak " Raga Mengerutkan dahi 


"Tapii " Raga Menunggu jawaban rasya yang sangat 
menggantung 
"Dia Pake Pakaian adat jawa ga ,Aneh gak sih .. " raga 


Menghela Nafas Panjang saat mendengar Kalimat itu ,Itu 
adalah eras yang raga Minta Menjaga Di rumah Rasya . 


"Kok kamu Bisa Liat Juga"celetuk raga 
Rasya Diam beberapa saat Sebelum Menghela nafas Panjang 
"Jadi maksud lo dia Bukan Manusia ? " Tanya rasya lagi 


Raga Menggigit Bibirnya Sendiri Dengan pertanyaan Bodoh 
Yang Tadi la Lontarkan"iya Sya ,Kamu gausah takut .. Dia 
Penjaga aku yang Sengaja aku minta jaga kamu disana 
"Jelas Raga serapih mungkin 


Raga Sangat Susah Menjelaskan semuanya Pada Rasya 
, Rasya Bukan tipe Perempuan Penakut yang lama „la takut 
Namun akan mudah Terbiasa dengan situasi yang la jalani. 


"Sya.. "Tanya Raga Saat sadar rasya hanya Diam di Ujung 
telfon 


"Yaudah .. Good Night " Ucap rasya santai 

Raga Menghela nafas Panjang ,respon kekasihnya Begitu 
Santai tanpa Ketakutan . 

"Night Too Sayang" Jawab Raga Dan detik berikutnya Rasya 
mematikan Telfon nya . 

Raga Melirik alina Yang memperhatikan Raga Menelfon 
Dengan rasya . 


raga Kembali duduk di Sofa menatap Lamia Yang Juga 
Menatap nya santai 

"Raga ,Gue Mati belum Sebulan " raga Mengerutkan dahinya 
Mendengar Ucapan alina Barusan . 

"Gue Hitung ,Semenjak gue Gak Bisa Dilihat orang orang Itu 
belum genap sebulan ga Gue Tau Rumah gue dimana „tapi 
selama Perjalanan sat gue coba Balik ,Gue Terus terusan Di 
cegat makhluk yang pengen Bawa gue ke tempat yang gue 
gatau dimana ,Mereka Mau Gue jadi budak nya „ltu sebab 
Nya Gue diem Di jalan Dimana Gue Ketemu lo "jelas alina 
Perau 


Raga Mengurut dahinya Yang Terasa Sakit"Dimana Alamat 
Rumah Lo ? " Tanya Raga. 


Alina Memberikan alamat Rumah Nya pada Raga ,Jl.kemangi 
No 34. 

Cukup unik untuk Seorang hantu yang Bisa ingat semua Hal 
semasa Hidupnya seperti alamat Rumah . 

raga beranjak Menuju Meja Kerja Nya,Membuka Laptop Dan 
Melacak rumah Yang Alina Maksud . 

Raga Bisa Melihat Rumah Sederhana Dengan Arsitektur 
elegant Bercat Ungu di laptop Nya 

"Ini rumah Lo ?“Tanya Raga 

Alina Mendekat dan Menangis Melihat bangunan Rumah nya 
Sendiri 

"ya .. Gue kangen Banget sama pembantu Gue " alina 
Menangis Tersedu di samping raga 


"Pembantu ?"Batin raga 

Bukan kah seharusnya Alina Kangen Orang tua ?Saudara ? 
Tapi Kenapa Pembantu ?Batin Raga Bingung Menghadapi 
Teman hantu Barunya Ini . 


"Apa Dia Pergi ?Ninggalin Rumah Gue sendirian?"Tanya 
Alina lagi 


"Hmm .. Kalo dua Minggu lalu Berarti tepatnya Tanggal 13 Ya 
"raga Mengutak atik Laptopnya Mencari Cctv area Rumah 
itu dan hendak menonton Nya ,Namun kekuatan Pelacak di 
laptop Raga Belum setinggi Milik Tian ,Raga Tak bisa 
meretas cctv daerah Itu karna laptop Nya yang Tak memadai 


"Kenapee ?"Tanya Alina Bingung 


"Gue Gak bisa ,Temen Gue Bisa "Ucap Raga Menutup 
Laptopnya 


"Yaudah Siapa Temen Lu ? Biar gue Datengin" Alina Beranjak 
berdiri 


"Eh .. nanti Lo di culik lagii ... Dann mending lo istirahat aja 
Di sofa .. gue mau tidur ,besok gue anter Lo Ke rumah Lo 
dengan aman tanpa ada Yang bakal Ambil lo dari gue "Jelas 
Raga Lalu Menutup Wajahnya Dengan Selimut . 


Alina Diam Memperhatikan Raga Dan Mencerna Ucapan raga 
Barusan ,Raga Sangat Baik pada Alina Yang hanya Sosok 
Hantu Yang kesasar. 


KKK 


O 
hohohoo.. 


Alina Baperr nihhh ...gimana Dongggg :* 
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Heppi Heppi reading gens... 
A 


dakah yang kalian mau Tanyakan Kepada Raga ? 
Rasya ? Bayu ? Nadd ? 
Komen di bawahh :) 


Mata Coklat Milik rasya kini Bukan Hanya Melihat keindahan 
Alam semesta ,Melainkan sosok Penghuni dimensi lain kini 
Tampak di mata Rasya . 

Bahkan rasya Bisa Berbicara Dengan sosok itu ,Seperti laki 
Laki yang seumuran dengan Bang Gilang Yang Kini sedang 
diam Di depan Rumah Nya Tanpa Pergerakan Sedikit pun. 


Rasya Memberikan Segelas Susu hangat Pada Laki laki Itu 
,Namun Laki laki Itu menolaknya Dengan Ramah,Berkata 
Jika Dia Tak Berhak Menerimanya. 


"kamu gak Harus Diam Di depan Sini Semalaman seperti 
Tadi"Ucap Rasya Duduk di Kursi depan Rumah Nya . 


"Perintah Tuan Ku "Ucap Nya Dingin 
Rasya Menggelengkan kepala ,Tuan Laki laki itu adalah Raga 
dan sikap mereka sama sama Acuh saat diajak Bicara . 


"Alasan Raga Menyuruh kamu Di sini apa ?"tanya Rasya 
Pendasaran 


"Tuan Ku Khawatir ,Kamu Bisa Melihat sosok Menyeramkan 
Yang bisa Kapan Saja menerobos Masuk "Ucap Laki Laki Itu 
Tanpa Membalikkan Tubuh 


"Aku di tugaskan Menjaga Pergerakan Mu dan wilayah Mu 
Nona „Jangan Gagalkan Tugas Hamba " rasya Membulatkan 
matanya Mendengar Ucapan Laki laki Itu yang makin kesini 
makin Baku . 


"nama Kamu Siapa?"Tanya Rasya lagi 

"Eras "Jawab Nya singkat 

Rasya Mengangguk Lalu Menaruh segelas Susu Itu di meja 
Depan ,dan Pergi masuk kembali kedalam Rumah untuk 
berganti pakaian. 


"Syaaaa!!" panggil nadia Kencang Dari kamar mandi 

Rasya yang sedang mengikat rambut nya Kini berjalan 
Mendekat ke arah pintu kamar Mandi 

"Apaan Nad?"Tanya rasya 

"shampo Abisss ,Sabun Jugaa... Emm lo yang belanja 
Bulanan ya "Pinta Nadia Dalam Kamar mandi 

Rasya memutar Bolamatanya Kenapa Nadia Tak Ucapkan Itu 
ketika Sudah Keluar Kamar Mandi saja. 


Rasya Meraih Celemek dan memakaiya lalu Bergerak cepat 
untuk membuatkan sarapan untuk Mereka Berdua. 

Lengan rasya Cekatan memotong Bawang ,Cabai dan 
beberapa Keperluan masakannya ,Memasaknya Hingga Seisi 
ruangan menjadi sangat harum oleh masakan rasya. 

"Sya... Lo masak apa " tanya nadia Sambil menggosok 
Rambutnya 

"Makan aja " Ucap Rasya Sambil Meraih Jaket Nya Dan Tas 
Kecil di atas meja Laptop nya. 

"nadd .. Gue Mau ketemu sama Temen Dulu ya " Rasya 
Berjalan Cepat menuju pintu depan sambil menekan Remot 
Mobilnya . 


"nona ,Mau kemana ?"Tanya Eras saat rasya melewatinya 


"aku mau Ketemu Temen"Jawab rasya ramah 
"Izin Hamba Ikut "Jawab Eras Sambil berlalu Masuk Kedalam 
mobil Rasya Tanpa Persetujuan 


"Ehh "Rasya Berlari mengejar eras yang Sudah adalam Mobil 
"Aku gak papa kok "Rasya Menyalakan Mesin Mobilnya 
Sambil terus Melirik ke arah Spion mobil ,Namun eras hanya 
Diam Tanpa Merespon semua Pergerakan Rasya Yang sedari 
tadi menatapnyari spion. 


Rasya Melajukan Mobilnya Santai Menuju gedung kantor 
Asuransi. 

Rasya Barusaja Mendapat Kabar Jika Andre Ada Di Jakarta 
Saat ini Dan meminta Bertemu dengan Rasya. 


"Ehiya eras " Tanya Rasya 


"aku Lupa Bilang Kalo Aku mau ketemu Sama Andre 
nih"Ucap rasya Sambil menatap Eras di Spion Nya 


"nona Ingin saya Sampaikan Itu pada tuan Raga?" Tanya 
Eras serius dan Rasya Mengangguk meng ia kan 


"raga Meminta Untuk menghentikan mobil Nona "Rasya 
Mengerutkan Dahi Mendapat Jawaban Eras 


"Loh kenapa ?"Tanya Rasya Bingung 


"Raga .. " Eras Menggantung Ucapannya lalu Kembali 
Bungkam. 


Tokk tokk... 

Rasya Membulatkan Matanya saat Melihat Raga Sudah Ada 
Di hadapan Mobil rasya Dengan Rambut acak acakan Sambil 
Menatap Tajam Kearah Rasya. 

Rasya Dengan cepat keluar dari mobil untuk Menemui raga 
yang terlihat Kesal. 


"Kok ,," Rasya Diam di hadapan raga Yang Menatap Nya 
Tajam 


"kamu Naik Apa Kesini " tanya Rasya Bingung 

"gak Tau lupa " Raga berjalan Melewati rasya Dan masuk ke 
dalam Kursi kemudi. 

Rasya Yang Bingung Langsung masuk ke kursi penumpang 
Membiarkan Raga Mengemudi Tanpa Bicara apa apa. 


"Io belum Mandi ga "Tebak Rasya. 

Raga Melirik Rasya Tajam "Apa Itu penting?"Tanya Raga Tak 
suka 

Rasya Tertawa Melihat exspresi wajah Raga yang sangat 
Lucu ,Cemberut dan Ketus 


"jangan Ketawa.. Gue lagi ngambek sama Lo"ucap Raga 
Sambil menginjak pedal Gas dengan kencang 


"hehh .. Bahaya"Ucap rasya Sambil tertawa 
Raga Tersenyum melihat rasya tertawa di sampingnya 
sambil Menatap keluar jendela . 


Sampai Di tempat Tujuan ,Rasya Turun di temani raga Yang 
Hanya Menggenakan Celana Jeans selutut dan Kaos Sablon 
Putih ,Berjalan Menuju Taman Gedung itu untuk menemui 
Andre Yang ternyata sudah menunggu. 


"Andreee " panggil Rasya Riang sambil berjalan cepat 
mendekat ke arah andre Yang juga Tersenyum melihat rasya 
Sebelum akhirnya sadar Di belakang Rasya Ada raga Yang 
juga Tersenyum padanya. 

"apa Kabar "Rasya Menyalami Andre Sambil Tersenyum 
senang . 

raga Duduk di samping Rasya ,Mendengarkan Semua 
Ucapan andre ,Kalimat Rindu dan lagi Lagi membahas Cerita 
Sma Mereka . 


"Lo gak nugas Gitu"Tanya Raga Tiba Tiba 

Rasya mengerutkan dahi mendengar pertanyaan Raga Itu 
"Ini gue lagi Nugas ,Gue Kangen banget sama Rasya 
Makanya gue Maksa Buat Ketemu sekarang" jelas Andre . 
Rasya Membulatkan Matanya Mendengar Pernyataan Yang 
Terlalu jujur itu ,bahaya Jika Raga Kesal dan Ngajak Ribut 
andre di tempat Yang amat terbuka Seperti Ini . 


"ahahaa"rasya Tertawa Sambil Menepuk bahu raga 

Baru saja Raga Akan Beranjak berdiri ,Namun Lengan Rasya 
Menggenggamnya Erat Dengan tawa Renyah Di 
sampingnya. 


"gue beneran kangenn" ucap andre Lagi 


"Ek" 
Rasya Melirik Raga Yang berdecak sebal 


"Apa rasya akan putus sekarang"Batin rasya Sambil 
menghela nafas berat 


"Lo gak kangen gue bro?"Raga Tertawa Garing di samping 
rasya ,jelas Sekali wajah andre Kini kebingungan 


"kan kita udah ketemu" jawab andre lagi 

Rasya Menghela Nafas Panjang ,ia Memang sudah lama Tak 
bertemu dengan Andre namun temu Yang la Lakukan hari ini 
sepertinya Hanya untuk menyaksikan Pertikaian raga Dan 
andre. 


"heii broo ... Gak sopan Kangen sama Pacar orang"Ketus 
Raga Melipat lengannya Di dada. 

Andre diam menatap raga beberapa Saat bergantian 
dengan rasya . 

"dree ,Gue Ada Urusann " Rasya Menghentikan tatapan 
andre yang jika saja Rasya Telat ,Bisa Saja andre memulai 
Pertengkaran Itu . 


"Byee .. " Rasya Menarik lengan raga Yang masih menatap 
andre Kesal hingga Kembali Ke mobil Nya . 


"apa sih tarik tarikk " Raga Menatap Tajam ke arah Rasya 
yang Kini melepaskan lengannya . 


"Kita Nge date Yu ?Tapi Lo mandi dulu" Ucap rasya Sambil 
Mengedipkan Matanya . 

Raga Tersenyum malu Melihat Rasya Yang bersikap Lucu itu 
lalu mengangguk menurut Dan Masuk kembali ke mobil 
tepat Nya Kursi Penumpang . 


Mata hitam Tajam bak elang ,Itu jukukan Terbaik untuk 
tatapan Raga Yang Kini sangat berbinar menatap rasya Yang 
sedang Menyetir mobil di samping Nya . 

"Jangan liatin Gue gitu" Ucap Rasya Dengan senyum 
Tertahannya . 


Rasya menghela Nafas Berat Melihat kamar raga yang 
Sangat Berantakan ,Pakaian Nya Berserakan bercampur 
dengan Kaleng minuman Yang Kosong Tergeletak di Bawah 
meja . 

Tempat tidur Raga Yang berantakan Dengan Sprai Yang 
Terlepas dari tempat Nya . 

"ini Bukan Kamar tidur "Rasya menghela Nafas Lalu 
melepaskan jaket Nya dan menggantungnya di balik Pintu 
lalu Mengikat satu Rambut Nya. 


"Syaaa " Panggil raga Yang ada Dalam Kamar mandi 
"Iyaa ?" Jawab rasya asal sambil Mencari alat Bersih bersih 


"bisa ambilin shampo Di laci bawah laptop"pinta Raga 
Rasya Kini teringat nadia Yang Minta Di belikan Shampo. 


"nih" Rasya Mengetuk Pintu kamar mandi beberapa kali . 


"Ah Tengkyuu "Raga yang Hanya Menggunakan kimono 
menerima Shampo lalu kembali masuk kedalam Kamar 
Mandi Sambil tersenyum . 


Rasya Kini menemukan Vakumcleaner Yang la Cari Lalu 
Mulai Membersihkan Debu Dan Kotoran Kamar Raga 
,Mencari sprai di lemari lalu menggantinya . 

rasya Kini beralih Menuju Sofa Dan Meja Kecil Yang di penuhi 
Kaleng Minuman . 


"Kok Basah?"Rasya menyentuh sofa Yang terlihat Basah itu 
,Namun Ternyata Kering dan Baik baik saja . 

"Lo Bisa Liat gue ?"Rasya Menjatuhkan Kaleng Minuman 
yang Hendak ia Masukkan Ke dalam plastik sampah saat 
Mendengar suara perempuan bertanya Padanya . 

rasya diam menatap Perempuan Berpakaian ungu Yang Kini 
menatap Nya Juga ,rasya ingat perempuan itu yang Ada Di 
Vidio call raga saat itu . 


"Ya .. Sepertinya Aku lihat " Rasya Menghembuskan nafas 
Berat .ini tak semenyeramkan Yang la Bayangkan. 


"Kenalin gue Alina " Perempuan itu mengulurkan Lengan 
nya Pada Rasya ,Namun Rasya Tak menerimanya Karna 
Trauma jika Roh itu akan masuk Seperti roh dalam Boneka 
Itu. 


"kenapa Lo Di kamar Raga"Tanya Rasya santai sambil 
meneruskan kegiatannya Membersihkan Kamar Raga. 


"Gue Ngikutin Dia ,Karna Cuman Dia Yang bisa Liat Gue 
"ucap Nya Sambil Tetap duduk di sofa Yang Sangat Basah Di 
mata Rasya. 


"gak seharusnya Lo ikutin dia "Rasya Menaruh Keresek 
sampah Yang besar dan Penuh di Samping pintu,Kini Rasya 


Mengumpulkan pakaian Kotor Raga beserta Sprai yang Tadi 
la Ganti dan Menaruhnya ke dalam keranjang cucian. 


"Iya Sih ,makanya Gue Minta anterin gue pulang" ucap Nya 
lagi 

Rasya duduk Di Kursi Kerja Raga sambil Menatap Sosok yang 
Baru ia Lihat Itu. 


"Kemana ?akhirat ?kuburan ?"tanya Rasya dingin 


“YJi.kemangi no.34 " 

Rasya Menatap Sosok Itu sekali Lagi ,Dia seperti Manusia 
biasa Yang Baru saja Kehujanan.Bukan sperti Sosok Yang 
Sering rasya Lihat dalam film film Horor . 

"kenapa Kamu gak pergi sendiri ?" Tanya Rasya Lagi Lebih 
dingin 


"Seperti manusia Sya ,Mereka Juga takut Di culik dan di 
perbudak " rasya Memutar tubuhnya Melihat Raga Yang Kini 
mendekat Ke arah Rasya Yang duduk di Kursi kerja nya 
dengan Setelan Yang sangat Kasual ,Dan wangi Tentunya. 


"culik?"ulang Rasya Sambil Mengetuk lengan Nya ke meja 


"Apa Di Dunia mereka Juga ada polisi dan dokter?"Tanya 
Rasya Polos 


Raga Tertawa renyah mengacak rambut rasya gemas 
"Enggak ada "Ucap Raga Santai "Wah .. Ini kamar Gue 
"Tanya Raga Menatap Ruangan Nya Dengan Berbinar. 


"yaudah Kita aterin alina Sekarang "ucap rasya sambil 
Beranjak Meraih tas dan jaket nya Yang la Gantung di balik 
pintu 


"Tapii gue kan belum Siap " Ucap Raga Menyusul rasya Yang 
sudah Keluar ruangan Dengan Alina 


"Yaudah cepetan ,Gue tunggu Di mobil"Ucap rasya Lalu 
Masuk ke dalam mobil . 


Raga Pikir ,Rasya akan cemburu atau pun Marah 
karna Ada perempuan lain di kamar raga.Tapi yang 
raga Lihat Rasya Cukup Logis Menanggapi Itu semua 


akakok 


TBC 


Yuhuu guyss... 
Mereka Bakalan anterin alina pulanggg .. jadi Nge 
date Nya Gimanaa nihh ... 
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Guys.. Typonya Di tandain Yaa 


Mobil Hitam Yang di Tumpangi Raga Kini berada Di depan 
Sebuah Rumah Bercat ungu ,Dengan Pot bunga dan 
Tanaman hijau menghiasi sekeliling Nya . 


"ini rumah Lo?" tanya Rasya Sambil melepas sabuk 
Pengaman Nya. 

Raga Melirik Spion Mobil ,Alina Kini sedang Menahan rasa 
sakit Di kursi belakang ,Raga Tak Pernah Tahu jika Hantu 
Bisa Berkeringat Seperti Itu . 


"Io kenapa ?"Tanya Rasya Kaget melihat alina Menggigil 
dengan Keringat.Rambut nya Yang semula Basah kini kering 


"gak Tau .. Gue baru rasain Ini Sekarang setelah Beberapa 
Minggu gentayangan"Jawab alina Pelan . 


"yaudah Kita Coba Cek pembantu lo ya "ucap Raga sambil 
melepas Sabuk pengaman Nya Dan Turun dari Mobil di Ikuti 
alina. 


"Permisii " Rasya Mengetuk Pintu rumah Itu Beberapa Kali 
Alina Sudah masuk terlebih dahulu Ke dalam Rumah Nya 
lalu Keluar dengan wajah yang sangat murung . 


"Elisa Gaada " 

Raga mengangguk Lalu Tersenyum Hangat 

"Lo Gaada Keluarga ?"rasya Duduk di Kursi kecil yang ada Di 
Depan rumah alina Sambil Memegang vas Bunga berisi 
Bunga Yang Sudah mati . 


"keluarga ? Gaada " Alina Terjatuh Ke lantai Sambil 
Menunduk 

Raga Membulatkan Matanya Kaget karna Alina Terlihat 
Begitu Menyedihkan . 

Salah satu sebab raga Tak pernah Mengeluhkan hidup nya 
Adalah Karna Ada Yang Lebih Menyedihkan Di banding 
hidup raga Yang hanya Di Buang oleh Ibunya . 

Raga Masih memiliki Keluarga Yang Untuh ,Untuk Apa 
Menunggu sosok Yang sudah Melepaskan genggamannya 
Pada Raga. 

"mama Papa Guee .. Meninggal Karna operasi yang gagal " 
alina Menangis Sesenggukan Di Teras Rumah Nya sendiri. 


"gue Udah Terima Takdir Gue Ga ,Makasih buat Makanan dan 
kehangatan yang lo kasih Buat Gue ,Gue Bakal Diem Disini 
aja " Alina Tersenyum Perlahan Menatap Raga Dan Rasya 
Bergantian Lalu Kembali Masuk Ke dalam rumah Itu . 


Raga Dan Rasya kini kembali Ke mobil ,raga yang Merasa 
Sedih juga Rasya Yang Tak tega Meninggalkan Alina . 
"Kenapa Gak Ajak dia Di rumah gue aja " Celetuk rasya 
Sambil menyalakan Mesin Mobil 

"itu rumah nya Sya "raga Menyandarkan Tubuhnya pada 
kursi . 


Derrrttt..derrttt... 

Raga Melirik Handphone nya Yang ada Di saku Jaket . 

"Halo Ma " tanya Raga 

"hmm .. nanti Sore Jemput papa Kamu Di rs ya .. katanya 
Mobilnya masuk bengkel "jelas Lamia dan langsung di Ia 
kan oleh Raga . 


"Kita Nge date Kemana Nih"tanya Raga semangat 


Rasya Masih Diam Di kemudinya „ini kali pertamanya 
Mendengar Cerita menyedihkan Hantu ,Jika Rasya memang 


di takdirkan Melihat hantu ,la akan terbiasa . 
"Supermarket " jawab Rasya Singkat lalu Memutar stir nya 
Menuju arah supermarket. 


Cahaya Lampu Yang tetap Menyala Walau di siang hari dan 
AC Yang Cukup menyejukkan Dari Panasnya Matahari . 
Rasya Kini meraih Beberapa Pembalut siang dan Malam lalu 
Memasukkan nya Kedalam Keranjang Yang di dorong oleh 
Raga sambil menatap datar Rasya . 

"Heh.. Lo ga seneng nge date Bareng gua."rasya Melipat 
Lengan Nya di dada. 

Raga Yang Baru sadar ia cemberut Kini terseyum sambil 
Meggelengkan kepalanya. 

"Apapun Yang Gue lakuin sama lo ,Gue Seneng" ucap Raga 
Sambil Melirik apa yang kini sedang Rasya Pegang 


"gue pendasaran .. gimana Rasanya Pake pembalut"celetuk 
Raga Cukup Keras ,Seorang Wanita Muda seumuran Rasya 
Tersenyum Geli Mendengarnya. 


"nanti Gue kasih satu"ucap Rasya Lalu Berlalu 
meninggalkan Raga Yang langsung mengikutinya . 

Meraih sampo ,Sabun ,Losion anti nyamuk ,Pengharum 
Ruangan makanan instan ,Minuman Kaleng dan Botol Serta 
Beberapa kebutuhan Rumah Yang Habis . 


"Lo gak Sekalian Belanja Aja ?" Tanya Rasya Sambil 
menaruh Mie Instan Di Keranjang Trolli Yang Raga Dorong . 


"engga Yang ,Jefri pasti Setok sebulan Sekali Ke kamar 
Kostan Gue "jawab raga . 

Raga Melirik Sosok menyeramkan Dengan Seringaian Di 
pojok Samping Rasya . 

Apa rasya Tak merasakannya ?Atau dia Berusaha Untuk Tak 
merasakannya. 


"Apa Lagi ?" Raga Bergerak cepat Menutupi Sosok 
menyeramkan Yang kini diam dia Belakang Raga . 

rasya Mengerutkan dahinya Melihat Raga Yang Tiba Tiba 
Berpindah 

"gue tau ada Setan di sana "Ucap Rasya Dengan Senyuman 
Yang sangat Cantik . 

Raga Mengerjapkan Mata Nya Kaget ,Rasya Tau Bahwa 
Sosok Itu ada Di sana. 

"Udah Nih .. Yuk ke kasir " ajak rasya Di ikuti Raga Di 
belakang Nya . 


Raga Dan Rasya Membagi kantung belanja Nya ,Karna Itu 
cukup Banyak Untuk di genggam oleh Satu Lengan raga . 
Setelah Belanja ,Rasya Mengarahkan Mobil Nya Ke arah 
Danau Yang beberapa Waktu lalu Rasya Pernah datangi 
dengan Raga. 

Hanya saja ,saat Itu rasya Tak Menikmatinya dan Hanyut 
pada emosinya Sendiri . 

"Kita kok kesini" raga Tersenyum di samping Rasya Yang kini 
sedang Memarkirkan Mobil nya . 

"Lo gak Mau ?" Rasya Melirik Raga Yang langsung 
Menggeleng dengan senyuman Nya. 

"Apapun asal sama Lo Gue pasti mau " raga mengedipkan 
sebelah Matanya Pada Rasya Yang langsung Mengakihkan 
pandangan sambil Tersenyum geli 


Danau Yang di sorot mata Hari senja ,dengan beberapa 
Perahu bebek diisi beberapa Pasangan muda Mudi Bahkan 
mungkin Yang sudah Berkeluarga itu Tampak Bahagia Di 
dalam Sana . 

Namun Raga Terlalu Takut Membawa Rasya menaiki itu ,Dan 
Rasya pun Tidak Mengajak Raga Ke sana. 

Di mata Raga ,Semua Itu mengerikan ,Berbahaya jika Salah 
satu dari Mereka Cukup Kuat dan Menjatuhkan Perahu yang 
Di tumpangi raga ,Raga Yang notaben Nya Bisa Melihat dan 
Itu akan Mengundang ke agresifannya . 


"Lo Baik baik Aja Sya ?"Raga Berjalan Beriringan dengan 
Perempuan Yang Kini sedang Membenarkan Ikat Rambutnya 


"Amann " Rasya nyegir kuda 

"gue Gak masalah Bisa Lihat Setan Juga "ucap Rasya tiba 
Tiba 

Raga Menghentikan Langkahnya Mendengar Pengakuan 
kekasihnya Barusan 

"Gue Kan udah Banyak Belajar Dari Lo"Cengir nya Lagi 
Sambil Menggandeng Lengan raga , membawa raga Kembali 
Berjalan beriringan dengannya. 


"enggak Sya ,Nanti gue Bakal minta Papa Buat Bikin mata 
Lo normal Lagi"Raga Melirik Rasya Dalam 


"Gak usah maksain Ga ,Kalo ga bisa Juga Gue Sans Aja, ini 
takdir gue .." Rasya Menarik Satu Bunga Ilalang tinggi Lalu 
Memainkannya 

"Bukannya Lo Yang Bilang Sama Gue ?" Rasya tersenyum 
Hangat 

Matahari itu Menyorot wajah rasya Dan mata Coklat Rasya 
hingga Membuat sipemilik menjadi sangat Cantik Sekarang . 


"bilang apa ? " 

Rasya Meraih Batu Batu kecil lalu Melemparnya Ke air 
Dengan santai . 

"kalo Hantu banyak Yang ganteng " 


KKK 


Jangan Lupa Vote nya Yakkk Ggaiss.. 
:) 
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Mobil Sedan hitam bersih mengkilat karna Baru Di ambil 
dari Tempat Cuci Mobil itu Melaju cepat Menuju rumah sakit 
Tempat Papa nya Bekerja .Raga Sangat Malas Sebenarnya 
Datang Ke tempat Itu ,Karna Bau Khas Rumah sakit Itu Tak 
Pernah mau Berdamai dengan Indra penciuman Raga ,Di 
tambah sosok yang sering berlalu lalang Menembus dinding 
atau bahkan Mondar mandir Yang kadang raga Sendiri 
bingung membendakan Manusia Atau Bukan. 


"Papa Lagi di Ruangan Mana ?"Tanya Raga Yang Kini sedang 
Berjalan cepat sambil membawa Map Yang Papanya Minta 
Itu . 


Raga Mengangguk saat Papanya mengatakan Sedang ada Di 
ruangan Istirahat para dokter ,Tepatnya Lantai dua Ujung 
Lorong Ruang operasi . 


"papa Mau Kasi Berkas ini Ke Atasan Dulu ,Kamu Tunggu sini 
aja " Ucap Sam Sambil Berjalan Melewati raga Yang 
Mengangguk dan Duduk di ranjang tingkat Ruang Itu . 


Penerangan Nya sangat Minim ,Raga melihat Buku 
Kedokteran yang Sedang papa Nya Baca Itu ,Sama sekali tak 
ada Rasa Ketertarikan dari Raga Untuk Belajar Ilmu itu lebih 
jauh apalagi sampai Menjadi dokter. 


Kringgg ... 
Telfon yang tepat berada di Depan wajah raga Berdering dan 


refleks Raga Mengangkatnya 


"dr.sam ,Pasien Keracunan Vaksin ruangan matahari Kritis 
.. Tolong di cek dok karna Dokter Angga belum datang "ucap 
Perempuan panik di balik telfon itu 


"baik saya Kesana " Ucap raga lalu bergegas Berjalan keluar 
mencari papanya Yang katanya Sedang berada di ruang 
atasannya Yang berjarak Cukup dekat dengan Mess Istirahat 
nya . 


"Papa Mana Ya" mata Dengan alis Tebal Itu mengerut 
mencari keberadaan Dokter samuel Itu . 


"eh Ga.." Panggil suara Yang sudah jelas Adalah samuel 
"pasien keracunan Obat Vaksin kritis Sekarang " ucap Raga 
cepat 


Samuel mengangguk cepat Lalu bergegas Menuju Ruangan 
yang Di maksud raga ,Di ikuti raga Yang entah kenapa Ingin 
Melihat keadaan Pasien Itu . 


Raga berhenti di depan Pintu kamar Inap Itu Karna Tak ada 
Kepentingan Raga dilarang Masuk saat Itu . 

Laki laki dengan Kaos Pendek Dan celana Pendek itu 
menatap nama Pasien yang Tertera Di sana'alina' 

Raga Mangut Mangut ,Saat Sosok perempuan Dengan 
Pakaian Dokter Yang Kini berdiri di samping Nya Dengan 
senyum Ramah nya membacakan Nama Pasien Yang baru 
saja Hendak raga Baca Itu . 


"sore Dok" Sapa raga santai Sambil Kembali Menatap Lurus 
Cermin Besar berisikan Pantulan Tubuhnya Itu 


Raga Seperti familiar dengan nama Alina Itu ,dan wajah 
perempuan Yang kini tersemyum di sampingnya ini seperti 
sudah Raga Ketahui terlebih dahulu 


"keluarga Pasien ?" tanya Nya lagi 


Raga Tersentak kaget ,Saat Memori yang Alina berikan Pada 
Raga saat raga tidur itu kembali Teringat . 

"Saya Putra Dr.sam " wajah raga Mendatar ,Tatapannya 
tajam Pada Perempuan dengan Jas dokter di hadapannya Itu 


"ohh .. kamu Raga Itu ,Dr.sam Senang sekali Bicara Tentang 
kamu Yang Bergabung di Satgas kepolisian kan " masih 
dengan senyum ramah padahal Raga Sudah Menusuk 
Tatapan Kilat Nya Pada Tesa Itu . 


"iya .. dokter tesa " Ucap Raga dengan smirk Tak sukanya. 


"ohh Kamu Tau nama saya "Tesa Menyelipkan Anak 
rambutnya Ke belakang Telinga Sambil tersenyum 


"name tag Di jas Nya Begitu " ucap Raga Cepat Hingga 
Gadis Berrambut coklat Itu tertawa Malu dan Mengangguk 
angguk memutuskan Untuk Tidak Berkomunikasi Lagi 
perempuan bernama Tesa Itu Menatap arlojinya Sesekali 
lalu kembali Menunduk karna Merasa risih dengan tatapan 
raga . 


"kasian ya Pasien Nya " Celetuk raga Membuka Komunikasi 
Lagi ,Tatapannya Lurus menatap Perempuan Berhati Dingin 
lewat Kaca Besar di hadapannya 


"hmm .. Iya "Jawab Nya singkat 


"di Bunuh sama Kaka Tingkat Nya Sendiri "Raga 
Menggeleng Sinis 


"di tuduh Malpraktek" Raga Tertawa Sinis menatap 
Perempuan Di samping Nya yang kini sedang pias karna 
Merasa Kartunya Terbuka 


"Harusnya Ya Dok ,Kalo Mau Dapet sesuatu itu Ya Berusaha" 
Raga kini menatap tepat Mata Perempuan di hadapannya 


Sementara Batin nya sedang memanggil Sosok Alina Yang 
Ternyata Hanya Terpisah dari tubuhnya itu . 


"k.. kamu siapa ?" gugup dokter Tesa Sambil Mundur 
Selangkah kebelakang 


"Anaknya dr.sam ,Yang Gabung dintim satgas Kepolisian 
kota "jawab Raga santai dengan senyumnya yang kini 
Tampak Menekan Jantung Tesa 


"loh .. Raga Masih disini " Sam Yang baru saja Keluar Dari 
ruangan Itu tampak kebingungan Karna Ada Dr.tesa juga 
disana 


"sa..saya di suruh prof.Daniel Buat Tanya Jenis Vaksin Yang 
masuk ke tubuh Pasien alina" jawab tesa Gugup ,Keringat 
Bercucur di pelipisnya ,Wajahnya Pucat dan lengannya 
Sangat dingin . 


"Saya Belum Tau dok ,vaksin itu Udah melebur hilang dan 
hanya Menyisakan Efek samping Nya saja Pada Alina ,kalau 
Dosis nya Lebih besar ,dr. Alina mungkin Lumpuh total 
Bahkan Meninggal " jelas samuel 

Raga Mengendus malas menatap Tesa Yang seakan akan 
Menyimak Dengan Betul ucapan papanya 


Batin Raga terus memanggil alina ,alina Menyangka Ia 
sudah Meninggal selama Ini.ternyata Dia Hanya Koma ,Dan 
Pantas Saja Raga Melihat Alina Berbeda Dengan Yang 
Lainnya karna Alina Memang Masih hidup . 


"raga ?" Panggil Perempuan dengan pakaian Serba Ungu 
yang Kini Berdiri di Hadapannya Itu . 


Samuel membulatkan Matanya melihat pasien yang ia 
Rawat Ternyata ada Di hadapannya Saat Ini . 
"alina ?" Gunam Sam pelan 


Tesa yang merasa sam memanggil alina kini mengerjapkan 
Matanya Bingung. 

Mata Hitam Alina Melirik tesa ,Perempuan Yang Telah 
Membunuhnya itu kini ada Di hadapannya . 

"dendam gak lo?" Celetuk raga Tiba Tiba 

Tesa Menatap Raga Bingung ,Lalu tersenyum Kikuk Dan 
Hendak Pamit Meninggalkan Sam dan raga . 


"Engga sih ,Kasian gue sama Dia..." alina Menghela Nafas 
Panjang 


"Lo kalo Gada Urusan apa apa sama Gue Gausah panggil 
panggil .. gue capek mau istirahat " Ucap alina hendak pergi 


"alina lo Masih idup pe'a" ucap raga Menarik lengan alina 
Yang hendak Menghilang Itu 


Tesa Melirik raga Lagi "Kamu Ngomong sama siapa "Tanya 
Tesa Bingung ,Samuel Yang melihat hanya Menyimak 


"sama Cewek yang mau lo bunuh " raga Menarik Alina 
Hingga menatap Wajah Pembunuhnya dengan dekat 


"dia Kan All?"Tanya Raga Lagi 
Samuel Yang masih kaget Kini Tersentak kaget saat Suster 
Yang ada Dalam ruangan Berteriak histeris 


"gue hidup raga ??" Raga yang semula penuh kilatan 
Amarah Kini kaget meligat alina Yang memudar dan 
menggema Menjauh dari pendengarannya 


"raga .. Guee..--" pertama Kalinya raga alami ,Raga Tak tahu 
alina kemana Sekarang . 


"hiks" Tesa Mundur lagi ,Lalu benar benar Membalikkan 
Tubuh Lalu berlari menjauh dari raga yang masih Memanggil 
alina Dalam batinnya . 


"detak jantungnya 89 dok" Ucap suster yang memantau 
vital Alina Itu . 


"dia kembali Sus ,lepas Alat Pernafasannya" pinta sam 
sambil Melepaskan Beberapa Alat Yang sudah tak di 
butuhkan ,Perlahan perempuan Yang Kerap di sama Dokter 
lina Itu Mengerjapkan Mata ,Tatapannya Masih kosong saat 
Sam Mengarahkan Senter kematanya 


"alina ,Bisa Dengar saya ?"Tanya Laki laki dengan lengan 
yang sibuk Melepas Selang Dari hidung alina Itu . 


Alina Mengangguk "ya"Ucap Alina Perau ,Sam sedikit lega 
Karna Respon itu di luar dugaan Nya. 


Dokter bedah umum Itu lolos Dari maut nya setelah Di 
racuni vaksin hewan mematikan . 


Sam Berterimakasih pada Alina Karna Bertahan sejauh Ini 
,Lengan sam menggenggam erat Lengan Alina Yang Dingin 
Itu sambil Terus mengucap syukur . 


Raga Yang Menatap Dari luar kaca Besar tebal dan Kedap 
suara Itu menatap haru apa Yang ia saksikan ,tanpa sadar 
airmata Ragaenetes hingga Pipi .Hatinya merasakan Hal 
yang selama Ini tak pernah la rasakan . 


"alina Bener bener Hidup ?raga Bisa Kenal Alina sebagai 
Manusia Hidup "raga Tersenyum dan Menyeka Airmatanya 
da Masih merasa Tak percaya dengan Itu semua . Mungkin 
Ini yang sam rasakan ketika Berhasilkan Menyelamatkan 
Banyak nyawa di rumah sakit maupun lapangan 
Pertempuran . 
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37 hantu Atau Manusia 


Pukul 9 malam ,raga Dan sam memutuskan Tidak Pulang 
Karna Permintaan Raga Yang Ingin Bertemu langsung 
dengan Alina ,Kini raga dengan setianya Menunggu 
Dr.angga Menyuntikkan Infus Baru Untuk alina Yang Masih 
sangat lemas sedangkan Sam Sedang berada Di kantin 
Rumah sakit karna Merasa Lapar . 


"kamu Teman nya Dr.lina ?"Tanya Laki laki berkaca Mata Dan 
Steteskop Sebagai kalungnya . 


"Ak-" 


"all"belum sempat raga Meneruskan Kalimatnya ,Laki laki 
dengan kemeja Biru datang Tergesa Gesa Menyela 
pembicaraannya dengan Dr.angga 

"Saya denger Dr.lina siuman ?"Tanya Nya Dengan Nafas Tak 
teratur 


"Iya Fan ,Kamu Boleh masuk Sekarang"ucap Angga Sambil 
menepuk bahu laki laki Yang jelas raga Tau ,kekasihnya 
Alina betapa Tidak adilnya bagi raga Yang sudah Menunggu 
sajak Sore . 


"Maaf Nak Raga „tadi itu dokter Jadi Saya memberi nya Ijin " 
jelas Dr.angga Merasa tak enak 


"gapapa Dok ,Nanti Saya Bakal Jadi dokter juga"Kekeh raga . 


Sepertinya Ini bukan Waktu yang Tepat untuk menemui 
alina ,Raga Memutuskan Untuk mengajak Papanya pulang 
saja ,Dan Datang Lagi Besok Pagi sebelum Ke kantor . 
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"syaaaa"panggil Nadia Entah ke berapa Kalinya 


"ih kambuh ya Lo kebo nya "Nadia Menarik bantal ,guling 
lalu selimut yang rasya kenakan 

"nadd Ini masih pagi banget"rasya Membalikkan Tubuhnya 
malas Harus Meladeni Nadia Yang cerewet Itu 


"sya Bangun dongg ...atau Gue tidur disini nih" celetuk 
Nadia Lagi 

Rasya Mengacak rambutnya Frustasi "ayokk tidur lagi 
ayookkk .. telat Dikit Gak bakal di marahin Kok "Rasya 
Menepuk sisi Kosong tempat Tidurnya Semangat Tanpa 
Membuka Matanya . 


Rasya Merasakan Guncangan Pelan di ranjang ,Menandakan 
Nadia yang Menaiki Tempat Tidur itu .merasa Dingin Rasya 
Menarik selimut Yang nadia Tarik tadi menggunakan Ujung 
kakinya Dengan Susah Payah 


"nad Lo udah Mandi " Rasya Memutar tubuhnya Menghadap 
Nadia Dan memeluknya Sebagai Guling 


"udah dong"ucap Nadia Dengan Kekehan Nya 

"tapi -" Rasya Menjeda Ucapannya ,Perlahan dengan Susah 
Payah Rasya Membuka Matanya ,Alangkah Terkejutnya Saat 
Yang la Lihat ternyata Bukan Nadia ,Melainkan Laki laki 
Tampan Bersih dengan rambut Coklat Poni Yang Kini sedang 
Tersenyum Memainkan Rambutnya yang Berantakan . 


"raga "Sentak Rasya Kaget sambil beranjak duduk dengan 
Paksa Hingga Rasanya Kepalanya Benar benar Pusing Tadi . 


" kaget Gitu " Goda Raga Sambil Mengikuti Rasya Yang 
duduk 

"ih ngapain pagi Pagi kesini"rasya Mendorong Tubuh Raga 
Yang Sedang Menatapnya dengan Jarak sangat dekat 


"Aku Jadi ngebayangin Tiap pagi Jadi Hal Pertama Yang 
Kamu liat" Kekeh Raga Sambil Mengacak Lembut Rambut 
Rasya 


"nghhh ... serahh "Rasya Beranjak DariTempat Tidurnya 
menuju Kulkas sambil Mengikat Rambut lalu Meraih Air 
Minum Botol disana . 


"kayaknya aku Harus Membiasakan Diri Liat Kamu Yang Sexy 
Kalo Bangun tidur"celetuk raga Sambil Menyilakan Kakinya 
di atas Tempat Tidur 


Seakan Diingatkan ,Rasya Melirik pakaiannya Yang Hanya 
Menggunakan Kaos crem Crop Dengan Celana pendek putih 
Polos Yang Memperlihatkan Paha Putihnya. 


"stop Liat Gue kayak Gitu ,Atau Mata lo gue Bikin gak Bisa 
Liat "rasya Melempar Botol minuman Isotonik yang la Ambil 
dari Kulkas pada Raga 


"itu bagus Kalo di minum pagi pagi " Rasya Berjalan Ke arah 
Kamar Mandi Untuk Bergosok Gigi dan Mencuci wajah . 


"Nadia Mana "rasya Mengeringkan Wajahnya Yang baru saja 
la Cuci sambil bergerak duduk di samping Raga Yang Kini 
sedang merebahkan Tubuh di tempat Tidur rasya 


"lari pagi"rasya Mengangguk 

"Ngapain Pagi pagi kesini ?udah Makan "tanya Rasya Santai 
"alina Sya "raga Beranjak duduk Ketika Ingat Tujuan nya Ke 
rumah Rasya Pagi pagi 


"hm ?"rasya Menatap Bingung Laki laki Lucu di hadapan 
nya. 


"Dia Hidup ,Aku Liat dia Di rumah sakit kemarin Dan 
Pembunuhnya Ada Di situ juga "ucap raga Antusias 

Rasya Membulatkan Matanya Tak percaya ,Sosok Yang la 
Lihat kemarin Ternya Roh Manusia Yang lepas dari raganya. 


"Aku kesini mau Jemput kamu ,Kita Kesana sama Sama "ajak 
Raga Yang tentunya Di iyakan Oleh Rasya Yang Langsung 
Bergegas Ke kamar mandi untuk mandi . 


Sepanjang perjalanan Raga Tak henti hentinya Menceritakan 
Perasaannya saat Bertemu dengan Tubuh alina Yang Masih 
hidup ,Bertemu Pembunuh Alina ,dan Yang Paling Berkesan 
Adalah saat Alina Sadar Tepat di hadapannya . 

"sya Berhenti Di Depan Sana "tunjuk Raga Tepat di depan 
KFC. 

"Aku Titip Burger Besar Sama Pepsi Ya "cengir raga 

Rasya berdecih „sudah Menyetir rasya Juga yang 
Membeli.rasya Bertanya Tanya Dalam Hati Sebenarnya Yang 
Laki laki itu rasya atau raga ?. 


Sepanjang Perjalan Rasya Memakan Burgernya Dengan 
bantuan Raga Yang menyuapinya ,Sedangkan Rasya Fokus 
Menyetir . 

"kamu mau Coba Pepsi aku gak ?"tawar Raga sambil 
meminum Minuman Birunya 


"engga " rasya Menghentikan mobil Teoat saat Lampu 
Jalanan Berubah merah 


"Ga ?"panggik Rasya Pelan 

Raga Menoleh Sambil Menaikkan Alisnya 

"kenapa Gue yang Nyetir dan Beli Makan ?"tanya Rasya 
Heran 


Raga Diam sejenak ,Mengiakan Ucapan Rasya Dan Bertanya 
Pada Dirinya Sendiri kenapa Rasya Bukan Dirinya 
"karna Rasya Suka nyetir ? Dan sekalian aja Beli Makan ?" 


Raga Tersenyum Kikuk Merasa la Memang salah Melakukan 
Itu . 


"ha ha "Tawa Rasya Garing lalu Meneruskam Menyetir saat 
lampu kembali hijau . 


Rasya Sesekali Melirik Raga Yang Menunggu makanan Di 
mukutnya Habis „Wajah raga Lucu sekali Saat 
Memperhatikan Rasya Menghabiskan Semua makanan Nya 
,Layaknya Ibu Yang memaksa anaknya Makan dengan baik. 


"sya Kamu Cuman Boleh Setirin aku ya ..Ingat Itu"celetuk 
raga Tiba Tina Hingga Rasya Menatap Nya Bingung 


"kok gitu ?"tanya Rasya Bingung 


"Nurut aja Deh ,Gue serius "ucap raga Berat lalu 
memberikan Rasya Coklat dingin yang la Beli Tadi Sebagai 
penutup saraoan pagi mereka . 


Sampai di bangunan dengan Nuansa Putih dab Hijau ,Rasya 
Mengikuti Raga Yang berjalan santai di hadapannya .namun 
Langkah nyabTerhenti di hadapan salah satu dokter 
Perempuan Yang menggenakan Kacamata Bulat 

"pagi ,Dr.tesa"Sapa Raga dengan semirk Nya . 

Rasya yang Bingung hanya Mengikuti raga Menyapa Orang 
Itu . 


Sampai di ICU karna Raga DapatBkabar dari Sam Kalo Alina 
Udah Pindah Ruangan . 
"Alina ?"Kaget rasya saat Benar Benar Menatap Alina 
dengan Wujud manusia 


“siapa ?" tanya Alina Datar tanpa Melihat Ke arah Raga Atau 
pun Rasya . 


"Saya Raga ,dan Pacar saya rasya "jelas Raga Mengambil 
Posisi duduk di samping bangsal Alina 


rasya Merutuki raga Dalam Hati ,mengapa raga Harus 
Berkata Demikian ? Itu bukan Hal yang perlu . 
"lalu?"Dingin alina 


Raga Menarik nafas Lalu mulai menjelaskan Tentang Dirinya 
Yang Bisa Melihat sosok lain selain Manusia ,Raga Juga 
Menceritakan Pertemuannya hingga Akhirnya alina Kembali 
sadar. 


"gue ? Jadi roh ? Ketemu Lo ?"beo Alina Dengan Tatapan 
Bingungnya 


"yap .. Gue tau Pembunuh Lo Itu Tesa Kan Dari lo juga "jelas 
Raga 


Alina diam Menatap Pintu Kamarnya Datar ‚Sepertinya raga 
Baru saja mengingatkan Kejadian Itu pada Alina 

"aku Bekerja Sama Dengan Satgap Penyelidikan Kasus 
Sejenis Dengan Kamu ,Mau Di Buka Atau tidak Kasus Nya ? 
Tanya rasya tonthe poin 


Alina Melirik Rasya Sekilas lalu mengangguk ,Lantas 
Tersenyum Dan Tertawa Garing "gue inget"cCeletuk Alina 


"inget Gue ?" Tanya Raga cepat 
"bukan Pe'a"alina Mengendus Malas Meladeni Kerecehan 
Raga 


"gue inget Waktu Tesa Suntikin Vaksin ke Tubuh Gue "alina 
Beranjak dari tidurannya 


"menurut lo ,Gue apain Tuh anak ?"Tanya alina Dingin 


Raga Terkekeh ,Ternyata Sikap alina Memang Begitu. Baik ia 
Menjadi hantun atau manusia . 


"kita Bakal Buka Kasus Itu ,Dan Cari Buktinya "Ucap Raga 
Menepuk Bahu Alina mencoba Membuat Perempuan Itu 
tegar . 


"serah lu ,gue gak peduli"Ucap Alina kembali Merebahkan 
Tubuh 


Raga menggeleng Tak percaya ,sosok Alina Memang sama 
Sama Acuh dalam Dunia Nyata atau Dunia Hantu . 


"ini Kartu nama Gue ?Nomer Kantor dan Ini alamat kantor 
gue " selama Raga berbicara ,rasya Tetap memperhatikan 
perempuan Dengan Piama Rumah sakit Yang Ada Di 
hadapanya Rasya ,perasaannya Campur aduk Menatap Alina 
yang Memang Manusia Itu . 
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38baper lagi 
Maaf :( aku masih belajar Buat buat cerita :) 


Makasih udah Mampir ,Makasih Udah Vote ,makasih 
udah Mau baca Cerita Bubuk ku ini ,:) 


Awan Menghitam ,Gemuruh Di sertai Petir sesekali Terdengar 
Jelas Di telinga Raga . Laki laki dengan Jaket Biru itu sangat 
benci situasi seperti ini ,Akan Banyak Sosok Yang Ikut 
berteduh denganya Nanti dan Itu sangat merepotkan . 


"Ayo"raga Meraih lengan Rasya yang diam Menunggu hujan 
Sedikit mereda 


"masih Ujan Ga ,parkirannya lumayan Jauh"rasya Menahan 
lengan Raga Agar tak memaksa Pergi menyebrangi hujan 
deras . 


"Ikut neduh Ya ..hihihihi" nah kan ,Raga Menutup matanya 
Dan Penampakan Itu semakin jelas . 


"Lu bisa Liat Gue hihihi"lagi lagi Tertawa ,Raga Mengeratkan 
pegangan Lengannya Pada Rasya Karna Sosok Hantu 
perempuan Berrambut gimbal Itu adalah kelemahan Raga 
,Raga Benci sosok jail ngeyel seperti itu . 


"Sakit Ga ,Kenapa"raga menghela nafas Berat saat Sadar ia 
Meremas Lengan rasya Sangat Kuat. 


"sakit...hikss..hikss.. "raga Mengerutkan Dahinya Melihat 
Rasya menangis tersedu 

"Loh kok kamu nangis "raga Menaikkan Dagu rasya agar 
menatapnya Namun Yang ia Lihat bukan Wajah Rasya 


,Melainkan sosok perempuan dengan Wajah Hancur dan 
Busuk Yang kini tertawa melengking di telinganya. 


"diem lo"Bentak Raga Tak sadar Di hadapannya Ada rasya 
Yang Kebingungan . 


"Kenapa Ga ?"rasya Menangkup Wajah Raga Yang Terlihat 
marah Itu 


"ayo hujan Hujanan Aja Yang"Raga Meraih lengan Rasya 
Lalu membawanya berlari menuju mobil yang Terparkir 
cukup Jauh dari rumah sakit . 


"ragaaaa!!"kerit Rasya Kaget saat ia terkena Air hujan Yang 
Deras dan Dingin Itu . 


"Aku setirin ,Mana Kunci mobilnya "Pinta raga Sambil terus 
Berlari 


Rasya Yang bingung pun menyerahkan Kunci mobil sambil 
terus Berlari kencang ,Tak lupa Serapahnya Ia Nyanyikan 
Karna Ulah Raga Barusan . 


"yang"raga Melirik Keluar Jendela saat Mereka Sudah 
Sampai di mobil 


"puas lo Bikin rambut yang Baru gue cuci basah Lagi ,Dingin 
Juga lagi "ketus rasya Sambil Mengelapi Wajahnya dengan 
Tissu kering 


"Pake "raga Menyerahkan Jaketnya pada Rasya tanpa 
Meliriknya sedikit pun 


"jaket Lo gak Anget sama sekali "rasya Menepis lengan Raga 
hingga Laki laki bermata Hitam Itu menatap Rasya Tajam 
"baju lo transparan ,Daleman lo Warnanya abu ..puas lo? 


Gue gak boleh liat itu sekarangg "jelas Raga Lalu kembali 
Membalikkan Tubuhnya menghadap Kaca Luar. 


Rasya Mengerjapkan Matanya Lalu Menatap Tubuhnya 
sendiri Yang memang Telihat jelas Dengan baju Putih tipis 
yang Terkena Hujan . 

Lengan Rasya cekatan Meraih jaket Yang Ada Di lengan Kiri 
Raga Lalu Memakainya ,Ukuran Yang Jelas Terlalu besar di 
tubuh rasya . 


Pletakkkk 

Tiba Tiba Saja Lengan Rasya Menjitak kepala Raga Yang 
Menatap ke luar jendela "Mikirin apa Lo?"ketus Rasya 
Dengan Tatapan tajamnya 


Raga Melirik rasya Perlahan dengan cengirannya "after We 
Get married darling" 


"Shitt" rasya Mengusap Wajah Raga Kasar namun Tetap 
Terasa Lembut untuk raga . 


"gausah Mikir yang Aneh aneh"ucap Rasya lalu memutar 
wajahnya Ke arah Kaca Samping . 

"hwaaaaaaaa"jerit rasya Kaget lalu memutar wajahnya Lagi 
mengahadap raga Dengan Tatapan Kaget nya . 

Wanita Berwajah Menyeramkan ,Rambut Gimbal Dengan 
Taring di Ujung bibirnya ,Rasya Jelas Melihat Mata nya Yang 
Menyala Merah sekali . 


“rr..raga " gagap Rasya Yang Masih syok dengan apa yang 
Baru saja la lihat . 
Raga Yang Melihat Kejadian Itu Langsung membawa Tubuh 
rasya Dalam Dekapannya ,Menyembunyikan Wajah rasya 
Dalam Dadanya . 


jelas Saja Gadisnya Ini ketakutan ,Sosok Itu sengaja 
Mengagetkan Rasya dengan penampakannya Yang sungguh 


menyeramkan . 

Dalam Hati Raga Membaca Bacaan Pengusir sosok Seperti 
Itu sambil tetap Mengelus Rambut rasya Yang Sedikit basah 
sosok Menyeramkan Itu Kini sudah Tak ada ,Namun Raga 
Masih bisa Merasakan Nafas rasya yang Tak teratur dalam 
Dadanya. 


"Sya ? Are u ok ?"raga Mendorong bahu rasya agar bisa 
Melihat Wajahnya 


"No ,its So creepy "rasya Meremas Celana Jeansnya Karna 
Takut 


"UUUU..taayaang"Raga Menarik tubuh rasya lagi agar 
memeluknya ,itung itung menghangatkan Tubuhnya Yang 
sedang Kedinginan batin raga sambil menahan senyumnya. 


"katanya Kamu gak takut Sama Begituan ?" 


Rasya Melepaskan Diri dari Raga ,matanya Menatap Raga 
Datar "aku bakal Terbiasa "rasya Memeluk raga Lagi . 


Raga Tersenyum geli ,Mana Mungkin ia akan Membiarkan 
Rasya Ketakutan Oleh hal hal Seperti itu . 

Rasya Tetap tak akan Bisa Melihat hantu ,Cukup la Yang 
Menanggung masalah seperti itu sendirian .melihat dan 
Berkomunikasi dengan sosok Hantu bukan Lah hal mudah . 
Untuk bisa Seperti sekarang ,Raga Telah Melewati banyak 
hal Menyeramkan Hingga ia Kehilangan rasa takut Nya. 


Setelah Dari rumah sakit raga Mengantarkan Rasya Ke 
rumahnya Untuk berganti baju lalu segera Ke kantor mereka 
Untuk membahas lebih lanjut kasus Alina . 


"ketua Pelaksana Sama Ketua Tim Dateng Nya Sama sama 
Lama Ya "Cibir nadya Kencang hingga Bayu melirik raga 
Karna Baru sadar Raga dan rasya datang Bersama. 


"Dari mana Aja Bro"bayu Angkat bicara Sambil tetap fokus 
Pada Berkas Berkasnya 


"gue abis dari rumah sakit Bay "Raga Berjalan Meninggalkan 
Rasya.dinbelakang nya lalu duduk di kursi rapat . 


"bay Lo tau Sosok Yang ngikutin gue beberapa hari lalu? 
"tanya Raga langsung 

Bayu Menyerjitkan Dahinya Bingung beberapa Saat Sambil 
Mengingat lalu mengangguk "baju Ungu Yang Basah ?" 


Raga Mengangguk Membenarkan "Dia Masih hidup ,Gue tau 
ketika Dia Di bunuh Di bawah Hujan Pake Vaksin dosis besar 


"Gue juga Tau Siapa Yang Bunuhnya "raga berjalan Ke arah 
Tian Yang duduk menyimak di depan laptopnya . 


Raga Membuka situs Yang hanya di miliki Tim Mereka ,Situs 
Yang bisa Mengakses semua Hal Tanpa Terdeteksi oleh situs 
lain . 


"tesa Lexiana ,putri Pemilik Saham terbesar di rumah sakit 
dan Kampus "raga Memutar layar monitor agar Menghadap 
ke arah Teman Teman nya Yang sedang Menyimak . 

Terlihat Foto dr.cantik dengan Biodata Di sampingnya 
melihat Wajah Nya Yang cantik ,Tak akan Ada Yang 
Menyangka Tesa Bisa Berbuat hal sekriminal Itu pada Alina. 


Yadi Kronologi pembunuhannya Gini "raga Mulai 
menceritakan Semua Kejadian Yang Ia Lihat dalam Mimpinya 
Pada teman Temannya . 


Nadia Menyeka Air matanya karna Merasa Sakit hati dengan 
Apa Yang alina alami. Terlebih Alina Itu sebatangkara dan 
Nadya Juga Hanya Memiliki Ibu yang Harus la Biayai 
Sendirian. 


"Tapi Lo gak punya Bukti sama Apa Yang lo liat"ucap Nadya 
Sambil Menyeka airmatanya lagi. 


"itu masalahnya ,Kita Butuh Bukti itu dan Akan Kita cari 
Selama Apapun " tegas raga sambil Berjalan Ke arah Papan 
tulis Kapur berwarna Hijau ,Tempat Dimana Mereka 
Menuliskan Kasus Yang akan dan sedang Mereka Selidiki. 


Rasya Yang sedari Tadi memperhatikan raga Hanya diam 
tanpa Menyela sedikitpun walaupun rasya Tau siapa Alina. 


"Kejadiannya Tanggal Berapa ? " tanya Tian 


"13 bulan kemaren " ucap raga Karna Ini sudah Tanggal 2 
Bulan Oktober. 


Tian lagi lagi mengerahkan Kemampuannya Dalam bidak IT 
dengan Mudahnya Tian Mengakses cctv semua Lokasi yang 
alina Lewati di tanggal 12 hingga 13 ,Namun Hanya Dua 
vidio Yang Memperlihatkan Alina .Saat Alina Keluar dari 
rumah sakit Pada Tanggal 13 dan Pada saat Alina Berbelok 
di Jalan menuju pertigaan .di Ujung Jalan Besar Tak Satupun 
vidio yang Terlihat Ada Alinanya . 

Di Vidio yang sama ,Setelah Alina pergi seorang Dengan jas 
Hujan hitam Berjalan Santai Ke arah yang sama Dengan 
alina ,Namun Tian Tak bisa Melihat wajahnya Karna Orang 
Itu menunduk. 


Tepat 2 jam setelah kepergian alina ,Tian Melihat Tesa 
Datang dengan jas Dokternya Yang basah kuyup dengan 
Satu cup Kopi di lengannya . 


"kita berhasil kumpulin satu bukti " ucap tian setela 4 jam 
lamanya menekuni komputer . 


Tian Melirik semua Temannya Yang juga Sedang sibuk 
,nadya Sibuk Menangani semua Pembiayaan Dan Keperluan 


,Bayu dan Raga Sudah Bertugas Membantu Kepolisian Dan 
Rasya kini sedang tertidur sambi Duduk dengan Tumpukan 
Kasus yang sedang Ia Proses Menuju Meja Hijau. 


Di Depan Halte, Raga Duduk Sambil meneguk Kopi yang ia 
Beli di kedai setelah Selesai Menangkap Pelaku penyebaran 
Vidio Di angkutan Kota . 

Bayu yang tadi menemaninya Sudah Pergi duluan Karna 
Mamanya yang Menghubungi. 


Derrttt... 
Lengan raga Merogoh sakunya Mencari Benda pipih yang 
Sudah Lama Tak ia isi Batrainya. 


Jasmine 
Raga ,Kamu sibuk ? Bisa Kita Ketemu. Mau aku jemput? 


Raga Teringat kembali ,perempuan Yang Tega Membuangnya 
Tanpa Berniat mencari nya Sama Sekali. 


Engga 
Kedai dalgon sekarang . 


Balas Raga ,la Langasung berjalan Kembali Ke kedai 
tempatnya Membeli kopi untuk menunggu Jasmine. 


20 menit Raga Menunggu sambil Menonton Acoustik Yang 
ada Di kedai ,Akhirnya Perempuan Berrambut Pendek yang 
kini sedikit memanjang Itu sampai Di kedai dengan Keadaan 
Sedikit basah . 

"hey "raga Terenyum ramah Mengangkat Lengannya hingga 
Jasmine melihatnya 


“Sorry lama ,Tadi tiba Tiba Ujan " Ucapnya Sambil beralih 
duduk di hadapan Raga Yang Tetap menatap nya Ramah. 


"Mau Pesen Yang anget dulu ? "Tanya Raga 

Jasmine Mengangguk sambil tetap Tersenyum Dengan 
Tatapan Berbinarnya . 

Raga Memanggil Waiters dan Menanyakan Pesanan Jasmine 
yang Ternyata Memesan Capucino panas ,Sama seperti milik 
Raga. 


"jadi ada Apa min ?"tanya Raga Memulai Pembicaraan 
"kamu apa Kabar ? Kamu makin Susah aku Hubungin "ucap 
jasmine Pada Intinya . 

Hp Raga Memang Tak Mati ,Tapi Ia jarang Menyentuhnya 
Dan Lebih sering menggenakan tablet Kerjanya dan Sama 
Sekali Tidak mencek Panggilan Tak terjawab Sama sekali. 


Raga Tersenyum Lalu menyeruput kopinya lagi "kabar aku 
Baik Min ,Aku Cuman Lagi Sibuk sama Kerjaan Aku" 


"sampe Gak Pernah Bisa liat hp sama sekali"ucap jasmine 
Datar ,Raga melihat tatapan Jasmine Sangat Berbinar 
sekaligus Sedih 


"aku Tadi Cuman Nyoba Nyoba Aja kirim Pesan Ke kamu 
,Dan Ternyata Kamu Respon "Jasmine Tersenyum 

"aku kangen Banget Sama kamu ga "ucap Jasmine sungguh 
sungguh 


Raga Tersenyun Ramah Dengan Satu kekehan Yang Ia 
Loloskan "Sama Aku juga Min "Raga Tertawa Pelan menatap 
gadis bermata Hitam di hadapannya Itu.persis seperti 
miliknya . 


"Jasmin ?"raga Melirik ke belakang Nya Saat 2 orang 
perempuan Yang Datang Dari belakangnya Menyapa Jasmine 
begitu ramah 


"nay ,Cii "balas Jasmin Ramah Memeluk mereka Bergantian 


Entah bagaimana Akhirnya ,Tapi Raga Terjebak diantara 
Mereka Bertiga Yang Berakhir duduk di meja Yang sama 
dengannya. 

"kalian Mirip ya "ucap Gadis Berrambut abu abu yang Kini 
tersenyum Menatap Raga Dan Jasmine Bergantian 

"apanya hhe"Kekeh Jasmine meminum Kopi Nya 


"Gue serius ..Mata Kalian Sama Sama Hitam ,dagu kalian 
Sama sama Runcing dan Hidung Mancung kalian Juga " 
gadis Berrambut abu itu Membulatkan matanya 


"Shittt .. kalian Mirip 
banget Parah "lanjutnya 


"Karna Kita punya Gen yang sama " batin raga memutar 
matanya Malas 


"jangan Jangan Jodoh lagi "Ucap Yang satunya 


"Gue udah Punya Pacar " celetuk raga Tiba Tiba ‚Mengingat 
Mereka Bersaudara hati raga Lagi lagi Terluka 
,membayangkan Betapa Ibunya Menyayangi Jasmine Namun 
Membuangnya . 


"eh "gadis Berrambut abu itu Mengerjapkan Matanya Kaget 


"gak Mungkin jodoh Sama Jasmin hha "Raga Mengeguk 
kopinya Yang mendingin Itu . 


"gue duluan Min " Raga Beranjak Dari duduknya Dan Berlalu 
menepuk Bahu jasmin lalu benar Benar pergi 


"min maaf "Ucap Nayla Rilih melihat Tatapan Jasmin kosong 
Menatap Kepergian Laki laki Tinggi dengan Perasaan Dingin 
Itu . 


"gue Gak Tau Dia Bakal Bilang Gitu tadi" jasmin Memegang 
Kepalanya 


"Gue pikir kalian Pacaran" citra Mengelus Bahu jasmin sadar 
Situasi Saat Raga Pergi tidak Lah dengan Perasaan Senang. 


"gue juga Mau Nya Gitu"lagi lagi jasmine menghela nafas 
Berat 


"Yaudah Min ,Wujudin Gimanapun caranya "Ucap Nayla 
Menggebu 
“Yadi Ceritain Gimana Ketemu nya kalian "tanya Citra . 
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Aku Jadi Ngebayangin ,raga Beberes Pake kaos 
dalem doang .. pasti keliatan Sexy hhaha :v 
Happy reading Guys :* 


Rumah Bercat Tosca Yang Seperti Nya pernah Dia datangi 
sebelumnya, pakaiannya Sangat Kontras Dengan Tamu 
Lainnya . 

Jeans Pendek dengan Kaos Polos ,Tapi ini acara Apa Dan 
acara siapa ? 


Raga Melirik Pigura di Atas Rak ,Perempuan Dengan Senyum 
manis Yang raga Hafal siapa . 

Pandangannya Kini teralih ,Dia Berada Di kamarnya 
Menatap Foto Yang Terpajang Di lemarinya Itu ,persis seperti 
yang Dia Lihat tadi . 


Itu ibu ,Raga tau Dari samuel Yang dulu mencerita kan Sosok 
Ibu raga. 


"raga ,mama Rindu kamu " raga Memutar Kepalanya Hingga 
Kini menatap Perempuan seumuran Papa Nya Sedang duduk 
di lantai Sambil Menangis Tersedu . 


Tes. 


Raga Menyeka Airmatanya Saat sadar Dirinya Berada Di 
Kantor ,bersama Rasya tian Yang Masih sibuk Di depan 
Komputer.pandangannya Terarah Ke arah Jendela Yang Tak 
tertutup ,Ada Sosok hitam besar di sana Menatap Ke 
arahnya dengan Seringaian tak Terartikan . 


"kenapa gue disini ?"gunam Raga Membetulkan Posisi 
duduknya Yang tak nyaman Itu. 


"Lo bilang Cape ,mau istirahat eh Taunya malah ketiduran 
"tian Melepas Kacamatanya 


Raga Menatap cewek Dengan Rambut cepol asal Yang Kini 
berjalan Ke arahnya sambil Menenteng Sebotol air putih 
"Kenapa ga ? Bad Dream ? " rasya Duduk di sampingnya 
dengan Tetap Memperhatikan Wajah Raga yang Datar itu 
raga kira tak ada Yang sadar jika Dia Menangis dalam Tidur. 


"Pulang Yu? " setelah Meminum Air di botol Yang Rasya 
Berikan ,Raga Meraih Jaket dan beranjak Berdiri "ian ,Di 
terusin besok aja " pinta Raga yang Kini berjalan Keluar Dari 
Pinru kanror meninggalkan Rasya yang geresa Gerusu 
membereskan Tas dan Jaketnya 


"kunci sama Lo ya " rasya Berjalan Setengah Berlari keluar 
Mengejar raga Yang kini sudah Mengeluarkan Mobil dari 
parkiran ,Kok cepet banget ya . 


"Gue aja yang setir "rasya Mengetuk Pintu kemudi raga 


"Oke "raga Membuka Pintu kemudi Dan berpindah Duduk di 
kursi Sampingnya .padahal rasya Tak Bersungguh sungguh 
ingin menyetir . 


"Jadi tadi Mimpi apa ?" Rasya Menyalakan Lampu Sen Nya 
Saat Berbelok ke jalur tujuannya 


"Ada Dehh"raga melirik Rasya Yang cemas ,Raut wajahnya 
sangat Terlihat cemas . 


"ini baru jam 8 "Rasya Memarkirkan Mobil di depan lapak 
Nasi goreng yang Sangat ramai Itu ,Setiap Pulang rasya 


Selalu Menatap Lapak ramai Itu ,Baru sekarang la Bisa 
Menuntaskan rasa Pendasarannya Pada Nasi goreng itu . 


"laper" gunam Rasya 
raga Mengukir senyum lalu Melepas Sabuk Pengaman 
Begitupun Rasya. 


Setelah Memesan ,Raga membuka bagasi mobil Yang kosong 
berniat makan di sana Karna Tak ada Tempat Kosong untuk 
mereka Berdua . 


"Kenapa Lo Suka Sama Gue " raga Menghentikan 
gerakannya Yang sedang Merapihkan Beberapa Barang Yang 
ada di bagasi agar tak Menghalangi atau Rusak Karna 
Terduduki 


"Kok nanya Gitu ?ragu ?" Raga duduk bersila Di samping 
rasya Yang Duduk di Sampingnya Sambil Menatap Lalu 
Lalang Dan Lampu jalanan yang Remang 


"Ragu Sih engga ,Harusnya Lo Yang Ragu sama Gue ?ya Ga 
sih ?gue kan Gak Pernah Bersikap Manis Atau Lembut sama 
Lo ? Bahkan Kelewat dingin "rasya Mendesah Berat 
Mengingat Sikapnya Yang Memang sangat Cuek itu .tapi 
Raga Juga ,Raga Juga Tipekal Anak Yang cuek Dan Datar 
,Tapi nakal .aduh Banyak Kepribadiannya . 


"Aku Gak Ragu ,Serius " raga Membenarkan posisi 
Duduknya lagi karna kurang Nyaman . 


"kamu Begini karna Aku gak ceritain Mimpi Ku tadi "Tebak 
Raga khawatir Rasya Akan berubah pikiran Tentang 
Mereka,Padahal Bukan Itu maksud Raga .raga Tak 
bermaksud Tak Menceritakan Mimpinya pada Rasya,Hanya 
Saja Mimpi Itu terlalu random Dan harus Segera Raga 
Lupakan . 


"Begini Gimana ? Aku kan Cuman Tanya Kenapa Kamu suka 
Aku ?"rasya Tersenyum Manis Sambil Menggenggam Lengan 
Raga "cuman nanya Aja ,Gada Maksud atau Pikiran apa apa 
"rasya Beranjak Dari Duduknya Menuju Gerobak Nasi 
Goreng Untuk memesan Teh Hangat sekalian . 


Menatap rasya Yang sedang Berbincang dengan penjual nasi 
goreng ,Raga Mendesah Berat .Takut Salah Jawab ,Raga 
Merenungkan Jawaban Untuk Rasya Sebaik Baiknya . 


"heh .. ngelamun "rasya Menyadarkan Raga Yang Masih 
memikirkan Jawaban,Raga Takut menjawab Pertanyaan 
Rasya .dia Takut salah jawab Hingga Rasya Jadi berfikiran 
Yang Tidak Tidak . 


"Kamu Masih Mau Jawaban ?" Bodoh ,Raga Harusnya 
Membiarkan Rasya Yang bisa Aja Udah Lupa Sama 
Pertanyaan Nya itu . 


"jelas "rasya duduk di sampingnya sambil Menatap Raga 
Penuh binar 


"Kenapa kamu Suka Sama aku?"tanya Rasya Serius 


Raga Mengela nafas Panjang "gak cuman Suka ,Aku juga 
Cinta ,Sayang dan Gak Pengen Kamu kenapa Napa ,dan 
Egoisnya Kamu Cuman Boleh buat Aku "raga merasakan 
Perasaannya Yang sangat panas Bak di bakar "sebetulnya 
Gak ada Alasan ,tapi kalo kamu Minta Alasan ,Aku Kasih tau 
sesuatu yang aku sukain dari kamu "Raga berdeham 


"kamu Kuat „Berani Dan berperasangka Baik"raga 
Tersenyum mengingat Rasya Yang kuat saat bertarung 
, Rasya Yang berani melawan Saat Semua Orang 
Medorongnya Jatuh ,Dan Rasya Yang Selalu Percaya Pada 
Raga. 


"Itu doang " rasya Mengerutkan Dahinya "aku gak suka 
Cewek Lemah ,Itu intinya raga Tersenyum melihat Karyawan 
penjual Nasi goreng menywrahkan Dua Piring nasi dan teh 
hangat Pada mereka. 


"ah la Satulagi "rasya Menghentikan Lengannya Yang baru 
saja Akan Menyuapkan Makanan Nya Ke mulut 

"senyum kamu Manis dan Nenangin ,itu yang paling aku 
Suka "raga Meneruskan MakanNya ,membiarkan Rasya 
mengulum senyum dengan Wajah semerah Tomat ,Jawaban 
Raga Sangat Tak Terduga Oleh Rasya .Rasya Pikir Raga Akan 
menjawab karna rasya Cantik ,Pintar Atau baik .Tapi Jawaban 
Raga Diluar Prediksinya. 


"kalo Kamu ? Kenapa Suka Aku "raga Kini menatap Rasya 
Tajam 


"karna Kamu Raga, dan Kamu ada "raga Meneguk liurnya 
Jawaban Macam apa itu ? Banyak Arti di balik Jawaban 
Rasya ,Tapi setelah Jawaban Panjang lebarnya tadi Rasya 
Hanya memberi jawaban Itu pada Nya. 


daa 
Minggu 


Raga Membuka matanya perlahan ,Bangun Dari Tempat 
Tidur yang Berantakan .terlihat Seprai yang Sudah Lepas 
Dari Tempatnya,Bantal Berjatuhan,Sampah Bekas Bir dan 
Baju Kotor yang Bercecer . 


Raga Melirik Ponselnya Yang hening ,meraihnya Untuk 
Melihat apakah ada Pesan atau Telfon dari Kekasihnya Itu 
seharusnya Raga gak Usah Berharap Lebih ,Rasya Gak 
Mungkin Hubungin Dia Kalo Bukan Karna Kerjaan ,jika Raga 
Tanya Kenapa ? jawabannya Jelas Karna Kemarin Malam 
Mereka masih bersama ,di tambah ini hari libur . 


Raga Memutuskan Untuk Menghubungi Rasya Duluan Toh 
Emang selama Ini dia yang Selalu Menelfon . 


"pagii Sayang" raga Beranjak Berjalan Menuju Jendelanya 
Yang Masih tertutup 


"Siang Sayang ,baru Bangun ya ? Buka Jendela Deh ,Liatin 
Matahari udah Ada Di atas Kepala " raga bisa Mendengarkan 
Alunan Lagu Kpop Dari IU „pasti Nadya Yang 
Menyetelkannya . 


"iya ,Ini aku lagi Liat keluar Jendela Hehe"Raga mengusap 
Tungkuknya 


"rencana Hari Ini apa ?" 


"Aku sama Nadia Mau Bersiin Rumah ,Kalo Mau dateng nanti 
Malem Aja ,Ajak yang Lainnya Sekalian Diskusi Tentang 
Kasus Alina "raga Mendesah mendengar Penjelasan Rasya 
,Membayangkan Betapa Sibuknya rasya Hariini padahal 
Raga Ingin mengajaknya Jalan Jalan Seperti pasangan 
Lainnya . 


Matanya Beralih Ke arah Pakaian Dan Sampah yang 
berserakan "Aku juga" 


"Kamu juga Apa ?" Raga mengerjap karna Tadi hanya 
Gunamannya 


"Aku Juga Mau beresin Kamar ,Sama Mau Ke laundry Deh " 


"bagus deh ,Ganti seprai kamu Juga .kalo Mau laundry Di 
Jl.Kapten Garuda Aja terus Sekalian Sepatu ,Jaket Sama Tirai 
Kamu Di cuci " 


Raga Mengerjap ,suara Rasya Terdengar nyaring Mendukung 
niat Raga ,mata Raga Melirik Tirai Di hadapannya Yang 


sudah Menjadi coklat Karna Kotor . 
"ada Lagi ?" 


"Kamu bersiin Kamar Nya sampe bersih ,Pake Vakumcleaner 
sama Di pel Juga ya Debunya Udah Ga Enak waktu terakhir 
aku Ke kamar Kamu " 

Rasya Hafal Betul kondisi kamarnya ,Bahkan Raga Baru 
sadar Saat melihat Kamarnya Sangat Kumuh . 


"Oke deh Yang ,Kayaknya Aku Harus Buru Buru Nikah sama 
Kamu Nih ,Biar Gak Pergi ke laundry sendirian " celetuk raga 
,Berharap Rasya Akan menanggapi Dengan Imut 


“Sorry Gak Bisa Temenin Kali ini ,Next Time deh ya " 
Raga Menunduk "yaudah Terusin Beberes nya " 
"Bye Yang " 


Raga Tersenyum mendengar Pamit Rasya Yang Imut Itu . 
Raga Kini Meraih Paperbag dan Mulai Memasukkan Semua 
pakaian Kotornya ,Beserta tirai ,Seprai ,Jaket Dan sepatu 
Yang sangat Kotor . 

Raga Menaruh Semua Benda Itu di Mobilnya Yang Terparkir 
di Luar ,Membuka Pintu kamar Nya Lebar Lebar Lalu Mulai 
Membersihkan Kamarnya yang sudah Tak layak Huni Itu . 


Peluh Sudah Bercucuran Di tubuh Raga Yang Hanya 
Menggunakan Kaos Dalam Saja ,Kini raga Sedang Menaruh 
Paperbag Berisi Sampah di depan Pintu nya .dari sebrang 
kamarnya Tepat Menghadap Ke arah Balkon rumah bu Ami 
Pemilik kamar sewanya ini . 


"Tumben bebersih Sendiri "sapanya ramah 


"baru sempet Buk "jawab raga Asal ,Sebenarnya Bukan 
Tidak Sempat tapi Tidak mau Saja . 


"Monggo di terusin " ucapnya sambil masuk lagi kedalam 
Rumah . 


Selesai Membersihkan Kamar ,Raga Beranjak Mandi sebelum 
Pergi ke tempat Laundry Yang rasya Sarankan Tadi . 

Cermin Besar di kamarnya Ini adalah Benda Kesayangan 
Raga ,Dia Selalu Mengagumi Tubuhnya Yang Sangat bagus 
dan Wajah Tampannya Ini . 
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Citra 
Mine ,Lo Lagi di mana ? 


Gadis Yang kini sedang bermain Sosial Media Itu menatap 
pesan Dari Temannya itu 


Kamar citt ,Kenapa ? Mau ngajakin Hangout? Ayoo 
Kaga ,itu doi Lo lagi ada Di daerah gue 
Maksudlo? 


Cowok Yang Ketemu di Kafe Kemaren ,Itu Lagi di Laundryan 
sekarang ,Bawaannya Bejibun Jadi bakal lama .. 


Lo kesini aja ,Kali aja Bisa Mepetin 


Jasmine langsung melompat Dari tempat Tidurnya ,meraih 
Pakaian santai ,dan Meraih semua Cucian Yang ada Di 
Keranjang . 


Jasmine Berjalan buru buru Keluar dari Rumahnya ,Namun 
langkahnya Berhenti karna Ada Mamanya Yang sedang 


duduk di Teras Rumah "Mau kemana ?" Pandangan Maria 
Berhenti pada Paperbag Besar Dan Penuh dengan pakaian 


"Laundry"ucap Jasmine Lalu pergi ,Sebelum mamanya 
Bertanya Banyak Hal . 


"bye mah " 


Di depan Sebuah Laundry ,jasmine melihat Laki laki dengan 
Kaos Putih dan Celana pendek Sedang Bermain Game di 
ruang tunggu . 


langkah Cepat „Jasmine Masuk kedalam Laundry sambil 
Membawa Paper bagnya 
"raga "Sapa Jasmine Antusias 


Laki laki Dengan rahang Kokoh Itu mendongkak kan Kepala 
Nya Menatap Jasmine Yang kini tersenyum padanya 


"eh .. "raga Tersenyum Sambil menjeda Gamenya 


"nyuci juga "raga Tersenyum Ramah 

Jasmine Menghembuskan Nafas Lega ,Setelah Pertemuan Di 
Kedai Waktu Itu tak Satupun pesan Nya di baca Atau Di 
balas Oleh Raga .dia Kira Raga Sangat Marah ,Tapi Senyum 
Raga Kali Ini sangat Ramah meyakinkan Bahwa cowok Ini 
sedang Tidak Marah . 


Jasmine memainkan Ujung sepatunya sambil Duduk di 
samping raga Yang asik Sendiri memainkan Game 
Setidaknya Iya Bermain Game daripada berkomunikaai 
dengan pacarnya . 


"Kenapa Yang ?" 

Baru aja jasmin lega „kini dia mengendus Kesal Mendengar 
embel embel Yang Yang keluar Dari mulut raga Untuk 
Pacarnya Itu . 


"ohh .. Nanti aku Beli " 
"hmm " Raga melanjutkan gamenya Setelah Panggilan 
Terputus 


"pacar Kamu Gak Ikut Anterin Ke Laundry ?" Celetuk Jasmine 


Raga Melirik jasmine sekilas "sibuk Katanya " Raga 
Mematikan Hp nya Dan Beranjak melihat cuciannya Yang 
Berhenti berputar 


Raga Meraih Semua Kain Dalam Mesin itu ,Memasukkan Nya 
Kedalam Keranjang Dan Beralih Ke mesin pengering . 


"Abis Dari sini mau Kemana "tanya Jasmine yang Juga 
Memasukkan Pakaian kedalam pengering 


"kemana Ya ? Enak nya Kemana ? Mau ikut ?"ajak Raga 
Tanpa Ragu sambil terus memasukkan cuciannya Ke dalam 
Pengering . 


Jasmine Mengerjapkan Matanya ,Tak salah ? Apa dia salah 
dengar Atau dia sedang Halu ? Raga Ngajakin jalan ? 


"ke mana aja Serah Kamu "jasmine Mengulum senyumnya 


"oke deh ,Kita Ke rumah Sakit aja "ajak Raga Sambil 
tersenyum 

Jasmin mengedutkan dahinya ,Apa Dia Tak salah dengar ? 
Rumah sakit ? 


"Ke timezone Aja Gimana ?"tanya Jasmine ragu 


Raga Meliriknya Sekilas Lalu Mengangguk,Time zone berada 
di Sebuah Mall besar ,Sekalian Raga membeli stok Bir, 
sampo ,Pasta gigi ,dan Kebutuhan Lainnya . 


Raga Kini berada di sebuah tempat Penuh Permainan 
,Mengikuti jasmine yang Antusias Mengajaknya Bertanding 
Berbagai Permainan ,Dari Mulai Basket ,Tembak ,Panah ,Dan 
Masih banyak Yang Lainnya . 


"kamu mau di sini ?Atau ikut ke dalem ?"tanya Raga Saat 
mereka sedang Membeli Minuman Boba . 


"ikut "jawab Jasmin antusias 


Raga Masuk ke sebuah Store baju Cowok ,Disana Juga 
Menyediakan Kebutuhan Raga Yang habis Semua ,Dari Mulai 
farpum sampai deodorant . 


"Itu Punya Kamu semua "jasmine Menatap belanjaan Raga 
Yang Lumayan Banyak itu . 


"Udah 6 bulan gak Belanja "raga Duduk di sebuah Sofa Yang 
di sediakan Untuk pembeli ,Karna Store Ini bukan 
Sembarang Toko . 


Jasmin mangguk mangguk sambil Melihat belanjaan Raga 
Yang Sangat Maskulin ,Wanginya terasa Segar Walau belum 
di pakai. 


"Kamu Perlu sesuatu ? Atau Mau Aku beliin apa ?"tawar 
Raga Tanpa Ragu,Untuk apa Ragu ? Jasmine Adiknya kan. 


"serius Boleh ?"jasmine antusias 


"hmm .. cepetan Ya Udah Sore " 
Bibir yang Tadi Tersenyum sumringah Berganti dengan 
Segaris Tipis ,lantas Kenapa kalo sore . 


"Jasmin melihat Kemeja Yang Tadi raga Beli Masih ada Yang 
sama ,dia Memutuskan Untuk membeli Itu saja agar Tak 


usah Jauh jauh Mencari toko lain dan Yang Penting kini dia 
Punya Couple Baju Dengan raga . 


"itu kemeja Mirip Sama Yang gue beli" gunam Raga 
Menggaruk pelipis nya 


Raga Tak ambil Pusing ,Dia Bergegas Membayar dan segera 
Mengajak Jasmine Pulang . 

Sebelum Pulang raga Mampir ke minimarket Membeli Soda 
Bir dan Sosis Yang Rasya Minta Tadi . 


"Kamu Di anter Ke laundry lagi Ya ,Kan Mobil kamu disana 
"raga Menyalakan Lampu sennya Lalu berbelok ke arah 
Laundry ,Menurunkan Jasmine dan segera berangkat untuk 
ke Rumah Bayu . 


"makasih ga "ucap Jasmine dengan Senyum Nya 


"see you "raga Menancap gasNya Karna hari sudah sangat 
sore Dan dia Belom ke tempat Bayu Yang Tadi 
mengabarinIngin di jemput . 


Jasmin Menatap Ke pergian cowok yang sudah Berhasil 
Membuatnya nyaman,Sangat nyaman dan Bahagia. 

"apa Yang Gue mau ,Harus Gue dapet ? Gitu kan " gunam 
Jasmine pada dirinya sendiri lalu beralih Ke arah Mobilnya 
Hendak pulang . 


KKK 


40pesan Anonim 


Pukul 8 pagi Kali Ini di iringi hujan Rintik rintik ,Udara Sejuk 
sekaligus lembab Sisa Hujan deras Tadi malam ,Genangan 
Air dimana mana Hingga Rasanya Rasya Ingin merutuki Diri 
sendiri yang Sangat bodoh memakai Sepatu putih di cuaca 
Buruk seperti Ini . 


"Syaa " rasya Melirik Skuter Hijau dengan Pemilik Nya Yang 
sedang nyengir di hadapan Rasya 


"jan "rasya Terkekeh melihat Penampilan Tian yang sangat 
Lucu ,Helm bulat dengan Kaca matanya Sangat Cocok untuk 
kulit putih Dingin Milik Tian 


"Berangkat Sendiri ?"tanya Tian 


"Iya Mobil di pake Nadia pulang Kampung ,Ibunya Drop 
"rasya Merasa Sedih mengingat kejadian Tadi dini hari 
Nadia Pergi Dengan Keadaan Sedih.Semoga Saja Tidak Apa 
apa. 


"yaudah Bareng Gue aja ,Motor baru Ni"tian Memberikan 
Helm Yang Ada Di jok Belakang Nya pada Rasya 


"Asik asik ,Siapa Perdana Yang Lo bonceng ?"Tanya Rasya 
sambil Memasang Helm Yang di berikan Tian 


"Io lah "kekeh Tian ,Ya Terlihat jelas Motor antik Ini sangat 
mengkilat ,Terlihat jarang Di pakai. 


Rasya Duduk sambil memegang Jaket tian Yang Terasa 
dingin di terpa Hujan ,tian Memang Punya Mobil tapi dia Tak 
suka Mobil .tian Sangat suka Motor dan Sampai sekarang 
Dia Mengoleksi Berbagai Motor unik Yang harga Nya sudah 
Sangat Menggila. 


"Kasus Alina Bisa Di buka Sekarang Sya "ucap Tian sambil 
tetap Mengemudi 


"serius ?bukti udah Kuat ?"tanya Rasya Mendekatkan 
Kepalanya Ke depan agar Memperjelas mendengar ucapan 
Tian . 


"Iya ,kalo Bisa Alina Di ajakin Ke kantor aja "ucap tian Lagi 


Rasya Sangat Antusias Dengan Kasus Kali ini Dia Rela 
Lembur mencari Bukti Dan Identitas yang Valid Demi 
Memenangkan Kasus Alina .Mengingat Lawan Alina Adalah 
Tesa ,Putri pemegang saham Terbesar di rumah sakit Itu 
, Pasti Alibi Nya Akan Sama Sama Kuat ,Dan kemungkinan 
Tesa Di hukum Tidak Sebesar Itu . 


"ga ,Alina Udah Bisa Di hubungi Belom "rasya Melirik Raga 
Yang bermain Game dengan Kopi mengepul di hadapannya 


Hening 


Rasya Mendesah Berat ,Dia Di kacangin Raga Yang Lagi 
main Game . 


"Raga ,Jalan Yuk "celetuk rasya 


Raga Melirik Ke arahnya dengan Tatapan Berbinar "Yok 
,kemana "Tanya Raga Mematikan Gamenya 


"alina Udah Bisa di hubungi ?"tanya Rasya Lagi 
Kini senyum raga Berganti jadi garis Melengkung ke bawah 
Jadi itu cuman umpan aja 


"belum Tadi aku Udah tanya Papa ,alina belom Dateng Ke 
rumah sakit " ucap Raga Datar 

Rasya Mengangguk lalu Meneruskan Pekerjaannya Menyalin 
dokumen . 


Laki laki dengan Hoodie Coklat Itu mendesah Berat ,dan 
Hendak Meneruskan gamenya .namun pesan spam Yang 
Masuk Ke hp Nya Mengurungkan Niat Nya Untuk bermain 
game . 


Raga Mengerutkan dahinya Mekihat Foto yang baru saja 
Masuk Ke ponselnya ,Rasya dengan Tian Yang Berboncengan 
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Lo Udah Liat ? Kelakuan Cewek lo ? 

Raga Mengerutkan dahi nya Bingung ,Maksud pesan Itu apa 
? Itu hanya foto Rasya Tadi Pagi dengan tian .terlihat Jelas 


Dari pakaian yang sama Mereka Kenakan,Dan Raga Juga 
Tahu Rasya Datang dengan Tian . 


"Eh guys "Raga Menegakkan Duduknya 


Bayu ,Tian Dan Rasya Menatap Raga Bersamaan "Kalo Ada 
Yang ngirimin Foto Kayak Gini "raga Memperlihatkan foto itu 
pada teman Temannya . 

Rasya Menyerjit Kaget "Ian Itu lucu banget kita "Rasya 
Mendekat Untuk melihat Foto fotonya dengan Tian . 


"Dan pesan Singkat Ini "raga Juga Menujukkan pesan yang 
Baru saja Masuk 


Rasya Mengerjap senyumnya Mendadak hilang ,Jadi Foto 
yang sedang dia lihat adalah salah satu Tuduhan Untuknya . 


"maksudnya Gimana Ga "Rasya Menatap kaget ,Rasanya 
Ada Yang Tak suka Dengan Hubungannya dengan raga. 


"Gue cari tau deh itu siapa " tian Meraih hp Raga Dan 
Langsung melacak Siapa Yang mengirim Pesan Itu padaNya . 


Tian Mengutak Atik Komputernya dengan Fokus ,Rasya 
Melirik raga Yang Kini sedang menatapnya Juga "kamu salah 
paham ga ?"tanya Rasya pelan 

Raga Terlihat cuek Datar Dan Tak Berniat berbicara padanya 
,melihat foto tadi dia Rasa Semua Akan Salah faham melihat 
kedekatan Nya dengan Tian ,Tapi Apa raga Juga Begitu . 


"engga Lah ,Ya kalii"raga mengukir senyum sekilas Lalu 
berjalan Ke arah Tian 


"gue lebih percaya Kalian dari pada pesan Anonim Kayak 
Gitu "raga Melirik rasya "Lucu aja ,Mereka Gak Tau Informasi 
Tapi mau Nyoba Nyoba rusak Hubungan Orang" Kekeh raga 
Pelan 


Rasya Menatap raga Yang kini sedang berbincang dengan 
Tian sambil Melacak Pengirim Pesan Tadi . 


"ke-te-mu"ucap Tian Lambat lambat Jujur Tian Juga Merasa 
Kesal Karna Tuduhan Itu . 


“siapa "rasya Mendekat Melihat akun Itu milik Salah cowok 
Sma Yang bekerja Sebagai tukang foto 


"Kamu kenal ?"tanya raga 


Rasya menggeleng Sebagai Jawaban ,Dia Sama sekali Tak 
kenal Laki laki SMA mana Pun saat ini ,Kenalannya Tak jauh 
Adalah Detektif Dan Polisi . 


"nanti Kita Cari ya "raga Menepuk Bahu Rasya perlahan 
, Raga sebenarnya Senang melihat wajah khawatir rasya 
tapi mengingat Persahaban Mereka Yang sedang di adu 
domba ,Raga Juga Tak bisa Anggap Ini Bercanda. 


KKK 


Jasmine 
Ga ,Sibuk ga ? 
Pengen Ketemu 


Rasya Mengerjap Melihat pesan Dari Jasmine ,Yang ternyata 
adik raga Itu .apa Jasmine sudah Tau mereka Adik kaka Atau 
Jasmine malah salah paham pada Kebaikan Raga . 


"yang ,Nanti kita Mampir ke spa Mama Dulu Ya abis Dari 
rumah sakit " 

Raga Memakai Skincare rutinnya Yang Terlihat baru di beli 
Juga Kemeja Yang Rasya Baru lihat . 


"jasmine " raga Melirik Rasya Yang menggantung 
Ucapannya "dia Tau kamu sama dia saudaraan "tanya Rasya 
Pelan 


"engga" raga Berjalan Ke arah Rasya yang duduk di sofa 
Sambil menenteng handuk kecil di lengannya 


"kamu Belum bilang "rasya Menerima Uluran Handuk yang 
raga Beri ,laki laki dengan Kaos Abu Itu duduk di lantai 
tepat di Hadapan Rasya agar Rasya Bisa Mengeringkan 
Rambutnya dengan Mudah 


"Belom Pengen " raga Mendesah Berat ,jika la Mengatakan 
Itu pada Jasmine ibu nya akan Tahu Raga Ini Anaknya 
dengan Sam . 

Raga Masih bertanya Tanya ,Apa maria Akan Senang 
Bertemu dengan Raga Atau malah Kecewa Karna Mengingat 
Masalahnya Yang dulu . 


"harum banget pacar Ku ini "rasya Mengendusi rambut raga 
Yang Sudah setengah Kering ,Membuat Pemilik Kepala itu 
terkekeh di buatnya 


"kamu Pake Paketan Produk Ya ,Semuanya satu set gitu 
"rasya Kini memberikan Vitamin Pada Rambut Raga yang 
mulai Gondrong Namun Terlihat Semakin tampan 


"iya ,Abisnya Males Milihin .pake yang ada Aja Lah "rasya 
Mengangguk Membenarkan „dirinya Juga sama .Selalu 
memakai Set Produk agar tak usah Memilih Produk Lagi . 


Derrtt. .deerrrtt. . 
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Kali Ini ,Dia Sama Cowok Beda .yakin Dia cewek baik baik ? 


Rasya terdiam melihat Fotonya Dengan jefri Yang kemarin 
Sedang Memilih Baju Untuk kado Ulangtahun Oca ,Pacar 
Jefri . 


"siapa ?"raga Mendongkak ‚wajahnya Berhadapan dengan 
Rasya Yang Sedang Menunduk 


Rasya Tak Banyak Bicara Dia Hanya Memberikan Hp dalam 
genggamannya Pada Raga. Membiarkan pemilik Nya 
Menatap Pesan Itu . 


"lucu Banget Sih "raga Terkekeh sambil Menaruh Ponselnya 
Diantas Nakas . Orang Yang mengirimi Pesan Itu tak tau Jika 
Jefri adiknya ? Memang Amatir. 


"alina udah Bisa Di temuin Udah Sehat Juga " rasya Melirik 
Raga Antusias karna Informasi Itu sangat rasya Tunggu. 


Hariini mereka Berdua Bergegas Ke rumah Sakit untuk 
menemui Alina Yang Sudah Bekerja Seperti Biasa ,Jadwal 
Dokter ity sangat Sibuk Hingga sulit di temui ,tapi Bagusnya 
Alina Tak pernah Menolak Pertemuan Dengan Raga. 


Derrtt..derrtt.. 


Jasmine 

Kamu Sibuk ? sampe Gak Bisa Bales ? 

Kalo Kamu Gak bisa Datengin aku ,Aku Aja yang datengin 
kamu 


Rasya menyerahkan Ponsel Raga Yang sedari tadi bergetar 
Pada Pemilik nya,Raga memang suka Lupa Dengan 
Ponselnya hingga Sudah Kebiasaan Rasya Yang Memegang 
Ponsel miliknya. 


"kenapa ? Pesan Siapa ?"raga Menyerahkan Kopi Yang dia 
Ambil Dari mesin Kopi Pada Rasya 


"Yasmin ,Dia Berharap Sama Kamu ,kayaknya Dia Suka Kamu 
Ga " raga Melirik kekasihnya Yang Menatap Lurus Kedepan 
Kenapa Dengan Ekspresi rasya ? Padahal Dia Tau Jasmine 
saudara Nya 


"Jasmin tuh Masih Kekanakan Yang ,Kamu Jangan Sedih gitu 
"raga Meraih Lengan Rasya Perlahan .bahaya Jika Rasya 
Cemburu pada Jasmine . 


"Alina " mengalihkan Pembicaraan ,Rasya Menghampiri 
perempuan Dengan Jas dokter yang Kini tersenyum Padanya 
sambil berjalan Mendekat 


"sorry ,Gue yang Kalian Bantu Tapi Gue yang Gaada Waktu " 
alina Memeluk Rasya erat ,Menyalurkan Rasa Berterimakasih 
pada rasya 


"Makanya ,Gausah Sok Sibuk "celetuk raga asal 


"kita Ngobrol Dimana Ya "Alina Melirik jam di tangannya 
Lalu Menunjuk Satu kamar Di Ujung lorong 


"itu mess Gue ,Disana Aja Biar privasi"ajak alina 


"gak modal Banget ,Kan ada Kafe atau Resto Yang ketutup .. 
kenapa Harus Mess Tidur sih "gerutu raga sambil terus 
Mengikuti Langkah Alina Dan Rasya Di hadapannya 


"Ribet Deh lu ,Gue Gak ada Waktuuu Buat Nongkrong ,ngopi 
atau Hangout sekarang ,20 menit lagi Gue ada Operasi Usus 
" geruru Alina Balik 

Rasya Sangat suka Profesi Dokter ,Mereka Selalu terlihat 
Keren Dimana pun mereka Berada. 


"jadi Gimana Perkembangan Nya ?" Alina Mengeluarkan 
Minuman Kaleng Dari dalam Kulkas Kecil Memberikannya 
pada rasya Dan Raga. 


"Gada Bir?" 


Rasya Melirik kekasihnya Itu tajam "Ada Sih Tapi Ini masih 
pagi ,Buat sift malem " 

Rasya Melirik Alina Tak percaya 

"kalo Ketauan ,Ntar Pada ngadu ke kedisiplinan "jelas Alina 


Raga mengangguk Paham ,rasya Menjelaskan Semua Bukti 
Vidio dan Barang Bukti berupa sarung tangan Yang Ada Di 
buang Oleh Tesa setelah Kejadian ,botol suntikan Pun Sudah 
Tian Dapatkan di pembuangan Sampah „tinggal Surat 
perintah Yang Rasya Butuhkan Dari Alina . 


"kalo Gue tandatangan Ini ,Dia Bakal Di suntikin Vaksin 
yang Sama Ga ? Kaya Yang dia Kasih ke gue " alina 
Tersenyum Kecut ,Rupanya gadis Bermata Sipitltu belum 
Sepenuhnya Menerima Kejadian Kemarin 


"cuma penjara"raga Melipat lengan Di dada "gue bakal 
Usahain Dia di penjara Lebih dari 7 tahun " 


Alina Mengangguk setuju Dan Menandatangani surat Itu 
Sejujurnya Alina sudah Banyak di tekan oleh pihak Rumah 


sakit Untuk tidak Membawa Kasus Ke jalur Hukum Karna 
Reputasi Rumah sakit Yang akan Tercoreng .tapi penjahat 
seperti tesa tidak Boleh di biarkan Berkeliaran ,bahaya jika 
Nanti Dia Melakukan Hal sama Pada alina Untuk kedua 
Kalinya. 


"selesai Kasus Ini ,Kalo Lo di pecat .. apa Rencana Lo ?"tanya 
raga Sambil meneguk minumnya 


"gue Mau Buka Klinik sendiri ,Gue udah Ada Ijin Praktek dan 
Gue juga Udah Punya Banyak Pelanggan " senyum Alina 
Terbit Percaya Diri 


"waktu gue abis ,see u di pengadilan "pamit Nya. 


aaa 


"kamu Di sini ya temenin Mama ,Katanya Kurang sehat " 
raga Menyerahkan Tas Berisi Laptop milik rasya "Aku ada 
Urusan ,nanti aku jemput kamu" raga Menatap Rasya Yang 
masih tersenyum Menatap raga Yang ada Di dalam Kemudi 


Rasya Sama Sekali Tak keberatan di mintai tolong menjaga 
lamia ,Mama raga Karna Mereka Sudah sangat akrab Sejak 
Beberapa Tahun lalu ,Rasya Juga sering Main ke rumah Raga 
Saat mereka SMA.dia Sama sekali Tak canggung dengan 
Wanita 40 tahunan Itu . 

Tapi urusan Raga apa ? Kenapa Raga Gak cerita apa apa ?. 


"nanti aku jemput .. dah " mobil Hitam mengkilat raga 
Hilang dari pandangan Rasya ,Kenapa Mobil raga Terlihat 
karna Memang Jarang di pakai . 


Cowok SMA Yang Mengirim Foto itu pada Raga Adalah 
Suruhan ,Tepat nya Suruhan Jasmine .raga Juga Kaget 
Kenapa Jasmine Se agresif Itu ,Dan cara Yang dia Lakukan 
sangat salah . 


Jasmine 
Aku udah di laman,Kamu masih lama? 


Raga Memarkirkan Mobilnya ,dari jauhbdia sudah Melihat 
gadis dengan Jumsuit Hijau duduk di kursi taman Sambil 
Memainkan Ponsel Nya . 


"hey "sapa Jasmine dengan senyum merekahnya 
"Ada apa ?"tanya Raga 
"gak ada ,Aku kangen aja " jasmine Menunduk malu 


Raga Menghela nafas Panjang "Min " raga Melirik Adiknya 
Yang Kini menatapnya penuh ceria ,sebenarnya Dia Tak tega 
tapi Jika di biarkan Kesalahpahaman Ini akan Terus 
berlanjut. 


"jangan Suka Sama Gue " 

Jasmin Mengerjap ,Senyumnya hilang Berganti Dengan 
Tatapan Bingung 

"gue Udah Punya Rasya Gue mau Nikah Sama dia "raga 
Melipat lengan di dada Menatap Jasmine tajam 


"kalo Lo Suka Sama Orang ,Pastiin Orang Itu lagi gak terikat 
sama Orang lain "raga Mendesah Berat 


"tapi Kan Kalian Belum Nikah ? Kamu Gak suka Aku ?" Mata 
Hitam Mirip Milik raga Itu kini berkaca ,jelas adiknya Itu 
sedang sedih 


"gue suka Sama lo,Sebagai Adik"tegas Raga „dirinya Tak 
suka Kesalah pahaman 


"aku gak mau Jadi adik " jasmin menyeka Air matanya 


"ngapain Coba ? Lo ngasih foto Foto rasya Sama Cowok lain 
? Lo tau ? Kalo Gue pikir pendek ,Hubungan Pertemanan gue 
rusak ,dan Asal Lo tau Jefri itu adik gue ,Begitupun Rasya 
Yang Udah Anggap jefri itu adiknya Juga .Gue gak suka Lo 
Jelek jelekin dia " 


jasmine mendongkak ,Merasa sakit di hatinya Semakin 
dalam „Jadi sikap Baik raga itu apa ? kemarin mereka Baik 
baik saja. 


"Gak semua Yang Lo mau ,Harus Lo dapet" raga Beranjak 
Dari duduk ,Melipat Lengan di dada 


"gausah Hubungin Gue ,Kecuali Lo sekarat"Ketus raga 
sebelum akhirnya Pergi . 


Dari Jauh Raga Tau Jika jasmine Menangis ,dia sebenarnya 
Tak tega tapi raga Juga Tak Mau rasya jadi membandingkan 
Dirinya Dan merasa Tak baik untuk raga. 


aaa 


4ltamu Tak di undang 


Menuju Ending Nihh 


Selesai Kasus Alina ,cewek dengan Jas Ungu Itu Kini 
Membagikan Sekaleng Bir Untuk raga Dan Teman Teman 
Raga .alina sudah Tak Lagi terikat Dengan Rumah sakit yang 
nyaris Membuatnya Mati konyol Karna Sebuah kecemburuan 


"Aku Baru Tau Kamu Secantik Ini Alina " puji Nadia Yang 
memang Baru Pertama Kalinya melihat Alina ,Selama Ini Dia 
Hanya Melihat alina Dari Foto dan File kasus Yang dia usut. 


Alina Terkekeh "lo Juga cantik " alina Meneguk Birnya 


"waktu Gue jadi setan ,muka Gue gimana "tanya Alina Pada 
Rasya Yang Langsung terbatuk Karna Sedang Minum 


"pelan Pelan " raga Menepuki Bahu Rasya Untuk meredakan 
Batuk 


"Bukan Setan Al, Tapi Ruh doang "rasya Tak habis Fikir 
dengan Dokter yang satu ini 


"muka Lo gitu gitu aja ,jelek Lah " raga masukkan Potongan 
Daging Panggang Ke mulutnya "lebih parahnya ,Lo mintain 
semua Makanan Gue " lanjutnya sambil Mengunyah 
Makanan 


Alina menutup mata Menahan kesal "bir Gue Di Abisin Lagi" 
sambung Raga 


"gue gantii Ga " alina Melempar Potongan Sayur ke arah 
raga 


Raga Terkekeh geli begitupun teman Temannya ,Baru 
beberapa kali bertemu tapi sudah seakrab ini .mereka 
Semua Merasa nyaman dengan alina yang mau di ajak 
bercanda itu . 

Selesai Persidangan Tadi siang Alina Membereskan Berkas di 
rumah sakitnya ,Banyak dokter yang Melepas kepergian 
Alina dengan Sedih Dan juga amarah karna Perlakuan pihak 
rumah sakit pada Apa yang alina Terima .ada Juga Yang 
Marah Karna alina Membawa Kasus Nya Ke jalur hukum 
,Nama Baik rumah sakit jadi Rusak Karna Kasus Ini . 


"Jadi Klinik Lo mau buka Dimana " Tanya Raga yang masih 
sibuk memakan Daging panggang Nya 


"di j.Sultan Maharadja no 43" 


"deket Spa Nya tante Lam Dong Ga " nadia memang rutin 
kesana Sebulan dua Kali Karna tempatnya sangat nyaman 
dan Selalu di beri diskon oleh mama raga 


“siapa Tante lam "tanya Alina Yang masih tak tahu 
"Mama nya Raga " 


Alina Mengangguk ,dia Baru beberapa Kali Kesana ,belum 
begitu hafal Tetangga Nya disana . 


Nada Dering Ponsel raga Sukses membangunkanya Di pagi 
hari ,raga Lupa Mengheningkan Ponselnya agar tak kejadian 


Seperti ini . 


"apaa!! Pagi pagi Nelfon "bentak Raga Pada si penelfon 
yang ternyata Jefri 


"Heh! Bentak bentak ! Ini mama !!" Raga Menjauhkan 
Ponselnya Dari telinga ,Kenapa mamanya Telfon sepagi Ini 
"kenapa Ma ? Pagi pagi Nelfon raga Pake nomornya ade " 
tanya Raga Lebih ramah 


“Giliran Tau Ini mama ,kamu jadi sopan ." Raga Mendesah 
firasatnya Buruk sekarang . 


" Nak ,kamu Itu harus Sopan Sama Semua Orang ,jangan 
suka Marah Marah gak Jelas .masa Kamu Bentak karna Ade 
kamu Telfon sih ? #@$ AM OLSNS/ ASSO): A Yo—.." 


"Lagian Ini Udah Siang ga ,kamu Gak ke kantor gitu ?" 20 
menit Raga Mendengar Omelan Mamanya Itu karna Raga 
Membentak Telfon atas Nama Jefri Tadi ,Raga Bahkan selesai 
Menggosok Gigi dan Berganti pakaian Sambil 
Mendengarkan Ceramah pagi Mamanya . 


"Iya Ma ,raga Telat ..raga Janji gak Ngulang " raga Meraih Air 
di Botol lalu Meminumnya 


" Jadi sebenernya Mama Mau Tanya apa Sama Raga ?hp 
mama Dimana ?kenapa Pake Nomornya ade ?" 


"Eh la Lupa ,ada Anak Perempuan Dateng ke rumah Nyariin 
kamu ,Kasian Kayak nya Abis nangis.kamu apa In dia Kok 
sampe Gitu ?? sa ea Raga ?? Apa Kamu Melakukan Hal Ga 
Baik ?? *1/)(:,$/ ~ 


"Astaga Mama .. hobi banget Ceramah" batin Raga 


"iya Ma Raga Kesana Sekarang ..udah Gausah Khawatir ,raga 
Gak Ngapa ngapain Anak orang " raga Mematikan Ponselnya 
,butuh waktu 36 menit Untuk Mamanya Memberi tahu 
Bahwa Ada Yang mencari raga di rumah .Betulan Ritual yang 
panjang . 


Setelah Mengabari Bayu bahwa Dia akan Sangat telat ke 
kantor ,raga Bergegas Ke rumahnya Yang Lumayan Jauh itu 
Butuh 1 jam sampai di sana ,raga Tak bertanya Pada lamia 
Siapa perempuan Yang datang ke rumah Mencarinya . 
Cowok Dengan Jaket kulit Dan Sendal Jepit ?Raga Lupa 
Mengambil Laundry sepatunya Beberapa Hari lalu ,Yang 
tersisa Hanya Satu seoatu yang basah Karna Ketumpahan 
Bir kemarin malam . 


"anyeong haseo" sapa Raga Ketika Memasuki rumah ,ada 
Samuel dan lamia Yang terus Menawari Perempuan Itu 
makan . 


"oyy" Panggil Raga Sambil terus berjalan Ke arah sofa 


Perempuan Dengan Rambut Tanggung Untuk di bilang 
Pendek itu Memutar Tubuh Nya Menghadap Ke arah Raga 
"Shit" raga Mengerutkan dahinya Kaget Karna Wajahnya 
menyeramkan „mascara nya Luntur Hingga Terlihat 
Mengerikan 


"Jasmin " Gunam Raga Sambil mendekat ke arah Kotak Tissu 
,Mengambil Nya Beberapa Lembar 


"bersiin Matanya ,Kayak Hantu Tau" raga Berjalan Melewati 
jasmin setelah Memberikan tissu Lalu duduk di samping 
Mama Dan papanya Yang Kini menatap horor 


"papa Gak pernah Ajarin Kamu Buat Bikin perempuan 
Nangis " ketus sam dengan nada Datar Nya 


Mata Hitam Raga Memutar Sambil mengela nafas Panjang 
"kenalin Jasmine" raga memperkenalkan Jasmine dengan 
Nada Malasnya ,Apa Kurang Cukup ucapan Raga Kemarin 
Yang tak mau melihat Jasmine. 


"adik TIRI raga " perjelas Raga 

Jasmine Masih Terus Menyeka Air matanya Yang Jatuh entah 
kenapa ,Sesuka Itu jasmine padanya ? Padahal Raga Jarang 
Berbicara Dengan Jasmine 


"Maksud Kamu Tiri apa ?"tanya Samuel Yang sudah 
Merasakan Sesuatu Yang ganjil 


"maria ,nikah Ini anaknya " semuanya Kaget ,Dengan 
Santainya Raga Mengatakan Kalimat Berbahaya seperti Itu . 


"maksud kamu apa Ga ? Bawa Bawa Mama Ku ?" Jasmine 
Berdiri Dengan tatapan Kesal ,Niatnya Meminta Maaf dan 
Memperbaiki Hubungan Yang Hanya Pertemanan dengan 
Raga Itu malah Membawa nama Mamanya ,Dan Penegasan 
Ucapan Raga Tadi cukup Menyinggung . 


"maria ? " sam Menatap Raga Tak mengerti 


Tanpa Menjawab Pertanyaan Dari sam dan Membiarkan 
Lamia Menatapnya Bingung ,raga Meraih Lengan Jasmine 
Dan Membawa Nya Keluar Dari Rumah. 

Jasmine yang Di ajak Tiba Tiba Itu hanya Ikut tanpa Banyak 
Berontak "kamu kesini sama Siapa " Tanya Raga sambil 
tetap Berjalan Melewati Pagar Rumahnya 


"taxi " jawab jasmine seadanya .awalnya Jasmine hanya 
Ingin bicara dengan Raga,Namun Ternyata Rumah Yang dia 
Datangi bukan Lah tempat raga Tinggal .namun saat jasmin 
ingin pulang Lamia Menahan Nya Untuk menunggu . 


"naik" jasmine Melirik Helm coklat Fullface Yang raga 
Berikan,jasmine naik tanpa Banyak Bicara ,helm Yang Raga 
Berikan Sangat kebesaran Di kepalanya Hingga 
beberapakali Mengatup kebawah . 


"Aku Ga mau Pulang Dulu raga " ucap Jasmine sambil 
memegangi Helm Yang Terus menutupi matanya 


"Kita Gak Pulang Jasmin " raga Menghentiman Motornya di 
Depan Sebuah kafe yang Cukup ramai Oleh Siswa SMA 


Raga Memimpin Jalan ,Di ikuti jasmine yang gemetar di 
belakang Raga .Jasmine takut Raga Semakin Murka Dan Tak 
Mau mengenalnya Lagi .tapi Jasmine sedikit tersinggung 
saat Raga Tadi membawa Bawa Nama Mamanya . 


"mau Minum apa ?"Tanya Raga dengan Wajah Tenang 


"gausah " jasmine Mengatur nafas Karna Takut menangis 
lagi 


"Kita Duduk Di tempat Mereka Masa Gak Beli apa Apa " raga 
Meniakkan Lengan Memanggil waiter Yang Dengan Kilat 
datang itu 


"Lemon tea 2" pinta Raga 


Jasmine diam ,Begitu Pun raga Yang masih Menunggu 
Jasmine bicara . 

"kamu Mau Ngomong apa Sampe datengin Rumah ?" Tanya 
Raga ,Raga Mulai Malas Melihat jasmine yang Terus menerus 
Diam 


"aku mau Minta Maaf " jasmine menunduk takut ,Raga 
Terlihat sangat menakutkan sekarang .tanpa Nada Ramah 
Sedikitpun Dan Raga Tak Tersenyum pada Jasmine ,Ini lebih 
buruk dari kemarin 


"Permohonan Maaf di terima " Raga Melipat Lengan di dada 
"masih tetep sama „Jangan Pernah Suka sama Aku" raga 
Mendekatkan Tissu ke arah Jasmine 


"kok kamu jahat banget , kamu bahkan Gak ngerasa 
Bersalah ngomong Gitu sama aku ? Aku perempuan Ga" 
Jasmin terisak sambil menunduk 


"Beruntung Lo masih Bisa Kenal Gue min ,bayangin betapa 
Sakit Nya Gue tiap liat Lo " gunam Raga Menahan rasa 
sakitnya selama Ini 


"Maksud kamu Apa " jasmin mendongkak karna Kaget 
dengan nada Bicara Raga 


"kamu Tanya Mama Kamu aja ,Tanya siapa Itu sameul ,Dan 
raga " raga Mengeluarkan Uang Dari dompetnya Lalu 
beranjak pergi meninggalkan Jasmin yang sama Sekali Tak 
paham. 


Bukan urusan Raga untuk menjelaskan Pada Jasmine ,Maria 
Yang seharusnya Menjelaskan Pada Jasmine bahwa Dia 
Punya Anak sebelum jasmin . 


Cowok Dengan Helm Fullface Itu melajukan Motornya Cukup 
kencang karna jalanan memang cukup sepi .mengingat 
Dirinya Yang Di tinggalkan Sangat lah Menyakitkan ,raga 
Merasa Bersalah pada Samuel yang kesulitan Selama 
Beberapa Tahun saat Raga Kecil ,raga Selalu sedih 
mendengar cerita Sam Yang Menceritakan Betapa Sulitnya 
dia dulu ,Sebelum Berhasil Menjadi dokter seperti sekarang . 


Samuel Yang Harus Menjadi ayah tunggal ,Dengan Status 
magang di rumah sakit bukan Lah hal Mudah .mengurus 
Bayi sendirian ,membagi waktu Untuk bekerja Dan 
Mengurus Anak .Raga Ingat saat Sam bercerita betapa 
Sulitnya dia mencari uang Untuk Membeli susu formula 


Untuk Raga ,sam Juga malu Jika Harus minta Uang pada 
mendiang Kakek Raga ,hingga Saat lamia Bertemu sam 
barulah sam Merasakan sedikit kelonggaran setiap Harinya . 


"Maaf Telat" Raga masuk ke dalam Ruangan Kantor dengan 
wajah datar ,Berjalan Ke arah Loker untuk meraih pakaian 
nya Dan Pergi Ke kamar Mandi . 


raga Perlu mendinginkan Pikiran ,Tubuhnya Kini di guyur air 
mencoba Membuang pikiran Buruknya Melalui setiap tetes 
Air yang jatuh dari Tubuhnya .Dia Harus profesional saat 
Bekerja ,Dia Tak boleh bersikap Buruk pada Teman 
Temannya Karna Perasaannya sedang Buruk sekarang. 


"Kamu Gapapa " raga Melirik rasya Yang Mendekat dengan 
Tatapan Khawatir ,Meraih Handuk yang sedang Raga Pakai 
mengeringkan Rambut Dan Menarik lengan Raga Untuk 
duduk di bawah Sofa . 


"Yang Lain Pada Kemana " tanya Raga saat sadar Hanya ada 
Rasya di sini 


"Kantor Polisi" rasya Mulai Mengeringkan Rambut Raga 
dengan Pelan 


"Kenapa " tanya Raga 


"Ada Pembunuh berantai Yang kabur Dari Jerman ,sekarang 
di Indonesia " 


"Serem ih"raga Bergidik ngeri semoga tim Nya Tak ikut 
ikutan di suruh Mencari ,resiko nya akan Sangat Besar . 


"kamu Kenapa ?" Raga Memutar Tubuh Ke arah Rasya 


"kenapa dateng Langsung bete terus langsung Mandi " 
rasya Masih meneruskan Kegiatan Nya Mengeringkan 


Rambut raga dengan Ke adaan Berhadapan Dengannya 


"jasmine ke rumah " 

Rasya Menghentikan Lengannya Beberapa Saat "ngapain " 
Rasya Meraih tasnya ,Mengeluarkan Vitamin Rambut Dan 
Memakaikan pada Raga 


"minta Maaf katanya " nada Bicara Raga Terdengar sendu 
,rasya Masih betusaha Menebak Situasi Dan Perasaan Raga 
sekarang . 


"sya " raga Menarik Lengan Rasya Yang sedang mengolesi 
Vitamin Rambut Pada Raga 


"Hmm ? " 


"Ini sakit Banget" raga Membawa lengan Rasya tepat di 
dada "sesek Banget sampe leher ,rasanya Kayak Lagi 
kecekik " 


Rasya Mematung, Raga kenapa Keliatan sedih Begini ? 
Rasya Bingung barus bagaimana menanggapinya 


"Tiap Liat Jasmine ,Disini tuh rasanya Penuh dan Sesak " 
raga Mengatur nafas ‚Memalukan Jika Dia Menangis Di 
depan rasya 


"jasmine Pasti Bahagia Punya Keluarga Utuh ,maria Juga 
Pasti Hidup nyaman Selama Ini " raga Mengingat Beberapa 
Bulan Lalu Dia sempat meminta tian Untuk mencari profil 
Mr.Geral ‚suami Maria Yang Ternyata Pengusaha Besar 
dengan Investasi Sangat Banyak „keturunan keluarga 
bergelimang Harta Dan Tahta.pantas Saja Maria Lebih 
memilih bersama Dengan Mr.geral dari pada Berjuang 
bersama Papa Nya. 


"aku malu ,kenapa harus Maria Ibu Kandung Ku ? Harusnya 
Aku gak usah Ada waktu Papa sama Maria Cerai .. dengan 
Begitu ,papa Sam Gak bakal Kesusahan Jagain anak Bayi 
sendirian " raga Tak sadar sejak kapan Airmata Nya Jatuh 
hingga Rasya Menyeka Nya sejak Tadi 


Raga Menunduk menyembunyikan Wajahnya di lutut Rasya 
Yang Menggunakan Rok jeans Panjang Itu . 

"om sam Juga Pernah Bilang sama Aku Ga"Rasya Menepuki 
Bahu raga Agar sedikit lebih tenang 


"om Bilang ,kamu selalu Bikin Om sam Tetep semangat 
Lanjutin Hidup dan Cari Uang yang banyak Buat Biaya 
Hidup kalian Berdua ,kamu alasan dia Tetap Berjuang Saat 
itu " rasya Ingat ,papa Raga Memang orang yang sangat 
Terbuka „Menceritakan Apapun jika sudah Memulai 
Pembicaraan . 


"Kalo Om sam Tau kamu Bilang Gitu ,bayangin betapa 
Sakitnya Perasaan papa Kamu ,ternyata Anaknya merasakan 
Hal seperti Itu selama Ini " raga Mendongkak Kaget dengan 
Ucapan Rasya Yang menusuk Itu . Raga Hanya harus 
Menerima kenyataan ,semua sudah di jalani Oleh Sam .Masa 
Masa Sulitnya kini terbayarkan Dengan Ke hadiran Lamia 
Dan Jefri . 


kakak 


Jangan Lupa vote dan coment nya Ya 


42 masuk BIN 


Cewek Itu kini duduk di balik Pintu sambil memeluk Lutut 
,matanya Sudah Sangat bengkak karna Terlalu banyak 
Menangis .Kini bukan Menangis karna di tolak Oleh Pujaan 
Hati .tapi Karna Tertampar kenyataan Bahwa Orang Yang 
sangat la cintai ternyata Kaka nya sendiri ,batin Nya Terluka 
Mendengar Penjelasan Mamanya Tadi tentang Siapa Itu raga 


"Mama Terpaksa Ninggalin Mantan suami Mama Dulu ,Saat 
1 bulan Umur Raga orang tua Mama terus Terusan Minta 
Mama Buat Bercerai karna Samuel sangat sulit Menafkahi 
Mama Dan Raga " 


Jasmin masih setia Mendengarkan cerita mamanya Dengan 
Tatapan Berapi ,jasmin menyeramkan saat murka ,persis 
seperti Mr.geral Yang Sanggup menghancurkan seisi Rumah 
bahkan Melukai dirinya Jika sedang Murka . 


"mama Ketemu Papi Kamu „kebetulan Papi Kamu 
Berkecukupan dan Kebetulan Mami Jatih cinta Sama Papi 
Kamu mine " jasmin Menyeka Air matanya ,artinya 
Mamanya Ini Pergi meninggalkan bayi Yang Bahkan Baru 
satu Bulan Ada di dunia .Jasmine Kuliah Kedokteran ,calon 
bidan Yang paham Betul tentang Kondisi Bayi .Asi Yang 
seharusnya di beri selama 2 tahun lamanya Hanya raga 
Rasakan selama 1 bulan ,dan papa Nya Raga ? Laki laki 
yang tadi siang Sangat baik padanya Itu Harus menanggung 
Jawabi Bayi 1 bulan dan Menjadi orang Tua Tunggal saat Itu . 


"Kenapa Mama Gak Bawa Raga ma ? Kenapa Mama 
Tinggalin Gitu aja ? Kenapa Mama Lepas Tanggung jawab 
Mah " bentak jasmin murka 


"Karna Papa Kamu Gak mungkin Terima Mama Kalo Tau ada 
Raga Min ,kenapa.Kamu kasih semua Kesalahan sama 
Mama " jasmin frustasi ,selama Ini Mamanya melupakam 
seorang anak Ternyata . 


"Setega Itu mama " jasmin Menjambak Rambutnya sendiri 
lalu Masuk kedalam Kamar Dengan Membanting pintu 


Dia ingat saat Pertama Kali Raga Datang ke rumah Ini ,raga 
Buru Buru pergi dari tempat Ini .Pasti raga Melihat mamanya 


Jasmine Malu ,raga Pasti sangat membenci Nya sekarang 
jasmine hidup dengan Kasih sayang mamanya Yang 
berlimpah ,Kasih sayang Yang Bahkan gak pernah Raga 
Rasakan .seharusnya Mereka Gak usah ketemu ,Dengan 
Begitu Raga Gak bakal Sakit tiap Inget Mamanya. 


kakak 


"Jadii Itu anak Mama Kamu ga " sam Masih Syok dengan 
Kabar Yang raga Berikan 


"mama Raga cuman Mama Lamia "Tegas Raga Penuh 
penekanan 
Wajah sam hanya Kaget ,tidak Terlihat terluka Atau Sedih . 


"iya Iya ,papa Kira Dia Udah Gaada " raga Menaikkan Alisnya 
,pikiran Ayahnya Sedatar Itu .Menganggap Maria sudah Tak 
ada mungkin lebih baik untuk papanya 


"Anggap aja Begitu "raga Meneguk birnya ,papanya 
Personal Datang ke Kamar sewa Raga untuk menanyakan 
Hal Itu ,Di luar dugaan Memang .Untung raga sudah 
Membersihkan Kamarnya „jika Tidak ? Sam akan 
Mengomelinya Tentang Betapa pentingnya Hidup bersih . 


"Tapi kenapa dia Gak Coba Cari Kamu Ga ? Papa Gak Pernah 
Pindah Rumah Kok ,rumah Itu udah Papa Milikin Waktu papa 
Masih Kuliah " 


"cuman Yaa,dulu kecil Dan Jelek aja " Sam terkekeh .bisa 
Bisa nya papanya Ini Tertawa mengingat betapa Susah 
dirinya Dulu. 


"Raga gak Tau Pa.. raga Juga Gak peduli " raga Meneguk 
kaleng Ke 5 


"Gak Boleh Gitu ga ,papa Gak Pernah Ajarin kamu Buat Jadi 
pendendam " sam Beranjak Berdiri meraih jaketnya "Papa 
pulang ya ,Udah Malem " pamit sam 


Raga Mengantarkan Papanya Itu Hingga parkiran Mobilnya 
"kalo ketemu mamamu „Jangan Marah atau nunjukin 
kesedihan .. kasih Liat bahwa Kita Jalanin Hidup kita Dengan 
Baik Tanpa nya " 

Raga tak Kuat Berlama Lama Membahas hal Ini ,raga 
Melambaikan tangan agar sam segera Pergi . 


Sisa malam Itu Raga habiskan dengan Menonton Konser IU 
dari laptopnya sambil meneguk semua Bir dalam Kulkasnya 


Hingga Matahari Terbit melalui Jendela Kamar Yang Tirainya 
Tak Raga Tutup ,raga Melihat Banyak sosok Mengerikan 
lewat disana ,tapi Dia dalam Ke adaan Pusing Yang Tak 
peduli dengan Kejadian Sekitar . 


Rasya sudah siap Dengan Setelan Formalnya ,Hari ini 
mereka Akan Rapat Besar Besaran Di kantor BIN untuk 
membahas Kasus Pencarian Pembunuh berantai Yang kini 
sedang berkeliaran Di Negara Ini . 

Tapi sampai saat Ini Tak ada Yang Tahu Dimana Keberadaan 


Raga ,bayu Sudah Lebih dulu Ke Kantor BIN Untuk mengisi 
Daftar Anggota Tim . 


Rasya Memutuskan untuk datang ke kediaman Raga 
untung Dia Tahu kunci kamar Raga hingga Dia Bisa Masuk 
sebebas Mungkin ke dalam Kamar sewa Itu . 

Matanya Membulat Kaget melihat Raga Tertidur Hanya 
dengan Celana boxer bergambar Patrik star ,terlengkup 
Tanpa Pakaian Atas di kelilingi Kaleng Bir yang bisa Di 
hitung Lebih dari 20 Kaleng ,dan Laptop yang Menyala 
Dengan Tampilan Konser Artis Korea kesukaan Raga .Fanboy 
garis Keras . 


"Bangun Ragaaa !!" Rasya Membuka Jendela Agar Udara 
Dingin masuk ,mematikan Laptop dan Memempar Bantal 
Yang terjatuh tepat mengenai Punggung Raga . 


Masih belum sadar ,rasya Kini Mengoncang Tubuh raga Agar 
sadar ,berteriak Tepat di telinga Raga dan Yang Terakhir 
Menyiram Wajah Raga Dengan air Es. 


"bangun Gue bilang " rasya Kehilangan Ke sabaran 


Raga Mengerjap dengan Tatapan kesal karna di bangunkan 
Dengan Cara Yang Tidak Manusiawi . 

"kamu Bisa lebih Lembut gak si Bangunin akunya " raga 
Memelengkungkan Bibirnya Kebawah 

"kamu kalo Tidur gak Kaya Manusia " rasya Melempar 
Handuk bergambar captain Amerika Pada Raga Yang Masih 
setengah Bangun Itu 


"rapat sama BIN Raga ,Ini gak becanda " rasya Membuka 
Lemari Mencari Jas yang Cocok Raga Kenakan 


"Astaga laaa " raga Melompat Dari tempat Tidur "sya ,Bisa 
Cariin aku Obat Hangover ga " pinta Raga Sambil Masuk ke 
dalam Kamar mandi ,suara Keran Air Yang menyala 


menandakan Seseorang sedang melakukan aktivitas disana 


Kemeja Abu dan Jas Hitam ,Raga Menggunakan SkinCare 
Rutinnya dan Merapihkan rambut 
"ini obatnya " rasya Memberikan apa Yang tadi raga Minta 


"Ayo ah Udah Telat "rasya Berjalan Keluar Dari Kamar Sewa 
Raga ,menyalakan Mobil sambil menunggu Raga Datang . 


Rapat kali ini Tak bisa di anggap remeh ,Yang hadir Adalah 
Tim Yang terpercaya Dan Bisa melakukan Apa saja ‚Tim raga 
Menjadi salah satu rekomendasi kepolisian karna sering 
memecahkan Kasus Besar Dan Rumit . 


"steve oki ,ciri Khusus Nya Memiliki Tato di pergelangan 
Tangan " 


"Sejauh Ini ada lebih dari 12 korban Yang dia Bunuh dalam 
waktu 1 tahun . Diduga Melarikan diri ke indonesia Karna 
Pada saat Itu hanya Penerbangan kesini Yang terlihat kosong 


"dari Tim satgas Swasta " laki laki paruh baya ,Perwakilan 
BIN Itu menatap Raga serius "kalian sanggup Berkontribusi 
dengan Kami ? Jika Kasus ini bisa Kalian Bantu dengan Baik 
jasa Kalian Akan di akui BIN dan akan Mendapat lisensi 
kami " 

Raga berbinar ,Betapa Sulitnya Menjadi anggota Detektif 
Kepolisian secara sah .dan sekarang Tawarannya Malah jadi 
anggota BIN ?. 


"Sanggup" batin Raga 


Raga Melirik ke 5 anggota Timnya,mempertanyakan Ke 
sanggupan Mereka Berlima mengingat Kasus Mereka Sangat 
Beresiko karna Pembunuh berantai Itu Cukup cerdas 


tatapan Mereka Setuju ,Kecuali Jefri yang menatap Kosong 
ke arah Papantulis Berisi Tulisan Kasus Yang sedang di bahas 


"Sanggup , kami akan Melaksanakan Perintah sebaik 
mungkin dengan seluruh kemampuan Yang kami Punya " 
terima Raga 


Saat Itu Juga Id card Mereka Di buat ,dengan logo Dan Cap 
BIN mereka Bisa Lebih berluasa Melakukan Banyak Hal 
dalam Penyelidikan ,tidak Bersembunyi seperti selama Ini . 


"gak nyangka " gunam Nadia Berbinar memandangi Idcard 
Yang ada di genggaman nya .mereka Bahkan Lebih tinggi 
dari Polisi sekarang 


"jangan Larut sama Kesenengan "bayu Mengingatkan "di 
depan Kita ada pembunuh berantai yang Lagi keluar 
Kandang " bayu Mengeluarkan Id card miliknya "Ini bemum 
resmi sampe kasus ini kita menangin sama Tim lainnya 
„jangan sampe Orang Ini " bayu menujuk Foto sketsa wajah 
yang tak jelas steve oki yang terpajang di Papantulis Hijau 
yang biasa Mereka Pakai Saat rapat "ngebunuh Lagi " tegas 
Bayu 


"Istirahat Dulu ,satu jam Lagi Kita Rapat disini" bayu 
melangkah Pergi menuju Sofa msninggalkan Meja Tempat 
mereka Berdiskusi . 


Nadia Membereskan Berkas Tentang Steve Oki ,menaruhnya 
di setiap Kursi lalu Merapihkan Papan Tulis . 

Raga Menyandarkan Tubuhnya Di Sofa Tempat bayu 
Merebahkan Tubuh 

"gue agak Takut Nih " gunam Raga 

Bayu yang tadinya Menutup mata Kini Sedikit melek melihat 
raga Yang Duduk diam di Bawahnya 


"gue juga ,gue lagi mikirin Cari pengaman Buat diri kita " 
bayu ternyata Lebih takut dari Raga ,Membaca riwayat 
kasus dan Beberapa Cctv yang Meperlihatkan Pembunuhan 
Yang Di lakukan Steve . 


"FBI turun ga ? " Tanya Raga 


" engga ,kalo Darurat Baru Turun " bayu beranjak dari duduk 
nya " struktur kita Harus di perbaharui deh ,kasian Tian .. 
kerja Paling Banyak" gunam Raga Menatap Tian Yang sibuk 
Mencari data data untuk Tambahan Rapat Nanti . 


"kalo Tim Ini bisa Masuk BIN ,struktur kita Ubah " ucap Bayu 
Agak kencang Hinga semua anggota Menatap Kaget 


"kenapa " tanya nadia Bingung 


"Kita Gak Pernah Kan Rapat struktur organisasi ? Selama Ini 
cuman Di tanggung jawabi sama Yang Bisa aja " bayu 
Beranjak Berdiri dan Berjalan ke arah meja Besar tempat 
mereka Rapat "kita Harus Lebih serius " ucap Bayu tegas 


Raga masih sibuk Menatap Tablet berisi berita Tentang Steve 
Oki ,Memperhatikan Cara Nya Bertarung dan Membunuh 
Lawannya . 

"Kidal ?" Guman raga Lebih pada Diri sendiri ,steve oki 
Menembak dengan Tangan Kiri . 


"yokk Guyss Rapatt sekarang"panggil Bayu yang sudah 
duduk di kursinya 


Pembunuh ini Gak Pernah Kasih liat Wajah nya Pas Lagi 
ngebunuh ,Dia selalu pake Masker dan Topi dan Yang Paling 
Teliti nya Dia Bisa Mengindari cctv , beberapa Vidio bisa di 
dapat Dari Kamera Tersembunyi atau kamera Yang 
Terpasang di mobil Tanpa sepengetahuannya . 


"Steve oki " gunam Raga 


"Tian Udah Dapet Informasi dari semua Korban Yang steve 
bunuh " tanya Raga sambil Memabaca File Yang sudah Di 
print itu sambil Menandai bagian Pentingnya 


"udah "jawab Tian Yakin 


Dua belas Korban ,diantaranya 3 pria Dewasa ,4 wanita 
dewasa , 2 remaja Kuliah ,3 anggota klub motor .semua 
korban Saling Berhubungan Atara keluarga dan Teman ,tapi 
Tak berhubungan sama sekali dengan Steve oki .bahkan 
Tian Sudah Punya Riwayat panggilan dari semua Korban 
,media Sosial dan Dalan Kehidupannya Tak sama sekali Ada 
Kaitan nya dengan Steve oki . 


"celine ,istri dari salah satu Korban pun mengaku Tak pernah 
Tau siapa Itu steve Oki" Rasya Menemukan vidio itu dari 
Update BIN 


Raga Membulati tahun lahir Steve Oki "tian ,tahun berapa 
Steve Oki lahir" tanya Raga 


"1976 , unurnya Sekarang 42 "jawab Tian 


Raga Mengerutkan dahinya ,dalam Cctv yang ada postur 
Tubuh dan Perawakan Umurnya Belum setua Itu . 


"ada Yang salah " raga Mendongkak Menatap si penyuara 
"Dia Keliatan Lebih Muda di Vidio Cctv ,bahkan Di liat 
berapa kali Pun tetep sama .Di Cctv Steve Oki keliatan 
Kayak masih 28 -30 an "jelas Rasya 


Raga Mengangguk setuju itu yang raga Pikirkan "gimana 
Kalo Steve Oki cuman Nama Dan Penyamaran aja " gunam 
Jefri 


Raga Memainkan tablet nya , mencari Informasi Tentang 
Steve Oki .steve Oki warga sipil Yang Tinggal di california 
sebagai petani ,dan Fotonya Adalah Seorang Kakek Kakek 
Yang Sudah Cukup Tua. Hanya sampai situ Informasi tentang 
Steve oki .tapi dari Foto Petani California Jelas Steve oki 
bukan Lah Si pembunuh ini ,kemungkinan Besar Pembunuh 
Ini mengambil Identitas steve oki Untuk membuat Paspor 
dan Identitas Barunya Selama Jadi Buron . 


"liat Foto tkp " bayu Menempelkan Foto korban korban Yang 
Di bunuh oleh steve oki dengan Macam macam Cara 


"di setiap pergelangan Tangan Korban di kasih Kode " 
gunam Jefri 


"itu garis Yang berbeda di setiap Lengan Korban Lainnya " 
rasya Menandai Pola.di tangan setiap Korban ,ada garis 
seperti angka Romawi disana 


"mungkin Itu identitas si pembunuh " raga Menatap Foto 
dalam Tabletnya "lima " raga Menunjuk Foto angka Romawi 
V yang terukir di pergelangan tangan Korban 


" Bisa aja Itu korban Kelima " gunam Raga " bisa Juga Itu 
adalah salah satu Misinya membunuh" raga Menyentuh 
alisnya Sambil berfikir 


"Banyak Arti Nya " rasya masih Memikirkan tentang kode di 
setiap Lengan ,Meneliti satu Persatu Luka Yang ada. 


"lokasi Terakhir Pembunuh Itu pasti Bandara kan ? Tian Bisa 
Retas Cctv Bandara dari sini gak "tanya Raga Memastikan 
„Karna bandara memiki Tingkat ke amanan yang Cukup 
Tinggi 


"gak Bisa ,kalo pun maksain nanti ketauan Kan Bakal 
Bahaya "jelas tian 


Raga Mengangguk mengerti "gue mau Ke bandara Sama 
Jefri ,kalian Disini Terusin Rapat " jelas Raga Sambil beranjak 
dari duduknya ,Meraih Kunci mobil dan Jaketnya 


"Gue mau ke kantor pusat BIN "bayu ikut beranjak pergi 
Juga setelah Mendapat telfon dari Pihak BIN . 


Rasya dan Nadia Maaih sibuk memecahkan Arti Kode di 
tangan Para Korban ,sedangkan Tian Masih sibuk mencari 
tau siapa Sosok Yang Menyamar jadi Steve oki. Mungkin tim 
lain Sudah Mengetabui atau bahkan belum sadar ,semoga 
Tim Mereka bisa Resmi Menjadi BIN . 


KKK 


Tbc 


Udahh deket sama Ending :) kalian Mau Tanya apa 
raga ? Rasya ? Bayu ? Tian Yang super pinter :) 
nadia ,jefri yang Gantenggg Muda :v ,dan Alina .. 
Tokoh pendukung yang Lumayan Ngena Buat aku :) 


